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HARA 


neh. Sangat aneh melihatnya seperti ini. Aku 

mengamatinya berjalan santai di sampingku 

membawakan kantung-kantung belanja sepulang dari 
supermarket tadi sambil bersiul. Demi Tuhan, bersiul!? 


Ingatkan aku, seorang Akira bersiul. Apa ini mimpi? 
Kucubit pipiku dan mengaduh. Aku tidak membesar-besarkan. 


Tapi, bagaimana bisa ... bagaimana mungkin? 


“Kalau kau tidak memperhatikan jalanmu, lima langkah 
lagi kau akan menabrak tiang lampu.” Aku menyengir lalu 
menghindari tiang menyebalkan itu. Dia tersenyum tipis dan 
kembali berjalan. Ah, senyumannya. Akhir-akhir ini, dia murah 


senyum. 


Apa dia begitu bahagia diusir dari Rumah Besar dan 
terancam dipecat jadi CEO? Ugh, apa aku akan punya suami 


pengangguran. 
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“Jangan berpikiran macam-macam. Aku tidak akan jatuh 
miskin walaupun si Tua itu mengusirku. Kita masih punya hotel 
yang kukelola sendiri tanpa embel-embel Shimizu. Ah, dan juga 
pulau pribadi yang di Maldive, kau ingat?” 


Tuan Arogan sudah kembali. Ah, aku menyuarakan 


pikiranku ternyata. 


“Sebelumnya, bukankah lebih baik kau minta maaf pada 
Bibi Mayu dan Kai-kun,” kataku membuatnya berhenti berjalan 


dan terdiam. Oh, apa perkataanku barusan melukainya? 


“Jika mereka mengerti, mereka tidak akan mencampuri 


urusan kita. Menyembunyikanmu dariku—” 


“Mereka tidak menyembunyikanku darimu. A-Aku sendiri 
yang pergi. Jangan salahkan mereka.” Aku tergagap mencerna 
pernyataannya. ‘Menyembunyikanku darinya’, apa itu artinya 
aku sangat penting baginya? Ugh... Ya Tuhan. Meski begitu, 


sepertinya susah sekali mengubah pendiriannya. 


“Kita lanjutkan nanti saja. Ah, dan jangan lupakan 
hukumanmu,” katanya kembali berjalan. Aku menyejajari 


langkah panjangnya. 
“Hukuman?” 


“Kau pikir apa hukuman karena meninggalkanku hampir 
dua hari tanpa kabar dan membuatku sedikit ... cemas seperti 
ini?” 

Oh, ya? Memangnya siapa meninggalkan siapa? Baiklah, 
jangan harap aku akan memberitahunya sebelum dia juga 


menjelaskan siapa wanita simpanannya itu. 


Kami kembali ke apartemen dalam diam. Lebih tepatnya 
aku yang kepikiran dengan perkataannya tadi. Sesampainya di 
lantai apartemenku, langsung kurogoh tas tangan mencari-cari 


kuncinya. Tentu saja, dompet, kunci dan ponsel selalu kubawa 
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ke mana pun untuk berjaga-jaga. 


Ugh-ada apa ini? Aku merunduk. Lubang kunci beserta 


handle pintunya rusak. “Ada apa ini? Apa ini pekerjaan pencuri?” 


“A-Akira-kun, sepertinya ada pencuri masuk. Bagaimana 
ini?Apa kita akan masuk? Atau tidak? Bagaimana kalau 


pencurinya masih—” 


Kulayangkan tatapan ngeri pada Akira di sebelahku. Akira 


justru mengalihkan pandangannya dan kembali bersiul pelan. 
“Cepat masuk! Tidak ada pencuri.” 


Dia membuang muka. Bersiul dan membuang muka, apa 
mungkin ... ? 

“Kau merusak pintuku!” 

Dia terperanjat. Aha! 

“Cepat masuk saja, di luar dingin!” hardiknya, sangat jelas. 


Aku memutar bola mata dan mendorong pintu sampai handle- 


nya patah. 
“Besok akan diperbaiki. Masuk saja!” 


Benar saja, tak ada barang bergeser se-senti pun. Aku 
mendelik padanya yang dengan santainya mengeluarkan 


belanjaan di meja dapur. 


Aku menggantung mantel miliknya lalu membantunya. 


Tidak ada percakapan, ini membuatku canggung. 
Tinggalkan Akira. Pergilah bersamaku. 


Bayangan permintaan Kai kembali melintas di benakku. 
Kuperhatikan Akira yang sedang memasukkan buah-buahan 
yang telah dicuci ke dalam pendingin. 


Aku tidak tahu apa yang akan kudengar jika kutanyakan 
tentang wanita itu padanya. Aku tidak siap jika dia mengakuinya. 
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Tapi, aku lebih tidak siap jika dia meninggalkanku. Terlebih 
saat ini aku merasa Akira terlihat berbeda. Sikapnya lebih 
lembut. Tersenyum lepas, tertawa, salah tingkah, bahkan 
kekanakan. Tidak kusangka dia bisa berekspresi seperti itu. 
Entah kenapa, aku justru takut jika semua ini tidak nyata dan 
begitu terjaga besok, yang kudapati dia tak ada di sampingku 
lagi. Atau kembali tidak mengacuhkanku lagi. 


Aku bergerak maju dan memeluk punggung lebarnya. 
“Apa yang akan kita buat malam—” 


“Sebentar saja,” kataku memotong ucapannya, 
menyurukkan wajahku di punggung lebarnya. Meresapi 
aroma maskulinnya yang selalu membuatku nyaman. Detak 
jantungnya yang menjadi lagu pengantar tidurku, dan tubuhnya 


yang hangat, entah sejak kapan, segalanya terasa begitu benar. 


“Aku takut ini tidak nyata. Aku takut jika terbangun besok, 
kau kembali menjadi Akira yang tidak kukenal seperti dulu,” 
lirihku. Pandanganku terasa mengabur. Akira tidak bergerak. 


“Permintaan Kai agar meninggalkanmu dan pergi 
bersamanya...” Kurasakan tubuhnya menegang. Aku tersenyum. 
“Sepertinya aku tidak bisa memenuhinya. Karena aku tidak bisa 


melakukannya. Benar-benar tidak sanggup.” 


Aku terkejut saat Akira berbalik dan menunduk menatapku 


dalam. Aku menyeka air mataku, memberinya senyuman. 
“Apa yang akan kita buat malam—” 


“Kenapa kau berubah jadi cengeng begini?” potongnya 
santai. Aku belum siap saat dia menarikku ke dalam pelukannya. 
“Kalau begitu jangan melakukannya. Jangan dengarkan kata- 
katanya dan tetaplah di sisiku. Aku... Aku tidak akan berubah,” 
bisiknya menyurukkan kepalanya di leherku. Tarikan napasnya 


memberat. “Aku akan tetap menjadi Akira-mu yang sekarang.” 


4 


Beyond His Gold Heart 2 $- 


Aku tersenyum dan mengangguk. Akira terkekeh karena 
pelukannya tak kunjung kulepas. 


“Kalau tetap begini, kapan kita akan makan malam?” 
tanyanya menghancurkan suasana. Aku merengut dan 
melepaskannya dengan enggan. “Jadi apa yang akan kita buat?” 
Dia melongok ke dalam lemari pendingin sambil melahap 


beb erapa buah strob eri. 


“Aku tidak terlalu jago masak. Bagaimana kalau omurice' 
dan sup jamur? Kau bisa menanak nasi?” saranku sambil 
memakai celemekku yang bergambar kitty. Akira mengikutiku 
memakai celemek cadangan yang juga sama sepertiku. Aku geli 


melihat badan kekarnya yang kontras dengan celemek pink itu. 


“Hmm ... Omurice dan sup jamur ya? Oke, tak masalah, 
asal bisa dimakan. Menanak nasi? Kurasa mudah, aku sering 
menemani Mom memasak.” Ucapannya terhenti saat berbicara 
tentang Mom-nya. Aku menatapnya yang dibalasnya dengan 
senyum tipis. “Serahkan padaku,” lanjutnya berbalik menuju 


wastafel. 


Kurasa semua anak pasti cukup sensitif dengan segala hal 
tentang orangtuanya, tak terkecuali Shimizu Akira. Aku meraih 
jamur shitake yang kubeli tadi, juga daging sapi untuk kucuci. 
Memasak bersama Akira? Aku juga masih tidak percaya. 


“Di mana kau menginap semalam?” 
Adukan sup jamur dagingku terhenti. 
“Um. Di apartemen Kai-kun.” 


Akira yang tadinya melongok ke supku menoleh cepat. 
Tidak aman. “Tidak terjadi apa-apa. Sungguh! Setelah kau 
menelepon kemarin, aku lapar dan Kai-kun mengajakku makan. 


Lalu, karena kekenyangan aku tertidur dan hmphh—” Sendok 
1 Omu(Omelette) # Rice (nasi) 
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sup yang kupegang hampir terjatuh saat Akira membungkamku 


dengan ciumannya yang tiba-tiba. 


Dia menarik pinggangku berbalik pada tubuhnya tanpa 
berhenti melumat bibirku. Dia sedang kesal? Aku tersengal saat 
ciumannya berhenti. Bagaimana tidak, dia mencuri napasku. 


Oh, Tuan pencium ulung. 


“Entahlah, mungkin aku bisa saja membunuhnya jika 
bertemu lagi. Jangan pernah pergi dengannya lagi. Aku tidak 
peduli dia yang menemuimu atau sebaliknya. Jauhi. Kai.” 
Penekanan dua kata terakhirnya membuatku mengangguk. 


Maksudku, aku masih setengah sadar akibat ciumannya tadi. 
God! Ini sudah yang ke berapa kalinya hanya dalam sehari? 
“M-Mandilah. Akan kusiapkan bajumu dan umm, biar aku 


saja yang meneruskannya,” kataku mengalihkannya sebelum 
rentetan interogasi keluar dari mulut seksinya yang lebih 


kusuka jika dia gunakan untuk menciumku. 


Lagipula aku tidak bisa konsentrasi dengan keberadaannya. 
Keterdiamannya sudah cukup mengusikku. Oh, salahkan 


perub ahan hormonku. 


“Kalau seperti ini rasanya seperti menjadi istri sungguhan, 
» z 
bukan pelayan yang melakukan semuanya,” gumamku riang 


mempersiapkan pakaian gantinya selagi dia mandi. 


Aku kembali ke dapur cepat-cepat menyelesaikan makan 
malam. Tidak sampai lima belas menit, dua piring omurice 
panas sudah tersaji di meja makan. Semangkuk besar sup dan 


jus jeruk sudah siap. 
“Makanannya sudah siap.” 


Aku tertegun di ambang pintu yang terbuka lebih dulu. 
Akira terlihat segar dengan kaus putih yang membungkus 


tubuh kekarnya serta aroma shampoo-nya menguar memenuhi 
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indraku. Bahkan rambut basahnya yang acak-acakan menambah 
level keseksiannya. “A-Aku cuci muka dulu, tunggu di meja 


makan,” kataku tergagap bergegas ke kamar mandi. 
“Eh? Apa ini?” 


Sesuatu terlihat menyembul dari tumpukan pakaian 
kotornya, tanganku menarik keluar kain tipis berwarna merah 
kehitaman di seluruh permukaannya. Selebar sapu tangan saat 
kubentangkan. Ada bordiran samar yang tertutup warna hitam 
tadi. Bentuknya seperti bunga matahari. Ada tulisan e-ki atau 


se— 
“Apa yang kaulakukan?” 


Aku terperanjat mendengar suara rendah di belakangku. 


Kusembunyikan kain aneh itu di balik badanku dan menyengir. 


“Bukan apa-apa. Tunggu saja di meja makan. Aku tidak 


akan lama,” jawabku mendorongnya ke luar. 


“Jangan sentuh pakaianku di sana. Biar aku saja,” ucapnya 


kaku, jelas sekali menyembunyikan sesuatu. 


“Memangnya ada apa di sana?” tanyaku curiga. Tanganku 


mencengkeram erat kain aneh tadi. 


“Bukan apa-apa. Pokoknya, jangan menyentuhnya,” 
tekannya sebelum menutup pintu. Aku mendengus melihat 
sikap dinginnya. Hanya untuk kain aneh ini sampai seperti 
itu? “Coba kita lihat. E-ki. Er. Sepertinya Se-ki. Ah, tidak 
jelas huruf sesudahnya. Nodanya di mana-mana. Se-ki. Seki,” 
gumamku menganalisa kain aneh itu. Ah, seperti namaku saja. 


Tapi tidak mungkin. 


“Atau mungkin. Ki-Se-Ki. Kiseki. Ah, mungkin saja karena 
hanya dua suku kata itu saja yang terlihat. Kiseki. Bisa saja itu 


» 


nama seseorang. Apa mungkin.... 
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Aku mengembalikan kain aneh tadi ke kantung celana 


Akira. 


“Apa itu milik cinta pertamanya? Mungkin saja itu nama 
gadis kecil yang dulu disukainya. Mungkin sekarang juga 
masih,” kataku lemas. Bahkan jika benar, buktinya sampai 
sekarang dia masih menyimpan benda aneh itu. Memikirkannya 


saja membuatku kesal. 


Akira sudah duduk di meja makan saat aku menghampirinya. 
Setelah mengambilkan semangkuk sup untuknya, kualihkan 


kekesalanku pada omurice-ku. 
“Jadi, perayaan apa?” 


Sendok masih menggantung di mulutku saat dia bertanya. 
Aku mengerjap bingung. Terlalu memikirkan kain aneh tadi 


sampai lupa ingin memberitahunya. 


“I-itu tentang—” Dering ponsel menyelaku, Akira bangkit 
tanpa melihatku. Dahinya berkerut melihat layar ponsel 
pipihnya kemudian berjalan menjauhiku, masuk ke kamar. Aku 


bahkan belum menyelesaikan ucapanku. 


Aku melanjutkan makanku tanpa semangat. Siapa yang 
meneleponnya tengah malam begini? Segera kutandaskan 
porsiku lalu bangkit menyusulnya. “Siapa yang menelepon 
malam-malam begini?” tanyaku saat Akira terlihat menyudahi 


panggilan menyebalkan tadi. Dia agak terkejut mendapatiku. 
“Bukan siapa-siapa. Kau sudah selesai?” 
Mengalihkan pembicaraan? 


“Sudah. Kalau kau juga sudah selesai, aku bisa mencucinya 
dan tidak perlu menunggumu,” kataku kesal. Selalu saja 


menyembunyikan sesuatu dariku. Dia pikir aku ini apa? 


Grep. Langkahku tertahan dua lengan kukuh yang 
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melingkariku. Dia memelukku dari belakang. Oh, Sial. Ke mana 


larinya kekesalanku tadi jika sekarang berganti rasa senang. 


“Ada apa? Kau jadi sangat sensitif dan berani melawanku 


belakangan ini.” 


Aku bergidik merasakan napasnya yang berembus di 
tengkukku. Makin meremang saat Akira mengecup bahuku. 
Oh, tahukah aku tidak hanya sensitif di emosi saja? Jangan 
luluh Hara! Tahan, tahan! 


Aku memilih diam, tidak menjawabnya. 


“Hm? Tadi kau mau bilang apa? Untuk merayakan apa?” 
Napasnya menghangat dan pelukannya tidak hanya di perutku 


tapi juga mulai merambat naik. Dia menggodaku. 


“Tidak jadi. Ponselmu mengacaukannya. Aku tidak sensitif, 
aku hanya ... hanya....” Aku memejamkan mata dan memaki 
dalam hati karena mendesah pelan akibat kecupan-kecupan 


beruntunnya di leherku. 
“Benarkah? Tidak sensitif, huh? Seperti ini?” 


Eranganku tak dapat kutahan saat Akira melumat bagian 
belakang telingaku begitu pelan. Sial, kakiku bahkan tiba-tiba 
melemas kalau saja tidak ada lengan kuat yang menyangga 
tubuhku. Meskipun tidak benar-benar menyangga tubuhku, 
justru giat menjelajah. Nakal. 


Aku menggeleng meski sebenarnya aku tidak punya tenaga 


untuk bersuara. Semua konsentrasiku lenyap entah ke mana. 


“Hukuman untuk dua hari yang membuatku kacau. Jangan 
memintaku berhenti, karena aku tidak akan berhenti,” bisiknya 


rendah menarikku berbalik, dan mendaratkan ciumannya. 


Merasakan gairahnya yang naik, aku menarik bibirku 


darinya susah payah. “Oh, tidak semudah itu, Tuan Muda. Ini 
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apartemenku, jadi....” 


Entah keberanian dari mana, aku mendorongnya ke ranjang 
dan berada di atasnya. “ Kau, harus mengikuti aturanku.” Aku 


tersenyum menatap mata biru terangnya yang sayu. 


Sentakan di pinggangku hingga membentur tubuh 


tegangnya membuatku memekik pelan. 


“Aturan?” tanyanya terdengar serak seraya menatapku 


intens. 


Aku mengangguk dan menunjuk ponsel miliknya dengan 
daguku. “Peraturan pertama, tidak ada dering ponsel saat 


bersamaku.” 


Rahangnya menegang saat kulancarkan elusan pada dada 
bidangnya yang masih tertutup kaus. Akira menyambar 


ponselnya dan menunjukkannya mode diam padaku. 


“Checked.” Aku tersenyum dan mengalungkan lenganku di 


lehernya menerima kecupan lembut di rahangku. 


Bukti gairah Akira yang menekan tubuhku membuatku 
merona. Apa pergi darinya dan menghilang dari pandangannya 


membuatnya sefrustrası ini. 


“Pelan-pelan,” bisikku sebelum Akira membalikkan 
tubuhku dan mengurungku dengan tubuh besarnya. Akira 
benar-benar melakukannya, kali ini dia tidak sekasar dulu, 
begitu pelan dan lembut seolah gerakan sekeras apa pun akan 


menyakitiku. Aku menyukai perubahannya. 


Tidak ada satu hal pun yang lebih menyenangkan daripada 
terbangun di pagi hari yang cerah di musim semi di pelukan 


seorang pria yang kaucintai. Ah, pura-pura tidur saja. 


“Kalau masih pura-pura tidur, mungkin aku bisa mengulangi 
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Aku mendelik padanya. “A-Aku memang mengantuk, aku 


masih lelah.” 


lagi yang semalam....” 


Aku memunggunginya. Pipiku merona saat kurasakan 
tubuh hangatnya memelukku dari belakang. Sentuhan kulit 
telanjang kami serasa membuatku tersengat aliran listrik 


tegangan rendah. 


“Benarkah? Ah, tentu saja, kau sangat aktif semalam 
sampai-sampai ...,” Aku membekap mulut vulgarnya dengan 
bibirku. Ah, kenapa kau jadi sevulgar ini suamiku? Langsung 
kulepaskan ciumanku saat menyadari tangannya makin aktif 
mengelus punggungku. Bisa gawat kalau sampai keterusan. 

“Morning Kiss? Hei, aku belum siap. Ulangi lagi,” ujarnya 
dengan raut wajah kesal bak anak kecil. Aku memekik pelan 
saat Akira mengangkat tubuhku ke atasnya. 


Melihat seringaiannya kali ini, aku membenarkan 
pernyataan Megumi-chan. Laki-laki yang terlahir sebagai seme? 
itu berbahaya. Seperti karakter hero kebanyakan manga? yang 
kubaca. Dan, kurasa Akira salah satunya. 


Alih-alih menurutinya, aku cukup puas melihat dagu 
tegasnya yang belum sempat bercukur. Bakal janggutnya terasa 
menggelitik ujung jariku. Akira mendesah kecewa. Pelukannya 
yang bertambah erat membuatku tertawa kecil. Ku kecup 


pipinya hikmat. Akiraku. Priaku. Suamiku. 


“Kau tidak ke kantor?” tanyaku melirik matahari yang 
mulai beranjak. Ah, matahari musim semi memang hangat, tapi 


jauh lebih hangat pelukannya. 
“Aku sudah menghubungi Kazuki sebelum kau bangun 


2 penyerang 
3 komik Jepang 
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tadi. Kurasa cuti sehari tidak jadi masalah,” katanya santai 
meninggikan kepalanya dengan bantal. Lengan kanannya 


menopang kepalaku. 


“Tentu saja tidak masalah. Tuan CEO yang di hari libur 
pun masih bekerja akhirnya membolos,” gumamku menolak 


kasihan pada Kazuki-kun yang pasti kewalahan. 

“Lagipula aku bukan Tuan CEO lagi.” 

Akumendongak. “Kakek sungguh-sungguh melakukannya? 
Secepat ini?” 


Akira terkekeh dan mengetuk keningku. “Tidak juga. 
Banyak prosedur yang harus dilewati jika ingin memecatku. 
Butuh lebih dari satu alasan untuk menghentikanku,” jawabnya 


arogan. “Kenapa? Kau senang aku dipecat?” 
8 P 8 P 


“Bukan begitu. Bohong kalau aku tidak bangga menjadi istri 
Tuan CEO yang hebat. Tapi kau lebih sibuk dan waktumu habis 
untuk bekerja,” gumamku sambil menelusuri dada bidangnya 
yang penuh bercak merah, karyaku semalam. “Aku kesepian.” 


Tarikan napas panjang terasa darinya. Akira menarik daguku 


menghadapnya. Tatapannya terlihat sendu. 
“Maaf.” 


Entahlah, rasanya, kata itu tidak hanya untuk kesalahannya 
karena mengabaikanku selama ini. Aku mengeratkan pelukanku 


dan mengangguk. 
“Bagaimana kalau hari ini kita jalan-jalan ?” 
Celetukannya membuatku tak berkedip. 
“Ayo kita jalan-jalan,” ucapnya lagi. 


Dia baru saja mengajakku jalan-jalan? Pria itu justru 
terkekeh dan mengacak-acak puncak kepalaku. “Kau tidak 
salah dengar. Ayo kita jalan-jalan. Kau tidak suka denganku?” 
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cercanya kubalas gelengan cepat. 


“Suka. Aku suka. Hn. Ayo,” kataku bersemangat. Aku 
bahkan langsung terduduk akan beranjak. Aku menatapnya tak 
percaya. “Sepertinya aku harus berterima kasih pada Kai-kun, 
pukulannya sepertinya cukup keras sampai kau membuatmu 
seperti ini.” 

Ah, aku lupa memberitahunya. Mungkin nanti saja. Kira- 


kira jalan ke mana, ya? 


“Kita... naik ... kereta?” 


Aku menyunggingkan senyum lebar dan mengangguk 
mantap. Kubenarkan letak topi rajutku. 


“Ayo, sebentar lagi jalan.” Kutarik tangannya dan naik 
begitu pintu terbuka otomatis. Ah, hari kerja. Tentu saja penuh 
penumpang berangkat bekerja. Meski berdesak-desakan, di 


tempat itu pasti tidak terlalu ramai. 


“Ugh, tidak ada tempat duduk. Permisi,” gerutuku melewati 
seorang paman bersetelan rapi, mencoba mencari ruang 
lebih luas untuk berdiri. Seorang pria bertubuh besar sedikit 


mendorongku, membuatku terhuyung ke belakang. 


Aku memekik saat sebuah lengan menarik pinggangku, 
mengurungku di antara tubuhnya dan dinding kereta. 
Melindungiku dari desakan penumpang yang menyerbu 
masuk dengan tubuhnya. Aku tertegun saat Akira menunduk, 


menempatkan kedua tangannya di kiri dan kanan kepalaku. 


“Terima kasih,” gumamku gugup. Berada sedekat ini 
dengannya membuatku semakin gelisah. Degup jantungku 
begitu kencang sampai-sampai aku takut akan melompat 
keluar. Penumpang hari ini benar-benar penuh, kurasa kami 


akan tetap di posisi seperti ini selama sisa perjalanan. Entah 
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harus senang atau kesal. Tapi kesempatan menghabiskan waktu 
dengan Akira tidak datang setiap hari, bukan. Kesulitan sedikit 
tak jadi masalah. 


Tidak, hingga kulihat bulir-bulir keringat bermunculan di 
dahi Akira. Dia diam sedari tadi. Mungkin karena tidak biasa 
naik kereta dan berdesak-desakan membuatnya tak nyaman. 
Aku jadi merasa bersalah. Kurogoh tas selempangku lalu 


menyeka keringatnya dengan sapu tanganku. 


Gerakanku terhenti saat tangannya menahanku. Tatapannya 


meredup tak terbaca saat memandangku. 


“Maaf, kau jadi kesusahan seperti ini. Seharusnya aku tidak 
memaksa naik kereta saja tadi,” bisikku hampir tanpa suara. 
Aku benar-benar menyesal. Senyum tipis menghiasi wajahnya 


yang mendekat. 
“Tidak juga. Aku sedikit—” 


Aku menahan napas saat tubuhnya membenturku, 
sepertinya karena desakan penumpang. Sekarang tidak ada 
jarak sama sekali di antara kami Tanpa sadar kedua tanganku 
pun sudah memeluknya. “Menikmati,” lanjutnya berbisik di 
dekat telingaku membuat darahku seketika berdesir. 


“S-Sebentar lagi kita turun,” kataku mengingatkannya. 
Aku berusaha menghindarkan wajahku bersentuhan dengan 
wajahnya. Oh, semua intensitas dari situasi ini, aku tidak yakin 
aku tidak akan menolak jika berakhir melakukan hal-hal yang- 


kau-tahu, di sini, di tempat umum. 
“Terima kasih,” bisiknya tiba-tiba. 


Aku menoleh, merasakan Akira menundukkan kepalanya 


ke bahuku. Tarikan napas berat terdengar pelan. 


“Rasanya seperti saat itu,” gumamnya tak jelas. Aku tidak 


tahu bagaimana menanggapinya, atu lebih tepatnya aku tidak 
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mengerti maksud ucapannya. Waktu itu? Aku tidak terlalu 
fokus karena semakin banyak pertanyaan yang muncul di 
benakku saat Akira menggenggam tanganku dan memimpin 


mencari jalan untuk keluar. 


Kehangatan tangannya melingkupi tanganku yang 
tenggelam di dalamnya. Lembut namun pasti, dia menautkan 
jemari kami, mengunciku rapat-rapat. Yang entah kenapa, 


terasa seolah takut aku menghilang. 


“Yuuenchi', ya? Sudah lama tidak kemari.” 


Aku menyetujui gumamannya di taman bermain Yomiuri 
Land, di kota Inagi, setelah membeli tiket masuk. Mungkin 
sangat kekanakan, tapi rasanya aku ingin sekali datang ke sini. 
Aku memang sengaja ingin keluar dari Tokyo sesekali, supaya 
Akira lupa dengan urusan pekerjaannya dan bersenang-senang 
sepuasnya. 


Meskipun tidak sesepi seperti dugaanku. Banyak pasangan 
kekasih yang berkencan di sini, tapi lebih banyak anak-anak dan 
orangtua mereka. Mataku berbinar melihat wahana permainan 


yang terkenal di sini. 


“Akira-kun, lihat! Itu Bandit! Kau tahu, dulu itu pernah 
menjadi rollercoaster tercepat di dunia. Dan juga tertinggi,” 
seruku menariknya menuju ke sana. Kulihat jakunnya naik 


turun lalu memandan gku. 


“Kita akan naik wahana ini?” tanyanya dengan kening 
berkerut. 


“Ya. Semua wahananya.” 
“Semua wahananya?” ulangnya. 


4 Taman bermain 
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“Tentu saja kita sudah membeli tiket untuk bisa naik semua 


wahana. Tidak mungkin dibuang-buang. Ingat, kau bukan—” 
“Ya, ya... aku bukan CEO lagi dan kita harus berhemat. 


Sepertinya aku mulai menyukai permainan penghematan ini,” 


kekehnya memotong ucapanku. 


Akira terlihat lebih manusiawi saat tersenyum seperti ini. 
Tanpa kacamatanya, dia terlihat berbeda hari ini. Aku sudah 
bertanya apa tidak apa-apa tidak membeli yang baru, tapi dia 
bilang nanti saja. Aneh sekali. Kata Nenek, Akira sudah sejak 
kecil memakai kacamata, jadi mana mungkin penglihatannya 


baik-baik saja sekarang. 


Ah, tapi sudahlah. Hari ini waktunya bersenang-senang. 


Aku ingin sekali mencoba rollercoaster itu. 
“Sepertinya itu berbahaya. Tidak adakah yang lebih aman?” 
“Ah, benar juga.” 
Aku hampir lupa kalau sedang mengandung. Tapi Akira 


sendiri mungkin tak jadi masalah. Kulirik dirinya yang sedang 


mengamati peta arena bermain dengan serius. 


“Akira-kun, naiklah,” putusku sepihak. Aku menariknya 


menuju antrian. 
“A-Aku belum pernah—” 
“Aku ingin naik tapi sekarang sedang tidak bisa. Jadi kau 


saja yang naik. Ya? Kumohon.” Aku memasang wajah memelas 
sambil mendorong punggungnya untuk ikut mengantri. Akira 


membulatkan matanya padaku tapi tak kuhiraukan. 
“Kenapa tidak bisa? H-Hei!” 


“Mohon tunjukan tiket Anda.” Suara petugas membuat 
perdebatan kami terhenti. Akira mau tak mau menyodorkan 


gelang tiketnya, masih melemparkan delikan mematikan 
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padaku. Aku melambaikan tangan saat melihatnya masuk ke 


bangku terdepan diikuti penumpang lain untuk satu putaran. 


Seorang wanita cantik terlihat mengambil tempat duduk 
di sampingnya dan berbasa-basi dengannya. Aku tidak bisa 
mendengar apa yang mereka bicarakan. Ugh, memangnya 
wanita itu tidak tahu kalau dia sudah menikah? Oh, keretanya 
mulai berjalan. Akira menegakkan tubuhnya seketika. 
Posturnya sangat tegang dan kaku. Apa dia akan baik-baik saja? 
Aku menggigit bibir tiba-tiba cemas. 


“Akira-kun, semangat!” seruku menyemangatinya. 


Ugh, perutku ikut mual melihat kecepatan wahana 
menyeramkan itu serta jalurnya yang berliuk-liuk, berputar, 


dan menukik tajam. Semoga dia baik-baik saja. 


Selama menunggunya, aku terus mengikuti arah rollercoaster 
itu melalui teropong yang kupinjam dari seorang paman di 
sampingku. Akira sempat memucat di bagian menukik tajam, 
dan mencengkeram erat sabuk pengamannya membuatku 
khawatir sekaligus ingin tertawa. Aku bahkan berseru takjub 
melihat Akira berteriak lepas saat menukik, menuruni puncak 
tertinggi. 

“Ah, kasihan sekali Daddy-mu, setelah ini aku akan 
mentraktirnya es krim,” gumamku sambil mengelus perutku 
yang terlindungi mantel panjang. 

Aku memfokuskan intaianku dan mengernyit dalam. Bukan 
ekspresi Akira lagi yang menyita perhatianku, tapi wanita di 
sampingnya yang bisa-bisanya memeluk erat lengan suamiku. 


Ini tidak bisa dibiarkan! 


Menahan kesal, aku menunggu Akira turun. Benar saja, 
lima menit kemudian wahana menyebalkan itu berhenti dan 


kulihat Akira bersiap turun. Aku ingin menghampirinya tapi 
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sepertinya mengobrol dengan wanita itu tadi lebih menarik 
baginya. Bahkan dia menerima air minum yang disodorkan 
wanita itu, padahal jelas-jelas aku membawakan air minum 


untuknya. 


Aku menghampiri paman yang meminjamkan teropongnya 
padaku dan berterima kasih. Paman itu terkekeh dan menepuk- 


nepuk lenganku. 


“Ah, cantik sekali, mau kukenalkan dengan keponakanku? 
Dia bekerja di bank dan sudah cukup umur untuk menikah.” 


Aku meringis. 
“Terima kasih sudah menjaga istri saya. Kami permisi dulu.” 


Aku tersentak tiba-tiba mendengar suara berat di 
sampingku dan menoleh melihat Akira sudah membungkuk 


hormat, menarik lenganku untuk pergi. 


Aku menepis tangannya dan mendelik. “Masih ingat 
denganku rupanya?” Akira memandangku tak mengerti. Aku 
mengalihkan pandangan dan bersedekap. “Lebih enak dipeluk 


wanita cantik yang ketakutan.” 


“Kau ... cemburu?” 


“Cemburu? U-Untuk apa?” elakku. Aku tidak cemburu! 
Hanya kesal saja. 

“Kami hanya mengobrol biasa. Aku juga bilang kalau ini 
pertama kalinya naik rollercoaster karena permintaan istri 
cantikku ini, jadi jika terjadi hal-hal yang memalukan harap 
dimaklumi.” 

Ugh, kenapa aku mudah sekali tersipu dengan rayuannya 
yang umum itu. Tapi ... rasanya berbunga-bunga. Aku 


meliriknya. 


“Maaf,” kataku menyesal melihat wajahnya yang sedikit 
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pucat dan berkeringat. Sepertinya aku terlalu memaksanya. 


Aku menariknya duduk di salah satu bangku taman dan 
menyeka keringatnya. “Kau baik-baik saja? Minumlah,” tawarku 
mengambilkan botol minum dari tasku. Akira menerimanya 
dan meminumnya. Aku mengedarkan pandanganku ke 
sekeliling tempat kami. Tenda yang menjual es krim terlihat 


sangat menggoda. Kedai Takoyaki’ dan TatyakiS-nya juga. 
“Kau lapar?” 
“Uh, um.” 
Aku mengangguk pelan, malu. 
“Tunggu di sini.” 
Aku melihatnya bangkit dan berlari kecil menuju kedai 


tadi. Aku menunduk memainkan sepatu boot-ku selama 


menunggunya. Ah, lama sekali. 
“Sudah menunggu lama?” 


Aku mendongak dan tertegun mendengar suara beratnya 
yang berdiri di depanku. Aku mengerjap karena silau, berusaha 


melihat Akira yang berdiri membelakangi sinar matahari. 
Deg. 


Rasanya seperti di mimpi itu. Perkataannya sama seperti 
... Akai? Jantungku berdegup kencang. Sekelebat bayangan 


melintas di kepalaku, membuat kepalaku pening. 
“Hara?” 


Aku menggeleng memejamkan mataku meredakan pusing 


sesaat tadi. “Aku baik-baik saja.” 


“Ini. » 


5 makanan khas Jepang berbentuk bola-bola berisi gurira 
6 kue berbentuk ikan 
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Aku menerima es krimnya. “Terima kasih,” ucapku 
mencicipi es krim dingin rasa stroberi itu. “Ah, segarnya! Oh, 
kau juga rasa stroberi. Ternyata kau suka suka sekali stroberi, 


ya?” 


Aku tak terlalu memikirkan pertanyaanku karena nikmatnya 


es krim menyita perhatianku saat dia menghentikan makannya. 


“Seseorang membuatku menyukai lagi buah yang dulu 
kubenci,” gumamnya memandang es krimnya lalu tertawa 


kecil. Aku menghentikan makanku dengan dahi berkerut. 
“Siapa orang itu?” 


Akira tidak menjawab, justru mendongak menatap langit 


lalu menatapku dengan tatapan aneh. “Seorang gadis kecil.” 


Aku menelan ludah dan terpaku dengan senyumannya 
yang misterius. Seorang gadis kecil? Sekarang terbukti! Pasti 
itu cinta pertamanya. Tiba-tiba aku merasa tidak nafsu makan. 


“Siapa gadis kecil itu? Memangnya apa yang dilakukannya 
sampai membuatmu seperti itu?” tanyaku tak bisa 
menyembunyikan nada kesal. Ugh, Hara, bisa-bisanya cemburu 


pada anak kecil. Oh, sekarang mungkin dia sudah dewasa. Ini 
tidak bisa dibiarkan. 


Akira justru tertawa kecil melihat raut wajahku yang 
tertekuk. Aku terpana saat jemarinya mengusap bibirku. Waktu 
seolah teputar lambat saat dia mendekatkan wajahnya padaku 


dan lagi-lagi tersenyum. 


“Kau ingin tahu? Gadis yang menjadi cinta pertamaku?” 
Mataku sukses membulat mendengar ucapannya. Bahkan dia 
mengakui gadis itu cinta pertamanya! Hanya dalam sekejap aku 


merasa gelisah. Takut untuk mengangguk atau menggeleng. 


“S-Siapa namanya?” cicitku. Akira menatapku lekat, wajah 


tampannya lebih mendekat. 
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“Nii-chan”, paman dan kakak itu berciuman, ya? Iya, kan?” 


“Namanya...” 


Aku memundurkan kepalaku mendengar suara anak kecil 
di dekat kami. Akira juga mengusap kepalanya dengan salah 
tingkah saat melihat seorang anak laki-laki berkacamata, 
mungkin sekitar lima tahunan yang sedang menggendong adik 
perempuan yang lebih muda darinya. Gadis kecil berkuncir 
kuda yang menunjuk kami dengan alis menyatu lucu dan pipi 


tembam yang basah. 
“K-Kiss? Bukan,” elakku menggoyang dua tanganku. 
Astaga, anak kecil kenapa bisa tahu tentang ciuman? 


Si Kakak menyipitkan mata pada kami dan mengangguk 
pada adiknya. Aku berniat membenarkan pemikiran mereka 


sebelum Akira mencondongkan tubuhnya. “Di mana orangtua 


kalian?” 


Dua anak kecil itu terdiam lalu si Gadis kecil tiba-tiba 


menangis. “Hwaaa! Papa di mana, Nii-chan? Papa!” 


Aku kebingungan dengan tangisan gadis kecil itu dan 
melancarkan sikutan pelan pada rusuk Akira. Tentu saja gadis 
kecil itu ketakutan mendengar nada datarnya. Beberapa orang 
memandangi kami dengan aneh. Aku bangkit dan mencoba 
menggendong gadis kecil itu. Meredakan tangisnya dengan 


mengelus kepalanya. 

“Papa!” Gadis kecil itu memanggil-manggil papanya. 
Pipinya basah karena air mata. Membuatku terenyuh dan tidak 
tega. Si Kakak juga makin kebingungan. 


“Mereka terpisah dari papa mereka. Kita harus bagaimana, 
Akira-kun?” tanyaku masih membujuk agar gadis kecil ini 
berhenti menangis. Akira mendekati si Kakak dan berjongkok 
7 panggilan kakak fil 
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menyejajarkan wajah mereka. 


“Kau ingat seperti apa Papa-mu? Tadi terpisah di mana?” 
tanyanya kali ini lebih lembut lengkap dengan senyum lebar. 
Aku tertegun melihatnya berubah seperti ini. 


Dahi si Kakak berkerut dalam, sepertinya juga bingung 
dengan tempat luas ini. Si kecil juga masih menangis. 


1? 


“Kau lapar? Kakak punya takoyaki dan taiyaki banyak 
Aku duduk dan memangkunya. Gadis kecil itu mengangguk 
mulai berhenti menangis. Ah, lapar ya. Aku menyeka pipinya 
yang basah dan membukakan kotak takoyaki untuknya. 


“Kakak juga mau? Ayo makan,” tawarku pada si Kakak 
yang dijawab anggukan polos dan mendekat padaku. Akira 
menyuapi si Kakak. 


“Bagaimana? Enak?” tanyaku ditanggapi senyuman lucu si 


Adik. Bibir mungilnya belepotan mayones. 


“Es krim!” pekik si Adik menunjuk-nunjuk tenda es krim. 


Aku menatap Akira. 


“Baiklah. Kalian tunggu di sini dengan Onee-chan?. Jangan 
ke mana-mana. Jangan menangis lagi. Sebentar, oke?” ujarnya 
pada si Kakak yang sedang fokus menikmati tatyaki-nya. Ah, 
sepertinya si Kakak kelelahan menggendong adiknya karena 
sedari tadi mengangguk saja tanpa banyak bicara. Ah, atau 


sifatnya memang pendiam, kalau seperti itu jadi mirip Akira. 
“Boneka, Nzi-chan! Aku mau bonekaaa!” 


Berbeda sekali dengan si Adik yang hiperaktif sekarang 
merengek menunjuk permainan tangkap boneka di seberang. Si 
Kakak mengangguk dan akan bangkit saat ditahan Akira yang 


terengah-engah sambil memegang dua cone es krimnya. 


8 Panggilan untuk kakak perempuan 
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“Mau ke mana?” tanya Akira membagikan es krimnya. 
“Boneka.” 


Si Kakak menjawab singkat dan menunjuk permainan itu. 


Akira mengikuti tunjukannya dan berkacak pinggang. 


“Kau bisa main? Punya koin?” tanyanya yang ditanggapi 
gelengan dan wajah tertunduk si Kakak. Owh ... 

“Adik mau boneka, Oji-san.” Wajah si Kakak memelas. 

“Oyji-san?” 

Oh, Akira tak terima dipanggil Paman? Si Kakak 


mengangguk polos dan agak terburu menggamit tangan Akira, 


mengajaknya ke sana. 


“Baiklah. Baiklah. Oji-san yang akan bermain. Setelah ini 


kita mencari Papa kalian.” 


Aku mengulum senyum melihat interaksi Akira dan si 
Kakak. Akira menoleh padaku. “Kami juga ikut,” kataku 
menggendong si Adik yang tersenyum senang menantikan 


bonekanya masih menjilati es krimnya. 


Setelah beberapa kali percobaan, akhirnya sebuah boneka 
lumba-lumba berwarna pink untuk si Adik, boneka macan 
untuk si Kakak bahkan boneka kelinci untukku berhasil di 
menangkan Akira. Kami berseru senang dan bertepuk tangan 
riuh. Lalu naik beberapa wahana khusus anak kecil dan tentu 


saja menjadi pengasuh mereka. 
“Ini cukup melelahkan.” 


“Yang penting mereka tidak menangis lagi.” Aku 
menghentikan keluhan suamiku itu dan mengusap keringat di 
dahinya. Si Kakak terlihat menyukai dengan bonekanya di bahu 
Akira. Akira memanggulnya saat si Kakak lelah berjalan. 


“Waah ... Cantik dan tampan. Keluarga bahagia.” 
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Aku merona mendengar bisikan beberapa orang yang kami 
lewati. Aku melirik Akira yang berjalan dengan santai sesekali 
mengobrol dengan si Kakak. Kelihatannya sudah sangat cocok 
menjadi ayah. Ah, aku jadi tidak sabar ingin cepat-cepat 


memberitahunya. 
“Nee-chan, Papa di mana?” 


Aku menghela napas dan menatap Akira. Akira 
menganggukkan kepala mengerti dan kami menuju bangku 
taman terdekat untuk duduk. Akira menurunkan si Kakak di 
sebelahku. 


“Tunggu di sini. Aku akan kembali. Jangan ke mana-mana.” 
katanya mengusap rambutku pelan dan mengecup keningku. 


Dengan gugup, aku mengangguk. 
Aku akan kembali. Jangan ke mana-mana' 


Kenapa rasanya seperti dejavu? Pikiranku sibuk menerka, 
menggali lagi ingatan tentang sosok yang selama ini kucari. 


Akai. Bukankah hanya Akai yang pernah mengatakannya? 
Seperti apa dirinya? Kenapa masih juga tidak jelas? 
Dan, kenapa Akira tadi begitu seperti Akai? 


“Nee-chan, Papa?” Aku tersenyum mendengar suara sedih 


si Kecil di pangkuanku. 
“Papa akan segera datang. Jangan takut, ya?” 


Si Kakak ikut mengangguk dan beringsut memelukku. Ah, 
mereka sangat lucu dan menggemaskan, aku jadi sedikit tidak 
rela mengembalikan mereka. Dengan lembut kuusap kepala 


mereka. 
“Shin! Ei-chan! Papa di sini! Syukurlah.” 


Mereka berdua terlonjak. Seorang pria paruh baya berlari 
ke arah kami dengan mata berkaca-kaca diikuti Akira di 
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belakangnya bersama seorang petugas. 


“Papa!” Keduanya berseru senang. Si Kakak melompat 
ke pelukan papanya yang berjongkok. Si Adik turun dari 


pangkuanku berjalan sempoyongan ke papanya. 


“Maaf, Papa tidak bisa menjaga kalian dengan baik. Kalian 
baik-baik saja?” Pria itu menciumi anak-anaknya tanpa melepas 
pelukannya. Mataku berkaca-kaca melihat keakraban mereka. 
Kurasakan lengan Akira merangkul pinggangku. 


“Lain kali, Anda tidak boleh melepas pengawasan lagi dari 


mereka.” 


Aku mengangguk setuju mendengar ucapan Akira. “Mereka 
sangat menggemaskan dan sangat baik,” ucapku mengelus 


rambut gadis kecil itu yang digendong papanya. 


“Iya. Terima kasih, Tuan dan Nona, sudah menjaga anak saya 
dan mempertemukan kami. Sekali lagi terima kasih banyak.” Si 


Papa membungkuk dalam. 
“Sama-sama,” jawab Akira. 


“Ayo, ucapkan terima kasih pada kakak-kakak ini,” kata si 
Papa pada dua kakak beradik itu. 


“Terima kasih, Nee-chan. Oji-san.” Aku mengulum senyum 
mendengar panggilan oji-san yang sudah sangat melekat pada 
Akira. Akira hanya menghela napas dan mengacak-acak rambut 


si Kakak gemas. 


“Jaga adikmu baik-baik. Sayangi dan jangan buat menangis,” 
petuah Akira membuatku takjub. Dia seperti seorang kakak 
saja. S1 Kakak mengangguk dan mengaitkan jari kelingkingnya 
pada kelingking Akira. 


“Janji antar lelaki,” gumam si Kakak mantap lalu tertawa 


kecil. 
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“Bye-bye, Nee-chan cantik.” Si Adik melambai padaku 
saat si Papa permisi pergi. Dengan menggendong si Adik dan 
menggandeng si Kakak, mereka menjauh. “Bye-bye, Oji-san!” 
seru si Kakak. 


“Bye-bye!” kataku membalas lambaiannya. “Mereka sangat 
lucu. Rasanya belum puas bermain dengan mereka. Benar, 
kan?” Kutenggelamkan wajahku ke mantel Akira dan menangis 


tertahan. 


“Ya. Meskipun mereka sedikit mengganggu rencana kencan 
kita,” ujarnya membuatku mendelik padanya. Ah, ya, benar 


juga. Kencan. 


Entah kenapa rasanya aneh dengan kata itu. Kami memang 
jalan-jalan berdua jika-itu-termasuk-kencan, tapi justru menjadi 


pengasuh dua anak hilang dalam sehari. 


“Sekarang bagaimana kalau kita teruskan kencan kita? 
Padahal aku sudah berjanji agar tidak membuat wanitaku 


menangis.” 
“Eh?” 


“Kita naik itu saja,” katanya tiba-tiba menunjuk dengan 
dagunya. Akira menarikku menuju wahana bianglala yang cukup 
tinggi. Aku hanya tersenyum dan mengangguk mengikutinya 


menuju antrian yang akan naik. 


Dia bilang wanitaku'. 


“Sepertinya kita melupakan sesuatu,” celetukku begitu 
duduk di depannya. Bianglala kami mulai naik dan lewat 
kaca lebar bisa kulihat taman bermain serta pemandangan 
kota Inagi yang menakjubkan. Hari yang beranjak sore mulai 


menampilkan semburat jingga di langit. 
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Aku mengingat-ingat. “T-Tadi kau mau mengatakan nama 
cinta pertamamu,” ujarku membuatnya menoleh. Jantungku 


terus saja berdegup kencang menunggu jawabannya. 
“Kau yakin ingin tahu?” tanyanya balik. 


Aku ragu sesaat sebelum mengangguk pelan. Akira 
mencondongkan tubuhnya ke depan menatapku dalam-dalam. 
Lagi-lagi, pria ini bisa membahayakan kesehatan jantungku 
kalau seperti ini terus. 


2 


“Namanya... ” 


Aku menunggu lanjutannya dengan serius, bahkan tanpa 


sadar menahan napas. 


“Memangnya kalau sudah tahu, kau mau apa?” 
Pengalihannya membuatku merengut. Benar juga, aku mau apa 
memangnya kalau sudah tahu? Aku tergagap dan mengalihkan 
pandanganku ke luar kaca. 


“Apa susahnya menyebutkan namanya saja. Aku tidak 
masalah dengan cinta pertamamu. Setiap orang punya cinta 
pertama, bukan,” elakku terdiam sendiri. Benar, aku juga punya 
cinta pertama dan Akira tidak mempermasalahkannya, bukan? 
Kenapa aku jadi uring-uringan seperti ini hanya karena tahu 
Akira juga punya gadis yang disukainya dulu? Itu haknya, aku 
tahu. Tapi ... ah, aku egois sekali. 


“Maksudmu, Akai cinta pertamamu itu?” tanyanya telak. 


Mati kau, Hara. Aku tidak berkutik melihatnya menahan 


senyum, entah itu senyum menggoda atau mengejek. 


“Memangnya apa yang akan kaulakukan kalau 
menemukannya?” tanyanya lagi, sorot matanya berubah serius. 


Ini sudah kupikirkan sejak lama. 


“Aku tidak tahu. Aku ... hanya merasa selama ini dia seperti 
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ada di dekatku,” kataku pelan lalu tertawa kecil. “Anggaplah 
ini konyol, tapi ... aku merasa dia selalu mengawasiku selama 
ini. Mungkin keberadaannya saja yang tak dapat kujangkau. 
Sepertinya, aku hanya menunggunya untuk menghampiriku. 
Rasanya seperti itu. Jadi aku tak tahu apa yang akan kulakukan 
jika menemukannya,” kataku jujur melihat ke dalam mata 
birunya yang memantulkan sinar jingga. Aku meremas 


tanganku dan melanjutkannya. 


“Aku ingin tahu seperti apa dirinya sekarang, apa 
pekerjaannya, bagaimana hidupnya, ah, atau mungkin apa dia 
sudah berkeluarga. Bodoh sekali bukan, aku bahkan tak terlalu 


ingat seperti apa wajahnya dulu.” 
“Hara—” 


“Aku juga tak tahu kenapa aku masih menunggunya. Aku 
ingin berhenti menunggunya. Jika sudah bertemu dengannya, 
mungkin aku bisa merasa lega,” tegasku kembali menatapnya 
lalu menunduk mengusap air mataku. Perasaanku begitu penuh 
saat ini. “Maafkan aku. Aku justru membicarakan tentang 


orang lain saat denganmu. Rasanya aku seperti orang jahat.” 
“Maaf.” 
Aku tertegun melihat matanya yang berkaca-kaca. Wajahnya 
menegang. 


“Sepertinya aku tak bisa membantumu berhenti 
menunggunya.” Akira menyeka air mataku dan menangkup 


pipiku. “... karenamulaisekarangkau tidak perlu menunggunya.” 


Aku tak mengerti ucapannya. Saat pikiranku sibuk 
mencernanya, kulihat detik berikutnya bukan langit jingga 
atau pemandangan kota. Tapi wajahnya sudah memonopoli 


pandanganku dan lumatan bibirnya pada bibirku. 


Aku memejamkan mata, membiarkannya bergerak lembut 
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mencecap dan memagutku lama. Kukalungkan lenganku ke 
lehernya dan membalas gerakannya, berbagi oksigen, kami 


berhenti sejenak dan menyatukan kening mengatur napas. 
“Seki ... Hara.” 


Aku masih belum sepenuhnya membuka mata saat 
mendengarnya gumamannya. Akira tidak menunggu lama 
kembali mendaratkan bibirnya lagi di bibirku. Kali ini kubiarkan 
lidahnya mengeksplorasi milikku. Aku kembali terengah-engah 


saat Akira memenghentikan gerakannya. 
“Gadis kecil cinta pertamaku.” 


Aku membuka mata untuk menyadari sudah berpindah ke 
pangkuan Akira dan memeluknya. Beruntung semburat jingga 


membuat rona pipiku tak begitu terlihat. Apa katanya tadi? 
“Apa?” 


“Tidak akan kuulangi, Bodoh. Lupakan saja,” katanya 
menyjentikkan jarinya di keningku. Aku benar-benar bingung 
dibuatnya. 


“Hei!” protesku. Dia tetap menggeleng dan mengeratkan 


pelukannya di pinggangku. 


“Tidak penting siapa cinta pertamaku atau cinta pertamamu. 
Karena aku memutuskan untuk hanya berpikir tentang waktu 
sekarang, ketika dirimu bersamaku. Seperti saat ini,” lanjutnya 
menatapku dalam-dalam, membuatku terpana dan tak sanggup 


berkata-kata. Oh, rasanya pipiku makin memanas. 


Tapi teringat sapu tangan yang selalu dibawanya terus itu 
membuatku terganggu. “Tapi, kau masih menyukainya sampai 
sekarang?” tanyaku keras kepala. Aku tidak mau bersaing 
dengan gadis kecil, siapa pun orangnya sekarang. Dia berdecak 


lalu tertawa kecil. 
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“Dulu ... awalnya tidak. Tidak terlalu. Lalu setelah 
mengawasinya selama dia tumbuh, iya, aku menyukainya. Ah, 


tidak, lebih tepatnya aku mencintainya.” 


Jantungku mencelos mendengar pernyataannya. Perasaan 
sesak memenuhi dadaku. Aku berusaha mengerjapkan mataku 
yang memanas tiba-tiba. Berusaha mengalihkan tatapan dari 


mata birunya yang mengunci mataku. 


Aku memukul pelan dadanya saat ingin turun dari 


pangkuannya. Dia justru mengeratkan pelukannya. 


“Lepaskan aku,” desisku bergetar tidak dapat menghalau air 


mat aku. 


“Tidak. Sebelum kau mendengarkanku sampai selesai,” 
katanya rendah membuatku terdiam. Aku menolak menatapnya. 
“Kupikir aku mencintainya karena janjiku pada seseorang untuk 
menjaganya.” 


Penjelasan macam apa itu? Akira menarik napas dan 
menangkup pipiku untuk menghadapnya. “Tapi sekarang 
berbeda, aku merasakan sesuatu yang lebih daripada rasa 
cinta karena janji itu, bahkan lebih besar dari sekian lama aku 


i Tp 53 
mengawasinya dari jauh. 


Aku masih menunggu kelanjutannya selagi mencerna 
ucapan anehnya. Akira tersenyum dan mengecup bibirku 


sekilas, meninggalkan rona malu di pipiku. 


“Susah sekali menjelaskan padamu.” Aku mendelik kesal 


k cc k 2 bi » 
arena pernyataannya. A u mencintaimu. 


Kali ini rasanya bagaikan bianglala ini yang terhenti, atau 
dunia benar-benar berhenti berotasi. Hanya degup jantungku 
yang kedengar berpacu, serta tubuhku yang membeku. Ucapan 


Akira merenggut napasku begitu saja. 


“A-Akira, aku—” Dia menyentuh bibirku dengan ujung 
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jarinya. Tatapannya berubah sendu. 


“Aku mencintaimu sebagai diriku sendiri, melebihi rasa 
benciku selama ini, melebihi keegoisanku yangmenginginkanmu 
menjadi milikku seutuhnya, sampai aku melupakan tujuan dan 
jati diriku.” 

Oh, God! Aku mengerjap, kehilangan kata-kata. Otakku 
sibuk merekam segala yang keluar dari bibir tipis di depanku 


itu, betapa gatal sekali ingin menciumnya. 


“Jadi, seperti yang kukatakan tadi, aku memutuskan 
untuk hanya berpikir tentang waktu sekarang, ketika 
dirimu bersamaku. Seperti saat ini. Tidak ada masa lalu yang 
dipermasalahkan. Dan, kuharap esok dan keesokannya lagi 


seterusnya akan terus seperti ini.” 
Ya Tuhan. Ya Tuhan. Kali ini aku ingin menangis sekarang. 


“Ternyata kau bisa bicara romantis juga,” kataku 
menenggelamkan wajahku yang memanas maksimal di dadanya. 
Kudengar tawa kecil dan usapan lembut di punggungku. 


“Terima kasih sudah mengajakku ke sini,” katanya 
menyandarkan dagunya di puncak kepalaku. Aku tersenyum 


dan mengangguk. 


“Ya, tahun depan kita akan ke sini lagi ...,” kataku 
mengeratkan pelukanku. Kutunggu reaksinya. Akira 
mengangguk setuju. “Bertiga,” lanjutku tersenyum lebar. 
Perasaan lega menyelimutiku saat akhirnya aku mendapat 


momentum dan kesempatan untuk memberitahunya. 


Kening berkerut. Aku meneruskan perkataanku dengan 


anggukan. “Kau akan menjadi ayah, Akira-kun.” 


Kurasakan tubuhnya menegang dan senyumnya perlahan 
memudar, berganti pandangan seolah tak percaya padaku. 


Aku kebingungan saat Akira mendadak diam dan memilih 
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mengalihkan tatapannya ke luar sana. 


Senyumku memudar dan sekarang berganti perasaan cemas 
hingga satu pertanyaan begitu bercokol di ujung lidahku. 
Pertanyaan yang sangat kutakuti jawabannya. Tapi meluncur 


dengan sendirinya tanpa bisa kucegah. 
“Kau tidak senang dengan kehamilanku?” 
“Tidak,” jawabnya cepat. 
Tapi efeknya terasa begitu hebat di hatiku. Rasanya seperti 


terhempas ke dasar samudra. Kebahagiaan yang kurasakan 
beberapa saat yang lalu tak kurang dari semenit, apakah itu 


hanya ilusi? 
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ibirku bergetar dan mataku memanas mencernanya. 


“Kau tidak senang?” ulangku kehilangan suara 

berharap dia hanya terkejut dan salah ucap. Akira 
menatapku dengan pandangan yang tak dapat kuartikan lalu 
tergelak. Dia menyeka sudut mata sipitnya yang berair. 


“Lelucon ini tidak lucu, Hara. Apa kau terbawa suasana 
setelah mengasuh dua kurcaci tadi?” ujarnya setelah tawanya 
reda. Aku tercengang dengan reaksinya. Protes sudah di ujung 
lidahku saat bianglala yang kami naiki sedikit terguncang, lalu 


berhenti, menandakan kami sudah melalui satu putaran. 


Aku memilih diam dan tidak membalas reaksi 
menyebalkannya yang sudah membuat perasaanku terbang 
dan jatuh dalam waktu yang bersamaan. Dengan kesal kulepas 
rangkulannya lalu bangkit dari pangkuannya dan mendahuluinya 


keluar saat pintu terbuka. 
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Rasanya mengesalkan sudah berusaha mengatakannya di 
saat yang tepat tapi jawabannya seperti itu. Lelucon! Seharusnya 
aku tidak pernah mengatakannya. Langkahku tertahan saat 
lenganku tercekal dan kurasakan Akira memelukku dari 


belakang. Jangan lupakan kami berada di tempat umum. 
“Maaf. Ini terlalu mengejutkan. Maaf.” 


Aku menegang karena bisikannya. Kurasakan kepalanya 


menyuruk di bahuku. 
“Kau percaya padaku?” tanyaku ragu. Akira terkekeh dan 


secara tiba-tiba tangannya mengelus perutku dari luar mantel. 


Darahku berdesir merasakan sentuhannya. 


“Seharusnya aku yakin dengan sifat labilmu akhir-akhir ini 
dan perubahan-perubahan yang terjadi padamu.” 


Aku berbalik dan memukul dadanya, tak dapat menahan 
tangisku. “Kau membuatku takut. Kupikir hanya aku yang 
merasa senang. Kupikir— ” Akira menarikku ke pelukannya 


dan mengulang maafnya berkali-kali. Dasar pria brengsek. 


“Sejak kapan?” tanyanya begitu kami duduk di bangku 
taman. Aku memandangi anak-anak yang sedang bermain bola- 
bola lalu menoleh. Tatapannya tajam dan aku baru sadar dengan 


nada ren dahnya. 


“E-Enam minggu sejak kau menelepon kemarin. A-Aku 
juga baru tahu saat memeriksanya di klinik.” Aku tidak berani 
menatapnya. Dia menatapku dengan ekspresi tak percaya lalu 


menghela napas dalam seolah memikirkan sesuatu yang berat. 


“Benar-benar kejutan tak terduga hanya dalam sehari,” 
gumamnya kubalas delikan. Kenapa reaksinya seolah-olah 
seperti kami ini sepasang kekasih yang tinggal bersama dan 


pengakuan tentang kehamilanku seperti menambah beban 
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“Kau tidak senang?” tanyaku kesekian kalinya. Dia 


hidupnya? 


membuatku ragu. menarikku ke pelukannya. 


“Lebih dari itu... Terima kasih... Terima kasih.” Bisiknya 
mematahkan segala keraguanku. Dia menarikku dan 
mendaratkan sebuah kecupan di puncak kepalaku. Aku sangat 
lega. 


“Aku tidak tahu apa aku akan menjadi ayah yang baik.” 
Tatapannya berubah menerawang. Genggaman tangannya 


menguat. Apa dia teringat orangtuanya? 


“Aku juga tidak tahu apa kita akan jadi orangtua yang baik 
nanti,” sahutku. Kuberikan senyum terbaikku dan bersandar 
di bahunya. “Ayo kita tanggung bersama-sama. Aku ingat 
perkataan Mom setiap kami sedang kesulitan, juga saat aku 


menyalahkan ayah yang meninggalkan kami.” 


Aku kembali teringat interaksi antara kakak beradik dan 
ayahnya tadi, membuatku sedikit iri. “Kita jalani bersama-sama, 
ya?” pintaku menahan mataku yang tiba-tiba memanas. Akira 
menatapku teduh lalu mengangguk. Kecupan lembut mendarat 
di pelipisku. Rasanya tidak ada yang lebih membahagiakan dari 


pada saat ini, selama hidupku. 


Kami sama-sama menikmati suasana damai dan hidupnya 
taman bermain ini. Tidak pernah terbayangkan aku akan duduk 
di sini bersama Tuan CEO yang arogan dan dingin sepertinya. 
Orang yang tidak pernah kusangka akan bisa tersenyum dengan 
mudahnya walau sepertinya hanya ditujukannya padakudan 
bersikan kekanakan. Namun yang paling membahagiakan, dia 


membalas perasaanku. 
“Akira-kun?” 


“Hm?” gumamnya menjawab tanpa menghentikan 
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elusannya di kepalaku yang tertutup topi rajut. “Sejak kapan 


kau ... benar-benar mencintaiku?” 


Dia menegakkan tubuhnya, menatapku seperti menimbang 
sesuatu yang penting. Keningnya berkerut seperti berpikir 
keras. Tanpa kuduga, dia memegang dua lenganku untuk duduk 
menghadapnya. 


“Hara, aku ingin mengakui sesuatu padamu. Aku akan 
mengatakannya. Jadi, jangan menyelaku sebelum aku 
menuntaskannya dan berjanjilah tetap bersamaku. Kau 


mengerti?” 


Aku mengangguk ragu dan menunggunya melanjutkan. Apa 
ini tentang wanita bernama Kaguya yang pernah ditemuinya? 
Jika iya, aku tak tahu harus bersikap bagaimana. Dehamannya 


membuyarkan lamunanku. 
“Aku ... Aku ... Sebenarnya aku adalah....” 
“HARA-CHAAAN!!!” 


Kami tersentak mendengar teriakan melengking serta 
suara yang sangat kukenal. Dan, sudah lama tidak terdengar. 
Perkataan Akira yang terbata-bata tadi pun terpotong saat aku 
menoleh, benar saja gadis fujoshi” bernama Megumi ini entah 
muncul dari mana langsung menubruk dan memelukku. Aku 


berusaha melonggarkan pelukannya yang terasa mencekikku. 


Akira sampai menatapku khawatir. Kulirik Minami-san, 


teman pria Megumi dulu, tersenyum dan membungkuk sopan. 


“Ugh, Me-Megu-chan ... Aku tidak bisa bernapas. Kau mau 


membunuhku?” 


Gadis Jepang itu langsung melonggarkan pelukannya dan 
bergeser duduk di sebelahku. Akira kontan berdiri agar aku 
tidak terhimpit. Ah, Gadis ini bertingkah seenaknya saja. 

9 penyuka Gay love story 
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“Ya. Aku ingin membunuhmu dengan chidori” milik 
Sasuke atau melemparmu ke luar angkasa kalau saja sampai 
detik ini tidak bertemu denganmu yang menghilang begitu saja 


bersama... OMG, siapa laki-laki super seme” ini? Pacarmu?” 


Aku langsung memutar bola mata mendengar kicauan 


Megumi yang pastinya terdengar aneh oleh orang yang normal. 
“Dia....” 


“Perkenalkan, namaku Inoue Megumi, mantan rekan kerja 
Hara-chan dulu di kafe.” Megumi menyelaku, menyodorkan 
tangannya pada Akira disertai senyum lebarnya. Aku 
menangkap dengusan Minami-san di belakangnya. Oh! 


Aku hanya bisa melemparkan tatapan “bersabarlah” pada 
Minami-san. Akira, sesuai dugaanku, tidak bereaksi dengan 


perkenalan Megumi. Suamiku itu membungkuk sopan. 


“Shimizu Akira,” katanya singkat, senyumnya menghilang 
berganti ucapan datar. Sebelum Akira meneruskan, Megumi 
sudah memekik duluan. 


“S-Shi-Shimizu ... Shimizu yang terkenal itu?” pekiknya 
mengagetkan beberapa orang di sekitar kami. Aku menyenggol 
lengan gadis itu untuk memelankan suaranya. Dia meringis dan 
meminta maaf tanpa suara. “Tangkapan super yang bagus. Dia 


pacarmu?” bisiknya kubalas pelototan. 


Tentu saja gadis ini buta berita. Dia tidak kenal majalah 
bisnis, kamarnya penuh majalah manga”. Dia hanya menonton 


TV jika serial kesukaannya tayang. 


“Dia suamiku,” koreksiku. Gadis itu ber'oh” santai tanpa 


mencerna ucapanku. Perlu beberapa detik baginya untuk— 


10 salah satu jurus di serial mana Naruto, Masashi Kishimoto 
11 istilah penyerang super 
12 komik Jepang 
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“APA!?” 


Ya, berteriak memekakkan telinga. Kami-sama, dari mana 


makhluk ini berasal? Bagaimana juga aku bisa mengenalnya? 


“C-Ceritanya panjang. Dan, kami memang sudah menikah. 
Maafkan aku tidak memberitahumu. Ini ... sangat mendadak,” 


jelasku singkat. Bahkan Mom saja tidak kuberitahu. 


Megumi merengut. Sedetik yang kupikir dia akan marah 
justru dia memelukku, lebih ceria. “Tak apa. Oh, selamat kalau 
begitu. Kupikir terjadi apa-apa padamu karena kau menghilang 


setelah dari pub waktu itu,” ujarnya berapi-api. 


Ah! Waktu itulah yang mengawali segalanya. “Lebih 
tepatnya kalian yang meninggalkanku,” ralatku membuat dua 
orang itu salah tingkah. Mereka merona, entah karena apa. 
Sedangkan Akira hanya diam memperhatikan interaksi kami. 
Mungkin dia heran menemukan spesies seperti Megumi ini. 


Aku bisa mengerti. 
“M-Maaf. I-Itu karena Mi-Minami-kun ....” 


Megumi tergagap. Pasti terjadi sesuatu di antara mereka. 


Akira menoleh padaku mendengar nama Minami disebut. 


“Saya Hiro Minami. Pacar Megu-chan.” Minami menyela 
dengan spontan, membungkuk sopan pada Akira. Aku 


menganga dan menghadiahi tatapan apa-kubilang pada gadis 
bodoh itu. 


“Ceritanya panjang, Hara-chan. Aku tidak tahu kenapa 
bisa terbangun bersama er-Minami-kun di apartemenku. 
Aku sempat memusuhinya dan menjauhinya, tapi dia tetap 
mengejarku terus. Yah, aku mengalah saja dan menerimanya.” 
Megumi beralasan, meski pelan tapi dengusan Minami 


membuatku geleng kepala. 


“Sebenarnya, aku yang menjauhinya dan dia yang 
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mengejarku, Hara-san,” ujar laki-laki berpotongan rambut emo 
itu tanpa peduli pelototan Megumi. “Dengan gigih,” tambahnya 
dihadiahi pukulan pelan pacarnya. Aku tertawa membayangkan 
betapa agresifnya Megumi mengejar Minami. Ah, cukup banyak 


yang terlewatkan, ya. 


Melihat perdebatan kecil Megumi dan Minami tanpa 
sadar membuatku tersenyum-senyum sendiri. Ah, malam itu 
kalau saja mereka tidak meninggalkanku atau Megumi tidak 


mengajakku minum, aku mungkin tidak akan bertemu dengan 


Akira. 
“Mereka berisik sekali.” 


Aku menyetujui gumaman Akira. “Ya, tapi terima kasih 


pada mereka.” Kita bisa seperti ini, imbuhku dalam hati. 


“Ah! Bodoh! Aku tidak mau jalan lagi denganmu kalau kau 


terus mengataiku yang tidak-tidak.” Perdebatan memanas. 


“Tidak. Siapa yang mengataimu?” Minami tak mau kalah. 
Aku menahan tawa melihat mereka begitu cocok, bahkan 


ketika bertengkar. 


“Arghh ... tapi kau mengatai Onodera terlalu feminin. 
Dan kisah cinta mereka konyol.” Kali ini aku geleng-geleng 


mencerna apa yang mereka perdebatkan. 


“Tentu saja. Jadi, berhentilah mengidamkan laki-laki lain 
di depanku,” balas Minami terlihat jelas cemburu. Pada tokoh 
fiktif, membuatku geli. 


“Apa yang mereka bicarakan?” Akira berbisik padaku. 
“Kau tahu boyxboy manga?” tanyaku pada Akira. Dia 


mengernyit sekilas lalu mengangguk ragu. “Megumi seorang 
fujoshi.” Kulihat Akira menelan ludah, meringis menatap 
Megumi. Yah, tentu saja, bukan hanya aku yang berpikir 


Minami pria yang sangat sabar. 
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“Terserah. Ayo, Hara-chan, kita pergi saja.” 


“Eh?” Aku terkejut saat Megumi menarikku berdiri. 
Mereka yang bertengkar, kenapa membawa-bawaku? Akira dan 


Minami sama-sama mengernyit tidak suka. 


“Tak masalah. Ayo kita main sebelum hari berakhir. Tiketku 


masih utuh,” kataku menggandeng tangan Megumi. 


Akhirnya kami hanya bisa bermain di area permainan 
seperti menembak botol, lempar bola basket-oh, aku tidak 
tahu Akira sangat jago bermain basket. Bahkan tembakannya 
bisa mencapai three point” kalau aku tidak memaksanya beradu 


dengan Minami. 


Aku hanya bisa menelan ludah menahan keinginan melihat 
Megumi yang naik wahana ekstrem bersama Minami. Tentu 
saja karena larangan suami posesifku itu. Kami berpisah setelah 
makan malam di kedai okonomiyaki. 


“Aku baru tahu kau sangat jago main basket,” celetukku 
pada Akira yang menggendongku di punggungnya. 


Akira tidak ingin mengambil risiko berdesakan lagi di 
kereta setelah mengetahui kondisiku. Aku yang juga sangat 
lelah hari ini menyetujui perintahnya naik ke punggungnya saat 
begitu turun dari taksi. Ah, Tuan Posesif-ku. 


Akira menghentikan langkahnya. “Menurutmu begitu?” 


Aku menunjukkan boneka beruang besar yang 
dimenangkannya di arena three point tadi. “Tentu saja. Kau 


keren sekali. Seperti atlet profesional.” Dan juga mempesona. 


Akira terkekeh dan kembali berjalan setelah memperbaiki 
posisiku. “Aku bahkan sudah melupakan rasanya,” gumamnya 


sangat pelan hampir tak bisa kudengar. 


13 Mencetak tiga poin dengan jarak tertentu 
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Aku merasa aneh dengan perkataannya. Sebelum bertanya 
apa maksudnya pandanganku sudah terpaku pada pohon 
sakura di sepanjang trotoar yang bunganya mulai bermekaran. 


Kelopaknya berguguran terkena embusan angin. 
Sangat indah. 


“Yozakura, ya ... cantik,” gumamku tanpa sadar 
menghentikan langkah Akira. Aku tersenyum lebar seraya 
mendongak, mengamati bunga-bunga sakura yang bermekaran 
di sekitar kami. Lagi, semuanya terasa begitu romantis 
bersamanya. Tidak perlu makan malam mewah atau ke hotel 
bintang lima. Di sini, hanya bersamanya melihat bunga sakura 


awal musim semi sudah cukup. 


“Besok, kembalilah ke Rumah Besar,” celetuknya saat 
kembali berjalan. 


“Kenapa?” 
“Di sana lebih aman untukmu dibanding meninggalkanmu 
sendirian di apartemen.” 


“Kau akan kembali bekerja?” 


“Dan juga ... rahasiakan dulu berita ini dari keluarga.” Dia 


tidak menghiraukan pertanyaanku. 


“Kenapa harus dirahasiakan?” 


Bukankah ini berita bahagia? Akira mendelik padaku. “Kita 
masih belum tahu motif penyerangan kemarin dan teror yang 


: » 
kauterima. 


“Kau ... tahu?” Pertanyaanku tidak dijawabnya. Aku 
menghela napas dan menyandarkan daguku di bahunya. “Aku 
akan melakukannya. Tapi setelah kau minta maaf pada Kakek, 


14 Sakura Malam ; Sakura yang diterangi lampu-lampu agar bisa dinikmati di 


malam hari 
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terutama Bibi Mayu dan juga Kai-kun.” Oh, aku tidak takut. 


Akira menghela napas dan kembali berjalan, terdiam. Dia 
akan melakukannya dan ini membuatku senang karena Akira 
mulai mendengarkanku, ugh-ya-mungkin lebih pada menuruti 


permintaan ibu dari baby kecilnya. 
“Kau jadi keras kepala ya, sekarang?” 


“Satu dari sejuta.” Aku tergelak. “Terima kasih, Akira-kun.” 


“Tidurlah. Kau sudah berjalan terus seharian ini,” ujarnya 
menyelimutiku. Lagi, aku tak bisa menahan diri untuk berhenti 


tersenyum mendapatinya berubah sangat perhatian padaku. 


“Tapi aku belum mengantuk.” Kusingkap selimutku dan 
menariknya berbaring di sisiku. “Ada yang ingin kutunjukkan 


padamu,” kataku merogoh tasku. 
“Kau tidak kedinginan hanya memakai kemeja itu?” 


Cerewet. Sejak kapan dia mengomentari apa yang kupakai. 
Menyembunyikan rona maluku karena memakai kemeja putih 


miliknya yang kebesaran di tubuhku. 


“Aku sedang ingin memakainya, memangnya tidak boleh?” 


ketusku. “Aku sangat suka dengan aromamu.” 


Dia menarikku ke pelukannya dan tersenyum asimetris. 
Senyum khasnya yang baru-baru ini kuketahui. Kulihat 
matanya melebar begitu kutunjukkan foto hasil USG bayi 
kami. Kurasakan degup jantungnya bertambah kencang saat dia 
memegangnya. 

“Dia masih sangat kecil,” kataku terharu akan reaksinya 
pada foto itu. Bahkan tangannya bergetar hanya untuk 


memegangnya. Sedetik kemudian Akira memelukku erat dan 
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membisikkan sesuatu yang membuat hatiku menghangat. 


AKAI 


“Aku akan melakukan apa pun untuk menjaga kalian, 
aku berjanji dengan seluruh hidupku,” bisikku menengadah 
menghalau air mata yang memenuhi pelupuk mataku. Ah, 
kapan terakhir aku merasa sebebas ini memeluknya, bahkan 
begitu mudah mengucap maaf dan terima kasih padanya? 
Rasanya aku terlihat lemah jika di hadapannya seorang. Dan, 


itu bukan sesuatu yang buruk. 


Dinding kedinginan dan sikap tak acuh yang kubangun 
selama ini sama sekali tidak memengaruhinya. Aku tidak tahu 
sejak kapan semua pertahanan yang kubangun selama ini, 
runtuh begitu saja. Dia menyentuhnya, ah, tidak, mungkin aku 


yang membiarkannya. 
Ya, Akai telah kembali. 


Tak apa. Setidaknya untuk saat ini saja. Aku ingin 
mengabaikan seberapa menyakitkan rasanya tiap kali Hara 
memanggilku Akira. Menahan lidahku untuk menekankan 
nama Akai untuk menggantikannya. Aku ingin egois dengan 
menganggap tatapan penuh cintanya hanya tertuju untukku, 
bukan Akira. Selebihnya dan yang terpenting, Hara tetap 
bersamaku. Akan kulakukan apa pun untuk menjaganya. 


Menjaga mereka. 


Maaf, Akira, aku tidak peduli dia menganggapku sebagai 
dirimu atau bukan. Akulah ayahnya, dan bukan dirimu. Hara 


sedang mengandung anakku. 


Perasaan yang begitu asing ini seolah membuncah hingga 


membuat mataku kembali memanas. Aku akan menjadi seorang 


43 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


ayah. 


Aku menghela napas berat, teringat selama ini atau bahkan 
sejak awal selalu mengabaikannya. Meninggalkannya sendirian 
tanpa memberitahunya, bahkan menempatkannya pada situasi 
berbahaya hingga terpikir pergi dariku. 

Ah, ternyata aku begitu bodoh sampai berusaha 
mengabaikannya selama ini, faktanya aku tak bisa mengalihkan 
perhatianku darinya. Aku menyesal bersikap kasar dan dingin 
padanya hanya karena rasa frustrasi tidak bisa memilikinya 
sebagai diriku yang sebenarnya. Berusaha membuatnya tidak 
terlalu jatuh padaku dan berakhir menyakitinya saat semuanya 
terungkap. Tapi nyatanya justru akulah yang jatuh begitu dalam 
padanya. 


Aku memandanginya yang tertidur dalam pelukanku. 
Wajah tidur yang damai. Pandanganku jatuh pada perutnya 
yang masih tampak rata tertutup kemeja milikku. Aku terkekeh 
tanpa suara teringat ucapannya tadi yang menyukai aromaku. 


“Ibumu sangat bodoh, ya, Ayah sudah memberitahunya 
secara tak langsung kalau Ayah adalah Akai-nya. Tapi belum 
juga menyadarinya. Bantu Ayah agar lebih bersabar, ya,” 


gumamku tanpa suara, berhati-hati mengusapnya lembut. 


Aku kembali menghela napas dan ikut berbaring 
memandangnya. Setidaknya dengan merahasiakannya 
sementara, aku bisa lebih fokus dengan tujuanku. Penyerangan 


itu membuktikan beberapa hal. 


Pertama, siapa pun pelakunya, bisa saja langsung 
membunuhku saat itu. Tapi yang dilakukannya seolah 
memperingatkan tidak segan-segan menyakiti orang terdekatku 


dengan menspot keberadaan Hara lebih dulu. 


Ingatanku melayang ke saat Akira yang sebenarnya 
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meninggal. Ya, aku memutuskan membiarkannya tetap pergi 
dalam wujud Akai dan menolak buka suara untuk beberapa hari. 
Tentu saja karena kecelakaan yang menurutku sangat terencana 
dan disengaja itu, serta keinginanku untuk mengetahui siapa di 


balik seringaian itu. 


Akira dibunuh. Ada yang mencoba membunuhnya meski 
dalam wujud diriku. Ah, atau mungkin waktu itu tujuannya 


ingin melenyapkan kami berdua, tapi aku berhasil selamat. 


Jika orang itu bertujuan menyingkirkanku, yang dulu sama 
sekali tidak berpotensi besar seperti Akira hanya demi warisan 
atau aset keluarga Shimizu, rasanya terlalu janggal. Kecuali ada 
alasan lain. Apa yang terjadi antara Akira dengan orang itu 
sebelumnya? Selama ini aku melakukan penyelidikan rahasia 
dan melacak semua barang bukti yang menghilang saat kejadian 


itu. 


Tapi orang itu sudah bergerak lebih cepat, memanfaatkan 
kelengahanku di masa muda. Melenyapkan semua barang 
bukti dan saat itu aku sangat tidak berdaya. Hanya Paman 
Hiroshi yang membantuku belajar manajemen dan bisnis 
sehingga menjadikanku seperti ini. Selama itu, Paman Nishio 
yang mengambil alih perusahaan. Aku percaya pada Paman 
Hiroshi karena dia tidak memiliki saham di keluarga kami, serta 


mengelola perusahaannya sendiri. 


Kecurigaanku mengarah lebih kuat pada orang terdekat 
yaitu keluarga ini. Motif kekuasaankah? Jika ya, mungkin yang 
dikatakan Paman Hiroshi ada benarnya. Aku harus mewaspadai 


orang-orang terdekat. Tak terkecuali Kai dan Ibunya. 


Hah, sialan. Memikirkan masalah itu membuatku geram. 


Wanita itu. Saat ini adalah kuncinya. 
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Ada apa?” tanyaku langsung melihat caller id sambil 
memastikan pintu kamar tertutup rapat dan Hara yang di ruang 


makan tidak bisa mendengar. 


“Selamat Malam, Tuan Shimizu. Aku tidak mengganggumu 


kan malam ini?” 
Kaguya. 


“Katakan, ada apa kau meneleponku?” tanyaku langsung, 
menajamkan suaraku. Sial, tidak ada peredam suara di tempat 
ini. Terdengar tawa kecil menyahut. Aku tidak ingin berurusan 


dengan wanita ini sebenarnya. 


“Besok kami akan bertemu. Aku akan melihat apa yang ku 
bisa untuk mendapatkan yang kauminta. Kau masih ingat apa 


yang kuminta jika aku bisa mendapatkannya?” 


Tubuhku menegang mendengarnya. Wanita itu menerima 
penawaranku. Jika dia berhasil, aku akan mendapatkan 
informasi penting atau bahkan nama orang yang berhubungan 
dengan Mr. Alex. Orang itu, yang kemungkinan besar adalah 
dalang pembunuh Akira. Aku berkilat senang. Tapi otakku juga 


sibuk berpikir tentang keinginan wanita itu. 


Aku tak ingin menjawabnya. Aku tahu wanita itu 
menginginkanku. Tapi sungguh, aku tak bisa meninggalkan 


Hara-chan. Tidak saat ini, maupun selamanya. 


“Ah ... Aku tak sabar untuk menyelesaikannya. Walaupun 
aku benci sekali untuk melakukan ini lagi, aku ingin kau berjanji 


padaku. Kau harus datang padaku saat aku menghubungimu.” 


Mr. Alex memang berbahaya dan berurusan dengan psikopat 
tua itu tidak ada yang ingin melakukannya, sekalipun dalam 


urusan bisnis. 


“Tuan Muda? Kau masih mendengarku?” 
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Aku menelan ludah. Ya, setidaknya saat ini demi Akira, aku 
akan melakukan apa pun. Tapi bisakah aku sanggup mengabaikan 
Hara lagi? 


Rahangku mengeras seiring jawabanku terlontar. 


Demi keselamatan Hara, kupikir meminta maaf nantinya 
tak akan jadi masalah. Meskipun egoku menentang keras 
mengetahui Kai juga kembali ke Rumah Besar. Tidak, aku 
tidak pernah tenang meninggalkan Hara di atap yang sama 
dengan pria itu. Terlalu berbahaya. Tapi aku lebih tidak tenang 


meninggalkannya sendirian di apartemen. 
“Kau datang kemari untuk meminta maaf?” 


Aku berdiri diam menatap Kakek yang duduk di sofa besar 
ruang tamu dari balik kacamata Akira. Kai yang baru bergabung 
bersama ibunya terlihat terkejut dengan kedatangan kami di 


Rumah Besar. Dia kembali tinggal di sini? 
Tatapanku beralih pada Hara di sampingku yang dengan 


cemas meremas lenganku. 


“Kau ingin kembali ke keluarga yang tidak bisa kauharapkan 
ini? Untuk apa? Karena tidak ingin kehilangan jabatanmu?” 


cerca Kakek lagi, menatapku semakin tajam. 
“K-Kakek ... A-Akira ingin—” 


Aku menghentikan ucapan Hara dengan gelengan. Kembali 


kutatap Kakek dengan menyipitkan mata. 


“Aku tidak peduli dengan jabatan atau hal warisan apa pun 
itu.” Kuamati reaksi Paman Nishio sekilas. Melirik Satsuki 
lalu berhenti pada Kai dan memberinya seringai. “Kalian 


bisa menempatinya jika bisa menyingkirkanku,” lanjutku 
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mengangkat daguku tinggi. Memberikan Akira yang arogan. 
Oh, Maafkan aku Akira, sepertinya aku merusak imejmu. 
Hara meremas lenganku lebih kuat dan mendelik padaku. Aku 
menahan geli pada ekspresi gadis kecilku itu. 


Kekesalan terlihat di wajah mereka karena perkataanku. 
Ah, bagaimana kalau menjadi Akai yang menyebalkan. Apa 
akan seperti ini juga? 

“Tidak mudah menyelesaikan masalah pekerjaan dan saat itu 
... mungkin aku terbawa emosi karena tidak bisa menghubungi 
istriku.” Cukup puas melihat reaksi Kai yang menegang, aku 
kembali menatap Kakek. “Aku menyesal menuruti emosiku,” 


lanjutku hampir tanpa emosi dalam suaraku. 


Mereka terdiam mendengar kalimat penyesalanku yang 


mungkin tak terdengar seperti penyesalan. 


“Kau terlihat tidak sungguh-sungguh,” komentar Satsuki. 
Ah, orang ini. Kakek, tentu saja menoleh pada Kai dan Ibunya 
terlihat meminta jawaban. Kedua orang itu sudah kuduga akan 


merepotkan. 


“Tidak apa-apa, Bibi juga minta maaf. Seharusnya 
Bibi memberitahumu kalau Hara-chan pergi bersama Bibi 
kemarin. Sepertinya kesalahpahaman ini sudah tidak perlu 
dipermasalahkan lagi. Ayah, tolong maafkan Akira-kun,” pinta 
wanita itu tenang pada Kakek. 


Memang seharusnya begitu. Kai memilih tidak berkata apa- 
apa. 
“Jangan mengulanginya lagi,” kata Kakek singkat. 


Kurasakan Hara melonggarkan remasannya pada lenganku. 


“Terima kasih, Kakek, Bibi Mayu dan ... Kai-kun,” ucap 
Hara dengan canggung. Setidaknya aku lebih tenang karena 


Hara akan menjaga jarak dengannya di rumah ini. 
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“Kau terlihat tidak sungguh-sungguh.” 


Hara mengulangi komentar Satsuki saat kami kembali ke 
paviliun. Dia bersandar di ambang pintu, memperhatikanku 
sedang menyusun berkas yang dikirim Kazuki untuk 


kuselesaikan malam ini. 


“Aku memang tidak peduli dengan jabatan atau ... keluarga 


ini,” jawabku tak acuh. 


“A-Akira-kun, apa ini ada hubungannya dengan kematian 


orangtuamu dan ... saudaramu?” 


Tubuhku menegang mendengar pertanyaan Hara. Kutatap 


dirinya cepat dan mengernyit. Dari mana dia tahu? 


“Nenek dan Kakek sudah menceritakannya padaku,” 
katanya cepat membuatku kembali terkejut. Aku menghela 


napas. Kulepas kacamataku dan melipatnya. 


“Kemarilah,” kataku memutar kursi kerja. Aku tersenyum 
tipis melihat Hara mendekatiku takut-takut. Dengan cepat 
kutarik lengannya lebih mendekat dan kupeluk pinggangnya. 
Pekikan terkejutnya membuatku tersenyum. Kusandarkan 
kepalaku di perutnya, mencoba mendengar detak jantungnya 
yang kencang. Ah, sebentar lagi sepertinya aku bisa mendengar 


akan ada detak jantung lain di sini. 
“Kau tidak perlu memikirkan apa pun. Semua itu urusanku.” 
“Tr 2 » 
api— 


Aku mendelik menghentikan protes sia-sianya. Melihat 
ketakutan sekilas di matanya, kulembutkan tatapanku. 


“Aku tidak ingin terjadi sesuatu padanya kalau kau terlalu 
banyak pikiran tak jelas. Asalkan kau baik-baik saja itu sudah 
cukup,” kataku tanpa bantahan. 
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Aku tidak ingin kehilangan keluargaku ... lagi. 


Hara terlihat tertegun. Aku membebaskannya dari 


pelukanku dan tersenyum tipis. “Sekarang istirahatlah.” 


Dia mematuhiku. Mungkin ini perasaanku saja, dia terlihat 
gelisah. Saat akan melewati pintu dia kembali berbalik dan 


menatapku. 


“Kau juga harus istirahat. Selamat malam,” katanya 
tersenyum malu lalu berbalik benar-benar menghilang di 
balik pintu. Aku tersenyum. Gadis kecilku, sebentar lagi akan 
memiliki bayi. Rasanya sudah sangat tidak sabar. 


Aku berencana akan bangkit menyusulnya saat mataku 
menangkap getaran ponsel di meja. Kembali kupasang 
kacamataku dan meraihnya. Darahku membeku membaca 


e-mail yang masuk. 
Tdi 


Kaguya. Wanita itu. Apa dia berhasil mendapat informasi 
dari Mr. Alex? Apa terjadi sesuatu padanya? Apa maksud 


pesannya? 


Secepat kilat kusambar mantelku dan memakainya. Kuraih 
salah satu kunci mobil pribadiku dan bergegas keluar dari 


paviliun. 
“Kau mau ke mana?” 
Demi Tuhan! Aku hampir melupakannya. 
Aku berbalik sebelum sempat melangkahkan keluar. Hara 


mengeratkan sweternya dan memegang gelas susunya. Jika 
saja aku tidak diburu urusan bertemu wanita itu, aku akan 
mengusap sisa susu yang belepotan di atas bibirnya. Dan 
menggantikannya dengan bibirku, atau melupakan segala- 


galanya dan mengurungnya semalam penuh karena begitu 
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Ya Tuhan, Akai! Kendalikan dirimu. Aku berdeham dan 


menatapnya serius. Maafkan aku, Hara-chan. 


“Ada urusan mendadak,” jawabku singkat. Keningnya 
berkerut lalu melihat ke luar jendela yang sudah larut. Aku 
menghela napas dan berjalan mendekatinya. Kutarik tubuh 


rapuhnya ke dalam pelukanku. “Aku akan kembali.” 
Entah kenapa, rasanya aku ingin meyakinkannya. 


Aku akan selalu kembali padamu, Hara-chan. Kau tidak 
perlu menungguku karena aku akan selalu kembali padamu. 
Meski rasanya berat, aku mengusap pipinya sebelum berbalik 
pergi. 

“Hati-hati.” 


Terdengar pelan tapi selalu kudengar setiap kali aku 
meninggalkannya. Hatiku menghangat dan selalu berteriak 
ingin berbalik lalu kembali memeluknya. Tapi kali ini dan akan 


selalu, demi Akira, aku akan menahannya. 


KAGUYA 


Rasa sakit yang membara akibat pukulan dan tamparan di 
tubuhku tidak sebanding dengan rasa terlecehkan yang akan 
kutanggung seumur hidup karena perbuatan bejatnya. Si Tua 
bangka itu melemparkan sex toys yang seharian ini menyiksa 
tubuhku dan mencengkeram leherku. Aku telentang dalam 
posisi mengenaskan tanpa bisa melawan dengan tubuh penuh 


cairan keringat bercampur sesuatu yang begitu menjijikan. 


Minuman keras yang kuberikan padanya agar tua bangka 


itu mabuk dan membeberkan informasi tentang Shimizu 
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Akira yang ingin dihancurkannya justru membuatnya liar dan 
tak terkendali. Dengan napas memburu, tubuh gempalnya 


menimpaku. Ia menyipitkan mata curiga. 


“Pelayananmu selalu memuaskan, My Queen. Apa 
tujuanmu sebenarnya? Tidak biasanya kau mau melakukan hal 


kotor seperti ini denganku, heh?” 


Mr. Alex mencengkeram leherku sekaligus menghunjamku 
tanpa perasaan. Aku berusaha mengambil napas di sela 
cengkeramannya. Berusaha tidak menghiraukan rasa pedih di 


bagian bawah tubuhku yang dipaksa menerima dirinya. 


“A-Aku hanya penasaran saja. Kau selalu yang terhebat, 
My Lord,” kataku terengah-engah. Dia menyeringai puas 
mendengar pujianku. Tua Bangka sadis busuk! Kau yang 


terburuk dari semua pelangganku! 


Mr. Alex melepas cengkeramannya dan mengelus pipiku. 
Menjijikkan! Aku menahan sekuat tenaga untuk tidak meludahi 
wajah penuh nafsunya. 

“Apa yang ingin kauketahui dariku?” 


Bajingan tua brengsek. Dia selalu tahu apa yang kupikirkan. 
Aku tidak peduli apa yang akan dia lakukan pada tubuhku 
setelah ini. Lagipula sudah kotor, apa yang kuharapkan lagi? 


“Kenapa kau begitu bernafsu menghancurkan Shimizu 


Akira?” 


Mr. Alex terlihat menelitiku. Aku menantang tatapannya. 
Badan gempal jelek penuh lemaknya bergetar karena 
kekehannya. 


“Kenapa kau begitu tertarik dengan Shimizu Akira? 


Bukankah kau sudah menikmatinya malam itu?” 


Kali ini Mr. Alex berkata santai, namun sebelah tangannya 
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merenggut daguku kencang. Aku bangkit mendorongnya 
saat Mr. Alex menahanku dari belakang. Bersikap menentang 


membuatku jadi jalang favoritnya. 


“Jangan marah, My Queen. Kita belum selesai,” pintanya 
menggoda dengan memuakkan, berbeda dengan tindakannya 


yang membuatku merintih kesakitan dan mengumpat. 


“Kau tidak ingin memberitahuku. Itu berarti kita sudah 
selesai,” ancamku berusaha menepis tangan kasarnya. Si Tua 


bangka itu mengendus leherku penuh nafsu dan menggeleng 


tidak rela. 


“Bukan aku yang menginginkannya hancur. Tapi seseorang. 
Aku tidak bisa menyebutkan siapa. Tapi dia ada hubungannya 
dengan orangtua Shimizu yang sudah mati puluhan tahun lalu 


itu. Dia sangat berhubungan dengan mereka.” 


Aku tercengang mendengar informasi ini. Tak kuhiraukan 
godaannya. “Orangtuanya mati?” tanyaku mengorek lebih 
dalam. Mr. Alex mengangguk tak acuh. Kudorong wajah 


menjijikkannya dan menuntut informasi lebih. 


“Ceritakan! Aku akan melakukan apa pun yang kau mau 
malam ini kalau kau menceritakan padaku,” tawarku membuat 


mata sipitnya berkilat senang. 


“Anak buahku sudah menyelidikinya tanpa sepengetahuan 
orang itu. Aku tidak tahu apa alasannya, tapi orang itu menaruh 
dendam mendalam pada keluarga Shimizu. Kematian orangtua 
CEO sombong itu sudah direncanakan begitu pula dengan 


saudaranya.” Aku membelalakkan mata mencernanya. 


Dahiku mengernyit. “Saudaranya?” Tak luput pada 
informasi kecil ini. Mr. Alex terkekeh mendengar kejelianku 


dan mendorongku. Sial! 


Wajahnya menyeringai senang. Penggila anal sialan! 
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“Ya. Saudara kembarnya yang terbunuh saat orang itu ingin 


melenyapkan keduanya.” 


Aku menelan ludah dan mencengkeram seprai 
membelalakkan mataku mencerna informasi ini. Seolah kebas 
dengan penyiksaan dan tamparan panas yang mendarat di 
tubuhku, teriakan puas Mr. Alex diiringi rubuhnya tubuh 
gempalnya menimpaku membuatku makin tidak bisa 


mengalihkan pikiranku dari Shimizu Akira. 


Gumaman Mr. Alex sebelum terlelap dalam tidurnya, 
menyebutkan sebuah nama seketika membuat senyumku 
merekah. Usahaku tak sia-sia untuk mendapatkan apa yang 


selama ini kuinginkan. 


Dengan cepat kubersihkan tubuhku dan mengenakan baju 
baru yang kusiapkan. Menyeringai, kusambar cek kosong yang 
diletakkan Mr. Alex di atas nakas dan keluar dari hotel terkutuk 


1ni. 


Meskipun tubuhku penuh memar serta perih saat pahaku 
bergesekan, aku tak bisa berhenti tersenyum hingga kembali ke 


apartemenku malam ini. 


Shimizu Akira, aku benar-benar akan mendapatkanmu 


sekarang. 


Kubuka pintu apartemenku yang dengan anehnya sudah 
tak terkunci. Yah, meskipun memang di negara ini sudah biasa 
tidak pernah mengunci apa pun, karena tingkat pencurian 


sangat minim. Berjaga-jaga lebih baik, bukan. 


Kurogoh tasku dan bersiap mengetikkan e-mail untuk 
bertemu Shimizu Akira saat lampu apartemenku menyala 
otomatis berkat sebuah tepukan pelan. Di sana. Berdiri 
seseorang yang daftar terakhir orang yang ingin kutemui di 


dunia ini. Lengkap dengan seringaian jahatnya yang selama ini 
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menghantui mimpiku sejak belasan tahun lalu. 
“Selamat datang, Kaguya-chan.” 


Aku membeku di ambang pintu dengan tangan bergetar 
mengetikkan dua kata yang selama ini kuteriakkan di hatiku 
karena lidahku sungguh kelu. Kakiku seolah tak mau menuruti 


keinginanku untuk berlari sejauh-jauhnya dari orang ini. 
“N-N-Nakajima-san,” bisikku tercekat. 
Tolong aku, Shimizu Akira. 


“Lama tak jumpa, Kaguya-chan. Kau semakin cantik saja 
meskipun sudah sekian banyak orang menyentuhmu.” Pria itu 
mendekat dan menyambar pintu agar tertutup. Sedetik kemudian 
ia mencengkeram dagu Kaguya dan membenturkannya ke 
dinding. 

“Argghh,” erang Kaguya merasakan kepalanya terbentur 
dinding yang dingin. Ia menatap Nakajima yang menyeringai 
di depannya dengan ngeri. Pria itu merebut ponsel Kaguya 
dan membacanya. Matanya berkilat licik dan kembali menatap 
Kaguya. 

“Aku sudah mengawasimu beberapa waktu ini. Dan lihat! 
Seperti yang kuduga, kau memakan umpanku. Tak sia-sia 
aku memberikanmu pada Mr. Alex. Tapi si Tua bangka tidak 
berguna itu justru memelihara anjing tak tahu diri sepertimu 
untuk bekerja pada Shimizu Akira.” Nakajima melepaskan 
cengkeramannya kasar dan mengeluarkan isi tas Kaguya, 


mengambil semua cek kosong dan semua uang milik wanita itu. 


Kaguya merosot diliputi kengerian. Tubuhnya meringkuk 
selalu tidak berdaya jika di depan orang itu. 
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“J-Jangan ambil semuanya. A-Aku bekerja keras 
mengumpulkannya agar bisa pulang,” serunya nanar pada 


Nakajima yang mengantongi semua uangnya. 


“Kau tidak bisa pergi! Aku belum membebaskanmu! Kau 
budakku sebelum kau bisa membayar semuanya!” Tamparan 
mendarat di pipi Kaguya. Melihat wanita itu menangis terisak, 
Nakajima tertawa puas dan berjongkok. Ia menarik kasar dagu 


Kaguya dan tersenyum misterius. 
“Aku akan membebaskanmu dengan syarat.” 


Mata Kaguya melebar. Napasnya tercekat saat kata “bebas' 


keluar dari mulut pria itu menggaung di kepalanya. 


Pria ini tidak akan meneror hidupnya? Ia bisa bebas! Ia bisa 
hidup tenang tanpa bayang-bayang masa lalunya yang kelam 
bersama orang ini? Ia bisa pulang ke negaranya dan memulai 
hidup baru? Seakan mennemukan oase di gurun pasir, Kaguya 


meneguk ludah. 
Nakajima tersenyum licik melihat respons wanita itu. 


“Ya. Kau akan bebas jika melakukan seperti yang 
kuperintahkan.” 


HARA 


Aku terbangun dengan rasa kecewa selepas kepergian 
Akira semalam, tidak ada tanda-tandanya akan kembali seperti 
janjinya. Entah karena apa, aku merasa gelisah semalam. Apa 


urusannya begitu penting sampai tidak bisa pulang? 


Kepalaku pusing saat aku mencoba duduk tiba-tiba. 
Badanku rasanya tidak enak. Terjaga sendirian tanpanya seperti 


ada yang kurang. Belum sempat menjejak lantai kayu yang 
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dingin, perutku serasa bergolak. 


Aku menutup mulutku rapat berlari ke kamar mandi 
dan membuang isi perutku ke dalam wastafel. Rasanya indra 
penciumanku pagi ini menjadi lebih sensitif hingga aku tak bisa 


bergerak dari sini dan kembali memuntahkan isi perutku. 
“Haah ....” 


Rasanya tubuhku lemas sekali setelah berberes pagi ini, tapi 
kupaksakan ikut sarapan bersama di rumah utama agar tidak 


membuat semua orang khawatir. 
“Nyonya baik-baik saja? Wajah Nyonya pucat.” 


Wajah tua Sebastien diliputi kecemasan. Perasaanku hanya 


tidak menentu hari ini. 


“Aku tidak apa-apa, Sebastien. Apa Akira tidak pulang 
semalam?” tanyaku bersandar di kursi gazebo taman. Sebastien 
meletakkan biolanya dan meminta Yukio-chan, Tuan kecil itu 
berlatih sendiri. 


“Sepertinya Tuan Muda menggunakan mobil pribadinya 
semalam karena saya lihat salah satu mobil tidak ada di garasi, 
Nyonya,” jawabnya lancar. Aku mengangguk dan mengeratkan 


sweterku. “Perlu saya panggilkan dokter, Nyonya?” 


Aku menggeleng, kurasa ini masih wajar. Meski anehnya, 
aku tidak sampai muntah-muntah jika ada Akira. Tapi aku 


masih harus merahasiakannya. 


“Tidak apa-apa, Sebastien. S-Sepertinya aku masuk angin 


dan kurang tidur saja semalam.” 


“Baiklah kalau begitu. Ah, bagaimana kalau secangkir teh 
hangat atau cokelat panas, Nyonya?” Dia kembali antusias. 


Aku tersentuh dengan kepeduliannya. 


“Mm.. Terima kasih Sebastien, mungkin secangkir cokelat 
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panas jika kau tidak keberatan.” 


Sebastien membungkuk dan terkekeh. “Tentu saja tidak 
keberatan, Nyonya. Itu sudah tugas saya. Saya tidak tahan 
melihat Anda murung terus seharian ini. Saya akan kembali 


sebentar lagi.” 


“Tunggu, Sebastien!” sergahku cepat sebelum Sebastien 
berbalik pergi. Ya, aku penasaran. Ada sesuatu yang masih ingin 
kupastikan. Mungkin saja Sebastien tahu tentang ini. Dia kan 
pengasuh Akira sejak kecil? “Etto ... A-Aku hanya penasaran 
saja. A-Apa kau tahu kalau Akira-kun punya cinta pertama 


sewaktu kecil?” 


Ah, masa bodoh dengan ungkapannya tentang tidak peduli 
dengan masa lalu, tapi bagiku penting. Keterkejutan sekilas di 
mata Sebastien, berubah ekspresi mengingat-ingat. Aku tak 
berharap banyak dengan ingatannya. 


“Ah! Cinta pertama Tuan Muda Akai, ya?” 


“Bukan Akai, Sebastien, tapi Akira,” kataku membenarkan. 
Jantungku berdegup mendengar nama Akai. Sebastien terlihat 
salah tingkah dan tersenyum kaku. 


“A-ah.. Maksud saya memang Tuan Muda Akira. Er-Tuan 
Muda.” Sebastien menggantungkan kalimatnya membuatku 
kesal. Melihat ekspresiku sepertinya membuat Sebastien 
mengulum senyum yang sama menyebalkan seperti waktu 


pertama kalinya memergoki kami di hotel itu. 
“Iya Sebastien.. Katakan padaku!” 


“Hmm ... sepertinya saya ingat sesuatu. Dulu, sewaktu 
Tuan Muda Akira pulang setelah menyusul Tuan Muda Akai 
yang pergi entah ke mana kalau-Anda-tahu-Tuan-Muda-Akai- 
sangat -bandel-dan-hobi-berkelahi, saya pernah memergoki 


Tuan Muda Akira memakan cokelat Valentine!” 
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Cokelat Valentine! Tentu saja semua gadis memberikan 
cokelat untuk laki-laki yang dia sukai tanpa malu. Bahkan 


sudah biasa gadis menyatakan perasaannya dulu. 


“Saya masih ingat, rasanya sangaaat enak, seperti buatan 


Ibu saya di Prancis dulu.” 
“S-Sangat enak? Benarkah?” 


Berarti Akira juga pasti menyukainya, bagaimana kalau dia 
benar-benar menyukai biskuit cokelat pemberian gadis itu? 
Anggukan mantap Sebastien membuat bahuku merosot. Aku 
jadi tidak bernafsu lagi dengan cokelat panas. 


“Ah, dan juga, saya ingat! Di kantong biskuit cokelat itu 
saya membaca sekilas sepertinya sebuah nama-mmm, saya kira 
dulu itu nama Toko pembuatnya, mungkinkah itu nama gadis 


yang memberikan biskuit cokelat lezat itu, Nyonya?” 


Ugh-aku merasa pertanyaan Sebastien ini seperti sedang 
mengujiku. Aku gelagapan tak bisa menanggapi. Di satu 
sisi aku ingin tahu siapa nama gadis itu, tapi di sisi lain aku 
takut mengetahuinya. Ada kemungkinan juga gadis itu masih 
bertemu Akira di belakangku. Ya, tentu saja, Akira bilang 
padaku dia selalu mengawasinya bukan, selama ini? Aku jadi 


kesal membayangkannya. 
“Mungkin saja.” 
“Anda tidak ingin tahu nama gadis itu?” 


“Tidak. Buat apa?” Aku terlalu ketus. Aku mau tahu yang 


sebenarnya, Sebastien! 


Sebastien terkekeh dan mengangguk-angguk. Dia akan 


mengatakannya kan? 


“Baiklah kalau begitu, Nyonya. Saya akan membuatkan 


cokelat panas.” 
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“Teh saja, Sebastien. Aku tidak suka cokelat panas.” Dia 
benar-benar tidak mengatakannya. Aku jadi salah tingkah. 


Awas kau, Sebastien. 
“As your wish, Lady.” 
Ah, seperti Sebastian Michaelis”? saja, tapi sayangnya tidak 


setampan dirinya. Dan, tidak muda juga. 
“Bibi Hara sedang memikirkan apa?” 


Yukio, laki-laki kecil duduk di pangkuanku. Aku tersenyum 
dan mengelus rambutnya. Ah, meskipun Keiko-san dan 
Suaminya kukagumi karena wibawanya, tapi bekerja terus 
menerus dan menelantarkan Yukio di sini sepertinya bukan hal 


yang kusukai dari mereka. 


“Bibi tidak memikirkan apa-apa, bagaimana latihanmu? 


Sedang memainkan lagu apa?” 


“Satu lagu. Bibi dengarkan, ya. Yu akan memainkannya 
untuk Bibi Hara.” Anak itu berlari mengambil biolanya. Bersiap 


memainkannya. 


Ah, berbakat sekali Yukio. Meskipun sesekali berhenti 
untuk melongok lembar musiknya, permainannya sangat 


lancar. “Ave Maria!5, Bibi. Bagaimana?” 
Aku mengacungkan jempolku. “Bagus sekali, Yukio-chan.” 
Ave Maria, ya. Aku jadi teringat dengan Misha yang juga 


suka memainkan lagu itu di surat misterius itu. 


“Bagus sekali, Tuan Kecil Yukio.” Suara Sebastien 
mengagetkanku. Sebastien menitikkan air matanya dan cepat 
menghapusnya dengan sapu tangannya. Mendramatisir sekali 


orang ini. 


15 Tokoh serial manga berjudul “Black Butler (Kuroshitsuji)” oleh Yana Toboso 
16 Ellens Gesang III: ciptaan komposer Franz Schubert 
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Aku menerima cangkir teh yang salah satu pelayan bawakan 
dan berterima kasih. “Ah, saya jadi ingat Nyonya Misha juga 
suka sekali dengan lagu ini,” celetuk Sebastien. “Anda tahu, 
Nyonya Muda? Dulu, sebelum menikah dengan Tuan Yoko, 
Nyonya Misha itu pemain biola berbakat. Saya juga ikut 
menemani Tuan Yoko remaja dulu menghadiri konser Nyonya 


Misha. Itu sebelum perjodohan yang—” 
“Perjodohan?” Sebastien terperanjat. 


“Benar, Hara-chan. Mereka memang menikah karena 


perjodohan.” 


Nenek menjawab pertanyaanku sambil berjalan ke arahku. 
Aku menurunkan cangkir tehku ke meja dan membungkuk 
menyapanya. 

“Maafkan saya, Nyonya Besar.” Sebastien membungkuk 
dalam pada Nenek. Nenek mengangkat tangannya dan 


tersenyum sedih pada Sebastien. 


“Tak apa. Kau sudah lama sekali menemani kami. Itu 
kenangan yang cukup ... lama dan kurang mengenakkan. Tapi 


menurut Nenek, Hara-chan juga harus tahu.” 


“Nenek tidak perlu memaksakan kalau itu membuat Nenek 
sedih.” Sebastien menyibukkan Yukio dari kami. 


» 


“Nenek memang ingin bercerita.” Nenek tersenyum 
8 $ X 


padaku. 


“Dulu, tidak banyak orang asing yang ingin berurusan 
dengan kami warga Jepang asli. Rasa nasionalisme kami tinggi 
dan tidak ingin tunduk pada mereka. Berbeda dengan suamiku, 
Itou pernah memiliki hutang budi pada Ayah Misha yang dulu 
pernah menyelamatkannya saat terjadi perang dunia dan krisis 
di Jepang. Karena anak kami semuanya perempuan dan Yoko 


adalah satu-satunya putra kami, dan keb etulan umur mereka tak 
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jauh beda, Itou sepakat dengan Wilhelm Mueller menjodohkan 
mereka. Kerja sama yang terjalin juga membuat perusahaan 
keluarga lebih maju saat itu. Tanpa diduga, Yoko juga jatuh hati 
pada Misha yang cantik dan berbakat waktu itu. Gadis pemain 
biola yang sering diceritakan Yoko-kun ternyata sama dengan 
gadis yang ingin kami tunangkan dengannya. Entah apa yang 
terjadi pada saat itu, suatu malam, Yoko pulang dengan keadaan 
kacau dan menyebut nama Misha terus menerus. Itou tidak 
tega lalu menemui Ayah Misha dan melamarkan gadis itu untuk 
Yoko. Misha setuju setelah melihat keadaan Yoko yang sedang 
sakit. Mereka menikah dan Yoko menjalankan bisnis Shimizu 


hingga memberikan dua cucu tampan untuk Nenek.” 


Aku mengerti kesedihan Nenek akan anak dan menantunya, 
serta salah satu cucunya yang meninggal saat menceritakan ini. 


Kugenggam tangannya, memberi dukungan. 


“Setelah menikah, Misha tidak pernah menyentuh biola 
lagi dan memberikan seluruh waktunya untuk mengurus anak- 
anaknya. Nenek pernah berpikir bahwa Misha tidak bahagia 
menikah dengan putra Nenek. Karena hampir tidak pernah 
melihat senyum lepas Misha seperti sebelum menikah, kecuali 
pada dua cucu nenek. Yoko juga jarang memberikan waktunya 
untuk Misha dan makin menjadi penggila kerja saat itu. 
Nenek sering menasehatinya untuk meluangkan waktu pada 
keluarganya. Misha meyakinkan Nenek dengan menyetujui 
ajakan Yoko untuk berlibur waktu itu sebelum kecelakaan 
terjadi. Saat itu dan juga kehilangan Mayu merupakan pukulan 
terberat bagi keluarga ini, kami memutuskan untuk menerima 
siapa pun tanpa batasan status sosial bisa masuk keluarga ini. 
Kami tidak ingin menjodohkan siapa pun lagi.” 

Jadi itu alasannya aku diterima baik di keluarga ini. Aku 


masih penasaran dengan perasaan Misha pada Yoko, kalau 
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untuk anak-anaknya sudah pasti. Hanya saja ada suatu yang 


janggal di cerita Nenek. 


“Apa Hara-chan mencintai cucu Nenek? Maafkan Nenek, 
pernikahan kalian yang mendadak waktu itu, membuat Nenek 


cemas akan perlakuan cucu Nenek padamu.” 


“Meskipun pertemuan kami sangat buruk dan jauh dari 
kesan romantis serta ada campur tangan dari pihak-pihak 
tertentu,” kataku sedikit menyindir Sebastien salah tingkah 
di seberang, aku mengangguk pada Nenek. “Aku sangat 
mencintainya, Nek. Aku jatuh cinta pada cucu Nenek dan dia 


membahagiakanku selama ini.” 


Nenek juga harus bahagia karena sebentar lagi akan memiliki 
cicit, lanjutku dalam hati. Senyum senjanya mengembang dan 


memelukku, mengucapkan terima kasih berkali-kali. 


“Hara-chan memang cucu menantu Nenek yang paling 
Nenek sayangi.” Aku tertawa kecil, kembali meminum tehku 
sebelum dingin. 


“Jadi, kau tidak ingin membuatkan biskuit cokelat Valentine 


untuk suamimu, Hara-chan?” 


Aku tersedak minumanku saat mendengar celetukan 


Nenek. 
“Oh, maaf.” 
“Tidak apa-apa, Nek. Ehem ....” 
V-Valentine ya. Memang ini sudah bulan Februari dan ya 


Tuhan, sebentar lagi memang hari Valentine. 


ul-cban sepertinya sedang menyukai teman sekelasnya. 
“Yui-ch pertinya sedang yukai t kelasny 


Semalam sangat antusias ingin membuat biskuit cokelat,” ujar 


Nenek. 


Apa aku juga harus membuat biskuit cokelat untuk Akira 
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dan menyaingi gadis cinta pertamanya? 


Apakah bisa selezat yang dibayangkan Sebastien tadi? 
Aku tidak pernah membuat biskuit cokelat sendiri. Sebaiknya 
minta bantuan Mom untuk mengirimkan resepnya saja. Aku 


membayangkan Akira akan memakan biskuit cokelat buatanku. 


“Sepertinya dapur Sebastien akan diambil alih minggu ini. 


Bagaimana Sebastien?” Nenek berbicara pada Sebastien yang 


terkekeh. 


“Ah, saya tidak sabar ingin merasakan lagi kelezatan biskuit 
cokelat Valentine, Nyonya Besar.” 


Ah, aku tidak peduli dengan biskuit cokelat lezat yang 
dielu-elukan Sebastien. Tidak ada gadis cinta pertama Akira lagi 
dan gadis-gadis lainnya di hidup Akira. 


“Onee-chan baik-baik saja? Beberapa hari ini sepertinya 
pucat dan bertambah kurus.” 


Aku berhenti mengeluarkan tepung dari kantung belanjaku 
dan terdiam, menghindari tatapan Yui yang juga sedang 
mengeluarkan berbagai macam cokelat batangan dan bubuk 


cokelat dari kantungnya. 


“Aku hanya sedang tidak nafsu makan saja, Yui-chan,” 
jawabku kembali mengeluarkan cokelat yang kubeli sesuai 


resep yang dikirimkan Mom minggu lalu. 
“Apa ini karena Akira-n:isan yang belum juga pulang?” 


Gerakanku terhenti dan perasaanku makin tidak enak 
mendengar nama Akira. Sudah seminggu ini Akira belum 
pulang sejak malam itu dia pergi dan berjanji akan kembali. 
Tapi kenyataannya? Aku menghapus cepat air mataku dan 


tersenyum pada Yui yang menatapku khawatir. 
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“Akira-kun mungkin sedang dalam perjalanan bisnis ke luar 
kota. Belum bisa pulang, jadi harus bagaimana lagi?” jawabku 
meyakinkan diri sendiri. Tapi buktinya tak ada kabar sama sekali 
darinya, satu e-mail pun tidak ada yang dibalasnya. Nomornya 


tidak aktif saat kuhubungi. 
Aku sudah bertanya pada Kazuki-san dan Satsuki-san, tapi 


jawaban mereka hanya bahwa Akira sedang ada urusan penting. 
Tidak memberitahuku meskipun aku tanya berkali-kali. Kenapa 


semua orang seperti seolah menyembunyikan sesuatu dariku? 


“Setidaknya, dia baik-baik saja itu sudah cukup, Yui-chan.” 
Aku mencoba berpikir positif lalu mengalihkan fokusku pada 
biskuit cokelat yang ingin kubuat. Sepertinya Yui tahu suasana 
hatiku. Gadis remaja itu langsung mendekatiku dan bertanya 


mengenai resep yang kudapat dari Mom. 
“Onee-chan ingin membuat apa?” 


“Ini resep dari Mom-ku. Dulu waktu kecil, katanya aku 
pernah membuat ini bersamanya. Ugh-aku tak terlalu ingat. 


Mungkin saat itu umurku lima atau enam tahun-entahlah.” 


“Waahh ... pasti lezat sekali. Biskuit cokelat berbagai bentuk 
berbagai rasa, ya. Apa Onee-chan pernah memberikan biskuit 
cokelat Valentine untuk seseorang? Pada Senpai” atau Kohai”? 
mungkin?” 

Aku menghentikan adukan adonanku lalu mengingat keras. 


Rasanya kepalaku agak pusing setiap kupaksa. 
Akai. 
“M-Mungkin pernah. Aku tidak terlalu ingat, Yui-chan.” 


Aku mengerjapkan mata menghilangkan sensasi tegang di 


kepalaku. Aku harus menyelesaikan biskuit cokelatku sebelum 


17 Kakak kelas 
18 Adik kelas 
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Akira pulang. Kemungkinan dalam dua hari ini Satsuki bilang 


Akira akan pulang setelah membereskan urusannya. 


Masing-masing dari kami membuat biskuit cokelat dalam 
diam. Aku sesekali bertanya pada Yui-chan tentang Senpai yang 
disukainya. 


“Akhirnya, tinggal menunggu keluar dari oven. Ah, Nenek 
bilang ingin mencicipi biskuit cokelatku. Tapi di mana? Kenapa 


rumah terasa sepi, ya?” 


“Biar aku saja yang memanggil Nenek, Yui-chan tetap 
mengawasi biskuit cokelatnya, ya. Ingat, lebih dari waktunya 


bisa hangus dan pahit.” 


Pusing seketika menerjangku saat bangkit, bahkan bagian 
bawah perutku terasa agak menegang. Mungkin karena sedikit 
kelelahan. Aku berjalan perlahan agar sakitnya sedikit berkurang 
menuju ruang keluarga tempat biasa semua orang berkumpul. 
Tapi tak ada suara cekikikan Yukio maupun gesekan biolanya. 
Akhir-akhir ini aku merasa mudah lelah hanya berjalan sedikit 
saja. Sakit kepalaku juga tak kunjung reda. 


“Dokter sudah dipanggil?” 


Aku menghentikan langkahku mendengar suara panik 
Nenek dari ruang keluarga. Terdengar derit kursi bergeser dan 


suara orang berseru kesal. 


“Aku sudah memperingatinya, Paman! Tapi keponakanmu 
itu selalu membuat masalah! Dulu istrinya! Sekarang dirinya 


sendiri!” 


Itu Satsuki. Aku berpegangan pada daun pintu besar yang 
sedikit terbuka, menahan setiap suara kencang yang kudengar 


serasa menusuk kepalaku dan mengaduk-aduk perutku. 


“Jaga bicaramu, jangan bawa-bawa Hara-chan. Cucu 


menantuku itu tidak tahu apa-apa.” Itu suara Nenek, 
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“Satsuki, kendalikan dirimu. Akira pasti bisa menyelesaikan 


membelaku? 


masalahnya.” Kali ini suara Paman Nishio. Sebenarnya apa yang 


mereka bicarakan? 


“Benar, Tuan. Kami sudah memanggilkan Dokter untuk 
memeriksa Tuan Besar. Tuan Besar hanya syok saja.” Itu 
Sebastien! “Tolong jangan membawa nama Nyonya Muda, 


beliau tidak tahu apa-apa tentang skandal ini.” 


Skandal? Kepalaku berdenyut mencernanya. Dulu aku 
sekarang Akira? Skandal? Seperti waktu dengan Kai-kun dulu? 


“Ya, tolong sekarang kita tenang dulu. Untuk sementara 
kita harus menjaga perasaan Hara, beberapa hari ini dia terlihat 
kurang sehat.” Kali ini suara Bibi Mayu terdengar mencairkan 


suasana. 


“Oh, Hara-chan.” Isakan Nenek makin membingungkanku. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Perasaanku makin tidak enak. 


“Kalau sampai Akira tidak membereskan skandal video 


porno dan perselingkuhannya itu dalam minggu ini—” 
“SATSUKI!” 


Aku tidak mendengarkan apa pun lagi setelah bentakan 
keras Paman Hiroshi pada Satsuki. Peganganku terlepas dari 
pintu dan tubuhku merosot ke lantai yang dingin mencerna 


ucapannya tadi. 


Jantungku serasa berhenti berdetak dan dadaku terasa 
sesak. S-Selingkuh? Skandal? V-Video porno!? 


Aku membekap mulutku tanpa bisa menghentikan air mata 
yang meluncur deras dari mataku. Semuanya terasa bertubi- 


tubi memasuki pikiranku. 


Aku akan kembali. 


67 


P. Beyond His Cold Heart 2 


Rasa sakit di kepalaku serta ketegangan di perutku semakin 
hebat membuat pandanganku mengabur. Aku merintih 


memegangi perutku yang dilanda perih teramat sangat. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi setelahnya. Terdengar 
pekikan Yui-chan dan seruan Nenek samar-samar sebelum 


pandanganku mengabur dan kegelapan menelanku, rapat-rapat. 
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KAGUYA 


ee sudah lebih baik?” Kuterima tawaran secangkir 
cokelat panas dari pria berambut hitam dan bermata 
hitam legam di depanku dengan anggukan pelan. 
Aku sedang berada di apartemen pria bernama Kai ini. Katakan 
aku pengecut, aku memang sedang melarikan diri. Dari masalah 


yang sudah kubuat. 
Mataku beredar dan terpaku pada layar televisi yang 


menampilkan kehebohan yang kutimbulkan. Seakan mengerti 
apa yang kupikirkan, Kai mematikan televisinya. Kami terdiam 


tanpa ada yang memulai untuk bicara. 


“Terima kasih, sudah menyelamatkanku. Tapi akan lebih 
baik jika kau membiarkanku mati saja,” ujarku santai meletakkan 
cangkir cokelat panasku dan tersenyum kaku padanya. Pria 


bodoh yang menggagalkan aksi bunuh diriku kemarin. 


“Kau salah tempat jika ingin bunuh diri. Kau akan di denda 


milyaran yen jika menabrakkan diri di sana,” jelasnya tanpa 


69 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


perasaan berbalik memunggungiku yang duduk di kursi meja 
pantry-nya. 
“Lagi pula apa yang kau dapat setelah bunuh diri? Kau akan 


mendapat yang kauinginkan setelah mati?” 
Apa yang kuinginkan? 
Apa aku akan mendapatkan yang kuinginkan? 


Pikiranku melayang pada malam itu. Malam semua 
kekacauan ini dimulai. Ancaman Nakajima dan iming-iming 
kebebasannya membuatku terbutakan hal gila serta paling hina 
yang pernah kulakukan. Menjebak Shimizu Akira. 


“Dia sudah datang. Robek pakaianmu dan menangislah 
dengan meyakinkan,” desis Nakajima menjambak rambutku 
dan mendorongku ke pintu. Sedangkan dirinya bergegas menuju 
dapur memasukkan sesuatu-kuduga obat perangsang dalam 
minuman yang harus kuberikan pada Shimizu Akira nanti. 


Kulihat Nakajima bersembunyi ke kamar mandi. 


Dengan tangan gemetar kubuka pintu apartemenku. “K-Kau 
sudah datang?” Aku melirik memastikan Nakajima tak terlihat. 


Shimizu Akira mengamatiku dalam-dalam. “Apa yang 
dilakukannya padamu? Dia memukulimu?” tanyanya terdengar 


cemas. 


Aku melongok ke luar, memastikan tak ada orang lain yang 
bersamanya dan menariknya masuk. Kegugupanku tak dapat 


kusembunyikan saat menutup pintu. 


“I-Iua bangka itu memang melakukannya,” kataku 
menghindari tatapannya. Demi Tuhan, aku memang jalang tapi 


aku tak bisa berbohong! Akira tidak mencurigai gerak-gerikku 
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sejauh ini. Tapi jelas sekali tidak nyaman di ruangan ini. Entah 
kenapa, berbeda dengan sebelumnya yang datar-datar saja 


sewaktu datang ke sini. 

“Kau mau minum?” 

Akira lebih dulu mencekal lenganku dan mendorongku ke 
pintu. 

Apa yang Mr. Alex katakan padamu?” 

Sepertinya rencana minuman itu tidak berlaku. Aku melirik 
posisi Nakajima. 

“K-Kita bisa duduk dan ... S-Shimizu-kun!” 

Aku mencoba menarik perhatiannya lagi sebelum sebuah 


pukulan keras terdengar. Sebuah tongkat baseball berkelontangan 


membentur lantai. 


Aku membekap mulutku melihat Akira tersungkur di depanku 
tak sadarkan diri. Nakajima tertawa puas setelah menghantamnya 
diam-diam. 

“Rencana tidak boleh gagal. Lagipula pakai obat bisa 
jadi barang bukti,” katanya disertai seringai licik. Aku banya 
memandang kekosongan saat Nakajima mengangkat tubuh Akira 


dan menjatuhkan pria itu di ranjangku. 


Nakajima memasang sebuah kamera canggih beserta tripod 
di dekat ranjang. 


“N-Nakajima-san, aku tidak bisa melakukannya. Aku tidak 
bisa melakukannya,” rontaku saat pria gila itu menyeretku paksa 


ke ranjang. 


“Malam ini kau yang akan menjadi bintangnya manis, buat 
senatural mungkin. Lakukan atau kubunuh kedua orangtuamu!!” 


Secepat kilat kutatap Nakajima dengan syok. 
“M-Mereka masih hidup?” 
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“Ya! Cepat lakukan! Atau kepala mereka taruhannya!” 
Aku menggigil di bawah tekanan dan ancaman Nakajima. Aku 
mengenal baik seperti apa Nakajima, jika dia berkata begitu 


artinya dia bersungguh-sungguh dengan ancamannya. 


Mataku beralih pada Shimizu Akira yang telentang tak 
sadarkan diri. Tanganku gemetar hebat begitu aku merangkak 
menaiki ranjang. 

Ini yang kuinginkan. 


Ini yang kuinginkan? Memiliki Akira sepenuhnya, bukan? 
Bukankah harusnya aku senang? Benar, kan? 


Bayangan wajah kedua orangtuaku bergantian melintas 
di benakku saat perlahan kubuka kemeja pria malang ini. 
Memikirkan mereka yang dulu menyayangiku dan melindungiku, 
teriakan mereka saat Nakajima membawaku pergi dari rumah 
seolah melemparku ke dalam jurang yang begitu dalam. 


Aku ingin bertemu mereka! Aku masih ingin bertemu 


orangtuaku. 
Aku. ... Masih ingin bebas. 
Aku minta maaf, Shimizu Akira. Maafkan aku.” 


Aku memandang hampa sosok yang terbangun dengan 
kesakitan memegangi kepalanya akibat pukulan Nakajima 
semalam. Beberapa saat kemudian dia begitu terkejut melihat 
ketelanjangannya. Tatapannya bergulir ke arahku yang hanya 


memakai bathrobe. 
“Ini » 


“Kau harus segera pergi dan mencegah Nakajima Ryusuke 


mempublikasikan rekamannya,” kataku serak suaraku menghilang 
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begitu saja. Aku tidak punya keberanian menatapnya. 


Tidakadaum patan atau caci maki yang kuden gar membuatku 
tertegun. Saat ini yang kulihat bukanlah sosok yang tidak pernah 
akan menjadi seperti itu. Seorang Shimizu Akira terlihat hancur 


saat melihat layar ponselnya. 
Sudah terlambat. 


Aku berdiri kaku di tempat melihat tatapan keras pria itu. 
Sesuatu meluncur nyaris mengenaiku lalu terbanting keras beradu 
dengan beton dinding. Kutatap nanar ponsel miliknya yang 
teronggok malang tak berbentuk lagi, tiap komponen terpecah 


berserakan di lantai. 


Kakiku lemas saat meliriknya menuruni ranjang dan 
mengenakan celananya tergesa. Pria itu menyambar leherku 


tanpa peringatan. C engkeramannya menyulitkan pernapasanku. 


“Katakan ke mana Nakajima Ryusuke itu pergi?” desisnya 


penuh ancaman mematikan. Aku tercekat. 


A-Aku tidak ... tahu ....” Sesak memenuhi rongga dadaku. 
Kupejamkan mataku bersiap menerima jika ini akhir hidupku. 


Tidak ada lagi yang tersisa dariku sekarang. Semuanya berakhir. 


Saat kuyakin pria itu tidak akan segan-segan membunuhku, 
dia justru menghempaskanku. Aku terbatuk meraup udara sekuat 


tenaga. 
“Di mana teleponmu?” 


Dengan tangan bergetar kutunjuk telepon rumahku. 


Kulihatnya menghubungi seseorang. 


Aku hampir menangis saat tanpa terduga Akira berjalan ke 


arahku dan mengangkatku menuju sofa. 
“Dokter keluargaku akan segera datang.” 


Aku tersakmendengarucapannya. Aku sudah menghancurkan 
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hidupnya, karirnya dan mungkin juga rumah tangganya. 
Tapi kenapa justru yang kudapat perlakuan manusiawinya? 
Perlakuannya membuat semua yang kulakukan semalam menjadi 


sesuatu yang kusesali seumur hidup. 
yang 


Apa yang sebenarnya kuinginkan? 


Aku tertawa hambar kembali menyesap cokelat panasku. 
“Apa yang kuinginkan? Untuk orang sepertiku, apa yang bisa 


kuharapkan?” Akirnya kutemukan suaraku diam cukup lama. 


Kai menghentikan kegiatannya. Aku mengamatinya 
mematikan keran air, melempar sarung tangannya ke bak cuci. 
Pria itu berbalik menatapku tajam. Tatapan sama seperti Akira 
saat mengetahui berita sex tape kami tersebar di dunia maya. 
Aku menunduk, seperti warna cokelat panas yang tegas di 
cangkir putihnya. 

“Aku ... Ingin melihat orangtuaku lagi.” 


Aku tak bisa menahan tangisku setelah mengatakannya. 


Aku hanya ingin itu. Aku hanya ingin itu. 


HARA 


“Kau mau ke mana, Sweetheart?” 


Kulihat Mom versi muda berseru pada gadis kecil berambut 
cokelat kemerahan yang sedang memakai sepatu boot kecilnya. 


Aku tersenyum melihat gadis kecil itu menggerutu dan berteriak 


balik, Aku mau main, Mom!” 


Gadis kecil itu memasukkan sebungkus penuh kembang 
api ke dalam tas rajut selempangnya. Aku sudah tidak sabar 
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menyalakannya lagi bersama Akai-kun,” gumam gadis kecil itu 
berdiri lalu menepuk pipinya yang memerah. Apa gadis kecil ini 
adalah aku? Akai? Aku mengikuti langkah kecil gadis itu sambil 


mengamati keadaan sekitar. Apartemen ini. Jalan ini. Taman ini. 


Gadis kecil itu lalu duduk di atas bangku taman. Menggoyang- 
goyangkan kaki kecilnya sambil menyanyikan lagu anak-anak. 


Kepalanya sesekali menengok kiri-kanan. 


Dia tidak bisa melihatku, jadi aku ikut menunggunya. 
Tidak ada tanda-tanda seseorang datang. Aku menatap khawatir 
padanya. Entah kenapa, rasanya aku bisa merasakan kegelisahan 


gadis kecil itu. 
Akar-kun ke mana? Dia bilang akan kembali lagi.” 


Gadis itu menunduk sedih, menatap dua batang kembang api 
di tangan kecilnya. Apa mungkin dia terlambat?” Akhirnya dia 
meletakkan kembang apinya di bangku taman saat hari mulai 


gelap. Gadis itu pulang dengan murung. 
Hari berganti seolah dipercepat dan gadis itu datang lagi, 


kali ini ia membawa cake stroberi di kotak bentonya. Ia kembali 
menunggu dan kembali pulang seperti sebelumnya, meninggalkan 
dua kembang api di bangku taman yang masih terdapat kembang 
api miliknya. Keesokan harinya dan keesokannya lagi hingga 
kembang api terakhirnya. 


Kali ini, kulihat matanya berkaca-kaca. Gadis itu menangis. 


Apa Akai-kun tidak datang?” 


Melihat gadis kecil itu menangis sendirian membuatku 
kesal. Aku berkeliling ke penjuru taman itu. Tanpa sengaja, 
mataku menangkap seorang anak laki-laki berkacamata terlihat 
mengawasi gadis kecil tadi, tapi tidak berniat mendekatinya. 
Kuputuskan menghampirinya. 


“Kau mencari Akai?” 
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Dia menyela sebelum aku sempat bertanya. Dia bisa 
melihatku? Anak laki-laki itu mendongak lalu menunjuk ke 
arah kejauhan berlawanan. Seorang anak laki-laki lain lagi, 
tapi dengan wajah sangat mirip atau bahkan identik dengannya 
terlihat bersembunyi di belakang pohon. Juga mengawasi diriku 
versi kecil. Bedanya tatapan anak laki-laki itu kosong. 


Aku berusaha mencerna yang apa yang kulihat ini. 


“Tolong kembalikan Aniki”? seperti semula, Hara-chan. 
Dan, jangan meninggalkannya,” kata anak laki-laki ini padaku. 
Sebelum sempat bertanya apa maksudnya, kegelapan tiba-tiba 


men elanku. 


Lagi-lagi bau menyengat ini. Berat sekali rasanya sekadar 
membuka mata. Aku mengerjapkan mataku beberapa kali 
sebelum menggerakkan tanganku yang terasa kaku. Seluruh 
tubuhku terasa lemas. Seorang perawat muda tersenyum 


padaku. 


“Anda sudah sadar? Saya akan memanggilkan Dokter.” 
Perawat itu membungkuk dan aku tidak dapat melihatnya lagi. 
Aku masih sangat mengantuk, tapi tenggorokanku kering dan 


membuatku tak sanggup mengeluarkan suara. 


Tak lama seorang dokter masuk dan memeriksa kondisiku. 


Nenek dengan wajah cemasnya mengelus rambutku. 


“Kondisinya sudah cukup stabil. Kurang nutrisi dan sedikit 
tekanan psikologis menyebabkan kontraksi pada dinding 
rahimnya,” tutur Dokter pada Nenek dan juga Yuki yang 
ternyata ada di ruangan ini. Seakan tersadar, aku langsung 


memeriksa perutku. 


19 panggilan laki-laki kepada kakak laki-laki 
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“Kandungan Anda baik-baik saja, Nyonya. Janinnya 
berjuang keras agar tetap kuat.” Perkataan dokter itu mau 
tak mau membuatku bernapas lega. Kurasa Dokter sudah 


memberitahu pada semuanya. 


“Apa yang Anda rasakan saat ini, Nyonya?” tanya dokter 
itu lagi karena tidak mendengar suaraku. Aku menggeleng dan 


menunjuk leherku. 
J 
“Haus,” kataku tanpa suara. Yuki membantuku minum. 


“Anda harus istirahat total satu minggu ini dan makan 
dengan teratur. Dan, yang terpenting, anda tidak boleh banyak 
pikiran Nyonya. Saya sudah meresepkan vitamin dan daftar 
nutrisi yang Anda butuhkan. Kalau begitu, saya permisi dulu,” 


jelas dokter itu sebelum membungkuk sopan dan keluar. 
“Nek, kita pulang saja ya?” pintaku pada Nenek. 
“Apa Hara-chan kuat?” 
Aku mengangguk. “Akira-kun sudah pulang, Nek?” Nenek 


menatap Yuki sekilas lalu menggeleng pelan. 


Aku tersenyum lemah. “S-Sepertinya kunjungan bisnisnya 
lebih lama ya, Nek?” gumamku menahan air mataku. Nenek 


mengangguk dengan mata berkaca-kaca. 
“Iya. Hara-chan harus bersabar.” 


Aku mengangguk dan memilih untuk kembali tidur, jika 
tidak aku akan menangis lagi. “Aku membuatkannya biskuit 


cokelat, Nek, kuharap dia sempat memakannya,” gumamku. 


Sehari setelahnya aku meminta pulang. Nenek 
memastikanku istirahat total seminggu ini. Para pelayan 


rutin membawakan makanan dan buah-buahan ke kamarku 
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tiap beberapa jam. Sebastien melakukan segala cara agar 
aku memakannya meskipun tidak habis atau lebih sering 


kumuntahkan lagi. Perutku seperti menolaknya. 


Selama ini juga, tidak ada kabar apa pun dari Akira. Satsuki 
dan Paman Nishio menyesal setelah kejadian itu. Kebenaran 
tentang skandal itu berulang kali kutanyakan, tapi mereka 
memilih diam dan berkata semuanya akan baik-baik saja. 
Kesehatan Kakek yang sempat memburuk sekarang sudah 
stabil, meski yang ku tahu Kakek juga harus bedrest karena 
penyakit jantungnya kambuh lagi. Jika begini keadaannya, aku 
jadi lebih menyusahkan Nenek. 


“Perutmu pasti kosong setelah kau muntahkan isinya tadi 


pagi. Bibi buatkan pai kiwi dan buah-buahan lainnya.” 


Aku bersandar di atas sofa paviliun menyambut Bibi Mayu 
yang membawa sepiring besar pai dengan potongan berbagai 
buah di atasnya. 


“Terima kasih, Bibi Mayu. Rasanya perutku seperti teraduk- 


aduk tiap mencium bau amis atau sedikit menyengat.” 


“Bibi juga pernah merasakannya saat mengandung Kai, 
sangat tidak enak. Ingin makan ini itu, tapi pada akhirnya 


keluar lagi.” 


Aku tersenyum setuju. Bibi kemudian bercerita banyak 
hal dengan antusias, tapi rasanya pikiranku berkelana entah 
ke mana. Mimpi yang pernah kulihat sewaktu tidak sadarkan 
diri dulu terus bercokol di pikiranku. Dari semua mimpi yang 


pernah kualami, mimpi itu terasa begitu nyata. Gadis kecil itu, 


aku yakin adalah diriku. 


Menunggu Akai sampai seperti itu? Bahkan hatiku seperti 
merasa kecewa dan sakit melihat gadis kecil itu menangis. 


Tapi dengan jelas bisa kulihat anak laki-laki berkacamata itu. 
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Bermata biru. Akira? Tapi mana mungkin Akira juga bagian 


dari masa kecilku. Akira, Akai, dan aku? Apa mungkin ... 
“Kau sedang memikirkan Akira-kun?” 


Aku tersentak saat Bibi Mayu tiba-tiba bertanya. Kutatap 


Bibi Mayu dengan memohon. 


“Bibi, bisakah Bibi katakan padaku, apa yang sebenarnya 
terjadi? S-Skandal itu, apakah benar? Di mana Akira sekarang? 
Dia baik-baik saja kan?” cercaku tak sabar, air mata sudah 


menggenang di pelupuk mataku. 


Bibi menatapku kasihan. Kupegang tangannya dan 
meyakinkannya. Aku baik-baik saja, aku siap jika itu memang 


kenyataannya. “Kumohon,” pintaku putus asa. 
Aku menggeser tempat dudukku untuknya. 


“Maafkan Bibi, seharusnya ini dirahasiakan darimu. Kau 
tahu alasannya kan, Hara-chan?” Aku mengangguk pelan. 
Bibi merapikan rambutku ke belakang telinga lalu tersenyum. 


Senyum keibuannya. 


“Sehari setelah Akira-kun pergi malam itu, beredar foto- 


foto dan videonya dengan seorang wanita.” 


Bibi Mayu memberi jeda melihat reaksi terkejutku. Aku 


mengambil napas berat lalu mengangguk. 


“Hari itu juga, Akira pulang dan diinterogasi kedua 
pamanmu. Bibi tidak tahu apa yang mereka bicarakan, tapi 
Akira meminta agar kau jangan sampai tahu tentang berita 
ini. Nenek dan Kakek pun tidak kami beritahu. Akira bilang 
akan membereskan secepatnya dan menemukan dalang di balik 
penjebakannya. Dia juga sedang berupaya menarik perluasan 
penyebarannya dan meredakan publikasi beritanya sampai 


menempuh jalur hukum.” 
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“Penjebakan? Akira-kun dijebak?” tanyaku terkejut. Bibi 
Mayu mengangguk. Aku menghembuskan napas lagi. 


“Bibi meminta Kai untuk ikut membantu Akira. Meskipun 
mereka sempat berkelahi lagi. Ada seseorang yang menjebak 
Akira dan membuatnya tak sadarkan diri, lalu entah bagaimana 
orang yang merekamnya itu merekayasa foto dan video itu 


seperti seolah natural.” 


Mendengar mereka berkelahi membuatku merasa bersalah, 
tapi mendengar perselingkuhan dan skandal itu adalah karena 
jebakan membuatku sedikit lega. Setidaknya Akira tidak benar- 


benar mengkhianatiku. 


“Kali ini, Akira cukup pasrah, jadi Bibi tidak khawatir pada 
anak Bibi. Bibi justru mengkhawatirkan Akira,” lanjutnya 


membuatku menggigit bibir cemas. 
“Apa Akira-kun terluka parah?” 
Bibi Mayu terkekeh. “Akira baik-baik saja, mungkin sedikit 


memar. Kai marah karena Akira tidak berusaha menjelaskan 
padamu dan memilih menyembunyikannya darimu waktu itu. 
Sampai Kakek tahu perkelahian mereka dan akhirnya berita itu 
sampai ke telinga Kakek. Kakek mendapat serangan minggu 
lalu dan tidak membolehkan Akira kembali sebelum berita 
itu benar-benar reda. Hara-chan juga tidak disangka akan 
tahu. Keadaannya tidak bisa lebih kacau lagi ditambah berita 


kehamilanmu.” 


Aku meringis. Sepertinya masalah selalu datang di keluarga 


ini. “Maaf,” cicitku merasa bersalah. 


“Hara-chan tidak perlu khawatir, beberapa hari ini beritanya 
sudah mulai reda dan hampir tidak terdengar lagi.” Bibi Mayu 
menghiburku. 


“Lalu, kenapa Akira tidak kembali juga? Dia baik-baik 
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saja kan, Bibi?” tanyaku cemas. Bibi Mayu terlihat enggan 


menjawab. 


“Beritanya sudah reda... setelah pengunduran diri Akira dari 
jabatannya sebagai CEO,” katanya pelan. Akira mengundurkan 
diri? 

Bibi Mayu memberitahu lagi jika para pemegang saham 
mengadakan rapat umum khusus dan mendesak Akira untuk 
mengundurkan diri atau dipecat dengan tidak hormat, karena 
berita itu tidak langsung memengaruhi harga saham perusahaan 


di pasaran. Dan, lebih akan memalukan bagi nama Shimizu. 


Satsuki mengambil alih jabatan sementara saat ini, dengan 
Kai sebagai wakilnya. Aku masih ingin bertanya lagi pada Bibi 
Mayu, tapi melihat Sebastien mendekat membuat Bibi Mayu 
terdiam. Sebelum Bibi pergi, aku mengucapkan terima kasih 


padanya. 


“Nyonya ingin dibawakan sesuatu?” tanya Sebastien begitu 
sampai. Aku menggeleng. 


“Maaf, sepertinya aku merepotkan banyak orang di rumah 


ini,” kataku menyesal. Sebastien segera menggoyang tangannya. 


“Tidak, Nyonya. Nyonya sedang membawa harapan dan 
penerus untuk keluarga ini, tentu saja tidak merepotkan. Kami 
semua para pelayan ikut cemas dengan kesehatan Nyonya. 


Apalagi beberapa hari ini Nyonya murung terus.” 


Aku mengulum senyum. “Kalau begitu, katakan di mana 


Akira? Bisakah aku bertemu dengannya?” pancingku. 


Sebastien gelagapan. Tapi, aku tidak akan menyerah. “I-Itu 


sebenarnya....” 


“Sebastien kumohon. Aku janji akan makan yang banyak 
dan tidak muntah lagi. Aku ingin tahu keadaannya. Apa 


dia baik-baik saja, apa dia makan teratur. Aku sangat ingin 
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mengetahuinya.” Kuharap Sebastien luluh dengan serangan 
puppy eyes-ku. 


“Sur le corps”, Sweetheart!” 


Mataku membelalak melihat sosok yang muncul di ambang 


pintu, berkacak pinggang dengan dada naik turun. 
“Mom!?” 


“Oui”. Dan, aku juga.” George menyahut, muncul dari 
belakangnya seraya menyeret koper. Sebastien melorotkan 


bahu pas rah. 


Mom melepas kacamata hitamnya lalu menghambur 
memelukku. “Kau anggap apa Mom-mu ini? Sudah menikah 
tidak memberitahu, lalu kejadian seperti ini tidak memberitahu 
juga. Oh, Sweetheart, kau baik-baik saja? Apa yang si brengsek 
itu perbuat padamu sampai kurus pucat seperti ini?” Aku 
memutar bola mata. Mom mengecek tubuhku dari atas sampai 


bawah dengan gerutuan-gerutuannya. 


“Bagaimana Mom bisa tahu?” 
Kulihat Nenek dan Bibi Mayu ikut masuk. 


“Hara-chan baik-baik saja, Becca,” kata Bibi Mayu tenang. 
Mom dan George bangkit lalu membungkuk sopan pada Nenek. 


Sepertinya mereka sudah saling mengenal. 


“Maafkan cucuku. Seharusnya dia memperlakukan istrinya 
dengan baik. Keluarga kami sudah berusaha menyelesaikan 


masalahnya. Kami sangat menyesal.” Nenek memegang tangan 


Mom. 


Aku menanti jawaban Mom. Tapi Mom justru menatapku 


sedih. 


20 Langkahi dulu mayatku (Prancis) 
21 Ya (Prancis) 
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“Mom, aku tidak apa-apa. Sungguh. Akira dan keluarga ini 


memperlakukanku dengan sangat baik,” kataku meyakinkannya. 


Aku tahu, pasti Mom sudah mendengar semuanya 
sampai semarah ini. Tapi Akira dijebak dan aku juga belum 
tahu alasannya. Aku perlu bertemu dengannya jika ingin 


mengetahuinya. 


“Saya mohon maaf, Nyonya Shimizu. Jika anda tidak 
keberatan, saya ingin berbicara dengan putriku,” pinta Mom 
sopan pada Nenek. Sepeninggal Nenek, Bibi Mayu dan 
Sebastien, aku memanggil Mom yang terdiam. George tidak 
bisa berbuat banyak jika Mom sudah seperti ini. 


“Hara, sudah berapa lama kita hidup berdua?” 


Mom duduk di sampingku dan dengan mata berkaca-kaca, 
menangkup pipiku. 


“Aku tidak tahu apa ada yang salah dengan didikanku selama 
ini padamu atau mungkin apa yang kurang kuberikan padamu. 
Apa aku terlalu keras dan terlalu percaya jika kau selalu mandirı 


serta bisa menyelesaikan semuanya masalahmu sendiri.” 


“Tidak, Mom. Mom adalah ibu yang terbaik yang pernah 
kumiliki,” kataku sungguh-sungguh. Mom menghela napas 


kasar, mengusap air mataku. 


“Kalau begitu, jangan membuat Mom gagal sebagai ibu 
dengan menyembunyikan apa pun masalah yang sedang kau 
hadapi, Sayang. Kita keluarga, Hara, dan keluarga tidak ada 
yang meninggalkan,” kata-kata Mom membuatku terharu. “Aku 
mengutipnya dari salah satu cartoon-ku,” lanjutnya membuatku 


memutar bola mata. 


“Iya, Mom. Aku minta maaf,” kataku memeluknya. Memang 
tidak ada yang bisa kusembunyikan dari Mom. Benar, sejauh 


apa pun anggota keluarga terpisah, selalu ... tempat berpulang 
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ternyaman adalah keluarga. 


“Sekarang apa yang akan kaulakukan, Sweetheart?” tanya 


Mom masih memelukku. 


“Aku ingin bertemu Akira. Tapi, Kakek melarangnya 
menemuiku. Bantu aku, Mom,” kataku memohon. Ya Tuhan, 
setelah semua ini terjadi kenapa susah sekali aku marah 
padanya? Hatiku memang sakit mendengar skandalnya dan 


keputusannya untuk menyembunyikan semuanya dariku. 


Tapi beberapa hari tanpanya, aku sudah merindukannya dan 
rasanya sangat menyiksa. “Seharusnya Akira sudah menemuiku, 


tapi kenapa dia tidak datang?” gumamku khawatir. 


“Ya. Tentu saja tidak datang. Mom yang melarangnya,” ucap 


Mom santai. 


Aku menganga. Mom berdecak kesal. “Pria tidak berguna 
yang hanya bisa menyakiti putriku, tentu saja harus kuberi 
pelajaran. Kemasi barang-barangmu, pulang dan tinggal saja 
dengan Mom.” 


Ini semakin rumit. Kulirik George yang hanya bisa 


mengedikkan bahu pasrah. 


“Tapi, Kakek sedang sakit, Mom. Siapa yang akan menemani 
Nenek juga? Lagipula, aku juga tidak bisa berjalan jauh. 
Sebastien akan menelanku hidup-hidup.” 

“Sebastien? Kepala Pelayan tua berwajah menyebalkan itu?” 


Aku menahan geli mendengar sebutan Mom untuk 
Sebastien meski hanya beberapa kali bertemu. “Kalau begitu, 
Mom akan tinggal di sini. Mom akan pastikan pria itu tidak bisa 


menemuimu.” 
“Mom!” 


“Cukup. Sekarang tunjukan di mana kamar Mom.” Aku 
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menghela napas pasrah dan menunjukkan kamar tamu di 
paviliun ini. George memelukku sebentar sebelum mengikuti 


sang Nyonya Besar Johanson. 


“Kau tidak akan mau tahu saat Becca bertemu Akira di 
bandara. Haah.. Aku harus membelikan tas baru untuknya. Aku 
tahu apa yang kaurasakan baby Hara, dan aku akan berusaha 
membujuk Becca.” 

Senyumku mengembang. George pria yang baik dan yang 
terbaik untuk Mom. Tidak bisa kubayangkan bagaimana Mom 
mungkin menganiaya Akira sampai George mengeluhkan tas 


baru untuk Mom. 


“Terima kasih, Dad,” kataku akhirnya dibalas senyuman 
bahagia George. Ayah tiriku itu mengecup pipiku. 


Sepertinya akan lebih sulit untuk bertemu dengan Akira. 
Tidak hanya Kakek yang mempersulit, tapi Mom juga. Apa 
yang harus kulakukan sekarang? 


AKAI 


“Apakah ada yang Anda perlukan lagi, Tuan?” 
Aku mendelik untuk kesekian kalinya pada asisten yang 


telanjur setia ini, sudah sangat bosan menegurnya untuk tidak 
memanggilku Tuan lagi. Aku sudah mengundurkan diri dari 


jabatan itu. Posisiku digantikan Satsuki dan sekarang aku resmi 
pengangguran. 
“Kazuki, aku bukan CEO lagi.” 


“Saya tahu, Tuan.” 


“Jadi berhentilah memanggilku Tuan,” ujarku kesal. Pria 


muda ini terdiam. “Lagipula, sekarang aku menumpang di 
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apartemenmu,” lanjutku kembali mengoleskan salep memar ke 
bagian wajahku yang terlihat lebam di cermin yang kupegang. 


Aku meringis kembali merasakan nyeri. 


Serangan tas Becca bahkan seratus kali lebih kuat dari 
pukulan Kai tempo hari. Tapi aku menerimanya, karena semua 
ini memang kesalahanku. Tidak semestinya aku mengabaikan 


Hara sekali lagi dan membuat segalanya kacau. 
“Anda tidak ingin saya panggilkan dokter?” 


Aku mengibaskan tangan saat beranjak dari sofa dengan 
tertatih. Tulang keringku tak luput dari penganiayaan di bandara 
siang tadi. 


“Aku baik-baik saja. Maaf merepotkanmu, Kazuki.” 


“Anda sudah banyak membantu saya dulu, Tu-er-S-Shimizu- 
san. Jadi, saya tidak merasa direpotkan sama sekali,” katanya 
tergagap memperbaiki panggilannya setelah kutatap tajam. 


Ah, aku jadi ingat. Dulu aku menjadikannya asisten 
setelah melihatnya dipermalukan salah satu pegawai yang 
berakhir terbukti korup. Aku hanya melakukannya karena tahu 
kemampuannya. Kazuki masih terlalu muda untuk mendapat 


penghinaan seperti itu. 


“Menurutmu, apa yang harus kulakukan sekarang, Kazuki? 
Aku tidak punya kekuasaan lagi bahkan si Tua itu menarik 


semua fasilitasku.” 


“Saya sebenarnya sudah lama ingin bertanya pada anda. 


Boleh saya bertanya, Tu-er-Shimizu-san?” 
Aku mengangguk. 


“Sebenarnya apa tujuan anda? Semua informasi yang pernah 
anda minta untuk saya cari dan semua yang anda lakukan selama 


ini, sebenarnya apa yang anda rencanakan, S-Shimizu-san?” 
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Aku terkekeh mendengar kegugupan Kazuki memanggil 
namaku langsung. Tapi dia cukup berani dan pintar membaca 


langkahku. 
“Keadilan untuk saudaraku,” jawabku singkat. 


Ya, keadilan untuk Akira. Aku bersumpah akan 
mengembalikan namanya saat berhasil mengungkap siapa orang 


yang bertanggung jawab atas kematiannya. Serta motifnya. 


“Dan juga, melindungi keluargaku,” imbuhku kembali 
teringat seseorang yang seharusnya saat ini berada dalam 
jangkauanku. Memastikan mereka selalu sehat dan terjauh dari 


masalah. 


Kilasan ketakutanku saat mendapat kabar Hara sempat 
pingsan dan hampir kehilangan bayi kami menyisakan sesak 
yang begitu dalam. Aku sudah memperingatkan Satsuki agar 
menjaga mulut besarnya. Meski, sepenuhnya andil dariku. 
Karena kelalaianku, semua ini terjadi. Dengan bodohnya aku 
masuk jebakan orang itu dan mengikuti permainannya. 


Mungkin tidak sepenuhnya sial. Wanita bernama Kaguya 
yang menjebakku di bawah tekanan Nakajima itu memberikan 


sedikit informasi padaku. 


Aku tidak tahu ini bisa membantumu atau tidak, aku 
mendengar cerita dari Mr. Alex jika kematian orangtua dan 
saudara kembarmu sudah direncanakan seseorang. Orang itu 


berhubungan dekat dengan orangtuamu.” 


Setelah dokter keluargaku yang bertu gas mem eriksanya keluar, 
wanita ini membuka suara. Tidak ada yang serius, hanya luka 
memar dan kekerasan seksual dari Mr. Alex yang bisa diobati. 


Aku sedikit kasihan dengannya. 
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Pandangannya terlihat menerawang. Aku menunggunya 


melanjutkan. 


“Kau melakukan semua ini bukan untuk balas dendam pada 
orang itu, kan?” Matanya membulat menatapku lalu tertawa 


kecil karena reaksi diamku. 


Apa yang akan kaulakukan padanya jika tahu siapa orang 


itu?” Pertanyaannya membuatku menyipit. 


Apa Mr. Alex mengatakan siapa orang itu? Jika aku tahu 
siapa orangnya. Apa yang akan kulakukan? Membunuhnya? 


Membuatnya membayar semua perbuatannya? 


Entahlah. lanpa sadar tanganku mengepal kuat mengingat 
bagaimana Akira harus meregang nyawanya di depan mataku. 
Orang yang seharusnya masih bisa memiliki masa depan cerah. 


Akira justru menyelamatkanku. 
Wanita itu mengalihkan pandangannya ke luar jendela. 


“Kenapa kau masih di sini? Seharusnya berita itu sudah 


sampai pada keluargamu. Dan juga, istrimu.” 


Tenggorokanku tercekat, pikiranku seketika melayang pada 
Hara. Jika dia mengetahuinya, dia pasti terluka. Aku tidak 
tahu apa yang akan kulakukan jika terjadi sesuatu padanya atau 
kandungannya. 


Aku tidak yakin kau bisa menjelaskan dengan mudah 
padanya setelah aku bertemu dengannya waktu itu. Aku sedikit 


menghancurkan kepercayaannya padamu.” 


Aku terkejut dengan ucapan wanita ini. Dia bertemu dengan 
Hara? Wanita itu tersenyum masam. “Tapi dengan bodohnya 
justru menegaskan akan mempertahankanmu. Wanita bodoh ... 


yang mendapatkan hatimu.” 


Entah apa yang kurasakan saat ini. Mendengar betapa Hara 
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memercayaiku sedikit membuatku senang tapi di sisi lain, makin 


mem buatku merasa bersalah. 


“Satu hal sebelum kau pergi, Mr. Alex menyebutkan sebuah 


nama sebelum tidur ....” 


Aku menenggelamkan wajahku ke dalam bathup penuh air, 


mendinginkan segala yang berkecamuk di pikiranku. 
‘Yoshiro ... Mom ... Dad? 


Ingatan tentang ucapan terbata Akira sebelum meninggal 
bergaung di kepalaku. Yoshiro, sama seperti yang disebutkan 
Mr. Alex pada Kaguya. 


“Apa sebenarnya yang kauketahui Akira? Apa yang ingin 
kausampaikan padaku? Sial! Sial!” Tidak pernah sefrustrasi 
ini menghadapi persoalan. Aku tidak sanggup menghilangkan 


seringaian misterius itu dari kepalaku. 


“Akuakan membunuhnmu Yoshiro. Akuakan menemukanmu 


dan membunuhmu.” 


Aku hanya harus mencari tahu siapa itu Yoshiro sekarang. 


“Paman susah sekali menghubungimu, Nak. Kau tampak 


cukup ... kacau.” 


Aku membalas sapaan Paman Hiroshi dengan senyum 
masam saat memasuki Rumah Besar. Pandanganku mengitari 
setiap sudut rumah dan menemukannya sedang duduk di gazebo 


taman. Bersama Becca. 


Ya, tentu saja Paman, aku kacau karena merindukannya. 


Sangat merindukannya. Hampir dua minggu tak bisa bertemu 
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dengannya terasa sangat ... menyiksa. Aku menepati janjiku 
pada Kakek untuk tidak menemuinya sementara lalu ditambah 


Becca yang mempersulitku benar-benar mengacaukanku. 
“Istrimu ternyata cukup hebat menangani kejutan ini.” 


Aku menarik napas berat berusaha menahan keinginan 
kuat untuk merengkuh saat ini juga. Sekarang, sudah cukup 


melihatnya dari sini. Mengawasinya dari kejauhan, seperti sejak 


dulu. 
“Apa dia baik-baik saja selama aku tidak ada, Paman?” 


“Ya dan tidak.” Aku menoleh. “Kau harus menemuinya. 
Jelaskan padanya apa yang sebenarnya terjadi. Paman sedikit 
menyayangkan keputusanmu mengundurkan diri, tapi 
melihatmu seperti ini membuat Paman tahu, keponakan Paman 
ini ternyata masih cukup manusiawi. Paman pikir kau terlalu 


kaku dan membosankan, tapi cukup posesif juga padanya.” 
Aku tidak menjawab, pikiranku sedikit terbelah. 


“Paman. Boleh aku minta bantuan Aku tidak bisa 
mengerahkan orangku sekarang karena Kakek sudah menarik 


semua fasilitasku.” 
“Apa yang bisa Paman bantu, Nak?” 


“Aku sedang mencari seseorang. Ya, sedikit banyak 
berkaitan dengan penyerangan waktu itu. Aku butuh orang- 


orang Paman untuk mencari pelakunya.” 


Paman Hiroshi tersenyum lebar. “Paman akan berusaha 
membantu, Nak. Yang harus kaupikirkan sekarang adalah 
istrimu. Jangan sampai kau terlambat dan tidak sempat 
memperbaiki semuanya. Karena kehilangan wanita yang 
kaucintai rasanya sangat menyiksa,” ucap Paman. Mungkin 
perasaanku, tapi sekilas tadi pandangannya menerawang entah 


ke mana. Pria tua itu menepuk bahuku sebelum berbalik pergi. 
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Aku sedikit heran dengan perubahan ekspresi Paman. 
Kutatap punggung pria yang berjalan sedikit tak normal 
berpegangan pada tongkat peraknya. 


Tidak akan kubiarkan orang itu menyentuh keluargaku ... 


Lagi. Mau tak mau, aku membenarkan nasehat Paman. 


Sekarang apa yang harus kulakukan dengan Hara-chan? 


HARA 


Lagi. Kenapa rasanya seperti sedang diawasi? Aku tidak 
terlalu mendengar ocehan Mom tentang permainan biola Yukio 
dan Sebastien. Kulihat keadaan sekitar Rumah Besar yang sepi. 
Tak ada tanda-tanda orang mencurigakan dan yang lainnya. 


Mungkin hanya perasaanku. 


Mom benar-benar melakukannya. Dia bahkan menyita 
ponselku, satu-satunya alat penghubungku dengan Akira. 
Meskipun aku sudah menjelaskan jika Akira dijebak, Mom 
tetap tidak mengizinkanku bertemu Akira. Dia sepertinya 
kesal karena sampai sekarang Akira belum menunjukkan 
usahanya untuk menemuiku. Bagaimana tidak? Mom sudah 
menganiayanya. Oh, apa lukanya parah? Lagipula bukankah 
beritanya sudah reda. Apa yang menghalanginya kembali? 

Meskipun di Jepang hal seperti ini dilegalkan, tapi ini 
termasuk skandal dan pencemaran nama baik. Akira benar 
memperkarakan ini ke jalur hukum. Sepertinya Akira punya 
musuh? Wajar saja dia punya banyak musuh mengingat sikap 


buruknya. 
“Melamun lagi?” 


Aku tersentak. Mom merapikan selimut di pangkuanku. 
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“Berat badanmu justru turun padahal seharusnya naik, 
Sayang. Dengar, Mom saja yang mengandung dan mengurus 
sendirian memiliki semangat tinggi —er well, waktu itu berat 
badan Mom sangat mengerikan.” Mom melancarkan tatapan 


aku-tidak-ingin-mengingatnya yang membuatku terkikik. 


“Kau tidak sendirian, Sayang. Meskipun membosankan, tapi 
semua orang di rumah ini menyayangimu. Mereka-termasuk 


Sebastien- ikut sedih kalau kau murung terus.” 


Kulirik Sebastien mengangguk. Mom berbisik. “Kalau 
saja tidak ada pelayan tua menyebalkan itu, kita sudah keluar 
dan bersenang-senang. Bukan hanya duduk bermalas-malasan 
seperti ini.” 

Aku tergelak sampai bahuku bergetar. Ternyata bukan aku 
saja yang bosan setengah mati, Mom sudah pasti lebih daripada 


mati kebosanan. Sudut mataku berair karena tertawa. 
“Nah, begitu seharusnya putri Mom.” 


“Oh, Mom. Aku menyayangimu,” balasku seraya bangkit 
berdiri. Meski banyak yang menganggapku lebih kurus, itu efek 
dari pucat saja karena sering muntah. Tapi nyatanya tubuhku 
lebih berisi, ya, berisi terutama di bagian perutku. “Oh, aku bisa 
sendiri, Sebastien. Aku sedikit mengantuk. Teruskan saja Mom, 
Yu-chan sepertinya menyukaimu,” potongku saat mereka 


menatapku khawatir. Mereka terlalu berlebihan. 
“Pelan-pelan, Sweetheart, jangan berlari,” seru Mom. 


Aroma kayu ek yang hangat dari paviliun segera 
menyambutku begitu masuk. Aromaterapi dari perapian 
menyerbu indra penciumanku. Tapi tak cukup membuatku 


tenang. 


Dua minggu. Rasanya lebih dari berabad-abad. Ini konyol, 


harusnya aku marah, benci, dan kesal padanya. Harusnya aku 
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tidak begitu saja percaya padanya. Harusnya aku mendengarkan 
perkataan wanita itu. Dijebak atau tidak, sama sekali tidak 
menghilangkan fakta kalau dia memilih meninggalkanku dan 
menemui wanita itu malam itu. Apalagi yang harus kulakukan 


untuk bertahan denganmu, Akira? 


“Rasanya kesenangan sehari belum cukup. Benar, kan, 
Usagi-chan?” Kudekap boneka kelinci yang dulu dimenangkan 
Akira. Sebelah tanganku menyekaair mata yang tanpa ijin keluar. 


Berbaring di ranjang ini sendirian sangat tidak menyenangkan. 


Sepertinya ucapan wanita itu benar, aku tidak mengenal 


suamiku. Aku tidak benar-benar mengenalnya lebih dalam. 


Oh, aku teringat catatan Akira. Kurasa aku bisa mulai 


mengenalnya. Senyumku mengembang. 
1D April 1115 
Dasar, Ani bodoh itu babak vefur lagi. Mungkin aku harus belajar kendo 


a ang, seandai nya aku tidak si penyakit asma. Pola la basketnya 
ru | 


Sebenarnya aku m untuk membeli | kamera baru, i mel Yg 
aniki Aya murung, aku akan membeli kan bola baru untuknya. 
Sala bih bik dari cuk rena selama i ini aniki yang selalu mertraktirku 5 


2g 


Dia si sg singa untuk membelikanku roti bibi 
kantin yang lezat jE T su sah mend apatkannya. ir arus berdesak- 
desakan dan itu hal yang mesti kuhindari. Aniki, L bodoh sekali. i. 


Aku ikut tersenyum membayangkan Akai yang selalu 
mengutamakan adiknya, hingga berkorban banyak untuknya. 
Dia sangat menyayangi Akira dan sebaliknya, aku terdiam saat 
melihat tahunnya. Jika tak salah, tahun ini adalah tahun terakhir 
sebelum kecelakaan yang menimpa Akai. Aku teringat kaleng 
penuh uang di kotak Akai itu. Mungkinkah ... 
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Aku akan membelikan bola basket baru saat ul tahun kita harti, Aniki. 
Kau bisa berlatih dan jadilah atlet Da Bihan kamera baru yang 
paling kuinginkan, tapi melihat kesenanganmu bermain basket adalah impianku. 
Aku akan selalu mendukungmu. 

Oh, ya Tuhan. Akira-kun, kau begitu manis. Aku baru 
tahu kalau Akira sangat-sangat menyayangi kakaknya. Tapi 
rasanya ada yang aneh, bukankah Akira yang sekarang cukup 
jago bermain basket dan kurasa tidak ada tanda-tanda penyakit 


Dani : untuk tahu hama gadis kecil pernah kutemui A festival 
waktu itu Aku bertemu lagi dengannya. Saat melewati taman dekat kompleks, 
ha sedang berlatih bermain bola partul, lucu sekal 1 


Aku menahan napas membaca kalimat berikutnya. Akira 
bertemu lagi dengan cinta pertamanya? Was-was, kubuka 
lembar berikutnya. 


Seki Hara. 


Maman Şeki H ara. Nama yang cantik. Baiklah kau menang, Aniki, aku 
akan | PR-mu selama Semi nggu. Terima kasih sudah mendapatkan 
D 

hah. Yatta! Akhirnya aku menemukanmu, gadis ikan mas. Au sangat 
ANANG 

Aku tak berkutik mencernanya. Berkali-kali kupejamkan 


mataku dan membaca ulang. “Itu kan namaku!” 


Ikan mas, festival, bola pantul. Hah! Aku tidak percaya ini! 
Cinta pertama Akira ... adalah aku! 


Jadi ... jadi, Akai-kun yang selama ini kucari benar-benar ... 


Shimizu Akai!? 
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Kesadaranku belum terkumpul saat ketukan terdengar di 


pintu. Pelan namun membuatku terperanjat. 


“Y-Ya! Tunggu sebentar!” seruku tergagap mengembalikan 
catatan itu ke dalam laci dan menguncinya. Oh, God! Mom 


sangat tidak tepat. Agak tergesa, kugeser pintunya. 
“A-Akira-kun?” 


Mataku melebar dan tubuhku membeku saat secepat kilat 
Akira memelukku. Kehangatan tubuhnya yang selama dua 


minggu ini menghilang dari sisiku kembali menyelubungiku. 


“Aku kembali,” bisiknya terdengar parau. Aku tidak dapat 
menahan luapan emosi yang kubendung selama beberapa hari 
ini, kubiarkan tangisku pecah. Tanganku yang bebas memukul 
tanpa tenaga punggung lebar itu sebelum melingkarinya. Balas 


memeluknya tak kalah erat. 


Ini bukan mimpi. Ini memang Akira. Akira-ku kembali. 


Akira-ku benar-benar kembali. 
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HARA 


ku mundur selangkah, mengamatinya lekat-lekat dari 
ujung kepala sampai ujung kaki tanpa suara. Wajahnya 
lebam di beberapa bagian, pelipisnya sampai robek 
dan diplester seadanya. Kantung mata terlihat jelas di balik 
kacamatanya bahkan bulu tipis di janggutnya yang tumbuh 
tanpa dicukur membuatku kasihan. Kemejanya pun kusut. 


Sangat berantakan. 
“Hara—” 


“Diamlah.” Aku mengusap pipiku kasar. Menghela napas 
berat, aku menariknya menuju kamar mandi. Rasanya sesak 
melihatnya mengikutiku tanpa bantahan. Kulirik jalannya yang 
sedikit pincang, ada apa dengan kakinya? Tapi kekesalanku 


lebih besar dari kecemasanku sekarang. 


Memasuki bilik shower, aku berjinjit melepaskan 


kacamatanya. Akira terperanjat karena tindakanku. Aku 
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mengusap air mataku yang kembali mengalir. Melolosi kancing 
kemejanya satu persatu. Begitu terlepas seluruhnya kunyalakan 


keran shower. 


Guyuran air hangat membasahi kami. Aku tergagap 
menahan isakan. Tanganku terangkat mengusap bibir tipisnya, 
pipinya, rahangnya, lehernya berhenti di dadanya. Aku ingin 


menghapus segala jejak wanita itu dari tubuhnya. 


“Harusnya aku mencegahmu pergi malam itu. Harusnya 
aku tidak menunggumu seperti orang bodoh. Harusnya .... 
harusnya ....” Aku tidak sanggup menyelesaikannya saat Akira 
mendekapku. 


Aku menyerah. Aku menyerah dan tidak bisa menahan 
luapan emosiku melihatnya muncul begitu saja setelah 
menghilang tanpa kabar selama itu. Aku menyerah berpura- 
pura tegar dan tersenyum bodoh saat jelas-jelas tahu suamiku 
berhubungan dengan wanita lain, sengaja atau tidak. Aku juga 
punya perasaan. Kusandarkan kepalaku ke tubuhnya, terisak 


sepuasnya. Rasanya tenagaku terkuras habis. 


“Aku tidak bisa bertahan sendirian. Jangan pergi,” 
lirihku menghirup sebanyak-banyaknya aroma yang lebih 


menenangkan daripada seluruh aromaterapi di dunia ini. 
Jangan pergi saat aku mencoba bertahan denganmu. 


Kurasakan kecupan dalam dan lama di keningku. Akira 
membisikkan maaf berkali-kali, merengkuhku lebih erat. Aku 
mendesah tanpa tertahan saat kecupannya menuruni rahangku. 
Kuremas punggungnya yang terbuka dan membisikkan 
kata yang sudah lama kurasakan akan ketiadaannya. “Aku 


merindukanmu, Akira-kun.” 


Akira menatapku dalam. Belum sempat kuartikan 


tatapannya, dia menarik tengkukku dan bergerak menyambar 
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bibirku dengan ciumannya. Begitu sarat akan frustrasi namun 
lembut menuntunku mengikuti setiap gerakannya. Tak 
kupedulikan guyuran air shower tanpa henti yang membasahi 


kami. 


Aku tidak ingin ini berhenti. Kukalungkan lenganku di 
lehernya, menahannya agar memperdalam ciumannya. Aku 
sangat merindukannya. Akira menyatukan dahi kami dengan 


terengah-engah. 


Sebelah tangannya mematikan air. Berhentinya guyuran 
tidak menghentikannya yang kembali memagutku. Kali ini, 
Akira menekankan bukti gairahnya, mendesakku ke dinding. 
Aku melenguh merasakan sentakan kebutuhan menjalar ke 
perutku, melemaskan tungkai kakiku. Kulingkarkan keduanya 


di pinggul kuatnya, kembali membalas lumatannya. 


“Kakimu,” bisikku saat dia mengangkatku, suaraku 
mendadak berubah serak. Akira menggeram seolah aku 
mengacaukan santap malamnya ketika dia begitu lapar. 


“Ini bukan saatnya berbicara, Sayang.” 


Tubuhku tepelanting lembut di ranjang dan aku dengan 
senang hati menerimanya. Semilir udara dari pendingin ruangan 
tidak memengaruhi tubuh basah kami. Gerakan tubuh Akira 
begitu lembut memberikan kehangatan dan membawaku 


mendaki puncak kenikmatan bersamanya. 
Seki ... Hara. Gadis kecil cinta pertamaku’ 


Ucapan Akira kembali terlintas. Ah, inikah maksudnya? 
Aku berbalik memandangnya yang terlelap kelelahan. Pipiku 


memanas dan senyumku tak tertahan. 


“Aku ... juga memutuskan untuk hanya berpikir tentang 
sekarang, ketika dirimu bersamaku. Seperti saat ini. Akira- 


kun. Terima kasih, sudah kembali,” bisikku membalas pelukan 
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Aku tersentak saat merasakan gerakan tiba-tiba. 


hangatnya. 


“Aku membangunkanmu? Maaf. Tapi pelukanmu sedikit 


mencekikku.” 


Suara berat yang terdengar serak membuatku mengerjap. 
Mataku masih setengah terpejam saat melonggarkan pelukanku. 
Melihat senyum khasnya, senyum miring yang menawan, 
kupukul pelan lengannya. 

“Apa ini dari Mom?” Aku menunjuk pelipisnya yang 
lecet. Akira berbaring miring menghadapku, lengan kekarnya 
melingkar di pinggangku membuatku merinding tapi sangat 
nyaman. Alis tebalnya terangkat bersamaan dengan senyum 
tipisnya. Aku kembali menelusuri wajahnya. Kutunjuk lebam 
biru di tulang pipinya yang tinggi. “Ini juga?” 

“Kai .... Dan sedikit diperparah Becca,” jawabnya tak acuh. 
Aku menghela napas. 


“Kakimu juga?” 

Dia benar-benar babak belur. Akira justru menarikku 
merapat ke tubuhnya. “Aku tidak punya banyak waktu. 
Yukio sedang bertugas mengalihkan perhatian Ibumu.” Aku 


menatapnya tidak percaya. 
“Mom tidak tahu kau menemuiku?” 


Akira tidak menjawabnya. Alih-alih mengurung 
pinggangku menggunakan kedua lengannya agar aku tidak 
bisa menjauh. Aku merona ingin menyembunyikan tubuhku 
yang terpampang jelas dengan selimut, tapi Akira menahannya. 
Tatapannya menjelajah tubuhku lekat, membuatku grogi. Dia 
berhenti di bagian perutku saat tatapannya berubah sendu. 
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“Dia baik-baik saja. Dia sangat kuat, bahkan lebih kuat 


dariku,” bisikku meringankan kecemasannya. 
“Maaf.” 


“Aku sudah memaafkanmu-well, setelah kau menjelaskan 
semuanya padaku tentu saja.” Raut wajahnya berubah serius 
begitu mengubah posisinya menghadap langit-langit. Aku 


mengangkat badanku. Dadanya terasa naik turun dengan berat. 


“Kenapa kau menyembunyikannya? Kenapa tidak 
memberitahuku?” tanyaku mendesaknya. Akira terlihat syok 
dengan pertanyaanku. Reaksinya sungguh berlebihan. “Kalau 
sebenarnya ... Em, sebenarnya ... gadis kecil cinta pertamamu 


adalah aku,” cicitku makin pelan. 
Mata birunya membesar. Tidak salah lagi! 
“K-Kau sudah ingat?” 


Pertanyaan gugupnya membuatku bersungut. Kalau 
kujawab jujur, dia akan tahu aku membaca catatannya. 


“Belum sepenuhnya. Hanya saja, kau datang di mimpiku 
saat aku tidak sadarkan diri.” 


“Aku datang di mimpimu?” Aku mengangguk. 


“Iya. Rasanya aku ingat aku pernah menunggu seseorang 
yang janji akan datang untuk sama-sama menyalakan senko 
hanabi? di taman. Aku datang setiap hari dan menunggunya. 
Tapi, dia tidak datang juga. Ya Tuhan, aku tidak percaya aku 
sampai menangis. Aku bukan gadis cengeng, kau tahu. Mimpi 
yang sangat aneh. Karena aku melihatmu di kejauhan. Kau yang 
berumur sepuluh tahunan-mungkin. Aku tahu jelas karena 
penampilanmu tidak banyak berubah,” paparku mendongak. 
Alis Akira terangkat tinggi. 


22 kembang api yang dipegang tangan 
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Aku tertawa kecil menceritakan keanehan itu padanya. “Ini 


konyol sekali, bukan. Kulihat ada dua Akira.” 
Tubuhnya terasa menegang tiba-tiba. Apa aku salah bicara? 


“S-Sebastien banyak bercerita tentangmu, jadi ... aku 


mengambil kesimpulan itu. Kupikir—” 
“Ya, benar.” 


Berkedip beberapa kali aku mencernanya. Benar katanya? 
Jadi, benar, aku adalah gadis kecil cinta pertamanya? Ya Tuhan, 
bodoh sekali aku bisa cemburu dan kesal pada diriku sendiri. 


“B-Bagaimana bisa?” 


“Sweetheart! Makan malam sudah siap. Kau sudah bangun, 


Sayang?” 
Suara ketukan tak sabar dari luar membuatku terperanjat. 


“Sedikit merepotkan, tapi akan kuatasi,” gumam Akira 
tersenyum masam lalu bangkit. Aku menatap pintu kamar 


mandi yang tertutup dengan nanar dan pipi memanas. 


“Oui, Mom. Aku akan bersiap-siap!” Oh, God! 


Makan malam di paviliun terasa mencekam. Mom, George, 
Akira dan aku, ah, bonus Sebastien yang mengantarkan teh, 


semuanya terdiam. Mom sedari awal menghunus tatapan tajam 


pada Akira di sebelahku. 


“Teruskan makanmu, Sayang. Kau harus makan yang 
banyak. Belakangan ini kau kurang nafsu makan. Morning 
sickness memang menyebalkan apalagi sendirian. Tapi jangan 
khawatir, sekarang ada Mom yang akan memastikanmu makan 


dengan teratur, jauh-jauh dari stress dan ... yang membuat stress,” 


sindir Mom pada Akira. 
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Aku menatap ngeri tumpukan bacon” di piringku dari 
piring Mom. Kulirik reaksi Akira. Oh, tenang sekali dirimu, 
Tuan Muda. 


“Er-Mom, kami sebenarnya sudah berbaikan—” 


“Saya tahu saya tidak cukup baik untuknya. Saya tidak bisa 
memberikan impian atau kebahagiaan terus-menerus padanya. 
Hara memang hanya akan menghadapi banyak masalah di masa 


depan ... jika bertahan dengan saya.” 


Aku menoleh mendengar nada bicara Akira yang serius. 
Kulihat tangan Akira mengepal kuat di bawah meja. Akira 
memandang Mom dan George dengan kesungguhan yang jelas 


terpancar. 


“Saya tidak akan melepasnya, meskipun dia ingin bertahan. 
Saya tetap tidak akan melepasnya, meskipun dia ingin pergi. 
Sampai saya benar-benar tak bisa menjaganya, saat itu saya akan 
melepasnya pergi.” 

Sesaat aku tidak tahu bagaimana caranya bernapas. Mom 
serta George bahkan terpekik mendengarnya. Bagaimana 
Akira bisa berbicara seperti itu? Mom cepat-cepat meminum 


anggurnya. 


“Menjaganya, eh? Apa meninggalkannya dan menemui 
wanita lain di saat istrimu sedang berjuang sendirian ... sampai 
nyaris kehilangan bayinya, cucuku, kausebut menjaganya?” 


Mom meluapkan emosinya pada Akira. 
Akira tak membantahnya. 


“Becca-Honey, calm down. Ayo bicarakan ini dengan kepala 
dingin. Well, Akira pasti punya alasan. Itu juga penjebakan, kau 
tahu?” George ikut buka suara dengan bahasa Jepang yang 


cukup terdengar aneh karena logat Prancisnya. Mom mendelik 
23 daging asap 
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mematikan padanya. Pria malang itu menatapku minta bantuan. 


Meyakinkan Mom memang sangat sulit, tapi aku tahu itu 


karena dia menyayangiku. 


“Kami sudah baik-baik saja sekarang Mom, maafkan aku 
membuatmu cemas,” kataku berusaha mencairkan suasana. 
Melihat Akira tersudut tanpa bisa membela dirinya membuatku 
sedih. “Sebaiknya kita teruskan makan saja, aku lapar sekali. 


George kau suka masakannya?” kataku mengalihkan topik. 


Kulirik Mom yang mendengus belum puas. “Sangat keras 
kepala, habiskan makananmu, aku sudah selesai.” Dia beranjak 
setelah mengelap bibirnya. Kulihat George menghela napas 


sesal. 


“Jangan khawatir. Dia akan baik-baik saja,” bisik George 
menghiburku. Kudengar bantingan pintu cukup keras. Aku 
menoleh pada Akira takut-takut. 


“Kau akan tinggal kan?” Akira tidak menjawabnya, dia 
hanya menenggak habis anggurnya. Cukup frustrasi kulihat. 


Oh, Mom jelas tidak baik-baik saja. Malam ini Mom 
menunjukkan otoritasnya dengan memindahkan bantal 


tidurnya ke kamar kami-maksudku kamarku dan Akira. 


“Tidurlah, Sweetheart. Tidak baik untuk kesehatanmu jika 
bergadang.” 


Sepertinya gerakanku mengganggu tidurnya. Masih 
memakai penutup matanya, Mom menggerutu pelan. Aku 
mencemaskan Akira. Tuan Muda itu hanya memakai selimut 
tipis dan tidur di sofa, pasti akan membuat badannya pegal- 
pegal. Belum lagi kakinya masih belum sembuh, punggungnya 


juga. 
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“Tidak perlu mencemaskannya, laki-laki itu harus diberi 


pelajaran,” racau Mom seperti biasa membaca pikiranku. 


“A-Aku tidak mencemaskannya. Aku ... tiba-tiba lapar.” 


Mom membuka penutup matanya. 
“Kau menghabiskan dua porsi tadi.” 


“Baiklah, aku akan tidur. Selamat malam,” kataku menyerah. 
Mom tidak pernah bisa didebat. Bagaimana aku bisa tidur kalau 


pikiranku tidak tenang sama sekali? 


Menit demi menit berlalu tanpa bisa menutup mata. Saat 


kudengar dengkuran halus Mom, aku berjingkat keluar. 


Kruuukk .... “Aku lapar sungguhan. Kau ingin membuat 
Ibumu ini jadi gemuk, ya,” gerutuku tanpa suara, tersenyum 
seraya mengelus perutku dari luar gaun tidur lalu terkikik. “Kau 
juga pasti rindu pada ayahmu.” 

Kulihat perapian yang menjadi pencahayaan utama di ruang 
keluarga masih menyala. Aku masuk ke sana tanpa suara. 


Sosok yang memenuhi pikiranku sedang berbaring di sofa 
dengan selimut tebal membungkus tubuhnya seperti susbi. 
Aku menahan geli melihatnya yang masih tetap kedinginan 
meskipun penghangat di rumah ini lebih dari baik, bahkan kaus 
kakinya tebal mencuat dari selimut yang kurang membungkus 


badan tingginya. Ah, Tuan Muda yang manja terlihat lucu sekali. 


Perlahan aku berjongkok di sampingnya, mengamati 
wajah tidurnya lebih dekat. Cahaya perapian mencetak 
tegas ketampanannya. Luka lebamnya justru menambah 


keseksiannya. 


Ingin sekali kusentuh tulang pipi yang menjadi favoritku 
itu serta bibir tipisnya yang sering mengeluarkan kata-kata 


tajam. Meski sekarang lebih sering tersenyum dan menciumku. 
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Tanpa sadar kusentuh bibirku sendiri dan tersenyum malu 
kembali teringat ciuman Akira siang tadi. Ugh-aku malu sekali, 


meski aku menikmatinya. 


Perutku kembali bersuara lebih keras mengejutkanku. 
Terlebih lagi saat melihat kelopak mata yang tertutup tadi 
terbuka mengerjap. Wajahku sangat dekat dengannya sekarang 
dan aku tidak tahu seberapa merah pipiku. Kuharap cahaya 


perapian menyamarkan rona pipiku. 


“Ohayou.” Aku ingin memundurkan kepalaku. Tapi gerakan 
tak terduga tangan Akira dari selimutnya menahan tengkukku. 


“Apa ini mimpi?” gumamnya tak jelas. 


Lagi! Akira benar-benar menggunakan bibirnya dengan 
mengesankan. Dan aku hanya bisa tertegun saat Akira 


mengecup bibirku sekilas. “Ternyata bukan.” Matanya terbuka. 


Aku memperoleh kesadaranku dan berhasil membebaskan 


kepalaku. 


“Apa yang kaulakukan di sini?” tanyanya menengok seluruh 


ruangan. 


“Eh? A-Aku lapar.” Dan juga merindukanmu. Aku tergagap 
bangkit. Akira terduduk dan menyibak selimutnya. “Teruskan 


saja tidurmu, aku bisa mengambil sendiri di dapur.” 


“Kau mau makan apa?” tanyanya tidak mengacuhkan 


ucapanku. 
“Eh?” 
Dia menarikku duduk di sebelahnya. Aku terdiam gugup 


meski dalam hati bersorak senang saat selimutnya berpindah 


membungkus tubuhku. “Terima kasih.” 
“Kau mau makan apa?” ulangnya menyadarkanku. 


“Pai,” kataku refleks tidak terpikir sama sekali akan 
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makanan itu. “Pai buatan Mom yang dibekukan tadi. Aku akan 
menghangatkannya lagi,” lanjutku akan bangkit. Lagi-lagi dia 


menahanku. 
“Biar aku saja. Kau duduk saja.” 


Dia menyambar kacamatanya. 


“A-Akira-kun?” Aku meringis. “Stroberi. Uhm... 
semangkuk penuh,” kataku malu. Saliva langsung memenuhi 


mulutku membayangkan rasa asam buah itu. 


Sambil menunggu Akira dan makan tengah malamku, aku 
tersenyum membaui parfum maskulin yang tertinggal di selimut 
yang membungkus tubuhku sekarang. Kuselonjorkan kakiku di 
atas sofa. Ujung jariku menyentuh bibir yang dikecupnya tadi. 


Ya Tuhan, perlakuan kecilnya saja sudah membuatku seperti ini. 


Meski banyak sekali yang ingin kutanyakan padanya, 
mengetahui cinta pertamanya adalah diriku, rasanya sangat 
senang. Dan juga, Akai. God! Akai yang selama ini kucari 
ternyata Shimizu Akai! Kakak Akira. 


Takdir macam apa ini. Cinta pertamaku adalah mendiang 
kakaknya.Jadi, secara tak langsung, aku tak perlu mencari lagi 
keberadaan Akai bukan. Kebahagiaanku rasanya menguap 


mencerna fakta ini. 


Kurasa ini maksud perkataannya agar aku tak perlu 


menunggu Akai lagi, karena Akai sudah tak ada. Tapi, rasanya ... 


“Kau yakin akan makan buah masam sebanyak ini?” 
Suara bariton Akira mengagetkanku. Nampan berisi sepiring 
potongan besar pai apel, semangkuk stroberi dan segelas tinggi 
susu diletakkannya di meja depanku. “Tengah malam begini?” 
lanjutnya ragu. 


Aku mengangguk. “Aku sangat-sangat lapar, kau tahu. 


1» 


Selamat makan!” Aku mulai menghabiskan pai berukuran 
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besar. Stroberi besar-besar dan segar di mangkuk pun tak luput 
dariku. Rasanya sangat segar. Mulutku penuh stroberi saat aku 
baru sadar Akira memperhatikanku lekat-lekat sejak tadi. 


Kuletakkan buah terakhir dan menunduk malu. Oh, aku 
bar-bar sekali di depan suamiku. Cepat-cepat aku mengunyah 
dan menelan. “M-Maaf. Ak-Aku uhuk ... uh ... ng.” 


“Pelan-pelan, Bodoh.” Akira mengulurkan gelas susu 
padaku sambil mengusap punggungku. Dengan nanar mau tak 
mau aku meminumnya. Biasanya bau amisnya akan langsung 
menyerbu hidungku dan membuat perutku bergolak. Tapi kali 
ini rasanya sangat aneh. Meminum susu menyebalkan itu sambil 
menatap wajah Akira dari dekat entah kenapa membuatku sama 


sekali tidak merasakan amisnya. 


Habis tak bersisa. Dan lebih anehnya lagi, perutku tidak 
mual sama sekali. Kurasakan tiba-tiba jari Akira sudah mendarat 
di bibirku. Mengusap sisa susu yang belepotan di atas bibirku. 
Kulihat dia tersenyum lalu menarik jarinya tadi kemudian 
menjilatnya. 

Ugh, lagi-lagi aku lupa caranya bernapas. Ya, Tuhan! 


Ya, Tuhan! Sesuatu seperti kembang api Tahun Baru serasa 


meledak-ledak di dadaku. 
“Masih lapar?” 
Aku mengangguk. Iya, lapar. Aku menggeleng. Bukan lapar 


makan. 


“Kalau begitu kuambilkan lagi.” Kutahan tangannya 
yang akan bangkit dan menggeleng. “Tidak perlu. Aku sudah 


kenyang,” kataku merona. 


Akira kebingungan memandangku. Ah! Aku akan 
memberinya biskuit cokelat. Aku tidak tahu kapan Akira 
pulang, jadi aku membuat ulang biskuit cokelat untuknya. Aku 
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jadi merasa bersalah karena selama ini dengan bodohnya aku 


bercerita tentang Akai pada Akira. 


“Semoga dia menyukainya,” gumamku membawa sekotak 


biskuit cokelat beraneka bentuk, resep dari Mom. 


“Apa yang kausembunyikan?” tanyanya melirik ke belakang 
tubuhku. Ah, rasanya seperti kembali jadi remaja. Aku belum 


pernah melakukannya. 


“Sepertinya belum terlambat untuk memberikannya ... 
Akira-kun ....” Aku menelan ludah mengusir kegugupan. 
Rasanya jantungku sedang berpacu. “A-Aku membuatnya 


untukmu.” Kuserahkan kotak itu padanya lalu menunduk malu. 


Sepintas kulihat Akira tertegun menatap biskuit cokelat 
yang kubuat. Dia menerimanya atau menolaknya? “Y-Yui-chan 
membuat cokelat untuk senpai-nya dan dia bilang mungkin 
aku bisa membuatkan untukmu, jadi ...,” ucapanku terhenti 
saat kulihat tangannya bergerak mengambil sepotong biskuit 
cokelat. 


Akira terdiam menatapnya. Matanya yang berkaca-kaca 
membuatku kebingungan. Sedetik kemudian dia tersenyum, 
lebih seperti senyum kecut. “Kau pernah membuatkannya 
untukku, dulu. Kau tak ingat?” 


Aku mengernyit. Ingatan percakapan dengan Sebastien 
langsung terbayang. Mataku membulat. Tapi rasanya aku tak 
pernah bertemu dirinya. Aku tidak begitu ingat. 


“Sekarang kau membuatnya lagi,” lanjutnya pelan 
menatapku seperti ingin menyampaikan sesuatu, tapi tertahan. 


Helaan napas panjang keluar dari mulutnya. “Terima kasih.” 


Aku tidak tahu harus senang atau sedih. Melihatnya 
memakan kue-kue itu dengan mata berkaca-kaca tanpa suara 


membuatku kebingungan. Apa ada sesuatu yang terlewatkan? 
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“Rasanya enak,” katanya begitu kue-kue itu habis. 


Apa rasanya mengerikan? 


“Sebentar,” katanya tiba-tiba bangkit pergi. 


Dia bilang rasanya enak, senyumku mengembang. Tapi 
aku masih bingung, benarkah aku pernah memberikan biskuit 
cokelat padanya? Lima menit kemudian Akira kembali dengan 


wajah basah, sepertinya selesai mencuci muka. 


“Kau tidak masuk?” Kugeser posisi tidurku ke depan dan 


tersenyum padanya. “Lehermu akan sakit.” 


Aku bersungut sudah akan memberondonginya dengan 


omelan saat dia mendesah. “Sepertinya cukup untuk berdua.” 


“Rasanya nyaman,” gumamku pada Akira yang memelukku 
dari belakang. Memang sempit jika dipakai berdua, tapi dengan 


begitu aku bisa merasakan kehangatan pelukannya. 


“Makanmu bertambah banyak.” Pipiku merona. Kurasakan 
dagunya di atas kepalaku. “Dan, lebih manja,” imbuhnya makin 


membuatku merona. 


“Aku juga tidak tahu. Biasanya tidak begitu,” lirihku. 
Kurasakan tangannya melingkar di perutku dan menarikku 
merapat ke tubuhnya. “I-Itu wajar karena perubahan 
hormonku. Benar, Bibi Mayu juga pernah begitu,” lanjutku 


menenan gkannya. 


“Maaf .... Aku membiarkanmu melewatinya sendirian.” 
Hanya anggukan yang bisa kuberikan. Kali ini kau di sini Akira. 
Aku tidak akan sendirian lagi, bukan. 


“Akira-kun?” Sebelah tangannya menjadi bantalan kepalaku 
dan sebelahnya lagi sesekali mengelus lembut perutku. “Katamu 
tadi, aku pernah membuatkan biskuit cokelat untukmu.” 
Usapannya terhenti. Punggungku terasa menekan perut 


kerasnya. 
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“Lupakan saja. Sekarang tidurlah.” 


Nada suaranya kembali memerintah. Banyak sekali 
pertanyaan yang memenuhi pikiranku. Tapi aku takut jika 
kutanyakan, Akira akan marah dan momen ini rusak karenanya. 
Kuputuskan untuk tetap diam dan menikmati usapan 


lembutnya. 


“Akira-kun?” Ternyata mulutku tidak bisa sinkron dengan 
pikiranku. Tidak terdengar jawabannya. 


“Yang kaukatakan tadi, meskipun aku sangat ingin pergi, 
kaubilang tidak akan melepasku. Tapi kau akan melepasku, jika 
kau tidak bisa menjagaku?” 


“Ya »” 


“Kalau begitu jangan pernah melepasku sampai kapan pun.” 
Kutatap wajahnya yang menegang. “Karena aku tidak minta kau 
menjagaku, yang kuinginkan kau bersamaku,” lanjutku kembali 


menikmati momen kebersamaan ini. 


Entah apa yang akan terjadi besok. Mom, Kakek, atau siapa 
pun yang ingin memisahkan kami, aku tidak ingin hanya Akira 


sendiri saja yang berjuang. Aku juga ingin berjalan bersamanya. 


“Kerja bagus Satsuki. Ayah senang kau bisa meyakinkan 
pemegang saham untuk menggantikan Akira di saat-saat kritis. 
Tapi dari mana kau mendapat saham sebesar itu?” tanya Nishio 


pada menantunya itu. 


Satsuki memutar kursinya dan tersenyum lebar pada ayah 
mertuanya yang sedang menuangkan minuman ke dalam dua 


gelas berisi es. 


“Sedikit bantuan dari seseorang. Tapi itu tidak penting. 


110 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


Gara-gara kecerobohan, Akira kehilangan jabatannya. Itu 
salahnya sendiri masuk jebakan itu,” ucap Satsuki tak acuh, 
membenarkan letak sign namanya dan tersenyum bangga. Ia 


menghampiri ayah mertuanya dan menerima gelas miliknya. 
Nishio masih penasaran. 


“Tenanglah Ayah, tujuan kita sebentar lagi akan tercapai. 
Aku sudah menjadi CEO sekarang. Meskipun Akira sudah 
menyelesaikan masalahnya, dia tak akan bisa apa-apa, para 
pemegang saham sudah tidak percaya lagi padanya. Dia 
sudah dicap jelek oleh mereka dan publik.” Satsuki meneguk 


minumannya hikmat. 


“Tapi siapa orang yang membantumu itu, Satsuki?” Rasa 
penasaran Nishio tak terbendung. Kehati-hatian membuatnya 


waspada. Satsuki tersenyum misterius. 


“Tua bangka bodoh yang menyerahkan sahamnya pada Kai. 
Tapi Kai menolak menerima jabatan ini, jadi aku dengan senang 
hati menggantikan membelinya. Meskipun harus ada sedikit 


negosiasi,” jawab Satsuki santai. 
“Mr. Alex?” tebak Nishio. 


Satsuki tak membenarkan. “Yang terpenting, Akira tidak 
bisa meremehkan kita lagi, Ayah. Semua kekayaan Shimizu 
sudah di tangan kita.” 


“Yah, meskipun Ayahnya cukup arogan sama seperti 


anaknya. Tapi, keduanya sama-sama akan merasakan kekalahan.” 


Nishio terkekeh akhirnya. Mereka bersulang dan kembali 


minum bersama. 


Hanya Tuhan yang tahu apa pun yang terjadi pada Mom 
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semalam, tentu saja memberi semangat untukku pagi ini. Saat 
aku kembali ke kamar setelah kabur dan tidur bersama Akira 


semalam, kutemukan Mom sedang menyiapkan air hangat serta 


obat luka untuk Akira. 
Mom mulai memperlakukan Akira dengan baik. Setidaknya 


tak ada tatapan tajam pagi ini di meja makan. Hanya Sebastien 
yang makin semangat membuatku malu dengan celetukan 
riangnya. 

“Anda terlihat sangat cerah pagi ini, Nyonya.” 


Aku memutar bola mata kesal. Menghindari tatapan 
menyebalkannya, langsung saja kuminum gelas susuku hingga 


tandas. 


“Aaah, saya terharu sekali. Akhirnya Nyonya makan tanpa 


mual.” 


Ya Tuhan, Sebastien makin mendramatisir. “Oh, saya lupa, 
Tuan Besar ingin bertemu dengan Anda, Tuan Muda. Beliau 
menunggu di kamar utama.” 


Apa yang ingin Kakek bicarakan pada Akira? Apa Kakek 
akan memarahinya dan masih melarangnya menemuiku lagi? 
Mengerti kecemasanku, Akira tersenyum tipis dan mengusap 


kepalaku pelan sebelum bangkit. 


“Kau tidak akan pergi ke mana-mana, kan?” tanyaku 


memastikan. 


Akira mengangguk dan permisi dengan sopan pada Mom 
juga George. Kulihat dia menjauh bersama Sebastien masuk ke 


Rumah Besar. 


“Sweetheart, George mengajak Mom keluar sebentar hari 


ini. Umm-masalah suamimu. Er ....” 


“Ya, Mom?” 
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“Mom rasa kau bisa menyelesaikannya sendiri, untuk 
percaya seratus persen, Mom masih belum bisa. Tapi, jika terjadi 
sesuatu atau dia menyakitimu lagi, langsung hubungi Mom dan 
tinggalkan saja dia. Rumah kita di Prancis selalu terbuka lebar 


untukmu, ya kan, George?” 
George tersenyum lebar. Oh, Mom. 


“Aku sudah bosan melihat wajah menyebalkan pelayan itu 
dan kakiku sudah gatal ingin jalan-jalan,” lanjutnya berbisik 


membuatku tergelak pelan. 


George memutar bolamatanya dan ikut berbisik. “Dan 


juga, tangannya sudah gatal ingin tas merek terbaru.” 
“Honey!” 
“Ya, ya, Becca-Honey. Everything for you.” 


Aku tersenyum melihat keakraban mereka berdua. 
Sepertinya menunggu Akira berbicara dengan Kakek akan 
memakan waktu cukup lama. Mungkin aku bisa meneruskan 
membaca lagi catatan Akira. Terus terang, aku tidak kuat 


dengan rasa penasaranku yang memuncak. 


Setelah memastikan tak ada tanda-tanda Akira akan 
kembali, kukeluarkan catatan yang aman tersimpan di laci 
nakas. Halaman selanjutnya tidak tertulis tanggal lagi. 

Sama seperti orang itu, pria bernama Yoshiro yang hanya berani 


me kan perasaannya pada rom lwat surat, aku i D t 
NINA aa nya 1 ah tahu namanya. ng 


Pahkan aku lebih D t karena menatapnya saja membuat: ku 
berdebar tidak karuan N asmaku yan mencoba P 
babu 

Aku tertawa membacanya, Ya Tuhan, Akira sampai seperti 


ini hanya padaku? Sekarang sangat berbeda, dia santai saja 
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memegang tanganku. Oh, dan melakukan hal lebih lainnya. 


Aku mengelus perutku dan tersenyum merona. 


Membaca catatan ini terasa seperti berkomunikasi dengan 
Akira versi kecil. Seperti Akira yang kutemui di mimpiku. 
Kubuka lembar selanjutnya. 

Aku tidak ingin memikirkannya. Tapi belakangan ini Akai terlihat 
berbeda. Tepatnya sejak setelah Ata bertemu H ara- chan. 

Aku tidak tau apa ya mereka bicarakan setiap kali bertemu, tapi 
kulihat Akai selalu tersenyum ebar dan membuat pipi gadis itu merona. Aku 


mendiamkannya. 
Waktu itu, Akai jarku dan bil ingin mengenalkan adaku. 
Dia jan akan men Na Ta 4 eg tidak Kan diri. 
Yi Mata empat yang 
membosankan diajak bicara. 


Mana mau Hara- d kutu buku sepertiku: 
Tayi Abai selalu inkanku kalau Hara-chan asti men ku, aku 
hanya Ta jad idi E | p 

Aku memercayainya dan memintanya untuk lebih me Hara-chan lebih 
dekat dan a sesuatu tentang da a aku menyiapkan 
Ari untuk bertemu langsung dengannya. Aku memang selalu datang setiap 
Akai menemuinya. 

Dahiku mengernyit dalam mencernanya. Akai menemuiku? 
Rasanya kilasan-kilasan mimpi yang pernah kulihat berkelebat 
di kepalaku. Meski terasa pusing aku masih bisa menahannya. 
Aku meneruskannya. 

Tapi hari itu, Akai menerima sekartung cokelat Perlakuan H ara-chan 
prg nerga wajah Akai pun membuatku sadar. Hara-chan menyukai Sl 
voh itu. 
Abai justru memberikan cokelat itu padaku. Pahkan dia berbohong 
mengatakan cokelat itu untukku. Aku berpura-pura serang menerimanya Lan 
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tanpa disadari nya, aku memperhatikan ekspresi nya saat kumakan cokelat itu. 
Saat itu aku tahu begitu saja, Akai menyukai Hara-chan. 


Cokelat?! Biskuit cokelat seperti yang kuberikan semalam? 
Lalu, Akai juga menyukaiku? Kugigit bibir bawahku makin 
merasa bersalah pada Akira, karena cokelat semalam. Mungkin 


itu mengingatkannya pada Akai. 


Rasanya sesak melihatn bisa sebebas itu menemui Hara-chan, 
tertawa bersamanya dan a sampai merona. Akai sangat beruntung. 

Aku ingin memiliki keberanian sepertinya. Tapi aku bukan Akai. Aku 
hanyalah Aki ra yang pengecut dan tidak berani meng Lap kebenaran. Sama 
seperti kebenaran kematian Mom dan Dad Ah aku sudah menceritakannya 
kan tapi aku menyembunyikannya A kantong itu. 

Tayi terpenting sekarang Akai berubah. Aniki sudah; í berkelahi 
da memi ki kesib berkencan da TANGAN Bahkan 
kebiasaan tidur d kelasnya sudah hilang, meskipun erganti melamun. Dan 
kutebak melamunkan Hara-chan 


Lk | dia tak ornah menun n adaku. De bodohn dia 
PET UNA lana Teh TN MAAN 
la went “ba “ai PPT 
pelajaran mendekati perempuan saat işti rahat 
Seandainya Aniki tahu, aku lebih tenang saat Ariki bersama Hara- 
chan tika itu membawa perubahan baik untukmu. Aniki selalu berkorban banyak 
wal dan saat ini Aniki menemukan kebahagiaan bersama Hara-chan, tapi 
pastu memberikannya padaku. Aku seperti adi yang jahat 
Jika saja Anki lebih jujur pada perasaan Aniki, aku akan selalu 
mendibungra. 


Air mataku tak bisa kutahan. Akira ternyata sangat berjiwa 
besar. Tidak, mereka berdua sama-sama saling menyayangi dan 
rela mengorbankan perasaannya. Dan ini membuat posisiku 


semakin serba salah. 
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God! Aku tak pernah meminta berada di antara mereka. 
Lagipula, sekarang hanya ada Akira. Ketiadaan Akai seharusnya 


mempermudah segalanya, bukan? 
“Tapi, rasanya ada sesuatu yang terlewatkan.” 


Bukankah dari cerita Nenek, Akiralah yang tahu kronologis 
kematian Akai. Tapi sampai sekarang, Akira sama sekali 
tidak berniat membicarakannya. Bahkan menyembunyikan 


keberadaan Akai seolah-olah tidak pernah ada Akai di rumah 


ini. Dan, tentang Yoshiro ... 


Apa orang bernama Yoshiro yang mengirimi surat pada 
Misha berkaitan dengan kecelakaan orangtua mereka? Apa 
Akira tahu sesuatu tentang mereka? Ini deduksi yang cukup 
konyol. Tapi aku harus memastikannya. Kotak itu, masih di 


ruangan itu. 
“Kau menangis? Ada apa?” 


Aku hampir menabrak tubuh tegap yang menghalangi 
jalanku saat menggeser pintu kamar jika tak mendongak. Aku 
tergagap dan mengusap pipiku yang basah saat membaca buku 


catatannya tadi. 


“Itu—Uhm ... a-aku tadi sedang....” Bagaimana ini? Akira 


menyipitkan mata curiga padaku. 


Seorang pria tinggi bermantel hitam dengan kepala 
tertutup þoodie jaket menyeberang jalan menuju area bar di 
daerah perniagaan Shinjuku yang selalu ramai setiap waktu. Di 
kanan kiri jalan, setiap sudutnya penuh dengan papan reklame 
warna-warni bias lampu neon. Beberapa kali, ia menghindari 


berpapasan dengan petugas patroli. 


Dinginnya malam membuatnya mempercepat langkah 
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memasuki bar berpapan nama ‘Harem?’ yang menonjolkan 
lampu neon besar berbentuk wanita berpose menggoda. 


Seseorang telah menunggunya. 
“Selamat datang, Tuan—” 


“Yoshiro-san,” potong orang itu tanpa menoleh. Petugas 
bar itu menunjukkan jalan pada pria tadi. Memasuki sebuah 
ruangan VVIP, mata sipitnya menajam mendapati orang lain 


sudah menempati sebuah sofa panjang. 


“Anda juga datang, Mr. Alex. Mencari pelacur lagi? Apa 
pelayanan Kaguya-chan belum memuaskan?” Pria itu terkekeh 
mengejek, menyambar gelas vodka Mr. Alex yang sedang 
ditemani dua orang gadis berparas boneka. Mr. Alex menggeram 


kesal pada ketidaksopanan pria yang lebih muda itu. 


“Hmph. Setidaknya aku masih bisa bergerak bebas tanpa 
takut ketahuan. Ah, Kaguya, pantatnya masih saja ... lezat,” 


balasnya tersenyum miring. 


Wajah pria itu mengeras saat menghempaskan badannya 
ke sofa. Ia melemparkan gelas itu ke dinding dan menyipitkan 


mata pada Mr. Alex. “Tua Bangka sialan.” 


“Kita di perahu yang sama, Nakajima-san. Aku sudah 
melakukan tugasku. Memberikan saham itu pada Shimizu yang 
berambisi itu dengan sedikit perjanjian,” kata Mr. Alex sembari 


menunjukkan dokumen miliknya di meja. 


“Perubahan rencana? Bukankah Shimizu Kai yang 
akan menggantikan posisinya? Sesuai instruksi orang itu?” 
Nakajima mengernyit. Ia memang tak terlalu mengurusi bagian 
itu, karena sibuk mengurus hal lain. Yang pasti, sesuatu yang 
akan menyenangkan orang itu, pikirnya percaya diri. Mr. Alex 


terkekeh dan melepas kacamata hitam bulatnya. 


“Jika ingin mendapat tangkapan besar, kita harus pakai 
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umpan yang besar. Kai terlalu berharga untuk dijadikan umpan. 
Lagipula, CEO baru itu memang lebih bodoh, jadi lebih mudah 
kita manfaatkan kelengahannya. Akan lebih riskan jika Kai 
yang menanganinya. Kai hanya perlu bermain tenang, aku 


sudah mengaturnya,” jelas Mr. Alex. 


Nakajima tertawa, sejurus kemudian menyalakan rokoknya. 
“Kalau begitu tidak ada yang perlu dikhawatirkan, aku akan 
melaporkan hasil kerjaku pada orang itu. Dia ada di dalam 
sana, bukan?” tanya Nakajima bangkit menunjuk pintu yang 
menghubungkan ruangan itu dengan ruangan sebelah. Mr. Alex 


mengangguk tak acuh. 


“Ah. Kurasa perlu dikoreksi, kita bukan di perahu yang 
sama, Mr. Alex. Kau di perahu kecilmu dan aku ... aku di kapal 


pesiar.” 


Mr. Alex bernafsu ingin menghajar wajah sombong 
Nakajima saat kekesalannya berganti rasa penasaran dengan 
sebuah amplop putih berlogo rumah sakit yang dipamerkan 


Nakajima dari mantelnya. 


Tanpa memedulikan Mr. Alex lagi, Nakajima memasuki 
ruangan lain untuk bertemu orang yang sudah membayarnya 
selama ini. Saat 1a masuk, dua orang bodyguard tiba-tiba 
menyekap dan mengangkutnya paksa keluar lewat pintu 
belakang. Ia terperanjat ingin meronta tapi melihat sebuah 
mobil hitam di samping bar, 1a terkekeh pelan. “Wow, tenang, 
Kawan.” Ia mengumpat pelan saat bodyguard itu mendorongnya 


kasar masuk ke bangku belakang. 


Ia menyeringai mendapati sosok yang ia kenal duduk di 


sampingnya. Terlihat berwibawa seperti biasanya. 


“Maaf, Tuan. Sedikit susah menemukan kendaraan umum 
tanpa petugas patroli di sana-sini.” Nakajima memasang wajah 


penjilatnya dan meringis sesal. 
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“Aku tidak suka berbasa-basi. Tunjukkan hasil kerjamu.” 
Sambut suara dingin yang membuat Nakajima langsung 
merengut. Ia mengusap dagunya yang dipenuhi rambut kasar 
tak terurus karena persembunyiannya. “Kau akan mendapatkan 
uangnya beserta identitas baru. Sekarang berikan hasilnya!” 


perintah orang itu tak sabar. 
Nakajima tersenyum puas, menyodorkan amplopnya. 


“Cukup sulit mendapatkan data forensik akurat dari 
orang yang sudah meninggal puluhan tahun lalu. Dengan 
membandingkan beberapa benda peninggalannya lalu 
mencocokkan sidik jari serta DNA darah si Tuan CEO itu 
dengan darah kering di gunting itu. Jadi cukup lama temanku 


bisa menyelesaikannya,” jelas Nakajima tanpa diminta. 


Seringainya melebar saat sekoper besar diterimanya 
dari orang itu. Matanya berbinar melihat ratusan juta yen di 


dalamnya. 


“Gotcha. Kau tidak bisa membodohi semua orang lagi, 
Anak bandel,” kekeh orang itu merasa puas dengan hasil kerja 
anak buahnya. Penyerangan, teror dan penjebakan itu semuanya 
dilakukan Nakajima atas perintahnya. Tersusun untuk rencana 


besar ini. 


“Bukankah Anda bilang, kemungkinan adiknya yang 
memegang buktinya, Tuan? Sekarang, terbukti dia bukan 
Shimizu Akira yang asli, jadi Anda sudah melenyapkan saksi 
mata beserta buktinya, bukan begitu, Tuan?” tanya Nakajima 
yang memang tahu cerita tuannya dan memutuskan bekerja 
setia untuknya. Orang itu terkekeh, memasukkan amplop itu 


ke dalam mant elnya. 


“Ya, seharusnya aku menghabisi keduanya saat itu juga. 
Tak kusangka mereka melakukan permainan konyol ini selama 


puluhan tahun. Ah, tapi ini sama sekali belum membuatku 
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tenang, apa anak sialan itu juga tahu kesaksian adiknya? Ah, 
bodohnya aku sempat merasa terancam dengan keberadaannya 
yang masih hidup. Kupikir dia benar-benar memegang bukti 


itu.” Orang itu mendengus kesal. 


“Lalu, apa yang akan Tuan lakukan? Anda ingin 


menghabisinya?” 


Orang itu menoleh pada Nakajima yang memeluk 
bayarannya lalu menyeringai, seringaian yang cukup lama 
disembunyikannya. Bersembunyi puluhan tahun di balik senyum 
ramahnya. “Tidak. Aku akan meneruskan permainannya. Sama 
seperti ayahnya yang arogan, buah jatuh tak jauh dari pohonnya. 
Akan kuberikan apa yang dia inginkan.” 


Nakajima mewanti-wanti jika rencana bosnya ini akan lebih 
melibatkannya. Tapi ia tak keberatan, ia sudah tidak ingin lagi 
menjadi fotografer dengan bayaran rendah. Dengan begini, ia 
bisa mendapat uang lebih banyak lagi. Kaguya juga tak bisa 
ia harapkan lagi menjadi penghasil uangnya karena sampai 


sekarang wanita itu menghilang ditelan bumi. 


“Lalu akan kuambil semua darinya. Dia akan merasakan apa 
itu kehilangan. Dan keluarga itu, tidak akan pernah mendapat 
kebahagiaannya.” 


Orang ini benar-benar sakit jiwa, mengerikan. Dan kesepian, 
batin Nakajima tidak peduli, sekarang isi kopernyalah lebih 
berharga. “Lalu apa yang harus saya kerjakan lagi, Tuan?” 


“Kita mulai dari orang terpenting di hidupnya.” 
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HARA 


ee masih tidak memercayaiku?” 
“Eh? Bukannya aku tidak—” 


Akira menangkup pipiku, terlihat ingin mengatakan 


sesuatu. 


“Aku tidak memiliki hubungan apa pun dengan wanita itu,” 
katanya dengan suara rendah dan serius. Aku bahkan sudah 
tidak memikirkannya lagi. Karena yang terpenting kau kembali, 
itu sudah cukup. “Aku menemuinya untuk mencari informasi 


tentang seseorang,” lanjutnya. 
“Seseorang?” 


“Kau tidak perlu berpikir terlalu keras.” Ketukan 
telunjuknya di keningku membuatku mengerucutkan bibir. 


“Aku sudah membereskannya,” lanjutnya datar. 


Akuberdeham taktahu harus berkataapa. Akiramengalihkan 
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pandangannya dan menerawang. Kulihat rahangnya mengetat. 


Tampak sorot terluka dan kebencian di matanya. 


Apa orang itu berhubungan dengan masalah perusahaan? 
Penyerangan? Atau berhubungan dengan kecelakaan 
orangtuanya? Jika benar, apa sekarang dia sedang mengingat 
kematian orangtuanya? Kurasa aku mengerti alasan Akira 


memilih membuang semua kenangannya di rumah ini. 


Perlahan kusentuh lengannya, mencoba menyalurkan 
ketenangan. Jujur saja, aku tidak suka melihat sorot matanya 
saat ini. Aku lebih suka melihatnya menatapku tajam, kesal atau 


datar daripada ini. Dia seperti orang yang tak kukenal. 


Aku tak ingin apa-apa lagi darinya karena dia sudah banyak 
berkorban untukku. Sosok yang selama ini terkenal berhati 
dingin dan kaku, bersedia tersenyum padaku. Itu sudah sangat 
cukup. “Jika belum siap menceritakannya tidak apa-apa,” kataku 
menghiburnya. Kurasakan helaan napas panjang darinya. 


“Ah, kau bertemu Kakek, apa yang Kakek katakan?” 
“Bukan hal penting. Hanya sedikit urusan hak milik dan 


rencana ke depan,” jawabnya singkat. 


“Apa kau sungguh-sungguh er ... mengundurkan diri?” 
tanyaku hati-hati. Akira tersenyum tipis, ah, lebih tepat 


tersenyum kecut. 
“Kau mendengarnya? Aku sekarang bukan CEO lagi.” 
Aku menyandarkan kepalaku ke lengannya. Jemariku 


menyusup ke sela jari besarnya hingga telapak tangan kami 


menyatu. Aku lega karena Akira balas menggenggamku. 


“Kalau begitu kita akan melakukan penghematan 
lagi,” celetukku. Tubuhnya bergetar karena tergelak. Aku 
menikmatinya. Melihatnya begitu lepas di depanku. 
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“Aku masih punya sedikit saham di perusahaan, meskipun 
kini aku resmi keluar. Kau tidak perlu melakukan penghematan, 
aku masih lebih dari mampu mencukupi kebutuhanmu. Aku 
akan pergi ke Macau minggu depan. Beberapa investor ingin 
bekerja sama untuk hotel yang sudah kubangun sendiri. 


Mungkin aku akan di sana selama satu atau dua minggu.” 


Aku tidak tahu harus berkata apa mendengarnya. Rasanya 
baru hari ini kami bertemu setelah hampir dua minggu yang 
seperti neraka. Aku jadi tidak bersemangat membayangkannya 
pergi lagi. 

Tapi melihat masalahnya saat ini, aku tidak bisa egois. 
Setidaknya, dia memberitahuku ke mana dia akan pergi dan apa 
yang direncanakannya, bukan. Aku akan mendukung apa pun 
yang ingin dilakukannya. 

Aku mengangguk. Detik berikutnya, tubuhku sudah berada 
di dekapannya. Kulingkarkan tanganku ke punggung lebarnya. 
Meresapi tiap detik yang akan kulalui tanpanya nanti, selama 


seminggu atau mungkin lebih. 
“Kauakan tinggal di sini. Setidaknya ada yangmenemanimu.” 


“Your wish is my command, My Lord,” kataku lalu tertawa 
kecil. Lama, kuhirup dalam-dalam aroma tubuhnya yang pasti 


akan kurindukan beberapa minggu ke depan. 


AKAI 


Wanita keras kepala yang tertidur di pelukanku tadi 
sekarang sudah kupindah berbaring di ranjang. Dia tertidur 
dengan polosnya meskipun hari masih pagi. Bahkan baru 
beberapa jam setelah sarapan. Dia jadi mudah tidur sekarang. 


Dan juga, manja. 
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Meskipun aku mulai berhenti bersikap dingin padanya 
sekarang, aku masih mempertahankan sikapku di depan 
orang lain. Datar dan tegas seperti Akira. Walaupun ingin 
sekali kukatakan padanya, kalau aku bukanlah seperti yang 
dibayangkannya. Melihatnya begitu antusias dan menatapku 
tulus membuat semua yang kurencanakan menguap begitu 
saja. Aku belum siap. Aku belum siap membuatnya kecewa dan 


memilih pergi. Katakan aku bodoh atau pengecut. 


Tapi ini pilihan yang kuambil, perbincanganku dengan 
Kakek kembali mengingatkanku pada tujuanku bermain peran 


selama ini. 


Terbaring di tempat tidur menggantungkan hidup pada alat 
medis. Sangat menyedihkan, pada akhirnya si Tua itu menyerah 
pada waktu dan usia. Sebastien mengganjalkan bantal di 
punggungnya hanya untuk menatapku. 


“Terima kasih, Sebastien. Kau bisa keluar. Aku ingin 
berbicara dengan cucuku.” Suaranya terdengar lirih. Aku maju 
selangkah tanpa mengubah ekspresi datarku. Sebisa mungkin 
tidak menunjukkan emosi atau iba padanya. 


Ada apa memanggilku?” tanyaku langsung. Berusaha tidak 
terpengaruh dengan kondisinya. 


“Sudah cukup! Berhentilah memainkan peran apa pun itu 


tujuanmu, Anak bandel.” 


Jantun gku serasa berhenti berdetak. Aku terbelalak menden gar 
panggilan itu. Dia memejamkan mata yang lebih banyak dipenuhi 
keriputnya sebentar dan mengangguk. Tidak mungkin Kakek ... 


“Ya. Sepandai apa pun kau menipu semua orang. Kakek 
selalu tahu. Matamu mengakuinya, Shimizu Akai.” 
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Aku mematung. Kakek mengetahuinya. Bagaimana mungkin? 


“Hanya aku dan Sebastien yang tahu,” lanjutnya seolah 


membaca ekspresiku. Aku masih terdiam tanpa membantahnya. 


“Kakek tidak menyangka kau akan bertindak sejauh ini. Dua 
puluh tahun. Dua puluh tahun dan kami selalu menganggapmu 
Akira. Sementara kami merelakan Akira-lah yang ternyata pergi 
dengan membawa identitasmu. Kau bahkan memilih dianggap 
sudah mati.” Kulihat Kakek menarik napas berat. “Sebenarnya 
apa yang ada di pikiranmu?” 

Aku mengalihkan pandanganku dan memejamkan mata. 


Ingatan tentang kematian Akira di depan mataku kembali 
menghantamku. “Seharusnya akulah yang mati. Bukan Akira.” 


“Sebenarnya apa tujuanmu melakukan semua ini?” 


Aku tidak bisa mengatakannya. Aku tidak akan 
mengungkapkannya sebelum aku menemukan orang bernama 
Yoshiro itu. Dan apa pun yang diketahui Akira tentangnya. Aku 
akan mengakhirinya jika semua sudah terbukti.” 


Apa itu juga tujuanmu meneruskan perusahaan?” 


“Meskipun kuakui memang itu cara agar aku bisa 
mengendalikan semuanya, tapi sekarang semua tidak berjalan 
sesuai rencana. Sedikit banyak, ini menguntunganku, karena bisa 
menarik orangitu keluar dari persembunyiannya dan mempercepat 
tujuanku. Dengan kata lain, aku akan membiarkannya melihat 


kehancuranku, sementara.” 


“Dendam tidak menyelesaikan apa pun, kau tahu. Siapa 
pun yang sedang kaucari, berhentilah. Itu tidak akan pernah bisa 
mengembalikan Akira lagi.” 


Kutatap Kakek tajam. “Justru karena tidak bisa 
mengembalikannya! Aku tidak akan berhenti sampai semua ini 


selesai!” seruku meninggi tanpa bisa kukendalikan. Aku bahkan 
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tidak keberatan seumur hidup menjadi Akira dan memenuhi 
setiap mimpinya yang terenggut paksa. 

“Lalu bagaimana dengan istrimu? Gadis itu sudah kau 
bohongi sampai sejauh ini.” 

Ucapan Kakek terasa menghantam ulu hatiku. Sial, si Tua 
itu tidak perlu mengingatkanku. Karena hal ini yang selalu 
membuatku tidak tenang selama ini. Kutarik napas berat dan 
berusaha menghilangkan rasa sesak setiap kali membayangkan 


apa yang akan terjadi jika Hara mengetahui semuanya. 


Apakah bodoh jika aku percaya Hara akan menerimaku, tak 
peduli siapa diriku sebenarnya? Hara mencintaiku sebagai Akira, 


suaminya. Bukan Akai. Kenyataan itu makin menghantamku. 


Aku bisa mengatasinya. Setidaknya, sampai kutemukan 
orang itu dan menyelesaikan semua masalah ini, aku akan 
memberitahunya segalanya. Tapi tidak sekarang,” kataku menatap 
Kakek sungguh-sungguh. Aku akan berpura-pura lebih lama, 
bukankah sudah lebih dari dua puluh tahun aku memerankannya. 
Jadi tak masalah, bukan? Saat itu tiba, aku pasti tahu apa yang 
harus kulakukan. 


“Orang itu? Sebenarnya siapa yang sedang kaucari?” 


“Orang yang bertanggung jawab atas kematian Akira,” 
jawabku dingin. Kulihat Kakek terkejut hingga ECG-nya 
berbunyi tak beraturan. Tapi aku tak berhenti. “Ya, Akira 
tdak meninggal karena kecelakaan, melainkan dibunuh. 
Aku melihatnya dengan mata kepalaku sendiri. Bagaimana 
orang itu mencoba melenyapkan kami berdua. Dan, aku gagal 


melindunginya,” lanjutku tanpa terasa pandanganku memanas. 


Kakek berusaha menggapai ke arahku. Aku tahu kenyataan 
ini pasti sangat memukulnya, karena selama ini hanya aku yang 


tahu kejadian sebenarnya. Aku berbalik. 
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“Tidak ada yang bisa menghentikanku mencarinya. Masalah 
Hara, dia tetap menjadi tanggung jawabku. Meskipun selamanya 
akan menganggapku sebagai Akira. Karena memang seharusnya 
Akiralah yang tetap hidup. Permainan kami belum berakhir,” 
kataku tanpa memedulikan panggilannya. Kudengar isakan 
tertahan di belakangku. 


Ya, jikapun selamanya harus memainkan peran Akira, aku 


akan melakukannya asal bisa bersamanya. 


“Sebastien akan memanggilkan dokter,” kataku saat 


menjangkau handle pintu. 


“Ternyata cucuku yang bandel masih tetap bandel. Kupikir aku 
kehilangannya. Maafkan Kakek, selama ini tidak menyadarinya.” 


Perkataannya tidak menghentikanku. Sepertinya Sebastien 
sudah bersiap siaga dengan seorang dokter berdiri di belakangnya. 


Anda baik-baik saja, Tuan Muda?” 


Aku tidak menjawabnya, menyingkir memberi jalan pada 
mereka. Aku bergegas kembali ke paviliun dengan pikiran 


berkecam uk. 


Setidaknya aku tahu kalian semua masih mengingatku 


ada, meskipun selama ini akulah yang berusaha menghilangkan 


keberadaanku.” 


Aku memandang kembali wajah cantiknya yang tertidur 
seperti bayi. 

“Kau sudah menemukanku. Jauh sebelum itu,” bisikku 
tersenyum kecil mengingat bagaimana pertemuan pertama 
kami saat itu. Gadis kecil yang selalu menungguku, hingga 


perubahan ekspresinya setiap mendengar namaku. Bolehkah 
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aku menganggap kau bukan jatuh cinta pada Akira, tapi padaku, 
Hara-chan? Aku tahu aku egois, tapi aku sangat lelah jika 
harus memandangimu dari jauh. Seperti keputusanku langsung 
menemuimu kemarin dulu hanya karena melihat tatapanmu 


seolah meneriakkan rindu padaku. 


Dering ponsel mengalihkan perhatianku. Kurogoh ponsel 


baruku dan langsung berjalan cepat keluar kamar. 
“Bagaimana, Kazuki?” 


“Saya sudah mengecek data beberapa orang bernama Yoshiro 
yang berhubungan dengan Tuan Shimizu Yoko maupun Nyonya 
Misha, tapi saya tidak menemukan apa pun. Tidak ada yang 
bernama Yoshiro atau memiliki kerabat bernama Yoshiro, Tuan 


er-S-Shimizu-san.” 


Aku menahan kekecewaan mencerna informasi Kazuki. 
Kutahan umpatanku dalam hati dan menunggunya melanjutkan. 


“Lalu?” 


“Tapi saya menemukan sesuatu. Ada beberapa orang yang 
sepertinya memiliki hubungan khusus dengan Tuan Yoko maupun 
Nyonya Misha. Seorang teman kuliah Tuan Yoko, saat ini tinggal 
di Hokkaido serta teman dekat Nyonya Misha, sekarang menetap 
di Kyoto.” 


Mataku melebar seketika mendapat kesempatan ini. “Kalau 


begitu atur pertemuanku dengan mereka.” 


“Baik, Tuan. Akan saya siapkan.” Sekali lagi kuembuskan 
napas berat lalu melepas kacamata dan memijit pangkal 


hidungku setelah mengakhiri panggilannya. 


“Maafkan aku Hara-chan, lagi-lagi aku membohongimu. 


Kali ini, aku berjanji semuanya akan cepat selesai.” 
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HARA 


Waktu seminggu sangat cepat berlalu. Bayangkan saja, aku 
hanya bisa terkurung di Rumah Besar di temani Mom. Meski 
seminggu ini, Akira meluangkan waktunya untuk menemaniku. 
Sepertinya, hanya aku orang yang senang karena pemecatannya, 
di saat orang lain akan melakukan apa saja untuk mendapat 
posisi itu. 

Kami bahkan sanggup bermalas-malasan sepanjang hari, 
mengobrolkan banyak hal. Rencana masa depan, bisnis barunya 


bahkan menonton film bersama. 


Dia meluangkan waktunya dengan baik dan anehnya 
membuat kondisiku semakin baik. Seperti saat ini, kami sedang 
dalam perjalanan pulang setelah check-up dari rumah sakit. Aku 
harus banyak-banyak memandanginya karena sebentar lagi dia 
akan pergi. 

“Ada yang aneh di wajahku?” 

Akira mengalihkan pandangannya dari gadget-nya, 


membuatku gelagapan. 


“Tidak. Tidak ada.” Aku menghindari tatapannya. Harajuku 
yang ramai, salah satu distrik di Shibuya ini membuatku ingin 


jalan-jalan. Ah, terakhir kalinya kemari bersama Kai-kun. 


Sebenarnya mataku tadi tanpa sengaja menangkap cafe 
khusus Es krim & Crepes yang terkenal lezat, dan lumayan 
sering kukunjungi jika pergi bersama Megumi. 

Membayangkan lembutnya crepes dengan whipcream dan 
aneka buah di dalamnya serta es krim berbagai topping membuat 
produksi salivaku meningkat. Bahkan tak terasa hidungku 
sudah menempel di kaca karena mengikuti kedai yang tertinggal 
di belakang. Sebenarnya banyak sekali yang ingin kulakukan di 


Harajuku sana, tapi mana mungkin Akira akan mengizinkan. 
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“Sepertinya mendiamkanmu di Rumah Besar adalah hal 


yang mustahil.” 


Hei, aku memang berusaha keras agar menjadi istri yang 
anggun di keluargamu, Tuan Muda. Tapi makanan lezat itu 


makin memenuhi pikiranku. 
“Apa aku boleh jalan-jalan, Suamiku?” 


Aku akan mengambil kesempatan ini. Mood Akira sedang 
sangat bagus sejak melihat langsung calon bayi kami di dokter 
kandungan tadi. Kulihat dia menghela napas dan memajukan 


tubuhnya. 
“Putar balik dan turuti kemauan Nyonya Muda.” 


Perintah Akira terasa seperti matahari hangat terbit di 


musim semi. Senyumku langsung terkembang lebar. 


Berapa kali pun ke sini, selalu saja ada yang berbeda di 
distrik ini. Area pejalan kaki tidak pernah tampak lengang. 
Orang-orang, terutama turis dari banyak negara tampak berlalu- 
lalang, masuk keluar toko yang menjual pernak-pernik fashion, 
cosplay“, game center, kate-kafe yang menyediakan menu lezat, 
unik sampai yang aneh-aneh. Anak-anak muda dengan pakaian 
nyentrik terlihat santai berjalan-jalan, menggerombol, ada pula 
yang menari. Mereka menyebutnya Harajuku style. Ada juga 
cosplayer yang menjadi sasaran para wisatawan asing untuk 


berfoto bers ama. 


Tapi yang paling menarik adalah suasana di jalanan atau di 
taman seperti sekarang ini. Keluar dari salah satu kedai crepes 
terkenal di sini, sebungkus crepes jumbo berisi se-coop es krim 


penuh buah-buahan siap kusantap. Kulangkahkan kakiku yang 


24 berkostum /mempertunjukkan karakter anime;manga;tokoh 
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terbalut celana longgar dan flatshoes mencari tempat duduk 


kosong. 
“Kita tidak akan berjalan terlalu jauh.” 


Aku tidak sadar meninggalkannya di belakang. Kupelankan 
langkahku agar Akira menyejajarkan dirinya. Berdua dengannya 


terasa seperti kencan. Dari tadi pipiku bersemu. 


Tidak menemukan pembicaraan saat duduk di bangku 
taman, kuputuskan fokus menikmati crepes-ku. Rasa es krim 


vanilla-nya enak seperti biasa. 


“Dulu, aku biasa kemari bersama Megu-chan. Kalau sedang 


tidak ada shift,” kataku setelah menghabiskannya. 


Akira tidak menyahutiku, tapi aku tahu dia mendengarkan. 
Aku teringat keisengan Megumi dulu, memaksaku mencoba 
memakai kostum imut. Tanpa malu, dia memotretku. Aah, itu 


sangat memalukan. 


Beberapa remaja perempuan melewati kami. Berbisik sambil 


melirik Akira. Dia terkenal sekali rupanya. 


“Kau tahu, dulu aku ke Paris saat pernikahan Mom dan 
George. Kota yang indah, kota penuh cinta kata orang-orang. 
Aku bahkan pernah bercita-cita akan berbulan madu di Eiffel 


suatu saat. Bahkan George menawariku tinggal di sana.” 


Saat itu, aku sudah lulus SMA dan kesempatanku terbuka 
lebar di sana. Kurasakan tangannya menggenggamku dan 


menarik kepalaku hingga bersandar di bahunya. 
“Tapi aku lebih memilih tetap tinggal di Tokyo dan 


mencari pekerjaan di sini. Bertemu Megu-chan, jalan-jalan, 
dan menikmati hidup. Aku sangat suka pekerjaanku sebagai 
waitress, aku bisa minum kopi dan makan kue gratis. Kadang 
menjadi penjaga perpustakaan, membaca buku sepuasnya. Aku 


sangat menikmati mendapat banyak pengalaman. Kupikir aku 
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akan terus bekerja sampai tua nanti.” 


Sepasang remaja yang sepertinya sedang berkencan 
melewati kami dengan bergandengan tangan. “Mom sempat 
memprotes hidupku yang hanya diisi bekerja dan berkeliaran. 
Dia sampai terpikir menjodohkanku dengan keponakan 
George.” Genggaman tangan Akira tiba-tiba menguat. Ah, 


Tuan Posesif sedang cemburu? 


“Aku belum pernah berpengalaman dengan laki-laki 
selama ini. Aku tidak tahu harus bagaimana menghadapinya. 
Ah! Sebenarnya seorang kakak kelas pernah menyatakan 
perasaannya padaku saat SMA. Saat itu, aku sedang serius 
menghadapi ujian dan bekerja paruh waktu, jadi tak ada waktu 


untuk berkencan. Jadi, aku menolaknya.” 


Aku ingin dia tahu semua tentangku. Aku lelah menerka- 
nerka tentangnya yang sangat tertutup itu. Mungkin saja dia 


berubah lebih terbuka padaku jika aku lebih dulu terbuka 
padanya, bukan? 


“Mom pernah bercerita tentang pertemuannya dengan 
ayahku dulu. Di Paris, Mom bekerja sebagai bartender di sebuah 
bar tua milik pamannya. Pelanggan mulai sepi selepas tengah 
malam. Tapi ada satu orang yang masih bertahan dan tetap 
duduk di meja lalu pergi saat semua pekerjaan Mom selesai. Kau 
tahu, Mom sempat ketakutan saat itu, terlebih pria itu seorang 


Asia meskipun cukup tampan.” 


Aku seolah menelanjangi diriku di depannya. Tapi aku tidak 
keberatan, meluapkan semua cerita pada orang lain. Kurasakan 
helaan napasnya. “Mom dan pria itu saling curi pandang 
beberapa kali lalu merasakan ketertarikan yang menggebu. Pria 
itu bahkan meminta seorang gitaris untuk memainkan akustik 
mengiringi nyanyiannya. Kau tahu, Mom begitu mudah jatuh 


ke pelukan pria itu saat mendengar lagu Can't take my eyes off of 
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you”. Mom bahkan memercayakan masa depannya pada janji- 
janji pria itu hingga mengikutinya ke negara ini. Tapi seiring 
waktu perasaan pun bisa berubah, pria itu mengingkarinya dan 


meninggalkannya. Meninggalkan kami.” 


Aku mengerjap dan mengalihkan pandanganku agar mataku 
yang sudah berkaca-kaca tidak terlihat olehnya. Mataku melebar 


mengenali beberapa orang tengah menata peralatan musiknya. 


Musisi jalanan. Ini yang paling kusuka, di taman ini akan 
banyak musisi baik itu pop, band rock, maupun country berlatih 
di sini. Mereka tidak pernah meminta bayaran dan semua orang 
bebas menikmatinya. Satu bentuk penghargaan karya seni 


menurut mereka. Tak jarang juga ada yang berlatih menari. 


“Mereka grup band favoritku dan sudah biasa berlatih di 
sini,” bisikku menjawab kerutan di dahi Akira saat kutarik 


mendekati pertunjukan itu. 


Beberapa gadis berseragam sekolah dan pasangan-pasangan 
kencan juga ikut mengerubungi mereka. Para skemen” dengan 
alat musiknya itu sudah menempati posisinya masing-masing 


seraya mengecek alat musiknya. 


Sang vokalis yang bergaya boyband memimpin anggotanya 
memperkenalkan diri. Mereka akan membawakan lagu L-O- 
V-E dengan rap dan rock versi mereka. Suara beratnya mengalun 
bersemangat, membuatku ikut bernyanyi pelan menikmatinya. 
Mungkin vokalis itu berlatih untuk konser pertukaran budaya 
karena bahasa Inggris-nya sangat lancar. Aku ikut bertepuk 
tangan riuh saat band itu selesai menyanyikan lagu pertama. 

“Hari ini kami akan menyanyikan lagu apa pun yang kalian 


inginkan, ada yang ingin mengusulkan sesuatu?” 


25 dipopulerkan oleh Frankie Vali 


26 sebutan untuk pria/cowok tampan; keren 
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Senyumku melebar dan tanganku terangkat tinggi- 
tinggi bahkan hampir melompat-lompat jika saja Akira tidak 
menahan lenganku dan menatapku tajam. Aku meringis tanpa 


menurunkan tanganku yang terangkat tinggi. 


Vokalis itu menunjuk ke arahku, membuatku terlonjak 
senang. Aku ingin maju, tapi urung saat seorang gadis 


berseragam menyerobotku. Aku mendengus kesal. 
“Lagu apa yang ingin kaudengar?” 
Akira bertanya padaku? Aku berpikir sejenak. 


“Um, lagu konser pertama yang pernah kudatangi dengan 


gajiku sendiri dulu. Kau tahu Diana Ross—” 


Aku mengernyit saat tidak mendapati Akira di sampingku. 
Mataku melihat sekeliling tapi tidak mendapatinya. Kernyitanku 
bertambah saat tahu-tahu Akira sudah di depan sana, berbicara 
pada sang vokalis sambil menyerahkan sesuatu. 


Aku bertanya-tanya saat Akira berjalan kembali ke arahku 
sambil tersenyum tipis. Aku akan bertanya saat musik dari 
sebuah lagu yang kukenal dan sangat-sangat ingin kudengar 
tiba-tiba mengalun. Aku menganga tak percaya, bahkan 


menahan napas. 


Oh, ya Tuhan! Aku bahkan makin tak bisa berkata-kata saat 
Akira tiba-tiba merengkuh tubuhku. Aku harus bekerja ekstra 
keras untuk menormalkan detak jantungku yang berlomba- 
lomba sekarang ini. Gerakan kakinya menuntunku untuk 


berdansa, mengikuti musik yang dibuat lebih pelan berirama. 


Aku sangat malu karena sekarang kami berada di tengah 


kerumunan, perhatian orang-orang justru terpusat pada kami. 


Kulingkarkan tanganku ke lehernya dan makin 
menyurukkan wajahku yang memanas di dadanya. Mendapat 


perlakuan seperti ini, entah kenapa membuat mataku memanas. 
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Tanpa bisa menahan rasa haru, aku sedikit terisak di dadanya. 


“Bagaimana kau bisa tahu? Ini sangat ... oh .... Aku tidak 
tahu harus berkata apa, Akira-kun. Tapi, terima kasih ... terima 


kasih banyak,” gumamku memeluknya. 


Rasanya semua berjalan begitu lambat dan tak ada satu 
hal pun di dunia yang membuatku sebahagia ini. Alunan lagu 
When You Tell Me That You Love Me begitu menyentuh hatiku. 
Liriknya seolah menggambarkan kisah kami. Hingga rasanya 
aku tidak ingin waktu ini berakhir begitu saja. 


Sepertinya, band itu memperpanjang lagunya setelah 
mendapat tepukan riuh, entah untuk lagunya atau aksi Tuan 


Muda-ku ini. Ugh-aksi kami maksudku. 
Aku menyandarkan kepalaku di dada kirinya dan tersenyum 


masih menikmati alunan lagunya. Kurasakan detak jantungnya 
tak kalah kencang dengan milikku. Ya, semuanya akan mudah 


saat kau di sini bersamaku, Akira. 


“Aku memang membenci pria itu, tapi aku tahu dia 
tetap ayahku. Apa yang dilakukannya pada Mom bahkan 
keberadaannya pun masih kusyukuri karena tanpanya aku 
tak akan bisa di sini sekarang.” Aku tersenyum dan menghela 
napas mengerjapkan air mata yang memenuhi pelupuk mataku. 
“Pilihanku untuk tetap tinggal di sini, menolak senpai, hingga 
rasa frustrasiku karena ide perjodohan Mom, semuanya tidak 


pernah kusesali.” 


Aku mendongak memandangnya dengan masih berkaca- 
kaca. “Karena pada akhirnya, semua itu membawaku padamu,” 
kataku hampir tanpa suara. Akira balas memandangku dan 
berhenti bergerak untuk menyeka air mataku. Aku menunduk 


dan mendesah. “Aah ... Maaf, aku sangat memalukan—” 


“Aku tidak bisa menjanjikan apa-apa lagi karena aku sudah 
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mengingkarinya dulu sekali. Ini yang terakhir, berjanjilah 
jangan pergi dari jangkauanku dan biarkan aku memastikanmu 


baik-baik saja. Selalu baik-baik saja.” Aku mendongak. 


Terlihat sorot matanya penuh permohonan yang baru 
pertama kali ini kulihat dari seorang Shimizu Akira. Aku 
masih belum bisa mencerna perkataannya, tapi apa pun itu, aku 


memilih mengangguk dan menyatukan dahi kami. 


Sama seperti Mom, aku sepertinya sudah jatuh terlalu 
dalam padanya. Kuharap Akira berbeda dari orang itu. Karena 
aku percaya dia mencintaiku. Dan, aku memercayakan hatiku 


padanya. 


“Bagaimana kau bisa tahu lagu itu?” tanyaku saat kami 
berjalan pergi meski diiringi tepukan tangan riuh orang-orang. 
Ya Tuhan, aku terus saja menunduk, menyembunyikan wajahku 


di belakang Akira. 
“Tidak ada yang tidak ku tahu,” jawabnya singkat 


membuatku mendelik. 


“Dasar. Ternyata kau bisa romantis juga,” gumamku 
memeluk lengannya. Terdengar kekehan pelan darinya. “Tapi, 


terima kasih untuk hari ini.” 


Terima kasih, untuk segala yang pernah kita lalui, Akira-kun. 


Berulang kali helaan napasku keluar di perjalanan pulang 
setelah mengantar Akira ke Bandara tadi. Hari ini, Akira 
harus ke Macau untuk bertemu dengan investor. Aku sudah 


memutuskan akan mendukung semua Yang akan dilakukannya. 


Tersenyum, kurapatkan mantel yang membungkus tubuhku 
yang makin berisi. Terutama perutku yang mulai terlihat lebih 
membuncit akhir minggu ini. Dokter masih memberikanku 


vitamin penguat meskipun aku merasa sudah sehat dan bisa 
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“Kita akan langsung ke Rumah Besar, Nyonya?” 


berjalan-jalan. 


Pertanyaan supir membuatku tersentak. Otomatis 
pandanganku melihat ke luar jendela limusin, memastikan 
sampai mana. Mataku kembali menangkap sebuah taman yang 
pernah kami lewati, atau lebih tepatnya setiap saat kulewati 
jika ke Rumah Besar dengan Akira dulu. Entah dorongan dari 


mana, rasanya aku ingin sekali ke sana. 


“Tolong berhenti di taman itu,” kataku dijawab anggukan 
supir itu. Dia menghentikan mobil tepat di pintu gerbang 


taman. 


Aku menurunkan kaca jendela dan mengernyit dalam 
memperhatikan taman itu. Rasanya tidak asing. Ah, ya! Di 
mimpi itu. “Aku ingin turun,” celetukku tanpa sadar. Pak supir 
terlihat terkejut dan lebih dulu membukakan pintuku. 


“Tapi Tuan Muda berpesan agar mengantar anda langsung 
pulang, Nyonya.” Aku tersenyum ringan. 


“Sepuluh menit. Aku hanya ingin melihat-lihat sesuatu,” 
kataku menenangkannya. Kukancingkan mantelku dan tanpa 
menunggu respons supir itu, aku langsung memasuki gerbang 


taman itu. 


Pepohonan suji yang tinggi dan rindang, taman bermain 
khusus anak-anak yang terlihat begitu sama dengan yang ada di 
mimpiku, meski agak berubah dengan penambahan di beberapa 
bagian. Bahkan lampu taman yang klasik masih dipertahankan 
membuatku takjub. Pandanganku jatuh pada ayunan dan tiba- 
tiba sekelebat bayangan melintas di kepalaku. 


Di dekat tempat itu, seorang gadis kecil meniup luka 
di lututnya lalu seorang anak laki-laki berjaket merah 


mendatanginya. Anak laki-laki itu berjongkok. 
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Kembali sekelebat bayangan membuat kepalaku terasa 
dicengkeram kuat. Aku menahannya dan berusaha makin 
mengingatnya. 


Biru! 


Mata anak laki-laki itu berwarna biru. Biru yang terang! 
Kulihat senyumnya terkembang miring. Aku sedikit terhuyung 
dan berpegangan pada lampu taman. Kepalaku makin berdenyut. 


“Jadi Akai-ku benar-benar Shimizu Akai?” gumamku pelan 


berusaha mengambil napas meredakan nyeri kepalaku. 


Sebuah tepukan membuatku terperanjat dan berbalik cepat. 
Kedua alisku terangkat tinggi, berusaha mengingat laki-laki 
asing yang berdiri di depanku saat ini. 


“Ah, kita bertemu lagi, Nyonya Shimizu. Apa yang Anda 
lakukan di sini?” 


Aku mengerjap. Sedikit tidak nyaman melihat senyuman 
orang ini. Aku tergagap dan mencoba mengingat di mana pernah 
bertemu. Kulihat sebuah kamera menggantung di lehernya dan 


mantel itu, sepertinya khusus untuk ... 


“Di bandara jika anda ingat. Waktu itu, saya yang menolong 
Ibu Anda.” 


Ah, ya! “Nakajima-san?” 
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ee ajima-san?” jengitku begitu teringat. Pria yang 
kuperkirakan seusia George di depanku ini terlihat 
agak berbeda sejak bertemu dulu. Penampilannya 
cukup kacau dan seperti tak terurus. Samar-samar bau alkohol 
menguar darinya, tapi aku harus sopan apalagi Nakajima-san 


pernah menolong Mom. 


Aku tersenyum dan membungkuk formal sekali lagi. 
“A-Apa kabar, Nakajima-san?” 

Kulihat dia terkekeh dan tersenyum aneh. “Tidak perlu 
sungkan begitu, Nyonya. Saya sedang berjalan-jalan saja tadi di 
sekitar sini. Yah, mencari berita,” jawabnya terdengar tak acuh 
sambil melirik kiri kanan seperti memastikan sesuatu. Aku 


mengernyit. “Anda baik-baik saja? Wajah anda sedikit pucat.” 


Aku memundurkan tubuhku saat pria ini mencondongkan 


tubuhnya padaku tiba-tiba. “S-Saya baik-baik saja.” 
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Rasanya tidak nyaman berlama-lama di sini. Aku menoleh 
memastikan keberadaan supir. “K-Kalau begitu, sepertinya saya 
harus pulang. Um, senang bertemu dengan Anda, Nakajima- 


san,” kataku berniat mengakhiri pembicaraan kami. 


Nakajima terlihat sedikit kecewa. Tapi mengangguk kecil 
saat aku membungkuk. Aku berbalik dan melangkah pergi. 


“Skandal tentang Shimizu Akira, suami Anda....” 


Langkahku terhenti saat mendengar ucapan tiba-tiba 
Nakajima. Aku menelan ludah dan menoleh gugup tidak 
mengerti. Nakajima-san tersenyum lebar, terlalu lebar yang 


menurutku justru terkesan aneh. 


“Saya turut prihatin. Saya yakin suami anda tidak seperti 
yang orang-orang bayangkan. Anda harus percaya itu,” katanya 
yang kutanggapi dengan anggukan canggung dan ucapan terima 


kasih. Sekali lagi, aku membungkuk dan pamit pergi. 


Perasaanku tidak tenang entah kenapa. Berjalan kembali 
menuju mobil terparkir, kueratkan tali mantelku melindungi 
perutku dari udara dingin karena hari mulai sore. Dahiku 
mengernyit saat tak melihat tanda-tanda keberadaan supir 
meskipun mobilnya masih ada. Langkahku terhenti dan 
mencari-cari kanan kiri. 


1» 


“Aneh sekali, di man—hmmmpth 


Aku terperanjat saat sesuatu membekap hidungku dan 
memaksaku menghirup sesuatu yang membuat seluruh 
tubuhku tiba-tiba sangat lemas dan mataku berkunang-kunang. 
Tiba-tiba rasa kantuk begitu hebat menerjangku. “Lephh— 
sss—mppthh!” 


Aku mencoba meronta selama beberapa saat berusaha 
melepaskan bekapan siapa pun orang itu yang juga 


mencengkeram kuat tanganku. Tapi sia-sia, tulangku rasanya 
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lenyap seketika membuat tubuhku limbung dan sebelum 


mataku tertutup, samar-samar kudengar suara yang kukenali 


berbisik di dekat telingaku. 
“Selamat tidur, Nyonya.” 
Tolong aku, Akira-kun! 


AKAI 


“Kita sudah sampai, Tuan.” 


Suara Kazuki yang berada di kursi depan mobil yang 
membawa kami di Kyoto menyadarkanku dari pikiran 
penuhku. Ya, aku langsung mengambil penerbangan ke Kyoto 
saat memastikan Hara sudah meninggalkan bandara. Dia 
membuatku tidak bisa meninggalkannya sedetik pun dari 
sisinya seminggu ini. Aku merasa bersalah membohonginya, 


tapi ini harus kulakukan. 


Mataku menajam melihat kami berhenti di depan sebuah 
toko alat musik di distrik Fushimi, salah satu darı sebelas 
distrik di Kota Kyoto ini. Kazuki membukakan pintu dan 


seakan mengerti begitu aku sudah berdiri di luar. 


“Fukuda Miyuki, sahabat sekaligus rekan di klub orchestra 
Nyonya Misha menurut informasi yang saya terima. Saat ini 
bersama suami dan anak perempuannya mengelola toko alat 
musik ini.” 

Sambil mendengarkan penjelasan Kazuki kuamati toko 
musik sederhana di depanku. Aku teringat dulu sekali 
pernah kulihat Mom membersihkan biola miliknya di tempat 
penyimpanan paviliun. Tapi aku tak pernah melihatnya 


memainkannya, meskipun aku memintanya memainkan. 
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Dengan mantap, kulangkahkan kakiku masuk saat pintu 
kaca terbuka otomatis. Terdengar permainan piano dari dalam, 
satu dua orang pengunjung melihat-lihat rak CD, alat musik 
lumayan lengkap di sini, dipajang memenuhi dinding. Terlihat 
sangat klasik. 


“Selamat datang, Ada yang bisa saya bantu?” 


Aku menoleh melihat pria seumuran Paman Hiroshi 
membungkuk dan menyapa ramah. Kazuki ingin berbicara tapi 


kucegah. 


“Aku ingin bertemu Fukuda Miyuki,” kataku serius masih 
berdiri di tempatku. Pria itu mengangkat alis dan mengangguk 
berbalik sepertinya memanggil istrinya ke dalam ruangan lain. 
Permainan piano berhenti lalu beberapa saat kemudian kulihat 


seorang wanita paruh baya keluar. 


Aku bergeming saat wanita itu terlihat menatapku lekat 
lengkap dengan keryitan dahi. Saat sampai di depanku, kulihat 
matanya membesar dan terlihat mengerjap beberapa kali. 


“M-Misha-chan? Kau putra Misha-chan?” 


Kali ini aku yang mengangkat alis sedikit terkejut bagaimana 
bisa dia tahu..? 


Wanita itu tersenyum dan menunjuk matanya sendiri. 
“Mata yang sama persis dengannya,” ucapnya kubalas anggukan 
pelan. Wanita bernama Miyuki-san ini meminta agar suaminya 
meninggalkan kami. Aku mengikuti Miyuki-san duduk di sofa 
yang disediakan di ruangan lainnya. Tempat latihan pianonya, 


kulihat piano putih besar di tengah ruangan. 


“Saya Shimizu Akira. Saya ingin bertanya beberapa hal jika 


anda tidak keberatan,” kataku memulai. 
“Ah, sebentar.” 


Kulihat Miyuki-san berlalu menuju suatu ruangan, tak 
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berapa lama 1a kembali memb awa sebuah buku tebal berlambang 


sebuah sekolah. 


“Aku tahu apa yang ingin kau tanyakan. Kau percaya? 


Semalam Misha mendatangi mimpiku.” 


Mataku melebar terkejut tapi aku tak tahu harus berkata 
apa. Kuamati gerakannya membuka buku itu sampai pada 


halaman di mana foto hitam putih satu persatu murid terlihat. 


“Misha-chan adalah siswi tercantik di sekolah kami. Dia 
satu-satunya yang berkebangsaan asing, tapi dia sangat baik dan 
ramah. Gadis yang ceria dan berani membela anak lain yang di 
bully. Meskipun setiap hari dia selalu sendirian karena banyak 
yang tidak mau berteman dengannya dengan alasan berbeda, 
tapi aku tahu mereka hanya iri dengan kecantikannya. Terlebih 


mata birunya yang jernih.” 


Aku menyimak ceritanya dan ikut melihat foto masa 
muda Mom masih mengenakan seragam dengan rambut pirang 
terkepang dua. Mendengar ceritanya membuatku teringat 
Hara-chan. Kehidupannya tak jauh beda karena aku tahu semua 
yang dilewatinya di sekolahnya. 


“Aku tidak menyangka dia akan menikahi seorangtuan 
Muda dari keluarga yang terpandang di sekolah kami. Ya, saat 
itu semua orang juga tahu keluarga Shimizu adalah penyumbang 


terbesar yayasan.” 


Aku hanya tersenyum tipis mendengar fakta tak 
terbantahkan itu. 


“Padahal aku masih sangat ingat, bagaimana Misha-chan 
saat itu cukup pemalu jika berhadapan dengan laki-laki. Setiap 
hari dihabiskan untuk belajar, membaca di perpustakaan, dan 
berlatih biola,” lanjutnya menerawang disertai senyuman. Aku 


mengernyit di bagian terakhir ucapannya. 
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“Berlatih biola?” ulangku memastikan. Wanita itu 
tersenyum makin lebar dan wajah menuanya menerawang lagi, 


tapi kali ini terlihat lebih senang. 


“Misha-chan adalah concert master” di klub orkestra saat 
itu. Dia pemain berbakat dan aku paling ingat dia pernah bilang 
‘Biola adalah hidupku. Aku belum bisa tidur tenang jika belum 
bermain biola dalam sehari.” Kami berteman dekat karena 
sekelas dan sama-sama anggota klub. Saat itu aku yang bermain 


piano.” 


Aku sedikit terkejut dengan fakta ini. Mom pemain biola 
berbakat? Bahkan dia sangat mencintai biolanya? Tapi kenapa 


dia tak pernah memainkannya? 


Sepertinya wanita itu ingin melanjutkan ceritanya setelah 
mengusap air matanya. “Aku turut prihatin saat kepergian 
Misha-chan dulu. Saat itu aku harus pulang ke kampungku 
dan belum sempat mengunjunginya setelah menikah,” katanya 
menyesal. 


Aku mengangguk kaku meski masih berpikir. “Lanjutkan. 
Tolong ceritakan semua tentang Ibu saya,” pintaku sopan. 


Miyuki-san mengangguk dan lagi-lagi tersenyum. 


“Dulu, kami partner duet. Permainan Misha-chan sangat 
bagus. Saat itu, kira-kira kami kelas dua, tiba-tiba permainan 
Misha sedikit berbeda. Seperti gadis yang sedang jatuh cinta, 
ya meskipun beberapa kali ditegur konduktor karena sempat 
melamun. Sepulang sekolah saat kami jalan bersama aku 


bertanya padanya.” 


Aku menunggu Miyuki-san melanjutkan saat suami 


Miyuki-san datang membawakan minuman. 


“Apa yang terjadi?” tanyaku tak sabar. Miyuki-san 


27 pemain utama biola pertama (utama) 
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“Ternyata akhir-akhir itu Misha-chan mendapat surat cinta 


mengingat-ingat. 


dari penggemarnya,” jawaban Miyuki-san membuat keningku 
berkerut. “Er—Etto, kalau tidak salah siapa namanya dulu ya? 
Yo? Yo—” Miyuki-san kesulitan mengingat. 


“Yoko?” Refleks kusebut nama Dad. 
Mata Miyuki-san melebar tapi lalu menggeleng. 


“Bukan. Tapi Yoshiro.” 


Aku mematung mendengarnya. Orang bernama Yoshiro ini 
mengirimi surat untuk Mom sebelum menikah dengan Dad? 
Ini sungguh lelucon yang konyol. Cepat-cepat kutatap Miyuki- 
san. “Anda kenal dengan orang bernama Yoshiro ini? Anda 


tahu?” tanyaku cepat dengan rasa penasaran memuncak. 


Miyuki-san membuka buku memori itu hingga habis dan 
tersenyum pahit lalu menggeleng. Aku menghela napas dan 
menatap buku memori itu dalam. Setidaknya ini membuktikan 
siapa pun Yoshiro itu, dia memiliki hubungan dengan Mom di 
masa lalu. Sial, jika saja aku sadar dengan pesan kematian Akira 


lebih cepat. Apa yang ingin kausampaikan sebenarnya Akira? 


“Apa ibu saya memberitahukan isi suratnya pada Anda?” 
tanyaku tentang kemungkinan itu. Miyuki-san menggeleng 
lagi. 

“Yang ku tahu, Misha memang mencari-cari orang 
bernama Yoshiro ini di sekolah. Tapi tidak ada siswa laki-laki 
yang bernama Yoshiro,” jawabnya. Aku tersenyum tipis dan 


menyudahi pembicaraan kami dengan sopan. 
“Anda baik-baik saja Tuan?” 


Suara Kazuki sedikit menyentakkanku dari lamunan. Aku 


tidak menjawabnya, hanya memberi isyarat lirikan untuk diam. 
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Saat ini, pikiranku sedang kacau. Penjelasan dari Miyuki-san 
memang sedikit menjawab hubungan apa antara keluargaku 
dengannya, khususnya Mom. Tapi tidak cukup, rasanya ada 
sesuatu yang penting menghilang di sini. 

Aku tak bisa mencari informasi dari keluarga Mom, karena 
tiga tahun setelah Mom menikah, ayahnya, Wilhelm Mueller, 
yang adalah kakekku yang meninggal karena serangan jantung. 
Bisnis keluarga kami masih terjalin meskipun sekarang dikelola 


oleh keluarga dekatnya. 
“Kita langsung ke Hokkaido. Siapa yang akan kita temui 


Kazuki?” tanyaku menatap ke luar jalanan menuju bandara. 
Akan lebih cepat naik pesawat jadi aku bisa lebih cepat pulang, 
tak ada salahnya sedikit memberi kejutan pada Hara-chan. 
Lagipula alasan ke Macau cukup keterlaluan meskipun tak 
sepenuhnya bohong, aku sekalian meninjau salah satu hotelku 
di Hokkaido dan bertemu salah satu investorku. 


“Niseki Yamada, 48 tahun, pemilik perkebunan buah dan 
sayuran organik Niseko Farm di daerah Kutchan, barat daya 
Kota Sapporo, Tuan. Beliau adalah teman sepermainan Tuan 
Yoko di klub baseball sewaktu bersekolah di sekolah yang sama 
dengan Nyonya Misha. Meskipun terpisah asrama laki-laki dan 


perempuan,” jelas Kazuki singkat. 


Aku mengangguk dan memilih diam dengan banyak 
kemungkinan melintas di kepalaku. Sebenarnya siapa Yoshiro? 
Dia mengirimi Mom surat cinta sedangkan tak ada yang 
bernama Yoshiro di sekolah itu. Apa itu sejenis nama pena atau 
inisial? Lalu seperti apa hubungan Mom dengannya? Lalu Dad. 
Ah, sial. Semuanya sangat rumit. Jika saja aku bisa setenang 


Akira, pasti aku sudah tahu. 


Tapi, tunggu! Apa Akira sudah tahu sesuatu tentang 


mereka, sampai-sampai nyawanya diincar? 
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Kupejamkan mata mencoba menyalurkan ketenangan. Saat 
seperti ini, aku harus mengendalikan emosi, kepanikan tidak 
menyelesaikan apa pun. Ya, aku harus tenang. Semoga kali ini 


bisa mendapat lebih banyak pencerahan. 


“Ah, kau Shimizu Akira yang terkena skandal kemarin itu, 
ya?” 


Aku berusaha menahan kepalan tanganku dan tetap bersikap 
tenang mendengar pernyataan pria paruh baya bermata sipit 
dengan senyuman mengejek di depanku ini. Penampilannya 
yang lusuh dengan pakaian berkebun dan masih mengenakan 


topi jerami. Tidak cukup sopan untuk menyambut tamu. 


Kulihat dia berjalan mendahuluiku di area perkebunan buah 
organiknya ini. Dia terlihat mengamati buah-buahan miliknya 


dan para pekerjanya yang sibuk menyiram atau sedang memetik. 


“Di sini sangat sejuk bukan? Terlebih musim semi seperti 
sekarang. Bagaimana menurutmu perkebunanku?” Aku 
menghentikan langkahku dan mengikuti arah matanya dari 
puncak perkebunan ini. Kunaikkan sebelah alisku melihatnya 
merentangkan tangannya dan memejamkan matanya saat angin 


berembus. 


Aku mengernyit dan mengikuti gerakannya tapi tanpa 
merentangkan tangan. Kupejamkan mataku dan seketika 


merasa ketenangan saat angin dingin menerpa wajahku. 


“Ternyata kau lebih manusiawi jika seperti itu. Jujur 

saja tatapanmu saat datang tadi seperti singa yang ingin 
Ka »” 
mengulitiku. 


Kubuka mataku meliriknya yang terkekeh setelah 
menyindirku. Jika saja aku tidak sedang dalam peran Akira, aku 
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ingin segera pulang dan tidak akan berurusan lagi dengan orang 
semenyebalkan ini. Bagaimana mungkin Dad bisa berteman 


dengan orang seperti ini? 


“Khkhkhkh. Ekspresi kesalmu sangat mirip dengan Yoko,” 
ujarnya mengamati tubuhku sekilas lalu mengangguk-angguk. 
“Kau memang mewarisi semua yang ada padanya kecuali 


matamu,” lanjutnya terlihat menerawang. 


Kulihat pria tua ini terduduk di rerumputan dengan santai 


menyuruhku duduk. Tapi aku bergeming dan tetap berdiri. 


“Ck. Terlebih sifat aroganmu. Sangat Yoko.” Aku masih 
bergeming dengan cibirannya. Kukaitkan tanganku di belakang 
tubuhku memandang ke depan. 


“Apa yang ingin kauketahui, Nak?” tanyanya langsung 
membuatku menoleh. Rahangku mengetat sebelum 


mengucapkan nama itu. 


“Yoshiro. Kau mengenalnya?” tanyaku langsung tanpa 
basa-basi. Sempat kulihat tubuhnya menegang dan matanya 
membesar. Dia mengetahui sesuatu. Kulihat pandangan 
matanya meredup dan menatap ke arah langit sebelum menarik 
napas panjang. 

“Kau tahu ayahmu dulu adalah bintang sekolah. Dia 
populer, cerdas dan kaya raya. Sosok yang sempurna dengan 
latar belakang keluarga terpandang. Ah, aku lupa satu hal. Dia 
playboy sejati.” 

Niseki-san terkekeh hingga sudut matanya berair. Kurasa 
aku cukup terbiasa mendengar cerita orang lain sekarang. 
Menjadi Akira selama ini sedikit banyak membuatku lebih 
bersabar. Ya, kuakui Akai akan langsung tertidur jika pelajaran 
sejarah, terutama dari Sebastien. Kurasa Akira lebih banyak 
menuruni sifat Dad, kecuali bagian populer dan playboy. Aku 
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sedikit lebih populer tentu saja, di kalangan gadis-gadis dulu. 


“Ayahmu orang yang ambisius, di bidang akademik dan non 
akademik-buktinya di klub baseball. Dia suka berkompetisi. 
Dan itu yang mempertemukan kami. Ayahmu, aku dan seorang 


lagi yang kausebut sebagai Yoshiro tadi.” 


Mataku menajam dan menoleh cepat menuntut penjelasan. 
Niseki-san tersenyum dan mengangguk. “Yoshiro adalah teman 
sekelas kami dari awal masuk sekolah. Aku masih ingat saat 
pertemuan pertama kami, kami mengambil tempat terbelakang 
kelas padahal datang lebih awal dari yang lain. Hanya ada kami 
bertiga saat itu dan itu membuat kami menertawai kekonyolan 
kami, itu membuat kami lebih dekat.” 


Mataku menajam mencerna fakta itu. Tidak mungkin data 


yang didapat Kazuki salah. 
“Tidak ada yang bernama Yoshiro di kelas kalian,” potongku 


tajam. 


Kulihat Niseki-san terkekeh dan melepas topinya 
memperlihatkan rambut cepaknya yang memutih. “Memang 


tidak ada,” jawabnya singkat membuat tanganku terkepal. 


“Yoshiro adalah nama julukan khusus jika kami sedang 
bertiga, nama itu diberikan Ayahmu untuknya yang ikut klub 
sepak bola. Di ambil dari salah satu pemain sepakbola Jepang 
yang saat itu sedang naik daun, Yoshiro Moriyama. Yoko 
juga menjulukiku Hiraoka, dari Hiroshi Hiraoka, kau tahu 
pemain baseball profesional yang melegenda. Ayahmu memang 
konyol,” cerita Niseki sambil terkekeh. 


“Lalu, siapa nama sebenarnya Yoshiro? Apa ada masalah 
antara Yoshiro dan ayahku?” tanyaku langsung. Kulihat 


pandangan Niseki meredup dan menghela napas. 


“Namanya Yuuki Toshi. Yuuki dari nama panti asuhan 
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tempat dia dibesarkan. Toshi memang sekolah dari beasiswa 
karena kepintarannya. Di antara kami bertiga, mereka berdua 
yang lebih sering bersaing dalam hal peringkat. Tapi, itu juga 
yang membuat mereka lebih dekat.” 

Aku menunduk mencerna kembali ucapannya. Jadi, Yoshiro 
adalah nama julukan dari Dad pada sahabatnya yang bernama 
Yuuki Toshi, yang adalah seorang yatim piatu? 


“Lalu di mana orang yang bernama Yuuki Toshi-san itu?” 


tanyaku langsung. 


Kulihat mata Niseki meredup dan mengalihkan tatapannya 
ke depan. “Dia sudah meninggal. Dalam kebakaran panti asuhan 
tempat tinggalnya tepat sebelum kelulusan,” katanya tanpa ada 


sorot kebohongan di dalam matanya. 


Aku mengalihkan pandanganku ke depan dan memejamkan 
mata sekali lagi. Berusaha menahan emosi untuk menghajar apa 
pun yang ada di sekitarku. Tidak pernah merasa seputus asa ini. 
Jika benar orang itu sudah mati, lalu bagaimana ada Yoshiro 
lainnya? 

“Apa ada orang lain yang tahu tentang kalian atau nama 
panggilan itu?” tanyaku cepat. 

Niseki menggeleng. “Tidak ada. Ini hanya di antara kami 


bertiga.” 


Jawabannya kembali membuatku lebih kecewa. Aku 


mengembuskan napas berat. 


“Kalau begitu apa kau masih punya berita atau bukti 
peristiwa kebakaran itu, Niseki-san?” tanyaku mencari bukti 


lain. Niseki mengangguk dan bangkit berdiri. 


“Akan kucoba cari lagi. Saat itu aku sangat terpukul dengan 
kematiannya. Kami—aku dan Yoko—datang ke pemakamannya 


dan seluruh penghuni panti asuhan itu. Sepertinya, berita 
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kebakaran itu tidak dipublikasikan lebih lanjut. Tapi aku ingat 
menyimpan sedikit artikelnya,” katanya seraya berjalan kembali 
ke rumahnya. Aku mengikutinya di belakangnya dengan rahang 


mengeras. 


Apakah hanya sampai di sini? Sebenarnya apa yang kau 
ketahui, Akira? Harus ke mana lagi aku menguraikan kerumitan 


ini? 


Kaguya melirik Kai yang terdiam di sampingnya, mencoba 
membaca apa yang dipikirkan pria itu. Ia menyipitkan mata saat 
mata hitam Kai menajam begitu melihat pemandangan di depan 
sana. Seolah ingin memutilasi orang yang sedang melancarkan 


aksinya di seberang sana. 


“Kau tidak ingin menyelamatkannya? Sepertinya wanita 
itu sangat penting bagimu, Tuan Shimizu Kai,” tanya Kaguya 
membuat buku jari Kai mencengkeram erat kemudi mobilnya 
hingga memutih. Bahkan rahangnya terlihat makin tegas 
membuat Kaguya menahan napas. Ya, mereka sedang melihat 
bagaimana Nakajima Ryusuke sedang membius Hara, setelah 
sebelumnya melumpuhkan supir dan menyembunyikannya di 


belakang mobil. 
Terlihat Nakajima memanggul tubuh Hara yang tak 


sadarkan diri. Memasukkan wanita itu ke dalam mobil hitam 


yang baru saja mendatangi mereka dan ikut masuk. 


“Jika aku bergerak sekarang, si brengsek itu akan kabur dan 
besar kemungkinan dia akan melukai Hara,” kata Kai lebih mirip 
geraman karena emosi melihat gadis kecilnya diperlakukan 
sekasar itu. Kai cepat-cepat menjalankan mobilnya mengikuti 
ke arah mana mobil hitam itu membawa Hara pergi, dengan 


jarak yang aman tentunya. 
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Kaguya berdecak, masih belum puas dengan jawaban Kai. 
Entah kenapa, ia cukup menikmati berada di lingkaran orang- 


orang yang memiliki hubungan rumit ini. 


Cinta segitiga yang omong kosong dan hanya ada di novel- 
novel picisan tidak pernah ia percaya. Dan sekarang justru 
di depan matanya sendiri terpampang nyata. Ya, orang akan 
langsung tahu jika melihat reaksi Kai sekarang. Ia jadi semakin 
membenci wanita polos bernama Hara itu. Bagaimana bisa ia 


memonopoli hati semua pria mengagumkan di sekitarnya? 


“Ckck... wanita bodoh. Yah, meskipun ada yang lebih 
bodoh menyukai wanita bodoh sepertinya,” gerutu Kaguya 


pelan namun bisa di dengar pria di sebelahnya. 


Kai membanting stir ke kiri dengan tiba-tiba saat mengikuti 
mobil itu yang berbelok ke kiri membuat Kaguya tersentak. 
“Diam dan ikuti rencana. Kau akan mendapat kesenanganmu 
sebentar lagi, dan aku bisa menepati janjiku.” 


Kaguya memutar bola matanya mengeratkan seat belt- 
nya dengan kesal namun senyuman licik tersungging di bibir 


merahnya. 


“Tentu saja, aku tahu kelemahannya. Dia pasti akan 
memilihnya daripada kesetiaannya pada boss-nya atau bahkan 
kematian sekalipun,” kata Kaguya. Kai memandangnya sekilas 


dan men ghela napas. 


“Kau jangan bertindak gegabah, kita bekerja sama dengan 
kepolisian sekarang meskipun mereka mengikuti rencanamu,” 
ingat Kai membuat Kaguya mendecih dan mengalihkan 


pandangan ke luar jendela. 


“Apa kau akan mempertaruhkan nyawamu untuk 
menyelamatkan wanita itu?” Entah kenapa pertanyaan bodoh 


itu keluar begitu saja dari bibir seksi Kaguya. Itu bukan 
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urusannya, hanya saja beberapa waktu ini ia tinggal bersembunyi 
di apartemen pria itu, ia sedikit merasa hidup dan tidak merasa 
kesepian. Bahkan ia bertemu dengan ibunya Kai yang sempat 
berkunjung ke apartemen Kai saat itu. Dan entah kenapa, Bibi 


Mayu sangat baik padanya. 


Kai terdiam beberapa saat masih memfokuskan kemudinya 
mengikuti arah mobil yang menculik Hara. “Jika itu satu- 
satunya yang bisa kulakukan agar dia bisa selamat, aku akan 


melakukannya,” jawab Kai tanpa keraguan. 


“Shimizu Akira dan Hara. Mereka saling mencintai, kau 
tidak akan bisa memilikinya,” kata Kaguya menoleh menatap 


Kai. Kai terdiam. Sedetik kemudian ia tersenyum. 
“Itu berlaku untukmu juga.” 


Kaguya memilih diam setelah Kai mengembalikan 
perkataannya. Ia tersenyum pahit dan tertawa kecil. “Sangat 


menyedihkan,” gumamnya kembali menatap ke samping. 


Matanya membesar mengenali daerah yang mereka lalui. 


Kulitnya meremang dan detak jantungnya meningkat. 


“Daerah apa ini?” tanya Kai begitu mobilnya memasuki 
sebuah kota sepi pinggiran kota Tokyo, yang cukup kumuh dan 
bahkan hampir memasuki hutan. Terlihat pabrik tua di ujung 
jalan dengan puing-puing dan retak habis terbakar. 


Mata Kaguya menatap nanar bangunan itu. 


“Ini tempat penyiksaanku dulu,” gumam Kaguya dengan 
suara bergetar dan kedua tangan refleks memeluk tubuhnya yang 
ikut gemetar hebat. Matanya kosong dan trauma penyiksaan 
yang pernah dialaminya bertahun-tahun menghantamnya. 


Kaguya menoleh pada Kai yang mengernyit. 


akajima akan membunuhnya esisnya tanpa suara 
“Nakaj k bunuhnya,” d ya tanp 


penuh kengerian. 
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asa pegal pada pinggulku dan dingin yang menyengat 

pipiku membuat kelopak mataku yang masih berat 

perlahan terbuka. Hal pertama yang kurasakan saat 
terjaga adalah kebingungan. Mencoba bergerak, tubuhku 
rasanya tak hanya lemas, tapi juga terikat pada kursi. God! Apa 
yang terjadi padaku? 


“Hmmpthh ... hmppthhhh!” Aku tak bisa mengeluarkan 
suaraku. Sebuah kain menyumpal mulutku dan mengikat 
kepalaku dengan kencang. Ikatan tali di tubuhku juga sangat 
kuat saat kucoba meronta sekuat tenaga. Ugh, tanganku sangat 


perih saat kucoba meloloskan talinya. 


Tapi sia-sia. Ikatannya terlalu kuat. Aku hanya bisa berdiam 
dengan tangan dan kaki terikat sementara tubuhku mulai 
menggigil karena angin malam yang berembus. Mantelku sudah 


menghilang entah ke mana dan hanya tersisa sweter panjangku 
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“Anda sudah bangun ternyata. Masih malam, Nyonya. 
Lebih baik Anda tidur lagi. Cuaca sangat dingin, lho.” 


dan celana tipis. 


Aku menoleh cepat pada suara itu. Ya Tuhan. Mataku 
melebar tak percaya melihatnya, duduk santai di atas sebuah 
sofa lusuh sambil meminum bir kalengnya. Ugh, bau alkohol 
membuatku mual. Tapi kenapa Nakajima-san? Kupikir dia 
orang baik. 


“Hmmphhh ... hmmpphhh....” Sial, aku tidak bisa 
bicara sama sekali. Bahuku melemas dan mataku hanya bisa 
menatapnya tajam. Nakajima-san menyeringai dan perlahan 


berjalan mendekatiku. Aku menatapnya was-was. 


“Khukhukhu ... padahal aku tidak menyangka akan secepat 
ini, terima kasih Nyonya sudah datang sendiri memberi 
kesempatan pada kami. Kupikir aku harus banyak memasang 


orang di Rumah Besar sialan itu untuk memancingmu keluar.” 


Aku memelototkan mataku mendengar cara bicaranya yang 
sangat berbeda dengan sebelumnya. Orang ini benar-benar 
psikopat. 

“Sebenarnya, aku tidak tega membungkam wajah cantik 
Anda, Nyonya. Hanya saja bisa repot kalau Anda berteriak. Itu 
sangat ... mengganggu istirahatku.” 


Aku memundurkan kepalaku menghindari jari kasarnya 
yang berani menyentuh wajahku. Kengerian menguasaiku 
melihat wajahnya yang sekarang menyeringai keji. Kulihat 


orang gila ini tertawa. 


“Jangan khawatir, ada lima penjaga di luar, dan lagi, tempat 
ini sangat jauh dari pemukiman penduduk. Meskipun Anda 


teriak sekuat tenaga, tidak akan ada yang mendengar.” 


Napasku tercekat. Rasa panik mulai menjalari pikiranku. 
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S-Seberapa jauh? Tidak akan ada yang mendengar? Apa artinya 
tidak akan ada yang datang? 


Tempat ini sangat gelap dan hanya di terangi lampu redup, 
lembab dan berbau menyengat. Bahkan air menggenang di 
sekitar sepatuku. Kulihat ruangan ini sangat luas, dengan 
benda-benda besi yang terlihat seperti bekas terbakar. Apa ini 
semacam pabrik? Ya Tuhan, di mana ini? Mataku menatap liar 


setiap sudut bangunan ini. 


Orang itu kembali duduk di sofanya dan mengambil 
ponselku yang sudah tak berbentuk menunjukkannya padaku. 


“Aku sudah membuang nomornya dan menghancurkannya 
di taman tadi, Nyonya. Tenang saja tidak akan ada orang yang 


datang menyelamatkanmu.” 


What the hell! Bagaimana aku bisa tenang? Ugh, aku hanya 
bisa melotot dan meronta. Nakajima melemparkan ponsel tak 


berbentuk itu kebawah kakiku keras membuatku berjengit. 
“Berhenti membuat kegaduhan atau kubunuh bayimu!” 


Mataku membelalak melihatnya mengacungkan sebuah 
pistol ke arah perutku. Aku menggeleng kuat dan menahan 
tangisku yang akan pecah. Jangan, kumohon! Aku akan diam. 


“Baguslah. Sekarang diam dan jangan melawan.” 


Aku mengangguk cepat dan mengembuskan napas begitu 
pistol itu turun, diletakkannya di meja. Nakajima duduk dan 
menyalakan rokoknya. Sesekali mengembuskannya sengaja ke 


arahku. Aku berusaha menahan napas agar tidak menghirupnya. 


Entah berapa jam aku di sini, yang pasti pinggulku semakin 
nyeri. Mulutku masih terkunci, dan gigiku menggigit erat kain 
yang menyumpal mulutku, menahan dingin. Perutku lapar dan 


aku benar-benar ingin menangis sekarang. 
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Kulihat Nakajima mengecek ponsel miliknya berkali-kali 
terlihat menunggu seseorang menghubunginya. Aku sudah 
nyaris pingsan saat tiba-tiba, samar terdengar deru mesin mobil. 
Mataku melebar. Tapi, Nakajima sudah melompat bangun dan 
pergi keluar, meninggalkanku sendirian di sini. Kulirik mejanya 


yang berserakan kaleng bir, sepiring anggur, pistol serta pisau. 


Apa tujuannya menyekapku? Uang-kah? Ya Tuhan, aku tak 
bisa bayangkan bagaimana Mom dan keluarga Akira jika tahu 


aku sangat ceroboh seperti ini. 


Akira. Air mataku mengalir menyadari Akira sedang 
berada di tempat yang jauh. Apa dia akan menghubungiku dan 


mencariku? Apa dia akan menemukanku? 


“Wah ... wah, lihatlah. Wajah Anda pucat, Nyonya. Tadi 
Anda bilang baik-baik saja. Baiklah, saya akan menemani Anda 


lebih lama lagi. Ck, Bos tidak ingin saya cepat-cepat membunuh 
Anda.” 


Kedatangan Nakajima membuatku tersentak. Aku 


menggigil dan menepis tangannya yang menarik daguku. 


Kupejamkan mataku tak ingin melihat wajahnya yang 
menyeringai mengerikan. “Khukhukhu, beruntung sekali Tuan 


Muda itu memiliki istri secantik Anda.” 

Aku tergugu merasa jijik dengan jari kotornya yang 
membelai pipiku. Rasanya bibirku berdarah karena terlalu 
kencang kugigit. 

“Hmmphh ... hmpph!” seruku tertahan memalingkan 
wajahku darinya. Napasnya yang berbau alkohol menusuk 
hidungku, membuat perutku bergolak hebat. 


Aku bernapas lega saat orang ini menjauhkan wajahnya 
dariku dan menghela napas kecewa. “Tapi sayang, Anda terlalu 


bodoh mau hidup bersama pria itu. Anda terlalu bodoh percaya 
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dengannya. Khukhukhu.” 
Kulihat Nakajima berbalik dan membuka kaleng bir 


menenggaknya. Aku sedikit bernapas lega meski masih was- 
was kalau orang ini akan melakukan hal buruk padaku. Dia 
bilang ingin membunuhku, tapi dilarang boss-nya. Apa dia 


orang suruhan? 


Aku menunduk dan mencoba melemaskan tanganku yang 


pegal karena terikat di belakang. 


“Ingin bermain sesuatu, Nyonya? Jangan khawatir, 
suamimu tidak akan bisa menemukanmu. Aku bahkan sangsi 
dia tahu kalau kau menghilang. Sudah kubilang, dia ... bukan 


orang yang bisa dipercaya.” 


Kulihat Nakajima berjalan memutari tempatku dan 
membukakan kain yang menyumpal mulutku kasar. Aku tidak 


ingin mendengarkan omong kosongnya. Apalagi tentang Akira. 


“Lepaskan aku ... kumohon!” pintaku begitu mulutku 
terbebas. “Argghh!” pekikku tiba-tiba saat dia menjambak 
rambutku. Membuatku terpaksa mendongak. Kepala 


belakangku terantuk kursi, membuatku mengerang sakit. 


“Ayo bermain Truth or Dare, Nyonya. Aku akan memberikan 
kesempatan pertama untuk Anda. Tapi hanya Truth. Jadi 


tanyakan apa pun pada saya, saya akan menjawabnya. Jika bisa.” 


Aku memalingkan wajahku tapi tak bisa bergerak banyak 


karena dia menahan kepalaku. 


Apa maksudnya? Permainan macam apa itu di saat seperti 
ini. Ugh, dia gila! Akira, kau akan datang kan? Kau pasti akan 
datang kan? 


“AYO CEPAT TANYA, SIALAN?” serunya saat aku tak 
bisa berkata-kata sambil menjambakku lebih kencang. Rasanya 
kulit kepalaku perih. Tangisku pecah tak tertahan. 
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“A-Apa tujuanmu yang sebenarnya, Nakajima-san? Kenapa- 
kau-lakukan-ini?” tanyaku cepat memejamkan mataku. Sedetik 
kemudian kurasakan tubuhku berayun ke samping, kursi yang 
kududuki oleng dan membentur lantai beton. Aku memekik 
kencang saat tubuhku membentur lantai yang dingin dengan 


keras. 


Lengan kiriku sangat sakit tertindih sandaran kursi dan 
pelipisku berdenyut-denyut membentur lantai. Pandanganku 
mengabur, tubuhku tetap tak bisa bergerak. Kurasakan cairan 
mengalir di pelipisku. Aku meringis menahan perih teramat 


sangat. 


“SATU pertanyaan, Bodoh, bukan DUA! Khukhukhu, 
bagaimana rasanya? Sakit? Tapi memang ini yang ingin kulihat. 
Ah, jangan menangis, Nyonya. Ini baru awal. Astaga, aku akan 
menjawabnya.” 


Kulihat orang gila ini mengambil kameranya dan berjongkok 
di depanku. Seringaian itu. Ya Tuhan! 


“Tujuanku, hmm? Sebenarnya aku hanya menjalankan 
perintah orang yang membayarku. Aku tidak bisa 
memberitahumu siapa, itu bisa merusak peran baiknya selama 
ini. Aha! Seperti yang anda pikirkan. Benar sekali, akulah yang 
saat itu menyerang suamimu-meskipun-saat-itu-kaulah-target- 
sebenarnya, aku juga yang menerormu dan aku juga yang 
menjebak suamimu dalam skandal itu. Kau masih ingin tahu 
alasannya?” katanya dengan riang namun berbeda denganku 


yang membelalak tak percaya. 


Dia yang menusuk Akira! Aku menahan napas saat 
disibakkannya rambutku dari wajahku. Dia tersenyum puas 
melihat keadaanku. 


“Tujuan orang itu ingin menghancurkan keluarga Shimizu, 


terutama suamimu,” katanya santai membuatku mematung. 
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“T-Tapi kenapa? Apa yang dilakukan keluarga itu padanya? 
Apa salah suamiku padanya?” Kuberanikan bertanya meski 
takut dia akan memukulku. Tapi aku bernapas lega saat dia 


hanya menyipitkan mata menatapku. 


“Orang itu bilang nyawa dibayar nyawa. Aku juga tidak 
tahu, tapi orang itu bilang keluarga itu harus membayar 
kesalahan setelah menghilangkan banyak nyawa. Kau tahu kisah 
Julius Caesar? Julius Caesar dan Cleopatra saling mencintai. 
Dia mati dibunuh orang kepercayaannya sendiri. Lalu setelah 
Julius Caesar meninggal, Mark Anthony menikahi Cleopatra. 


Mereka dikaruniai anak kembar. 


Bagaimana kalau ternyata Julius Caesar masih hidup? Apa 
yang dirasakannya? Tentu saja dia akan membunuh kedua 
orang itu beserta keturunannya. Tapi di sini, salah satu anak 
kembar itu mengancam keamanannya, jadi Caesar akan terus 
menghancurkan keturunannya.” Aku tidak begitu mengerti apa 
maksud ucapannya karena cahaya blitz dari kamera membuat 


mataku silau. 


Pria gila ini memotretku beberapa kali dan terkekeh puas 
setelah mendapat hasilnya. 


“Aku akan mengirimkan hadiah ini pada suamimu dan 
keluarganya. Kau beruntung mereka setidaknya akan tahu 


bagaimana keadaanmu sebelum kematian menjemputmu. 


Khukhukhu.” 


Aku mengerjap menyesuaikan mataku dan melihatnya 
bangkit berjalan ke arah mejanya. Sebuah dering ponsel 
mengalihkan perhatiannya. Sudut bibirnya terangkat melihat 


nama di layar ponselnya. 


“Halo, anak manis ... ada apa kau meneleponku?” 
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“Apa? Kau ingin bertemu denganku?” 


cc »” 
.... 


“Baiklah. Aku akan ke sana, segera setelah tugasku selesai. 
Persiapkan dirimu, Gadis kecil. Kau memang yang terbaik.” 
Kulihat Nakajima tersenyum lebar dan berbalik ke arahku 


setelah mematikan ponselnya. 


“Kau tahu, mereka pikir aku akan meninggalkanmu begitu 
saja tanpa pengawasan. Ah, lagipula Bos sudah memberikan 
perintahnya. Kau tahu, sekarang anak buahku sedang menyiram 
seluruh gudang tua jelek ini dengan bahan bakar. Malam ini 
akan jadi malam terakhirmu, jangan khawatir kau tidak akan 
kedinginan lagi. Kau akan mati dengan cara sama seperti 


bagaimana Julius kita ini mati.” 


Mataku membesar dan tubuhku menggigil mengetahui dia 
akan membakarku hidup-hidup di sini? Dia mendekatiku dan 


tersenyum lebar. 


“Sebelum itu, aku akan memberi hadiah untuk Anda, 
Nyonya. Seperti yang kukatakan sebelumnya. Suamimu 
itu bukan orang yang bisa dipercaya. Ah, aku ragu apa dia 
benar-benar suamimu. Dia tidak seperti yang kaubayangkan, 
Nyonya.” 

Dahiku mengernyit saat Nakajima menunjukkan beberapa 
foto ke depan wajahku. Jantungku mencelos mengenali siapa 
yang ada di foto itu. Terlebih tempat dan tanggal yang tertera 
di dalamnya. 


“Foto ini diambil memang hari ini, Nyonya. Suami-mu 
itu membohongimu. Dia ke Kyoto dan Hokkaido. Apa yang 
disembunyikannya darimu? Ini bukti bahwa dia tak pernah 
percaya padamu. Apa yang kauharapkan darinya?” 


Mataku memanas seiring kata-kata menusuk yang 
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diucapkan Nakajima di dekat telingaku. Aku tidak ingin percaya 
dengan perkataannya. Tapi apa yang kulihat sudah cukup jelas. 


Semuanya terlalu jelas. “Tidak mungkin—” 


Bahuku merosot dan air mataku tumpah karena pikiranku 


membenarkan perkataan Nakajima. 
Akira membohongiku. 


“Sekarang ucapkan selamat tinggal padanya. Percayalah 
kau akan lebih tenang pergi meninggalkannya selamanya 


daripada suatu saat nanti, dia menyakitimu jika kau tahu yang 


sebenarnya. Mati akan jauh lebih baik. Khukhukhu.” 


Nakajima melempar foto-foto itu ke wajahku lalu bangkit 
meninggalkanku. Kudengar seruannya pada anak buahnya 
untuk menyalakan api. Aku meronta dalam kepanikan tidak 
peduli tanganku yang perih tertindih punggung kursi kayu yang 
berat serta nyeri bertambah terasa melanda pinggulku. Tangisku 


pecah melihat kepulan asap mulai menyebar di ruangan ini. 


Kenapa kau tidak datang Akira-kun? Kenapa kau harus 
membohongiku? Aku memercayakanmu semuanya. Tapi 
kenapa kau tidak juga memercayaiku? Haruskah aku kembali 


memercayaimu setelah ini? Ah, yang terpenting. 


Apa akan ada setelah ini? Apakah aku akan berakhir di sini? 
Apa Akira akan datang dan menyelamatkanku? 


“Uhukk ... uhukk.” 


Napasku mulai sesak karena kepulan asap yang makin 
banyak. Kulihat dinding dan beberapa bagian ruangan ini mulai 
terbakar. Pandanganku mengabur dengan napas sengal mencari 
sisa oksigen di antara gas karbon ini. Nyeri di pinggulku 
semakin menjadi membuat mataku memejam menahannya. 
Rontaanku melemah dan kurasakan sesuatu mengalir di antara 


pahaku. 
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“Kumohon ... bertahanlah. Kita ... harus keluar ... dari ... 
sini ... hah,” lirihku mencoba meronta lagi. Aku mendongak 
menatap langit-langit yang mulai tak terlihat tertutup asap. 
Paru-paruku terasa terbakar dan semua yang kuhirup terasa 


menyesakkan. 


Samar kudengar suara dobrakan pintu di susul debuman 
keras. Tapi kesadaranku sudah mulai menipis. Terdengar derap 
langkah makin dekat dan sebelum kesadaranku benar-benar 
menghilang, kulihat sosok yang tergesa-gesa melepaskan 
ikatan di badanku dengan pisau. Mata hitamnya memancarkan 


kekhawatiran dan kecemas an. 


“Kai,” lirihku tanpa tenaga membiarkannya membungkus 
tubuhku dengan mantel lalu menggendongku. Tubuhku rasanya 
sangat lemas dan kepalaku berdenyut-denyut. 


“Bertahanlah. Kumohon bertahanlah. Jangan pergi, Hara- 


chan.” 


Suaranya terdengar makin lirih saat kegelapan memaksa 
menelanku. Kau tidak datang, Akira-kun. 


Aku ingin pergi. Aku tak bisa bersamamu. Maaf.” 


Suara lembut dari sampingnya membuat Akai mengalihkan 
tatapan dari danau di depannya. Akai mengernyit heran melihat 
Hara duduk di sebelahnya. Wajahnya terlihat bersinar dengan 
gaun putih yang dipakainya. Namun air mata membayang di 


matanya. 


Hara menoleh dan tersenyum. Aku sudah tahu kau bukan 
Akira. Kau adalah Akai-kun.” 


Mata Akai membelalak mendengar ucapan Hara. Ia 


menunduk menatap tubuhnya. lerperanjat meraba wajahnya 
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yang tak mengenakan kacamata dan pakaiannya menjadi kasual 


dengan jaket merah favoritnya dulu. 
Sebelum ia bertanya padanya, Hara sudah bangkit berdiri. 


“Selama ini yang kunikahi adalah Akira. Aku mencintai 
Akira. Bukan dirimu. Maafkan aku.” 


Akar ingin berdiri dan merengkuh Hara tapi seluruh tubuhnya 
terasa kaku. Lidahnya juga tiba-tiba kelu. Hara berjalan mundur 
hingga ke ujung dermaga membuat Akai membelalak tapi tak bisa 
berbuat apa-apa. 


Aku tidak bisa bersamamu. Maafkan aku.” 


Napas Akai tercekat melihat Hara menjatuhkan dirinya ke 
belakang pada danau yang tak bertepi. 


AKAI 
“HARA! » 


Jantungku berdegup tak karuan begitu terjaga dari mimpi. 
Kuusap wajahku yang penuh keringat dingin menormalkan 
napasku yang tersengal. Mimpi. Ya, hanya mimpi. Kuedarkan 
pandanganku ke sekeliling hotel tempatku menginap di 
Hokkaido, ini masih gelap. Kulirik jam di atas nakas dan 
menelan ludah. Masih pukul empat pagi. 


Aku bangkit dan berjalan gontai menuju kamar mandi. 
Kubasuh mukaku dengan air dingin dan menatap pantulannya 
di cermin. Ya, aku memang memilih menginap di sini setelah 


bertemu Niseki Yamada dan Fukuda Miyuki kemarin. 


Aku butuh waktu dan ketenangan untuk mencerna 
Semuanya, bahkan pertemuan dengan investor kubatalkan. 


Ya, setidaknya aku tahu satu nama yang memiliki motif besar 


jika dia-seandainya dia masih hidup. Yuuki Toshi. Aku akan 
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memfokuskan orangku untuk mencari data tentangnya dan 


panti asuhan bernama Yuuki itu. 


Kukeringkan wajah dengan handuk dan kembali berjalan 
menuju ranjang. Kulirik ponselku yang sedari malam kuletakkan 
di nakas. Mimpi itu terasa nyata. Rasanya makin tak tenang, 


akhirnya kuraih cepat dan menghubunginya. 


Dahiku mengernyit mendengar suara operator yang 
mengatakan nomornya sedang tak aktif. Kuulang beberapa kali 
dan hasilnya tetap sama. Entah dari mana kepanikan langsung 
melandaku. Sebelum sempat kuhubungi nomor telepon 
Sebastien, terdengar ketukan tak sabar dari pintu diiringi 


panggilan Kazuki dari luar. 


Segera kusambar kacamataku dan kubukakan pintu 
untuknya. Aku mengernyit melihat wajah cemas asistenku itu. 
“Maaf, Tuan. Baru saja seseorang tak dikenal mengirimkan ini 
untuk Anda,” katanya menyerahkan sebuah amplop cokelat. 
Mataku menajam menerima amplop itu. Jantungku berdegup 
kencang begitu jariku merobek ujungnya. Di saat yang sama 


Kazuki menerima sebuah panggilan dan berbalik agak menjauh. 


Cepat-cepat kutarik isinya dan mataku membelalak 
melihatnya. Tubuhku membeku dan jantungku serasa berhenti 
berdetak membaca tulisan yang tercetak di salah satu kertas di 


antara foto-foto itu di dalamnya. 
“Tuan, Keluarga Anda—” 
Aku masih bergeming tanpa tahu apa yang harus kulakukan. 


Tanganku terkepal dan mataku memanas masih terpaku dengan 


yang kulihat. 


“Kita akan pulang. Secepatnya, Kazuki,” lirihku meremas 
kertas sialan itu dan beranjak secepatnya keluar dari sini. 


Rasanya beban ribuan ton merayap di pundakku hingga 
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membuat langkahku gontai. Bagaimana caranya bernapas? Ini 


sangat ... menyakitkan. 


Katakan ini hanya mimpi. Katakan yang kulihat hanya 
mimpi. 
“Aku akan membunuhmu, Yoshiro. Aku benar-benar akan 


membunuhmu,” desisku tersengal menghapus kasar air mataku. 


Jangan pergi, Hara-chan. Aku akan menemukanmu. Demi 


Tuhan, aku pasti akan menemukanmu! 


“Dokter sudah menanganinya. Sementara ini dia akan 
lebih aman di sini. Ada ibuku menenangkan Nenek di Rumah 
Besar agar tidak percaya dengan foto itu. Rupanya mereka juga 
mengirimnya ke Rumah Besar. Saat ini kita diam saja sebelum 
keadaan benar-benar terkendali. Kita ikuti apa yang orang 
itu inginkan,” jelas Kai di telepon sambil melirik dokter yang 


sedang menangani Hara di apartemennya. 


Ia sudah membayar petugas rumah sakit untuk 
memindahkan alat-alat medis ke apartemennya saat di perjalanan 
dengan seorang dokter mendampinginya menyelamatkan Hara. 
Ia hampir terlambat karena menyadari Nakajima bertindak 
lebih cepat dari yang ia duga. Ia langsung menghubungi 
Kaguya begitu sadar Nakajima menyadari keberadaannya yang 


mengintai pabrik itu. 


“Bagaimana keadaan di sana?” tanya Kai menahan geraman 
ingin menghancurkan tubuh Nakajima yang sudah membuat 
Hara terluka dan saat ini meregang nyawa. Terdengar tawa kecil 
Kaguya. 

“Kau bayangkan saja, kucing ini percaya begitu saja pada 


ikan beracun yang diumpankan. Cepatlah kemari. Orangmu 
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sudah melumpuhkannya dan sekarang ini dia terikat tak berdaya. 
Kau bisa ketinggalan kesenangannya.” Kai terkekeh mendengar 


nada kesenangan Kaguya dan mengangguk seraya mengiyakan. 


“Kau yakin dia akan mengaku dan memberitahu semuanya?” 
tanya Kai sebenarnya tak ingin beranjak sebelum benar-benar 


memastikan Hara tidak apa-apa. 


Tapi selama setengah jam ini dokter belum juga keluar 
setelah sebelumnya menyatakan status Hara kritis karena 
kehabisan oksigen dan hipotermia. Belum termasuk luka fisik 


dan pendarahan yang dialaminya. 


“Seorang pecandu akan selalu merasa kecanduan dan tidak 
akan bisa lepas dari barang itu. Rasanya seperti lebih baik mati 
daripada tidak mendapatkannya. Dia akan melakukan apa pun 
untuk itu.” Kaguya terdengar kesal karena Kai meragukan 


rencananya. 


“Kau yakin sekali. Sudah pernah merasakannya?” 
cibir Kai melirik dokter keluar dari kamarnya. Ia langsung 
menghampirinya tanpa mendengar jawaban Kaguya. “Aku akan 


segera ke sana,” katanya cepat memutuskan panggilan. 
“Bagaimana keadaannya?” 


Dokter itu melepas maskernya. “Kondisinya sudah stabil, 
suhu tubuhnya perlahan akan kembali normal dan kadar karbon 
dalam darahnya sudah menurun. Hanya saja, kami belum dapat 
memastikan kondisi kandungannya. Saat ini dokter spesialis 
kandungan sedang menanganginya. Kami akan berusaha 


semaksimal mungkin.” 


Kai mengangguk dan menghela napas lega. Bersyukur Hara 
sudah melewati masa kritisnya. Bahunya ditepuk seseorang 
membuatnya berbalik. Seorang petugas polisi yang adalah 


teman lamanya tersenyum menguatkan. 
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“Lebih baik kita lihat bagaimana pengakuan Nakajima-san. 
Anak buahku akan menjaganya di sini. Jangan khawatir,” kata 


petugas itu serius. Kai menyeringai dan mengangguk. 


“Tak kusangka kau akan jadi kepala polisi, Eisuke-san. 
Kau itu dulu pembuat onar paling berbakat di sekolah,” cibir 
Kai ditanggapi kekehan Eisuke. Ya, orang yang membantunya 
sekarang adalah Eisuke, si botak pembuat onar teman sekelasnya 


dulu. Tatapan Eisuke berubah sendu. 


“Ini semua berkat seseorang yang menyadarkanku, arti dari 
rela berkorban dan mengabdikan dirinya untuk melindungi 


sesuatu yang berharga. Seorang teman yang dulu sering 


kuhajar.” 


Mata Kai menajam dan dahinya berkerut. Eisuke terkekeh 


dan men ggelen S- 


“Oi, oi. Hidup puluhan tahun di Amerika membuatmu jadi 
pelupa ternyata. Aku setuju untuk menangani kasus Shimizu 
Akira. Anggap saja ini salah satu penebusan dosaku pada 


mendiang kakaknya,” kata Eisuke menerawang. 
Kai terdiam lalu bergumam pelan. “Shimizu Akai.” 


Kai mengikuti langkah teman tegapnya itu di depannya 
dengan pikiran berkecamuk. Ada suatu perasaan ganjil yang 
tiba-tiba melintas di pikirannya saat kembali diingatkan dengan 


fakta bahwa Akira memang memiliki saudara kembar. 


Akai. Sekilas perkelahian dulu terlintas dalam benaknya. 
Perkelahian saat mereka kecil dan entah kenapa perkelahiannya 


dengan Akira ikut terlintas. 


Ia menunduk dan makin tidak mengerti dengan kejanggalan 
yang dirasakannya makin kuat. Langkahnya terhenti begitu 


suatu pikiran konyol terlintas di benaknya. 


Dia milikku. Tak cukupkah yang kulakukan selama ini 


168 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


padamu. Kau ... Dan ibumu, sama-sama pengganggu di keluarga 


2 


ını 


Desisan dan seringaian yang tercetak jelas di wajah Akira 


saat emosi memukulinya di Rumah Besar waktu itu terbayang. 


“Eisuke-san?” panggil Kai membuat Eisuke berhenti dan 


mengernyit. 
Kai menelan ludah. 


“Shimizu bersaudara. Kau mengenal mereka lebih lama. Apa 
Akira juga pintar berkelahi seperti kakaknya?” tanyanya ragu. 
Eisuke terbengong mendengarnya dan tergelak. Pria berbadan 


besar dan tegap itu menghapus sudut mata sipitnya yang berair. 


“Tentu saja tidak. Dia anak berpenyakitan, oh maksudku, 
tak mungkin kakaknya melindunginya sebegitu gigihnya kalau 
adiknya bisa berkelahi sendiri. Kau ini ada-ada saja” jawab Eisuke 
santai tanpa menyadari Kai berdiri terpaku. “Memangnya ada 


apa?” 


Kai menggeleng dan kembali berjalan. “Tidak ada apa-apa. 
Lebih baik kita pastikan saja nanti.” 


Ya. Katakan yang kupikirkan ini tidak benar. 
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1? 


dengan barang konyol itu, hah 
Bugh! Satu pukulan melayang ke rahang Nakajima, 


membuat pria yang sudah babak belur itu mengerang keras. 
Kai mencengkeram kaus Nakajima dan memelototinya tajam, 


Nakajima terkekeh meski dengan tangan dan kaki terikat kuat 
di kursi. 


“Katakan siapa yang menyuruhmu melakukan semua itu?” 


desis Kai berbahaya. 


Eisuke dan Kaguya bergerak was-was dengan reaksi Kai. 
Bahkan sejak memasuki apartemen yang khusus di sewa Kai 
untuk menjebak Nakajima, pria itu langsung menerjang si 


brengsek itu dengan membabi buta. 


Nakajima menatap Kai balik dan menyeringai. Darah 


sudah memenuhi mulutnya, bahkan pelipisnya robek sana sini 
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serta hidungnya bengkok menerima amukan Kai. “Oh, Si Tua 
Bangka itu ternyata mengkhianati Boss Besar sekarang? Kau 


cukup merepotkan juga ya ternyata. Sangat tidak tahu diri!” 


“Kai!” seru Eisuke menahan tangan Kai yang mengepal di 


udara. 


Kai menahan geraman dan melepaskan cengkeramannya. 
Ia berjalan mundur masih menatap tajam. “Berapa orang itu 


membayarmu?” tanya Kai rendah. 


Kaguya melirik Kai dan kembali mengamati ekspresi 
Nakajima. Tidak ada ekspresi apa pun di wajahnya. Ia merasa 
aneh. Ia tahu betul Nakajima adalah tipe pengeruk keuntungan. 
Mendapat uang sebanyak-banyaknya adalah misi hidupnya. 


Nakajima terkekeh. “Khukhukhu. Aku sudah mendapat 
bayaran tinggi darinya. Aku tidak butuh lagi uangmu. Lagipula 
membunuh, menyiksa dan menghancurkan orang lain adalah 
kesenangan terbesarku. Kau tahu rasanya sangat nikmaaat.” 
Matanya memejam dengan lidah menjilat bibirnya sendiri yang 


penuh darah. 


Eisuke langsung menahan Kai yang ingin menerjang 
Nakajima kembali mendengar provokasi psikopat gila itu. 
Kaguya bergidik dan berjalan mundur. Nakajima menatap 
Kaguya dan menyeringai. “Gadis kecil, berani juga kau 


melawanku. Kau tidak takut dengan keselamatan orangtuamu?” 


“Kau iblis busuk! Lebih baik kau mati saja! Brengsek!” 
teriak Kaguya dengan badan gemetar merangsek maju dan 
menggampar wajah Nakajima berkali-kali. Kemarahan yang 
dipendamnya akhirnya keluar mengingat semua penyiksaan 
yang pernah dialaminya dan penderitaan orangtuanya. Salah 


satu anak buah Eisuke menahan Kaguya yang tersengal. 


Nakajima justru tertawa kegirangan mendapat penyiksaan 
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darinya. 


Eisuke menengahi kedua orang yang tersulut emosi itu 
karena tingkah Nakajima. Ia berjalan dan mencondongkan 


badannya. Tatapan mengintimidasinya berubah dalam. 


“Dengar, Nakajima-san. Percuma kau melindungi orang 
itu, kau tetap akan mendapat hukuman bahkan akan lebih lama 
jika kau menyembunyikan identitasnya. Kau bisa bayangkan 
kau akan mendekam di penjara, tanpa uang, tanpa wanita dalam 
waktu yang sangat lama, sedangkan orang itu bersenang-senang 
di luar sana. Hidup bebas tanpa ancaman.” Eisuke berbicara 
pelan namun seolah teman lama Nakajima. Rupanya Eisuke 


ingin melakukan pendekatan dengan Nakajima. 


Kai menyipitkan mata mengamati ekspresi Nakajima. Ia 
sudah diberitahu petugas jika Nakajima mengalami sedikit 
kelainan mental dengan kesenangannya menyiksa orang dan 
bertindak sadis untuk mencapai tujuannya. Kali ini Nakajima 
menatap serius pada kepala polisi di depannya. 


“Aku tidak bisa. Mati dalam penjara atau bukan sama saja. 
Orang itu akan membunuhku cepat atau lambat, itu lebih 
baik.” Kai menggeram mendengar suara datar Nakajima. Eisuke 


mengangkat tangan menghentikan protes Kai. 


“Kenapa kau begitu setia padanya?” tanya Eisuke yang 
dibalas kekehan Nakajima. 


“Ini bukan kesetiaan. Aku melakukannya memang karena 
ingin. Hanya itu,” ucap Nakajima yang menguras kesabaran 


Kai. Eisuke bangkit dan menoleh pada Kai. 


“Aku akan memerintahkan anak buahku untuk 
menempatkannya di sel khusus, kita akan mengisolasinya 
dibantu medis. Kurasa dia hilang akal. Kita lihat 


perkembangannya nanti,” jelas Eisuke setengah berbisik. Kai 
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mau tak mau mengangguk masih menatap Nakajima tajam. 


“Pastikan dia mendapat hukuman seberat-beratnya,” ucap 


Kai dibalas anggukan Eisuke. 


“Oh, sebentar! Bagaimana kalau kita bermain sebentar. 
Aku belum puas bermain dengan Nyonya Muda itu. Kuharap 
dia tenang di alam sana.” Suara tiba-tiba Nakajima membuat 
tangan Kai kembali mengepal. Tapi Eisuke menginterupsinya 
untuk mengikuti pemikiran Nakajima, “Kau tahu, aku sangat 


menikmati berperan menjadi iblis sekaligus malaikat yang 


baik.” 


Kaguya menahan perutnya agar tidak mual mendengar 
racauan Nakajima. Eisuke justru memberi ekspresi tertarik. 
Nakajima memandang Eisuke dan tersenyum. “Petunjuk 
tentang orang itu sudah kukatakan pada Nyonya cantik itu, 


tapi sangat disayangkan sekali karena ia harus pergi ke surga. 


Aku sudah melakukan satu kebaikan, bukan?” 


Kai merangsek maju tapi ditahan Eisuke. Mencerna ucapan 
Nakajima, Kai menoleh pada Eisuke yang dibalasnya anggukan. 


Eisuke menyetujui ucapan Nakajima. 


Nakajima terkekeh dan berbinar senang. “Aku tiba- 
tiba ingin melakukan satu kebaikan lagi sebelum orang itu 


menemukanku.” 


Melihat kernyitan Kai, Nakajima tersenyum lebar. 


“Orang yang kalian kenal sebagai Shimizu Akira bukanlah 
yang asli. Dia menggantikan peran saudara kembarnya selama 


puluhan tahun ini. Kalian tahu artinya, bukan?” 


Entah untuk keberapa kalinya Kaguya berusaha mencerna 


informasi yang diberikan Nakajima tadi. Ia yakin pria gila itu 
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hanya membual. Itu sangat tidak mungkin. Bahkan Eisuke yang 
baru ia ketahui adalah teman kecil Akira yang mendengarnya 
pun langsung menerjangnya tidak percaya. Tapi sepertinya 
tidak dengan orang di sebelahnya. 

Kaguya melirik Kai yang sedari tadi berdiri diam. 


“Ini minumlah. Anda sudah bekerja sama dengan baik.” 


Perhatian Kaguya teralihkan saat Eisuke memberikan 
sekaleng minuman dingin untuknya. Ia tersenyum tipis dan 


menerimanya. 
“Terima kasih,” balasnya. 


Eisuke memandang Kai dengan sendu. Ia tahu karena 
selama ini, Kai bercerita padanya sejak datang ke Tokyo dari 
luar negeri. Pria itu bahkan sempat meminta bantuannya 
mencarikan informasi keberadaan Seki Hara, yang dulu adalah 
gadis kecil Kai. Dan hampir semua warga Jepang tahu kalau 


gadis Kai sudah menjadi istri pewaris keluarga terpandang di 


Tokyo. 
Ia mengerti pasti informasi tadi cukup berefek pada Kai. 


“Kau memercayainya?” tanya Eisuke. Kai menatap Eisuke 


dalam. 


“Bisakah kau menyelidikinya?” pinta Kai pelan lalu berjalan 
melirik pintu kamarnya yang sudah menjadi seperti kamar rawat 
rumah sakit. Ia menatap sendu pada gadis kecilnya yang sedang 
terbaring pucat dengan selang oksigen di sana. “Jika benar, akan 
kupastikan dia akan dapat masalah yang lebih besar,” gumam 


Kai menahan emosi. 


Kaguya memperhatikan Kai sekilas dan menghela napas. 
“Eisuke-san, bisakah kau ganti jaga sebentar?” tanyanya 
pada Eisuke lalu melirik Kai. “Pahlawan kita harus istirahat,” 


sindirnya. 
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Kai mengernyit saat bahunya didorong Kaguya dari 
belakang agar keluar ruangan menuju dapur. Ia diam tak 
mengerti mengikuti wanita itu yang membuka-buka lemari 


dapurnya. 


“Apa yang kaucari?” tanya Kai terganggu mendengar 
gerutuan wanita itu. Entahlah, ia juga tidak tahu kenapa, dengan 
wanita itu selalu membuatnya kesal dan mudah terpancing 
untuk berdebat. Tidak seperti dirinya yang ramah pada siapa 
pun terlebih pada perempuan. 


“Kotak obat,” jawab Kaguya singkat. 


“Di laci bawah kedua dari kanan. Untuk apa?” tanyanya 
begitu Kaguya cepat-cepat mengambil. Wanita itu menoleh dan 


menatapnya tak percaya. Ia bergerak maju dan menarik lengan 


kanan Kai kuat. “Arrghh!” 


“Kau bisa juga merasakan sakit ternyata. Sekarang buka 


bajumu!” cibir Kaguya. 


Kai menatap tajam saat wanita itu membuka paksa 
kemejanya. Kai menunduk dan terkejut dengan luka bakar dan 
lebam di lengan atasnya. Ah, mungkin sewaktu ia menerobos 
pintu gudang pabrik yang terbakar itu. Ia tidak sadar sama 
sekali. Kaguya berdecak. “Lenganmu terbakar dan kau baru 


sadar!” 


Kai ingin membalas tapi kemudian terdiam melihat Kaguya 


sibuk dengan kotak obatnya dan membersihkan lukanya. 


“Kau tidak memberitahu Shimizu Akira kalau istrinya 
selamat? Dia pasti sangat kacau,” tanya Kaguya memecah 
keheningan seraya melilitkan perban setelah mengoleskan salep 


pada lengan Kai yang duduk di atas meja pantry. 


“Masih mengharapkannya, huh? Aku akan memberitahu 
Becca, Ibunya Hara. Tapi tidak dengan Akira. Orang itu 
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menyakiti Hara-chan agar Akira hancur. Kita tidak tahu apa 
lagi yang mengancam Hara-chan jika orang itu tahu Akira lolos 
begitu saja,” ujar Kai agak pelan saat menyebut nama Akira. 
“Lagipula kondisi Hara-chan lebih penting saat ini, meskipun 
Akira menemuinya aku tidak yakin keadaan mereka akan sama 
lagi.” 

Kai termenung mendengar penuturan Dokter selepas 
kembali dari menginterogasi Nakajima. Kaguya mengernyit tak 


mengerti. Ia sudah selesai dengan perbannya. 


“Aku tidak tahu apa yang dikatakan bajingan itu pada Hara- 
chan, tapi aku menemukan foto-foto Akira di sampingnya saat 
di pabrik. Dari yang ibuku katakan, bisa kusimpulkan kalau 
Akira membohongi Hara-chan,” kata Kai dengan nada rendah. 


Alis Kaguya terangkat. “Membohongi istrinya?” 


Kai mengangguk. “Aku mendapat informasi dari Kazuki- 
san, asisten Akira tadi. Mereka ke Kyoto dan Hokkaido untuk 


mencari seseorang,” lanjutnya. 


Kaguya menyipitkan mata mencerna semua informasi yang 
diterimanya. Bayangan informasi yang diminta Akira langsung 


terlintas. 
“Yoshiro-kah?” gumamnya tanpa sadar terdengar Kai. 
“Kau tahu sesuatu,” tanya Kai lebih pada pernyataan. 


Kaguya berdeham dan membereskan kotak obatnya ingin 


berbalik tapi ditahan tangan Kai. Kai menuntut penjelasan. 


Kaguya tergagap. “Shimizu Akira memintaku mendekati 
Mr. Alex agar tahu siapa orang yang ingin menghancurkannya. 
Tua bangka itu menyebutkan satu nama, Yoshiro. Sepertinya 
Akira pergi mencari Yoshiro,” kata Kaguya menepis tangan 
Kai yang mencengkeram lengannya. Ia mengangkat sebelah 


alisnya dan tersenyum tipis. “Ya, terima kasih kembali sudah 
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mengobati lukanya,” cibirnya. 


Kai kembali tenggelam dalam pikirannya. Jadi, Akira sudah 
tahu siapa orangnya? Saat ini, kemungkinan orang itu masih 
menganggap Hara-chan sudah meninggal sebelum petugas yang 
menyisir lokasi kebakaran mengetahuinya. Ya, aku barus bertemu 
Mr. Alex secepatnya sebelum orang bernama Yoshiro itu sadar 


pengkhianatanku dan Mr. Alex. 

Kai bangkit dan memakai kembali kemejanya. 

“Hei, Kai.” 

Kai berbalik mendengar panggilan wanita itu dan 
mengangkat alis. Kaguya tersenyum dan berkata, 

“Terima kasih sudah membebaskan ayahku. Aku akan 


kembali ke Korea dan merawat ibuku bersamanya.” 


Kai mengangguk. “Kau sendiri yang memperjuangkannya. 
Tidak perlu berterima kasih padaku. Mulailah semuanya dari 


awal dan jadilah orang baik-baik mulai sekarang.” 


“Pernyataan Nakajima, jika itu benar dan suatu saat Hara- 
san mengetahuinya. Hara-san pasti akan sangat kecewa dengan 
Akira. Apa kau masih akan memperjuangkannya?” tanya 


Kaguya membuat Kai terdiam. 


Kai tidak menjawabnya dan memilih berbalik ingin kembali 


ke kamarnya tempat Hara dirawat. 


“Jika hal itu terjadi, aku tetap tidak bisa berbuat apa-apa,” 
kata Kai beranjak pergi meninggalkan Kaguya sendirian. 


“Cih ... kau memang pria terbodoh yang pernah kutemui,” 


gumam Kaguya lalu menghela napas. 


Dan juga, terlalu baik. 
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“Minggir. Jangan halangi jalanku,” 
“Maaf Tuan, Anda tidak boleh berada di sini. Kami sedang 


melakukan penyisiran—” 


“Minggir brengsek!” geramku tertahan dua polisi. Kutatap 
tajam bangunan tak berbentuk di depan sana masih ada kepulan 
asap di beberapa tempat. Petugas pemadam kebakaran sudah 
menarik mundur peralatannya. Garis polisi sudah mengelilingi 


tempat sialan ini. 


“Tolong jangan mengganggu pekerjaan kami, Tuan.” 


“KUBILANG MINGGIR, SIALAN!” seruku menyentak 


lengan yang menahanku. 


Bugh! Kulayangkan tinjuku pada polisi itu hingga tersungkur 
dan melangkah maju. Aku menatap nanar ke seluruh penjuru. 
Sesuatu terasa menghantam dadaku menimbulkan rasa sesak. 
Rasanya seperti sebuah lubang besar menganga di dalamnya. 


Katakan semua yang kulibat ini tidak nyata. 


“Kami menemukan ini di dalam. Sudah terbakar, tapi 
beberapa terselamatkan di dalamnya karena bahannya anti api. 
Kemungkinan ini milik korban.” Suara seorang anggota polisi 
membuatku menoleh. Aku berjalan cepat dan merebut barang 


temuan itu tanpa memedulikan protes polisi itu. 


Mataku memanas memegang bungkus plastik berisi kartu 
identitas yang sedikit hangus itu. Rasanya seluruh tubuhku 
lemas tak bertenaga hingga lututku tak mampu menahan beban 
badanku. Bahuku merosot dan aku menggeleng tidak percaya 
tanpa mampu menahan luapan emosiku. 


» 


“Tuan .... 


Aku menunduk tidak menghiraukan panggilan Kazuki yang 
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pasti memandangku prihatin. Kartu identitas Hara yang sedikit 
hangus di tanganku menjadi bukti kegagalanku menjaganya. 
“Ini salahku. Salahku tak bisa menjaganya, Kazuki—” 


“Tuan. Kita masih belum mendapatkan hasil pencarian. 


Saya mohon jangan menyerah,” ujar Kazuki. 
“Akira!” 


Suara panggilan paman Hiroshi membuatku menoleh. 
Pria tua itu berjalan cepat menggunakan tongkat peraknya 
ke arahku. Di sebelahnya berdiri menantunya, Minamoto 
Shinji. “Kau baik-baik saja? Tenanglah, mari kita tunggu hasil 


pencariannya. Serahkan semuanya pada yang berwajib.” 


Aku mengangguk dan bangkit perlahan. Aku bahkan terlalu 
lemas hingga Kazuki sedikit memapahku saat berdiri. Yuki dan 
Satsuki pun datang ke lokasi. 


“Jelaskan apa yang terjadi kemarin! Kenapa dia bisa sampai 


belum ... pulang?” tanyaku setelah tangisan Yuki berhenti. 


Yuki mengusap air matanya dan mengangguk. “Kami juga 
tidak begitu tahu. Nenek menunggu Hara-chan sampai malam. 
Tiba-tiba ada telepon dari Supir yang bertugas mengantar Hara- 
chan ditemukan pingsan oleh orang di taman dekat kompleks. 
Dia bilang, Hara-chan yang meminta untuk turun sebentar di 
sana. Saat akan menghampiri Hara-chan, seseorang memukul 
kepala Supir hingga pingsan. Kami sudah memeriksa CCTV 
di jalan itu, seseorang membius Hara-chan dan membawanya 
pergi,” jelas Yuki. 

Aku memejamkan mata, menahan emosiku mencerna 
informasi Yuki. Aku tidak marah padanya. Tapi aku lebih marah 
pada diriku sendiri karena lengah mengawasinya. Aku menyesal 
terlalu fokus pada pencarian informasi tentang Yoshiro dan 


melupakan keselamatannya. 
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Tapi, Hara tak mungkin seceroboh itu jika ia tak punya 
alasan. Taman dekat kompleks. Apa mungkin Hara ingat 


sesuatu? Apa dia mulai mengingatku? 


“Kalian punya rekaman CCTV-nya?” tanyaku pada Yuki. 
Kulihat Yuki mengeluarkan tabletnya dan menunjukkannya 
padaku yang langsung kusambar. Mataku menajam mengamati 


video itu. 


Aku menggertakkan gigiku mengenali wajah itu. Brengsek! 
Bukankah orang ini yang bernama Nakajima Ryusuke itu! “Aku 
akan membunuhnya,” desisku tajam. Tapi mataku menangkap 
sebuah mobil yang kelihatan tak asing mengikuti mobil 


Nakajima walau hanya sekilas. Siapa? 
Tenang. Aku harus tenang saat ini. Berpikir, Akai! Sialan! 


Aku terdiam menyadarinya. Mataku melirik keadaan 
sekitar, polisi masih sibuk menyisir bagian dalam bangunan. 
Paman Hiroshi sedang berbicara dengan salah seorang petugas. 
Kutatap Kazuki. “Kazuki, kita harus pergi,” bisikku padanya 
dibalas anggukan. 


“Kau mau ke mana?” tanya Yuki. 


“Jika polisi menemukan sesuatu, beritahu aku,” kataku 
beranjak pergi diikuti Kazuki. Mataku masih menatap bangunan 
pabrik yang terbakar itu tajam. 


Aku menghela napas berat. “Kalian harus baik-baik saja. 
Aku tidak akan bisa memaafkan diriku jika terjadi sesuatu pada 


kalian.” 


Aku memasuki bangunan apartemen Kai setelah mendapat 
info dari Kazuki alamat apartemen pria itu. Ya, aku yakin 


yang kulihat itu mobil Kai. Harapan terakhirku, semoga Kai 
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menyelamatkannya. Kazuki mengikutiku berjalan cepat menuju 
lift dan tanganku tanpa sabar menekan berkali-kali lantai di 
mana kemungkinan besar Hara berada di sana. Ya Tuhan, 
kumohon dia harus baik-baik saja. Aku tidak akan sanggup jika 


sampai terjadi sesuatu padanya. 


Semuanya terasa makin kacau. Aku tidak tahu harus marah 
atau berterima kasih jika berhadapan dengan Kai. Tidak! Yang 


terpenting sekarang keadaan Hara. 


Kulihat dua orang berbadan tegap dan berseragam berjaga 
di depan pintu apartemennya. Aku mempercepat langkahku 
hingga sampai di sana. Dua orang itu mengamatiku dari atas ke 


bawah. Aku meminta Kazuki menjelaskan pada mereka. 


“Biarkan aku masuk. Dia ada di dalam, bukan?” tanyaku. 
Mereka masih berdiri tidak berpindah dari tempatnya. Justru 


makin bersikap waspada. 


“BIARKAN AKU MASUK. AKU TAHU ISTRIKU DI 
DALAM SANA, BRENGSEK?” seruku habis kesabaran. 


Tanganku terkepal sudah melayang ingin menerjang kedua 
petugas itu jika tak ada Kazuki menahanku. Napasku memburu 


meronta ingin lepas. 
“Dia memang ada di dalam.” 


Aku menoleh cepat melihat Kai berdiri di ujung lorong. 
Kulihat dia berjalan dengan tenang. Kutepis tangan Kazuki 
yang menahanku dan berjalan mendekatinya. Dengan sentakan 
kuat kucengkeram kerahnya menatapnya tajam. Kai justru 


tertawa kecil. 


“Dia memang di dalam sana. Lalu apa yang akan kaulakukan? 
Dia tidak tahu apa-apa, Tuan Muda Shimizu. Dia tidak tahu 
apa-apa. Tapi harus meregang nyawa untuk sesuatu yang sama 


sekali tidak ada kaitan dengannya.” 
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Aku tertegun tanpa bisa membalas perkataannya. 
Cengkeramanku melemah dan napasku sesak membenarkan 
setiap ucapannya. Apa yang akan kulakukan? Dia benar. Hara 


memang tidak ada hubungannya dengan semua ini. 
“Apa dia baik-baik saja?” tanyaku hampir tanpa suara. 


Tenggorokanku rasanya tercekat memikirkan semua 
kemungkinan buruk sejak mengetahui foto sialan itu. “Aku 
hanya ingin memastikan dia baik-baik saja. Cepat katakan, 


Sialan!” 


Tanganku sudah melayang ke wajahnya jika lagi-lagi tak ada 


yang menahanku. Aku mengetatkan rahangku dan menoleh. 


“Lama tak berjumpa, Kawan. Tak kusangka kau jadi suka 


main kekerasan. Itu mengingatkanku pada seseorang, hm?” 


Mataku membesar mengenali orang di depanku ini. 
Seringaiannya yang menyebalkan, bahkan nada bicaranya yang 


memuakkan. Bagaimana bisa ... 
“Si-Bot—FEisuke-san!” 


Aku merutuki mulutku yang hampir keceplosan 
memanggilnya dengan panggilan kesayanganku dulu padanya. 
Kuturunkan tanganku dan menormalkan napasku. Sial, semakin 


lama aku tak bisa mengendalikan emosiku. 


“Sepertinya meleset dari rencana kita. Seperti biasanya, Tuan 
Muda Shimizu Akira kita ini tak diragukan kepintarannya,” ujar 


Eisuke seperti biasa juga, seolah memancing emosiku. 


“Hei! Biarkan orang ini masuk!” serunya pada dua penjaga 
yang langsung mematuhi ucapannya. Aku menyipitkan mata 
heran padanya sebelum menyadari sebuah pistol dan borgol 
yang ada di balik jaketnya. Apa dunia sudah akan berakhir? 
Hah! Aku tidak percaya seorang Eisuke menjadi polisi! 
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Tanpa kata aku langsung berbalik dan bergegas memasuki 
apartemen itu. Aku tidak tahu apa yang akan ada di dalam sana. 
Apa pun itu, kuharap tidak ada yang buruk terjadi padanya. 


“Dia baru sadar—oh, kau rupanya, Shimizu Akira.” 


Aku mengernyit tak percaya melihat wanita ini di sini. 
“Kau? 2) 


“Dia ada di kamar itu,” tunjuk Kaguya ke arah kamar. 
Aku masih mengernyit mencerna semuanya. Kaguya, Kai, dan 
Eisuke Hondo. Apa sebenarnya yang mereka rencanakan? 


Tidak mungkin ini hanya kebetulan. 
“Dia akan sangat membutuhkan dukungan.” 


Langkahku terhenti sebelum tanganku sempat memegang 
handle pintu. Napasku tercekat mencerna perkataan wanita itu. 
Aku berbalik cepat dan saat itu kulihat seorang dokter wanita 
yang tadi tak sempat kuperhatikan memandangku dengan sorot 


menyesal. Aku menatapnya nanar. Tidak, jangan katakan .... 


“Kami sudah berusaha semaksimal mungkin. Tapi Tuhan 


berkehendak lain.” 


Tubuhku mendadak limbung hingga berdiripun rasanya 
tak sanggup. Aku bahkan lupa bagaimana caranya bernapas. 


Aku berbalik memandang pintu di depanku. Apa yang harus 
kulakukan? 


Yoshiro ... kau sudah mendapat keinginanmu. Nyaliku 
menguap entah ke mana. Selangkah lagi dan aku tahu sesuatu 


dalam diriku akan hancur saat melihatnya. 


“Aku tidak percaya ini,” gumam Eisuke membuat Kai yang 


di sampingnya mengernyit setelah Akira menghilang di balik 
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pintu apartemennya. 
“Dia benar-benar Shimizu Akai.” 
Kai menoleh cepat pada Eisuke yang terlihat shock. 


Eisuke menatapnya serius. “Kenapa? Kau meragukanku? 
Aku sangat tahu perbedaan mereka,” serunya tak terima. Kai 


menyipitkan mata. Eisuke terkekeh. 


“Matanya. Mata Shimizu bersaudara itu berbeda. Aku tahu 
karena aku sering menghajarnya,” gumamnya singkat namun 


serius. Kekehannya berhenti saat melirik tangan Kai terkepal. 


“Oh, aku tidak akan ikut campur apa pun itu,” kata Eisuke 


mengangkat tangan. 


HARA 


Kurasakan sebuah tangan membelai tanganku kemudian 
menggenggamnya erat. Sentuhannya, aroma tubuhnya, aku 
tahu itu dia. Dia datang. Aku menatapnya duduk di samping 


ranjangku tanpa kata. 
“Maaf.” 


Kudengar lirihnya hampir tak bersuara. Sesuatu yang terasa 
hangat dan basah menyentuh punggung tanganku bersamaan 


dengan cairan seperti air mata. Dia menangis? Apa yang.... 


Saat itulah aku menyadarinya. Aku merasakan ketiadaannya. 
Rasanya sesuatu dipaksa terenggut dari diriku. Kehampaan 
tiba-tiba menyeruak pikiranku. Bersamaan dengan kesadaranku 
akan sesuatu yang menghilang itu aku tak bisa menahan air 


mat aku. 


“Maaf.” 
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Aku menggeleng tak ingin mendengar apa pun lagi yang 
dikatakannya. Permintaan maafnya beribu kali pun rasanya tak 
akan bisa mengubah apa pun. Aku mencoba menarik tanganku 


tapi ditahannya erat. 


Aku menahan isakanku memejamkan mata dan 
memalingkan wajahku darinya. Jika begini rasanya lebih baik 
aku tidak pernah bangun saja. Dia sudah tak ada. Dia yang 
seharusnya kujaga dengan seluruh hidupku justru pergi. 

“Aku ingin sendiri,” lirihku ingin Akira pergi. Aku tidak 
ingin dia melihatku seperti ini. Aku tidak ingin lemah di 
depannya. 


Aku ingin sekali memukul dadaku yang begitu sesak dan 
menangis sejadi-jadinya. Tapi rasa perih luar biasa di perutku 
yang baru saja muncul membuatku mengerang sekuat tenaga 
menahannya hingga kegelapan kembali menelanku. Samar 
kudengar panggilan khawatirnya padaku dan teriakannya 


memanggil dokter. 


“Makanlah. Aku tidak menaruh racun di dalamnya.” 


Aku masih memandang ke luar jendela kamar apartemen 
Kai-kun yang sudah menjadi rumah sakit privatku beberapa hari 
ini. Aku tidak tahu kenapa aku harus bersembunyi seperti ini, 
tapi Kai-kun bilang aku harus pulih dulu baru bisa keluar. Tapi 
itu lebih baik. Melamun dan berdiam seperti ini mulai menjadi 
kebiasaanku. Aku butuh ketenangan untuk memikirkan 


segalanya. 


Akira terus menemuiku meski hanya kubalas diam dan 
menyuruhnya pergi saat aku tak tahan ingin menangis. Ini 


bukan kesalahannya, aku tahu. Akulah yang ceroboh hingga 
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semua itu terjadi membuatku selalu tak bisa menyembunyikan 
rasa bersalahku. Di satu sisi aku selalu teringat dengan 
kebohongannya padaku yang hingga detik ini belum 
dijelaskannya. 


“Kau sangat merepotkan ternyata.” 


Aku tersentak dan menoleh melihat Kaguya, wanita 
yang pernah menjebak Akira dengan seenaknya duduk di sisi 
ranjangku. Mom dan Bibi Mayu datang beberapa hari lalu saat 
aku kembali sadar dari masa kritis—menurut pengakuan Kai- 
kun. Mereka memandangku dengan sorot sedih meskipun 
bermaksud memberiku dukungan. Tapi itu membuat rasa 


bers alahku S emakin b esar. 


“Kau pasti bingung kenapa aku bisa di sini. Tenang saja, aku 
tidak bermaksud mengganggu Akira-mu meskipun aku ingin.” 
Aku masih diam meskipun ucapannya sedikit mencubitku 
untuk membalasnya. Dia terlihat santai dan tanpa beban, 


bahkan lebih bahagia. 


Wanita ini tertawa kecil entah karena apa. “Ini sangat 
konyol, aku juga tak menyangka akan berakhir di tempat ini. 
Kai menolongku di saat aku nyaris menghancurkan rumah 
tangga gadis kecilnya. Tapi jangan khawatir, aku akan segera 


pergi dari sini secepatnya. Oh, tentu saja untuk melanjutkan 


hidupku.” 
Aku tidak begitu paham apa maksudnya dan aku lebih 


memilih diam, mendengarkan, bersandar di kepala ranjang. 


“Kau sangat beruntung dikelilingi pria-pria baik seperti Kai 
dan Shimizu Akira.” 


Antara kesal dengan pernyataannya dan membenarkannya. 


Oh, apa aku terlihat begitu menyedihkan? 


“Dengar, aku memang tidak punya hak untuk angkat bicara 
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dalam hal ini. Aku memang melakukan sedikit, well—kesalahan 
dulu. Meskipun itu bukan sepenuhnya salahku, aku minta 


maaf.” 


Aku mengernyit melihatnya bicara santai dan hanya sedikit 
kesungguhan. Tapi rasanya akan sangat aneh melihatnya tiba- 
tiba memohon atau menangis. Entah mengapa aku mengerti 
dengan sikapnya yang memang seperti itu. Aku tersenyum 
tipis. 

“Kau memang benar, Kaguya-san,” kataku menahan 
mataku yang mulai berkaca. “Aku memang tidak mengenalnya 
sejak awal. Dengan bodohnya aku selalu percaya padanya. Aku 
sangat menyedihkan bukan?” 


“Ya, kau memang menyedihkan. Lalu apa kau akan 


menyerah padanya?” 


Aku sedikit tersentak mendengar ucapannya. Aku 
menunduk menatap lenganku yang terbalut perban dan akan 
merepotkanku berminggu-minggu ke depan. Mau tak mau 
pandanganku terjatuh pada bagian perutku yang sekarang tak 


sama seperti dulu. Aku gagal menjaganya. Lalu apalagi yang 
Akira harapkan dariku? 


“Kau meragukannya.” Aku menoleh padanya dan 
mengernyit tak mengerti. “Dulu kau sangat optimis 
mempertahankannya saat aku membohongimu dan mencoba 


menghancurkan kepercayaanmu padanya.” 


Kaguya bangkit berdiri lalu memandangku. “Tapi dirimu 
yang seperti itu justru membuatku tak pernah bisa menggapai 
Shimizu Akira. Aku tak tahu apa yang disembunyikannya 


darimu, tapi dia pasti punya alasan.” 


Ya Tuhan, aku tidak pernah memikirkan alasan Akira 
membohongiku dan aku sudah berpikir buruk tentangnya 
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selama ini. Kaguya-san ingin meneruskan ucapannya saat 


terdengar suara gaduh dari luar kamar. 
Dia berbalik menuju ke luar tanpa kata dan menutup pintu. 


‘Kau sangat bodoh percaya pada suamimu itu. Dia bukan 
orang yang bisa dipercaya. Aku ragu apa dia benar-benar 


suamimu.’ 


Aku sangat tidak mengerti apa yang dikatakan Nakajima 
waktu itu. Aku tidak ingin memercayainya, tapi apa maksudnya? 
Apa ada hal lain yang disembunyikan Akira dariku. Mataku 
beralih pada pintu yang tertutup. Rasa penasaranku kembali 
membuatku perlahan bergeser dari ranjang dan menjejakkan 
kakiku. Rasanya masih perih di bagian bawah perutku saat 
berjalan hingga membuatku berpegangan pada dinding. 


Aku menarik napas panjang saat sampai di belakang 
pintu dan membukanya sedikit, sangat pelan hingga aku bisa 
melihat apa yang terjadi. Dahiku mengernyit melihat banyak 
orang berkumpul di ruang tengah. Akira duduk dengan 
penampilannya yang kacau menatap tajam pada seorang 
berseragam. Aku menutup mulut seketika cemas melihat wajah 


Akira yang lebam serta bibirnya robek. 
“Ada apa? Apa yang terjadi?” Pertanyaan Kaguya-san 


mewakili pikiranku. 


“Aku menghentikannya sebelum membunuh Nakajima 
Ryusuke. Ah, sepertinya terlalu keras. Maaf. Maaf.” Polisi itu 
menjawab sekenanya dengan santai seperti berbicara dengan 


kawan lama yang membuatku mengernyit. 


Akira terlihat mendengus dan menunduk. Pintu depan 
apartemen Kai-kun terbuka. Kulihat Mom dan Bibi Mayu 
datang bersama George. Aku was-was melihat Mom yang 


sepertinya baru bertemu dengan Akira langsung mendekatinya. 
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Wajah Mom terlihat merah padam dan tanpa kuduga Mom 
menampar Akira dengan tasnya. “Aku sudah mendengarnya. 
Kau membohongi putriku dan menempatkannya dalam 
bahaya. Aku tidak peduli dengan musuh atau orang yang 
ingin menghancurkanmu, atau keluargamu. Kau tidak bisa 
menjaganya hingga seperti ini!” seru Mom ingin memukul 
Akira yang terdiam tanpa melawan. Mom terlihat brutal, sedang 
George yang ingin menahan sempat didorongnya hingga 


terjatuh. 


Bibi Mayu menahan tangan Mom yang sudah akan 
mengayun lagi dan memeluk sahabatnya itu. “Becca, tenangkan 
dirimu. Yang terpenting Hara-chan baik-baik saja. Semuanya 
akan baik-baik saja. Akira dan semuanya merasa sama-sama 


kehilangan. Tenanglah.” 


Aku menahan air mataku melihat Mom terisak di pelukan 
Bibi Mayu. “George, ayo bawa pulang saja putri kita. Di Prancis 
akan lebih aman.” Aku tersentak dengan racauan Mom. Akira 
juga terlihat terkejut dan bangkit berdiri. 


“Hara masih istriku dan dia akan tetap di sini.” Kudengar 


suaranya hampir tercekat. Mom menatapnya tajam yang ditahan 


lagi oleh Bibi Mayu. 


“Becca, aku mengerti kau pasti cemas dengan putrimu. Tapi 
kesehatan Ibuku sedang memburuk dengan berita ini. Ibuku 
ingin bertemu Hara-chan, tapi kita harus menunggu Hara- 
chan pulih dulu. Ayahku juga sedang kritis. Kumohon jangan 
memperumit lagi ya. Hara-chan juga keluarga kami sekarang,” 


ujar Bibi Mayu membuat Mom membuang muka. 


Aku menggigit bibir bawahku mengetahui kesehatan 
Nenek memburuk dan bahkan Kakek kritis karena kejadian 
yang menimpaku. Sedangkan aku memilih mengurung diri di 


sini dan tidak ingin diganggu. Ugh, ternyata aku sudah sangat 
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egois. Tentu saja, Nenek pasti merasa sangat terpukul terlebih 


karena kehilangan calon cicitnya. 


“Dia tidak akan ke mana-mana. Aku bisa menjaminnya 
aman di sini.” Kai yang sedari tadi diam angkat bicara. Aku 
mengeratkan peganganku pada gagang pintu melihat Akira 


menyipitkan mata tajam pada Kai. 


“Hara tanggung jawabku, sudah cukup kau mencampuri 
urusan kami. Dia akan pulang bersamaku.” Kutatap Akira yang 
sepertinya tak bisa mengendalikan emosinya. Aku tersentak 


melihat Kai berjalan cepat mencengkeram kerah Akira. 


Aku tidak bisa mendengar apa yang dibisikkan Kai pada 
Akira tapi kulihat Akira semakin emosi. Suasana terlihat 
makin tegang karena dua orang itu. Sebelum Akira sempat 
melayangkan kepalan tangannya aku menarik napas dan 


membuka pintu lebih lebar. 


Mereka semua terkejut melihatku. Aku menelan ludah dan 


menatap Kai serta Akira lalu tersenyum tapi rasanya cukup 


kaku. 
“A-Aku ingin pulang ke Rumah Besar.” 


Berkali-kali kuremas ujung gaun selututku dengan tangan 
kananku tidak berani membuka suara atau menatap Akira yang 
duduk di sampingku dalam mobil ini menuju Rumah Besar. 


Mobil George dan Mom mengikuti limusin kami di belakang. 


Mom sebenarnya melarangku kembali ke Rumah Besar, 
hanya saja aku ingin mengetahui keadaan Nenek dan Kakek. 
Tidak hanya Nenek dan Kakek yang kucemaskan sebenarnya, 
tapi juga luka lebam di wajah Akira yang sejak dari apartemen 
Kai tadi belum sempat diobati. 
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Tapi rasanya canggung berbicara dengannya karena aku 
masih mendiamkannya. Akira juga tidak mengajakku bicara 
jadi aku cukup bingung memulai. Aku sudah cukup menerima 
semuanya dan merelakannya meski sangat berat. Hanya satu 
hal yang kutakutkan, bagaimana dengan Akira? Apa dia kecewa 
padaku? 


“Kau harus banyak istirahat. Aku akan menyuruh Sebastien 


menambah jumlah pengawal dan pelayan.” 


Aku menoleh dan mengangguk gugup. Aku tidak kuat 
memandangnya langsung mengalihkan tatapanku ke luar 
jendela. Mataku memanas melihat taman yang baru kami lewati. 
Jika saja aku tidak bersikeras turun dan menuruti Akira agar 


langsung pulang, semua ini tidak akan terjadi bukan? 
Ini salahku. Apa yang harus kulakukan? Ini salahku. 
“Hara...” 


“Maafkan aku. Seandainya aku tidak ... ini salahku. Oh, 
ya Tuhan ... semua ini tidak akan terjadi kalau saja aku tidak 
ceroboh. Dia ... dia tidak akan pergi ....” Kugigit bibirku yang 
bergetar saat tak bisa kutahan tangisku di depannya. Kurasakan 
tangan besarnya menangkup pipiku dan ibu jarinya menyeka 


air mataku. 


Akira menggeleng dan tetap menatapku meskipun 
kulihat matanya berkaca-kaca. Akira menggeser duduknya 
mendekatiku dan menarik kepalaku lembut lalu memelukku. 
Sekeras apa pun sikapnya, untuk pertama kalinya kulihat dia 
juga bisa merasakan kehancuran seperti saat ini. Kami sama- 


sama hancur meski dia harus terlihat kuat untuk mendukungku. 


“Menurutmu dia perempuan atau laki-laki?” tanyaku 
membiarkan Akira menyeka pipiku yang basah. Kulihat Akira 


menarik napas berat dan tersenyum lemah lalu menggeleng. 
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Aku menyandarkan kepalaku di bahunya. Dasar bodoh, Hara. 
Apakah itu penting sekarang? 


“Haru.” 


Katanya tiba-tiba membuatku mendongak. 


“Namanya Haru. Seperti musim semi,” lanjutnya 
y P , J X 


membuatku kembali meneteskan air mata. 


Aku mengangguk dan tersenyum. Ya, musim semi. Kita 
akan selalu mengingatnya setiap musim semi selanjutnya dan 
seterusnya. “Haru. Haru-chan,” ulangku tersenyum senang. 


Haru ... Haru. Kami akan selalu mengingatmu. 


“Sialan. Bagaimana bisa ada yang menyusup? Cari sampai 


ketemu, SEGERA!” 


Kai mengernyit melihat Eisuke meninjukan tangannya 
ke dinding tiba-tiba. Kepala polisi itu emosi setelah menutup 


panggilan entah dari siapa tadi. 


“Ada apa?” tanya Kai membuat Eisuke menoleh. Eisuke 
memandang Kai dengan raut menyesal dan mengambil 


mant elnya. 


“Maaf, Kawan. Seharusnya aku mendengarkanmu. 
Seseorang menyusup di kepolisian atau entah di bagian medis 


» 


dan meracuni Nakajima Ryusuke,” ujarnya mengecek peluru 


pistolnya seraya mengumpat. 


Kai membelalak dan rahangnya mengetat ikut mengambil 
mantelnya. “Aku tidak akan membiarkannya mati begitu saja 


sebelum memberi keterangan apa-apa. Sialan!” 


Eisuke mengangguk dan keluar dari apartemen Kai lebih 
dulu diikuti Kai di belakangnya. 
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“Kau yakin dia sudah mati?” 


“Ya Tuan, saya sudah memberikan sianida dosis tinggi. Dia 


belum sempat memberikan kesaksian apa-apa.” 


“Hmm. Kerja bagus. Tetap awasi kepala polisi itu dan 
Shimizu Kai.” 


“Baik, Tuan.” 


Orang itu melemparkan ponselnya dan terkekeh di kursi 
kerjanya. Tangannya meraih laci meja kerjanya dan menarik 
sebuah benda terbungkus plastik yang sudah puluhan tahun 
tak pernah tersentuh. Bukti satu-satunya atas kejahatan yang 


1a lakukan. 


Masih lengkap dengan darahnya dan sidik jari anak itu 
yang tertinggal di sana. Alat perlawanan terakhir anak itu yang 
membuat dirinya kehilangan salah satu poros hidupnya yang 
tak akan pernah bisa normal seumur hidupnya. 


“Jika saja kau tetap diam menjadi anak baik dan penurut 
aku tidak akan sampai melakukannya. Ya, sampai si Tua itu mati 


dalam penyesalan dan mencium ujung kakiku. Hahahaha.” 


Orang itu tertawa, bangkit dan memandang satu ruang 
rahasia di kantornya lalu berhenti tertawa. Pandangannya 
berubah sayu dan ia mendekat ke arah rak buku. Jarinya 
menelusuri setiap punggung buku yang berjajar rapi di sana 


hingga ke ujung sambil memejamkan matanya. 


“Setidaknya kau tidak kesepian bukan di sana, Misha? Jangan 
khawatir, sebentar lagi keluarga kecilmu akan berkumpul lagi. 
Aku akan mewujudkannya,” gumamnya kembali mengingat 


semua kenangan tentang cinta pertamanya itu. 


Dering ponsel menyentakkannya. Ia merogoh sakunya dan 
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mengambil ponsel keduanya. “Ya.” 
Akira dan istrinya kembali ke Rumah Besar, Ayah.” 


Rahangnya menegang. “Lakukan rencana selanjutnya. Aku 


akan membereskan si Tua itu.” 
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ee ku kasihan dengan Hara-chan. Pasti dia sangat sedih 
kehilangan bayinya,” ucap Yuki menatap pemandangan 
kota Tokyo dari kantor suaminya di lantai atas gedung 


Shimizu corp. itu dengan Satsuki memeluknya dari belakang. 


“Itu masalah mereka sendiri. Bukan urusan kita,” jawab 


Satsuki tak acuh membuat Yuki mendengus. 


“Sayang, mereka juga keluarga kita. Aku tidak suka kalau 
kau seperti itu,” gerutu Yuki. Satsuki memutar bola mata dan 


mengecup leher istrinya itu tiba-tiba. 


“Baiklah, baiklah. Bagaimana kalau kita jalan-jalan keliling 
Eropa, hm? Kau bisa belanja sepuasnya di sana. Dan yang paling 
penting, kita bisa þoneymoon lagi,” ujar Satsuki menghentikan 
gerutuan istrinya itu. Yuki tertawa geli dengan ulah tangan 


Satsuki yang menggelitiki perutnya dan menciumi lehernya. 


Nishio memasuki ruang kerja menantunya dengan langkah 


cepat dan alis berkedut kesal. Satsuki yang sedang mengobrol 
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bersama Yuki tersentak dan salah tingkah. 
“Oh, Selamat datang, Ayah—” 


“Keluar, Yuki. Ayah ingin bicara dengan suamimu,” kata 


Nishio datar diangguki Yuki. 


“Jelaskan apa maksudnya ini! Jangan bercanda Satsuki, 
investasimu bisa membuat kita rugi kalau gagal. Apalagi pada 
perusahaan asing selicik Mr. Alex. Kau memberikan modal yang 
tak biasa untuk mereka,” ujar Nishio melemparkan sebuah map 


ke meja kerja CEO baru itu segera setelah Yuki keluar. 


Satsuki menelan ludah dan membuka map itu. “Ini memang 
keputusanku, Ayah. Lagipula ini sudah dalam perjanjian dengan 
Mr. Alex,” jawabnya pasrah. 


“Aku tidak akan ikut campur jika terjadi masalah dengan 
itu. Kau selesaikan sendiri,” ujar Nishio emosi. “Mintalah 
bantuan pada Akira. Kali ini, kau tidak akan bisa menanganinya 


sendiri. Ini agar perusahaan tetap berjalan.” 


Satsuki menyipitkan mata tidak suka dan menggeleng. 
“Tidak. Aku bisa mengatasinya sendiri. Sekarang ayah sudah 
tidak punya urusan lagi bukan? Kalau begitu, tolong ayah keluar 
dan jangan mengganggu pekerjaanku,” kata Satsuki menunjuk 
pintu keluar. Baru satu bulan ia menempati posisi CEO sudah 


ada masalah yang muncul. 


Nishio berbalik pergi, kecewa pada sikap menantunya. 
“Menantu tidak tahu diri,” gerutunya kesal. 


Satsuki makin emosi dan merogoh ponsel di sakunya 
menghubungi seseorang. “Kita harus merebut semua investor 
yang bekerja sama dengan Akira. Aku tidak mau tahu caranya. 
Lakukan cara apa pun untuk merebutnya,” katanya singkat 


menutup ponselnya. 


“Kau sudah menghancurkan harga diriku. Aku tidak akan 
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jadi orang kedua lagi. Akan kutunjukkan kalau aku lebih sukses 


darimu, sialan,” desis Satsuki tajam. 


HARA 


“Apa yang sedang kaupikirkan?” 

Aku tersentak melihat Akira berdiri di ambang pintu 
berjalan ke arahku. Sejak kapan dia di situ? Aku menggeleng dan 
tersenyum lemah duduk di sofa depan perapian lalu meletakkan 
buku yang kubaca di meja. Percuma saja aku membaca, jika 


b erakhir den gan m elamun. 


“Kau sudah pulang?” tanyaku berniat bangkit ingin 
melonggarkan dasinya. Beberapa hari ini memang Akira 
kembali bekerja, ya, di hotel yang dikelolanya. Saat ini aku 
mengerti dia harus memulai semua usahanya dari awal setelah 
pemecatannya. 


Tanpa kata lagi, aku cepat-cepat menyelesaikan kewajibanku. 
Membawakan jas dan tas kerjanya. Lalu menyiapkan air hangat 


dan.... 
“Aku tahu kau sedang menghindariku.” 


Kepalaku tertunduk mendengar ucapannya. Aku 
menggeleng dan ingin berbalik saat Akira menarik pinggangku 
agar tak bergerak. Aku tidak berani menatapnya. 


“Aku tidak menghindarimu,” ucapku hampir tercekat 
karena bibirku bergetar. “Akan kusiapkan air panas,” kataku 
berusaha melepaskan tangannya yang melingkari pinggangku. 


Tapi Akira tetap bergeming. 
“Kita harus bicara.” 


Aku mendongak dan berhenti meronta. “Apa lagi yang 
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harus dibicarakan? Aku percaya padamu. Meskipun kau 
membohongiku, aku tetap percaya padamu. Apa lagi yang 
kauinginkan dariku?” Kukeluarkan semua yang sedang 
mengganjal hatiku dan berakhir dengan terengah-engah. Aku 
masih menahan air mataku saat kurasakan lingkaran tangannya 


melonggar. 


Kulihat matanya terkejut sekilas. Aku menunduk 


memegang kemejanya. 


“Nakajima—orang itu memberitahuku kau tidak ke Macau 
waktu itu. Kau ke Kyoto. Kenapa harus bohong?” tanyaku. 
Kurasakan tubuhnya menegang. Aku menunggunya menjawab 


tapi Akira justru terdiam terlihat menimbang. 


“Akai? katanya tiba-tiba membuatku mendongak. 
“Meninggal bukan karena kecelakaan. Tapi seseorang berencana 
membunuhnya dan membuat seolah itu kecelakaan,” lanjutnya 
mengagetkanku. Kulihat kilat kesedihan di matanya. 


“Akira—” ucapku saat Akira melepaskan rangkulan 


tangannya di pinggangku. 


“Aku mendapat informasi tentang orang yang bertanggung 
jawab itu di sana. Kupikir aku akan mengatasinya sendiri dan kau 
tidak perlu terlibat.” Aku menutup mulutku yang menganga 
tak percaya ucapannya. Ya Tuhan, aku masih berpikir, Akai-kun, 


Shimizu Akai kakaknya meninggal bukan karena kecelakaan? 
T-Tapi dibunuh? Oh Astaga. 


“Kupikir selama dua puluh tahun ini, aku bisa mengatasinya 
sendiri. Tapi semuanya berubah saat kau masuk dan dengan 
membiarkanmu di sekitarku justru menempatkanmu dalam 


bahaya.” 


Aku tertegun melihatnya memalingkan wajahnya ke luar 


jendela. Kupandangi dadanya yang berbalut kemeja kerja naik 
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Jadi benar, ada yang tak beres dan Akira mengetahui 


turun dengan berat. 


sesuatu. Persis seperti di buku catatan Akira itu. 


Akira menoleh padaku tampak putus asa. Tidak, jangan 


menatapku seperti itu. 


“Jika berada di sisiku membuatmu terancam, kau bisa 
pergi—” 

Aku membelalak dan menghentikan ucapannya dengan 
beringsut memeluknya. Kugelengkan kepalaku kuat-kuat dan 
mengeratkan pelukanku. Tidak peduli lenganku tergencet di 


antara tubuh kami terasa sedikit nyeri. 


“Kau bilang tidak akan melepasku meskipun aku ingin 
pergi,” tekanku kesal menyurukkan wajahku ke dadanya lalu 
memukul punggungnya pelan dengan sebelah tanganku. Aku 
mendongak dan menggigit bibirku. “Aku tidak peduli dengan 
ancaman apa pun. Kita akan selalu bersama. Sudah diputuskan,” 


kataku menatap matanya langsung. 


Kulihat dia terkejut sekilas tanpa menghilangkan sorot 
sendunya dari tatapannya. “Kebohonganmu ... akan kuanggap 
angin lalu dan kumaafkan,” kataku entah dari mana bisa 
terdengar sangat kekanakan dan keras kepala. Tapi aku tak 
peduli. Ugh, bodoh. Murahan sekali. Tapi aku tidak bisa 
berpikir jernih lagi membayangkan hidup tanpa Akira di sisiku. 
Aku tidak akan sanggup. 

Kupeluk lagi tubuhnya dan menyurukkan wajah ke dadanya. 
“Ini yang terakhir. Jangan bohong lagi dan yang terpenting 


jangan pernah menyuruhku pergi,” gumamku. 


Akira terdiam mendengar ucapanku entah kenapa dan itu 
membuatku was-was. Kudengar helaan napas panjang darinya 


lalu sebuah tangan mengelus rambutku membuatku tersenyum. 
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“Kau ini tidak berubah. Bodoh dan keras kepala,” gumamnya 


bisa kudengar jelas membuat bibirku mengerucut. 


“Hm, memang,” gumamku membalasnya. Aku menghela 


napas tidak mau melepaskan pelukanku. Nyaman sekali. 


“Kau tahu, aku sangat takut saat itu. Kupikir aku tidak akan 
bisa melihatmu lagi,” kataku teringat kejadian mengerikan yang 
seumur hidup tak akan bisa kulupakan. Ya Tuhan, aku masih bisa 
melihatnya sekarang dan memeluknya. Aku sangat bersyukur 
untuk itu. Aku menahan mataku yang merebak. “Aku memang 
keras kepala, jadi aku tak akan termakan omong kosong orang 


itu,” lanjutku mengangguk. 
“Maaf menempatkanmu dalam situasi itu.” 


Aku tersenyum tipis “Kai-kun selalu datang menolongku. 
Aku tidak tahu harus berterima kasih dengan apa. Dia sudah 


banyak membantuku.” 


“Untuk kali ini, aku tidak akan mempermasalahkannya. 
Lain kali tidak akan ada Kai lagi,” gumamnya pelan. 


Aku mengerjap. Tidak salah dengarkah? Ada nada kesal 
dalam suaranya. Kenapa Akira terlihat begitu tidak suka 
padanya? Apa dia masih cemburu dengan Kai-kun? 


“Un, sekarang mandilah,” kataku gugup mendorongnya 


menuju kamar mandi. 


Aku tersenyum melihatnya menghela napas dan berlalu 
memasuki kamar mandi. Kuikuti dibelakangnya menuju kamar. 
Well, setidaknya dia sudah lebih terbuka dan tidak ada salahnya 
memulai semuanya dari awal. Aku menunduk meremas cincin 


pernikahan yang melingkar di jariku dan tersenyum. 


Kegagalan kami karena kehilangan Haru-chan, kuharap 
membuat pernikahan kami menjadi lebih kuat dengan masalah 


atau ancaman yang ada di depan sana. Benar, hanya ini satu- 
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satunya yang harus kupercayai saat ini dan seterusnya. 


Sembari menunggu Akira selesai mandi, pandanganku 


beralih pada catatan Akira yang kusimpan di laci nakas. 


Apa sekarang waktunya kutanyakan tentang semua yang 


ditulisnya di buku itu langsung pada orangnya? 


Tentu saja. Saat ini tidak hanya tentang dirinya saja, tapi 
apa yang terjadi padaku hingga mengorbankan Haru-chan tidak 
bisa kubiarkan. Aku mengangguk beringsut duduk di ranjang 


mengeluarkan catatan Akira. 


Aku menimbang akan menunjukkannya pada Akira atau 
tidak. Apa reaksinya nanti? Apa dia akan marah padaku karena 


membaca catatannya tanpa ijin? Jujur aku takut. 


Mendengar suara shower menyala membuatku memutuskan 
membuka lembar berikutnya dari yang terakhir kutandai. 


Mungkin aku bisa membacanya sampai habis dulu baru 


kukembalikan. 

ŞS ertinya vrang bernama Yoshiro ini menyukai Mom ulu. Dan Mom 
juga B a Aku tahu dari pesan Kupikir itu 
yang menyebabkan rom terlihat tak b ia bersama Dad Dan aku berpikir 
kehad! ran kami menjadi penghalang bagi ke ahagiaarnya. 


Dahiku mengernyit membacanya dalam hati. Yoshiro yang 


mengirimi surat pada ibunya Akira, bukan? Apa benar itu yang 


dirasakan Misha pada Yoko? 


Tapi itu tidak benar. Hari itu sebelum mereka pergi, aku tidak Se ja 
mendengar rom dan Dad bertengkar. Dad membuang surat-surat yang Mom 
simpan Lan hampir membakarnya. Dad ter ihat marah Lan menyeramkan, 
tapi juga terlihat sedih Dad bahkan bertanya apa om menyesal menikah 
dengannya dan memiliki kami. 

Tapi jawaban Mom membuatku lega. Mom tidak pernah menyesal menikah 
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de Dad dan memiliki kami. Mom me w Adu memang ) tuk anta ada 
ori ai Yoshiro Jan men sal rege tak at La be 
“g | II 
Tapi ternyata selama kid n Dad Mom tuh crta padanya dan 
api ternyata $ up A ja padanya 
menciba memulai segalanya dari awal 
Erah-tidak perlu kuceritakan detilnya. ltu sangat menjijikkan. sesuatu 
A akukan ian dewasa. Yang D A KANAN dan 
niki bukan hanya karera pejedohan seperti yang diceritakan Sebastien. 


Tapi membuatku tidak percaya, Dad mengakui sesuatu yang 
mengejutkan. Aku tidak per a dikatakannya. 
ga Das mala kel wa 1 

Aku menelan ludah dan melirik ke arah kamar mandi lalu 

meneruskan ke lembar berikutnya. Sesuatu yang diketahui 


Akira? Mataku membelalak membacanya. 


Dad mengaku mengenal Siapa Yoshiro dan alasan kenapa Mom tidak 
sempat bertemu dengannya. Yoshiro adalah teman sekolahn yang bernama 
Yuuki Toshi. Dan alasan kenapa tidak bisa menemui Mom du karena Dad 

P pada om jika saat itu setelah tahu kalau ha 

ad Is disukainya juga orang sama disukai Yoshiro, 
Y ngs yg nnl Dp -i sabar” mendatangi parti 

Las | | GP 
asuhan temannya itu, memakin dan a Se memb un rokok 

EE YAUA men La game Unang 
masih menyala Ai dekat tempat bahan bakar di samping panti asuhan 
Itu menyebabkan terjadin kebakaran panti asuhan Jan menewaskan seluruh 
penghuni parti beserta Yo in di dalamnya. 


Dad ketakutan setengah mati dan pulang Jalam keadaan kacau. Saat 
itu java men uh Semua orang meni kasus itu “i semuanya 
tak per adi. Aku sangat terkejut Dad pernah melakukan kejahatan 
itu dan AN AH La a DA AA Jan Apn 
karena Dad selalu menyesal | ea meskipun saat itu dia tak sengaja. 


Dad meminta maaf pada Mom dan terlihat sangat kacau. Mom 


202 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


memahami perasaan Dad dan aku tahu sejak saat itu hubungan mereka akan 
baik-baik saja serta aku berharap anya akan berjalan lebih baik. Yu 
sebelum kece lakaan itu terjadi. 


L a sep tahuan mereka aku pan | surat-surat itu dan mulai 
me) a D W ter kebakaran panti asuhan itu dengan 
gesta ala o Í 
menyeli inap A ruang rabi Sa Ada sesuatu Pa 
me jal ikiranku EL Un isa Den ku, anak keci 
Aa i omehkan kei Lt. 
tapi jangan í ingirtahuark 


Ugh-ya, ya aku percaya. Tuan Muda yang pintar dan 
cerdas, batinku tersenyum. Tapi rasanya ada sesuatu juga yang 
mengganjal di pikiranku. Mengetahui kisah cinta orangtua 
Akira dan orang bernama Yoshiro ini membuatku teringat 


omong kosong yang diceritakan Nakajima. 


Kilasan ucapan Nakajima terngiang di kepalaku membuatku 
mencocokkannya dengan kisah hidup orangtua Akira. Jika 
Misha adalah Cleopatra dan Mark Anthony adalah Yoko, jadi 
Julius Caesar adalah ... 


‘Bagaimana jika Caesar kita ini ternyata masih hidup dan 
menurutmu apa yangakan dilakukannya pada Mark Anthony dan 
Cleopatra beserta keturunannya? Dia akan menghancurkannya. 


Semuanya.” 


Napasku tercekat menyimpulkan kemungkinan itu. 
Jadi, orang yang selama ini berusaha mengancam kami dan 
mencelakai Akira, bahkan kedua orangtuanya beserta Akai-kun 
adalah ... Yuuki Toshi atau Yoshiro itu? 


Ya Tuhan. Astaga. Bagaimana mungkin? Aku kembali 


membuka lembar berikutnya dan makin terkejut membacanya. 


Malam itu aku mendengarnya Lan tak sengaja merekamnya. Pemb rada 


selama ini kami keluar dan pe ngakuann terhad 
j 3 Mom Lan Dad Tap belum a dan P pn yang m 
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kubuktikan. 


Ini masih teka-teki dan aku belum bisa menguraikan 
maksud Akira di sini. Jadi Akira memiliki bukti dan ada sesuatu 
yang perlu dibuktikannya. Tapi apa? Seseorang yang dianggap 
keluarga? Orang dari dalam keluarga ini sendiri? Siapa? Itukah 


alasannya Akira tak pernah percaya dengan keluarga ini? 


Kubuka lembaran berikutnya dan yang tersisa hanya 
tanggal dan tahun di tengah-tengah kertas. Apa maksudnya? 


Kubalik-balik lagi dan hanya ada kertas kosong seterusnya. 
Sudah habiskah? 


“Bukti apa yang dimiliki Akira? Di mana bukti itu?” 


gumamku menutup catatan itu dan merenung. 
“Apa yang sedang kaulakukan?” 


Aku berjengit dan menoleh melihat Akira keluar dari kamar 
mandi hanya dengan lilitan handuk di pinggangnya. Dengan 
gugup kusembunyikan catatan itu di balik punggungku dan 
menggeleng. “B-Bukan apa-apa. Hanya buku bacaan.” 


Akira mengangkat sebelah alisnya dan berbalik membuka 
lemari tak peduli dengan ocehanku. Aku menelan ludah melihat 
pemandangan luar biasa di depanku ini. Tidakkah dia sadar itu 
sangat menggodaku. Ugh-kami tidak bisa melakukannya untuk 


sekaran 8g- 


Aku mengembalikan catatan itu ke dalam nakas dan 
memutuskan untuk menanyakan langsung saja. Akira bisa 
marah kalau kutunjukkan catatannya yang sudah kubaca tanpa 
ijin. 

Kualihkan pandanganku dengan wajah memanas saat 
handuk sialan yang melilit pinggang suamiku itu terlepas dan 
jatuh begitu saja di lantai. Ugh. Dasar kenapa mataku masih saja 


sempat meliriknya berganti pakaian? 
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“A-Aku akan memberitahu Sebastien untuk menyiapkan 
makan malam.” Aku bangkit. Akan berjalan ke luar kamar 
begitu suami tampanku itu selesai berganti kaus, sweter dan 


celana longgar. 
“Kita makan malam di sini.” 


Langkahku terhenti saat kurasakan pelukan dari belakang. 
Jantungku berdegup kencang, merasakan napas sejuk yang 


berembus di lekuk leherku dan lingkar tangan kukuh di perutku. 
“Er...” Sial, aku bahkan jadi gagap. “Tapi, Mom pasti 


menunggu—” 
“Sebentar saja. Aku sangat lelah. Sebentar saja.” 


Aku hanya mengangguk membiarkannya memelukku, 
mendengar suaranya yang lemah. Kurasakan wajahnya 
menyeruak di lekukan leherku. Kuusap lembut tangannya yang 
melingkari perut datarku dan menghela napas. 


Apakah ini saat yang tepat menanyakannya? Tapi aku sudah 


sangat penasaran. 
“A-Akira-kun?” panggilku takut-takut. 
“Hm,” gumamnya pelan tanpa mengangkat kepalanya. Aku 


menelan ludah dan menoleh sedikit. 


“S-Seperti apa Akai-kun? Dia um, kakakmu adalah 
Akai yang kucari, bukan?” tanyaku menatapnya. Kurasakan 
tubuhnya menegang dan kepalanya terangkat. Mata birunya 
melebar menatapku. Aku mengangguk dan tersenyum tipis. 

“Aku sudah ingat. Tapi aku ingin tahu tentangnya darimu. 
Apa kau tidak keberatan? Maksudku, kalau kau tidak siap atau 
tidak mau tidak apa-ap—Apa yang kaulakukan?” 

Aku memekik pelan saat tubuhku terayun tiba-tiba dan 


terangkat. Akira menggendongku dan membuatku harus 


205 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


melingkarkan tanganku di lehernya agar tidak jatuh. Dia 


menurunkanku di ranjang dan ikut berbaring di sebelahku. 


Aku masih terpana dengan tindakannya yang tiba-tiba. Tapi 
melihatnya berbaring miring menghadapku membuatku gugup 
ikut miring menghadapnya balik. 

Kulihat Akira melepas kacamatanya dan memejamkan 
matanya beberapa saat sebelum membuka matanya lalu 


menatapku dalam. 


“Akai adalah aku,” katanya tiba-tiba membuatku mengerjap 
tak mengerti. Aku mengangguk. 


“Hm. Tentu saja. Kalian memang saudara kembar,” kataku 
membenarkan kalau mereka pasti sangat mirip dan susah untuk 
dibedakan. Tentu saja semua orang tahu itu. Aku tertawa kecil 


karena leluconnya. 


Kulihat Akira menghela napas. “Ya. Memang tidak bisa 
dibedakan tanpa benar-benar memerhatikan,” gumamnya 


membuatku mengernyit. 


“Apa perbedaannya?” tanyaku penasaran karena 
bayangan Akai-kun sudah kuingat tapi tak cukup jelas untuk 


membedakannya dengan Akira-kun. 


Kurasakan tangan besarnya menyentuh sebelah pipiku. 
“Kau akan menyadarinya sendiri,” jawabnya pelan membuatku 
merengut. Kulihat dia menghela napas berat seolah memiliki 


beban yang berat. 
“Akai anak yang bodoh dan tidak berguna.” Kudengar dia 


mulai bercerita. Dari sorotnya terlihat kesedihan dan seperti 
bernostalgia, Aku terdiam menunggunya melanjutkan. Akira 
tersenyum tipis dan memandangku. “Dia menyebalkan, 
merepotkan, suka tidur di kelas, malas mengerjakan pe-er, suka 


berbohong, hampir setiap hari babak belur berkelahi dengan si 
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botak Eisuke, dan ... tidak bisa menjaga janjinya.” 


Dahiku mengernyit mendengar semua keburukan Akai- 
kun yang baru ku tahu langsung dari mulut Akira, bukan dari 
catatannya. Semua sama. Hanya saja, kenapa mendengarnya 


langsung dari suamiku ini rasanya aneh. 


Mataku menajam dan mengangguk-angguk. “Ugh, sangat 
bandel sekali. Aku tidak menyangka. Malas dan suka berkelahi, 
ah suka berbohong juga. Ck, memang sangat tidak berguna,” 
komentarku membenarkan ucapan Akira. Kudengar dengusan 
cukup keras darinya lalu diikuti kekehan. Apa ada yang lucu? 
Tentu saja siapa pun yang mendengarnya pasti menyimpulkan 
anak itu anak bandel dan tidak berguna. 

“Tapi dia lebih populer dari adiknya dan disukai banyak 


gadis,” lanjutnya membuatku mendelik. 


“Oh, ya?” tanyaku pura-pura tak percaya. Aku sudah tahu 


di catatanmu, Sayangku. 


Akira masih tersenyum dan mengangguk. Entah kenapa 
membayangkan banyak gadis yang mengelilingi Akai-kun 
membuatku kesal. Ugh, mereka masih kecil, Hara. Lagipula 
tidak masalah bukan, karena itu Akai bukan Akira. Aku 


menghela napas. Ini aneh sekali. 


“Kenapa kau bangga sekali? Yang populer kan Akai-kun,” 
cibirku kesal. Akira terlihat menahan senyum dan menggeleng. 


Sebenarnya apa sih yang lucu? Batinku kesal. 


“Kau cemburu padanya,” tanyanya menuduhku. Aku 


menyipitkan mata, mengerucutkan bibirku. 


“Tidak,” kataku kesal. Akira menatapku lekat seolah 
tidak percaya. Aku memalingkan wajahku ke langit-langit dan 
menggeleng. “Untuk apa aku cemburu padanya. Dulu memang 


aku menyukainya. Tapi sekarang aku menikah denganmu. Dan 
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yang kucintai tentu saja dirimu,” kataku kembali menatapnya 


tanpa bisa menyembunyikan senyum maluku. 


Kulihat senyum Akira sedikit memudar dan lagi-lagi 
menghela napas. Suami tampanku ini memejamkan matanya 


dan menarik napas. 
“Bagaimana jika aku tidak seperti yang kaukira?” 


Aku mengerjap tak mengerti dengan pertanyaannya yang 
tiba-tiba. Apa maksudnya? Kenapa rasanya sama dengan yang 
pernah dikatakan Nakajima? Ini memang seperti bed's talk dan 
aku menikmatinya. Hanya saja akhir-akhir ini Akira terlihat 


aneh. 
“Apa maksudnya kau tidak seperti yang kukira?” tanyaku. 
“Bagaimana kalau aku bukan—” 


Drrrtttt. Dering ponsel mengagetkanku dan membuatku 
terbangun. Akira mendengus ikut terduduk dan bangkit dengan 
malas. Ponsel Akira yang ada di nakas langsung diraihnya. 
Kulihat Akira berjalan menjauh menuju dekat jendela dan 


mengangkatnya. 
Aku tak bisa mendengar siapa peneleponnya. 


“Sial! Apa maksud kalian ada penyusup dan meracuninya? 
Lalu bagaimana keadaannya?” Aku terkejut dengan umpatan 
Akira dan rahangnya yang terkatup rapat. Sepertinya Akira 
mendapat kabar buruk. Ada apa? 


Bahu Akira terlihat merosot dan tangannya terkepal 
menahan emosi. “Dia belum membayar apa pun dan mati 
begitu saja! Aku tidak percaya dan tidak akan pernah percaya 
lagi pada kalian, Sialan.” 


Kugigit bibirku sedikit takut dengan kemarahan Akira pada 


siapa pun itu begitu dia mematikan sambungannya. Kulihat 
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dia menormalkan napasnya memijat pelipisnya lalu berbalik ke 


arahku menatapku dengan menyesal. 
“A-Ada apa?” 


“Nakajima Ryusuke tewas,” jawaban Akira membuatku 
membelalak dan tanganku bergetar. Aku menunduk dan 
meremas bedcover dengan sebelah tanganku mencoba 
melemaskannya. Kuhela napasku yang mendadak berat teringat 


perlakuan kasar pria gila itu. 


Belum sempat bereaksi, kurasakan tangan Akira 
menggenggam tanganku dan menyalurkan kehangatannya. 


Aku mendongak melihatnya menatapku memberi dukungan. 


“A-Aku baik-baik saja,” kataku menunduk. “Sudah tidak 
apa-apa, sungguh.” 


“Maaf kau harus mengalami semuanya. Aku tidak bisa 


menjagamu dengan baik.” 


Aku menggeleng dan menghentikan ucapannya dengan 


menyatukan dahi kami. 


“Aku memang takut. Sangat takut. Tapi kita akan 
menghadapinya bersama-sama, bukan?” kataku menarik napas 


panjang membuka mataku yang terpejam. 


Kurasakan sebuah tangan menarik tengkukku pelan dan 
kelembutan bibir tipisnya jatuh pada bibirku. Rasanya darahku 
berdesir dan kupu-kupu beterbangan di perutku saat Akira 
tidak memutus lumatannya dan memagutku dengan penuh 


ketulus an. 


Aku mengambil napas sesaat, kembali mengikuti gerakannya 
membalas dengan segenap perasaanku. Aku mencintai pria ini. 
Tidak peduli bagaimana masa lalunya, keluarganya dan semua 


mas alahnya. 
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“Apa pun yang terjadi suatu saat nanti. Tetaplah percaya 
padaku.” Samar kudengar bisikannya yang kujawab anggukan 


sebelum Akira menarikku ke pelukannya. 


Aku tidak tahu apa aku bisa bertahan jika sesuatu yang 
buruk terjadi entah apa pun itu. Karena perasaanku, seluruh 


hidupku sudah kupercayakan padanya. 


Akai memejamkan mata sejenak menahan emosi melihat 
sebuah mobil sport hitam menyalip mobilnya. Kai keluar dari 
kemudinya dan berjalan cepat ke arahnya. Akai menurunkan 


kaca mobilnya. 


Ia menyipitkan mata saat Kai membuka pintu dengan cepat 


dan menarik kerah mantelnya agar keluar dari mobil. 


“Shimizu Akai!” Desisnya membuat Akai membelalak. 
Cengkeraman Akai di tangan Kai melonggar karena terkejut. 
Bagaimana dia bisa ... Rahang Akai menegang dengan punggung 


terbentur badan mobil keras karena sentakan Kai. 


“Dengar brengsek. Aku tidak peduli dengan balas 
dendammu atau musuh sialanmu itu. Aku berusaha diam dan 
menunggumu jujur pada Hara mengakui siapa sebenarnya 


dirimu. Jangan jadi pengecut sialan!” 


Ucapan Kai membuat Akai mematung lalu tersenyum 

2 2 cc x » 
menyeringai. “Jangan bicara omong kosong,” katanya datar 
berkelit menepis kuat tangan Kai yang mencengkeram 


kerahnya. 


“Kau mungkin bisa membohongi semua orang bahkan 
Hara-chan. Tapi sepandai-pandainya kau menutupi, ada 
saat semuanya akan terbongkar. Dan kau akan kehilangan 


semuanya.” 
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Akai mendengus dan akan berbalik tanpa mengacuhkan 
nasehat konyol Kai. Akai menatap mata Kai tajam. “Aku tidak 
butuh nasehatmu. Selama ini aku membiarkanmu tapi ini cukup 
pada batasmu. Tapi terima kasih kau sudah menyelamatkan 
istriku. Setelah ini, semua menjadi urusanku,” kata Akai 


melunak. 


Kai menyipitkan mata dan berdecih. “Istri? Sebagai Akira, 
ya. Tapi kau bukan Akira, Sialan!” 


Akai tidak bisa menghindari pukulan tiba-tiba Kai pada 
rahangnya membuatnya tersungkur. Darah mengalir di sudut 
bibirnya yang robek. Akai berniat bangkit membalasnya saat 


terdengar decitan ban mobil tak jauh dari mereka. 


Dahi Akai mengernyit melihat tiga, tidak, empat orang 
berbadan kekar turun dari mobil hitam itu membawa bat 
pemukul dan berpakaian serba hitam dengan rantai-rantai khas 
orang-orang Yakuza”. 


Kai juga menyadarinya dan bangkit menggulung lengan 
kemejanya. Akai perlahan bangkit dan mengusap darah dari 
bibirnya yang robek. Keempat pria tak dikenal itu berjalan ke 


arah mereka dengan tatapan mengintimidasi dan berbahaya. 


“Haah, sangat merepotkan,” gerutu Kai lalu menoleh ke 


arah Akai. “Mereka pasti suruhan orang itu. Kau tahu apa yang 
harus kaulakukan, Shimizu Akai?” 


Akai mendengus dan melepas mantelnya melemparkannya 
ke badan mobil. Sepertinya akan cukup merepotkan, batinnya 


menggulung lengan kemejanya. 

Orang-orang itu berlari menerjang mereka membuat Kai 
dan Akai berusaha menghindari pukulan dari kayu dan bat 
baseball yang melayang tanpa ragu ke arah mereka. 


28 gangster Jepang 
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Kai menghadapi dua orang berbadan kekar sendirian 
dengan Taekwondonya sedangkan Akai dengan kemampuan 


Judonya menghadapi dua yang lain. 


Salah seorang yakuza berbadan gembul menyergap lengan 
Akai dan mengunci gerakannya sementara yang satunya bangkit 
dan melayangkan kayu pemukul ke arahnya. Akai refleks 
menunduk menghindarinya hingga terdengar bunyi gedebuk 


keras pemukul itu mengenai kepala si pengunci di belakangnya. 


“Rasakan, Berengsek!” Akai menendang perut si pemukul 
setelah terlepas hingga orang itu mundur dan tersungkur. 
Lalu menarik tangan pengunci yang mengerang memegangi 


kepalanya yang berdarah membantingnya ke depan. 


Akai mengatur napasnya melihat bagiannya sudah beres 
dan menoleh pada Kai yang juga tengah melumpuhkan dua 
orang lainnya meskipun keadaannya juga cukup kusut karena 
mendapat serangan. 


Dua orang yang dihajar Akai tadi mengkode temannya 
untuk mundur. Akai berusaha mengejar untuk menanyai siapa 
yang menyuruh mereka. Tapi mereka lebih cepat kabur dengan 
mobil mereka bahkan hampir menabrak Akai jika Kai tidak 


menariknya. 


“Sial!” umpat Akai menyeka keringatnya dan memegang 
pundaknya yang berdenyut terkena pukulan dari salah satu 


orang itu. Di sebelahnya, Kai terduduk mengatur napasnya lalu 


terkekeh. 


“Bela diri yang cukup bagus untuk seseorang yang bertubuh 
lemah dan penyakitan. Sekarang kau tak bisa mengelak. 
Sebenarnya apa tujuanmu melakukan permainan konyol ini 
selama lebih dari dua puluh tahun?” cecar Kai tajam. Akai 


berdiri tertegun dan menghela napas menyerah. 


212 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


“Si Botak itu masih saja suka ikut campur,” gerutu Akai tak 


berniat menutup-nutupi lagi. 


Kai sudah mengetahuinya dan entah kenapa ia yakin jika 
Kai akan menjaga rahasianya. Ya, terlepas Kakek dan Sebastien 
yang juga sudah mengetahuinya dan kemungkinan Hara akan 
tahu dari Kai sangat kecil. Ia memang tahu Kai menyukai Hara, 
tapi 1a yakin sebagai pria Kai tak akan mengadukannya jika yang 
diinginkannya untuk mendapatkan Hara. 

Akai menyandarkan punggungnya ke badan mobil dan 


menghela napas. 


“Permainan konyol yang sayangnya belum sempat 
berakhir,” jawab Akai mendongak menatap langit dari balik 
kacamatanya. “Dan seseorang yang seharusnya masih hidup 
dan menjalani hidupnya dengan baik lebih dulu pergi sebagai 


Akai,” lanjutnya menerawang. 


Kai terdiam mendengarkan. Akai menoleh padanya dan 
tertawa miris. “Dia lebih memilih mati sebagai Akai, kakak 


bodohnya yang gagal melindunginya,” lanjut Akai lemah. 
Sorot terkejut terlihat di mata hitam Kai. 


“Sebenarnya apa yang terjadi?” tanya Kai penasaran. “Apa 
yang terjadi pada Akira?” tanyanya lagi butuh penjelasan 
lebih. Ia sangat tidak mengerti apa hubungan orang itu dengan 


kematian salah satu si kembar dan semua ancaman yang terjadi. 


“Jika aku tahu, aku sudah mengungkapkannya sejak 
dulu. Aku sedang mencari apa yang diketahui Akira, yang 
membuatnya merasa terancam dan terbunuh,” kata Akai lirih 
saat menyebut kata terbunuh. Ia selalu menyalahkan dirinya 


sendiri atas kematian Akira yang seharusnya bisa 1a cegah. 


“Apakah orang bernama Yoshiro yang berada di balik 


semuanya?” tanya Kai lebih pada diri sendiri setelah mendengar 
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penjelasan Akai. 


Akai menyipitkan mata mendengar Kai tahu tentang 


Yoshiro yang dicarinya. “Kau mengenal Yoshiro?” 


Kai menoleh dan menggeleng. “Aku memang sedikit 
bekerja sama dengan Mr. Alex dan beberapa kali mendapat teror 
dari orang bernama Yoshiro ini. Tapi aku tak pernah bertemu 


orangnya yang sebenarnya,” jawab Kai jujur. 


Akai masih menyipitkan mata tapi mengangguk mengerti. 
“Aku mencarinya. Dari beberapa orang yang memberi 
informasi, Yoshiro ini memiliki hubungan dengan kematian 
Ayah dan Ibuku. Entah apa yang terjadi tapi ada sesuatu yang 
tak beres dan hanya Akira yang mengetahuinya,” jelas Akai 


mengeluarkan beban yang menghimpitnya sendirian selama ini. 


Kai menatap Akai dan menyadari tidak hanya dirinya di 
dunia ini yang memiliki masalah berat. Seseorang sempurna 


seperti Akira—oh, Akai pun juga memilikinya. 


“Kau harus lebih berhati-hati. Yoshiro sudah mengetahui 
identitasmu yang sebenarnya.” Kai memperingatkan Akai yang 


terkejut. 


“Nakajima Ryusuke bukan satu-satunya yang mengetahui 
siapa orang itu. Mr. Alex. Dan kau tahu apa yang harus 


kaulakukan,” lanjut Kai entah kenapa ingin membantu Akai. 


Memikirkan Akai yang menyembunyikan dirinya, yang 
sebenarnya ia tahu memiliki sifat yang sangat berkebalikan 
dengan adiknya selama puluhan tahun pasti sangat berat. 
Segalanya adalah kebohongan. Membohongi seluruh 


keluarganya, rekan bisnisnya dan bahkan Hara-chan. 


“Bagaimana dengan Hara-chan? Kau ... membohonginya. 
Bahkan pernikahan kalian. Segalanya adalah kebohongan,” kata 


Kai sangsi. Akai terdiam tanpa bisa membantah. 
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“Aku akan mengatakannya. Secepatnya saat dia siap. Semua 


di luar perkiraanku hingga seperti ini,” aku Akai. 


“Kau tahu sendiri apa yang dia rasakan atas perbuatanmu. 


Saat itu tiba, lepaskan dia,” kata Kai tajam. 


Akai mengepalkan tangannya dengan rahang mengeras. 
“Aku tahu dia mencintaimu entah itu sebagai Akira atau dirimu 
yang sebenarnya dan aku tak bisa berbuat apa-apa. Saat itu tiba 
dan dia memilih pergi darimu, maka aku tahu aku punya alasan 
untuk memperjuangkannya,” kata Kai terakhir kalinya lalu 


bangkit meninggalkan Akai menuju mobilnya. 


Akai menatap kepergian Kai mencerna ancamannya. Ia 
memejamkan matanya menarik napas dalam. “Hara-chan 
mencintai Akira. Bukan diriku. Saat itu tiba, kuharap kau 
bisa menjaganya,” gumam Akai pelan lalu berbalik meraih 


mantelnya dan langsung masuk mobilnya. 


“Tuan, apa yang terjadi dengan Anda? Anda tidak apa-apa?” 


Akai memberikan mantelnya pada Sebastien yang 
menyambutnya saat tiba di Rumah Besar. Sudah ia duga, 
seharusnya ia tidak pulang dalam keadaan seperti ini. Setelah 
penyerangannya tadi ia memang tidak ke rumah sakit atau 


polisi. Ia sudah tak percaya dengan semua itu. 


Ia melirik kepala pelayan sekaligus pengasuhnya dulu itu 
lalu menghela napas. “Dia sedang apa?” tanyanya langsung di 


mengerti Sebastien. 


“Nyonya Muda langsung tidur setelah makan malam, Tuan. 


Sepertinya sedang kurang enak badan,” jelas Sebastien sopan. 


Akai ingin segera pergi ke paviliun mendengar laporan 


Sebastien. Tapi 1a berhenti dan berbalik menghadap Sebastien 
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setelah yakin tak ada siapa pun di ruang tamu. 


“Kau mengetahuinya sejak dulu dan kau .... Apa kau sudah 
merencanakan pertemuanku dengan Hara waktu itu?” tanya 


Akai pelan namun tajam. Sebastien tersenyum. 


“Saya tahu Anda pasti melakukannya karena suatu alasan, 
meskipun cara Anda tidak bisa dibilang benar. Saya ingin 
Anda hidup dengan baik sama seperti yang Tuan Muda Akira 


harapkan,” kata Sebastien pelan membuat Akai tertegun. 


“Jika Anda bertanya apa saya merencanakannya, jawabannya 
tidak, Tuan. Saya tahu selama ini Anda selalu mengawasi 
Nyonya Muda sejak kecil dan melihat perkembangannya. Dan 
waktu itu, takdir yang membawa Anda sendiri ke tempat itu 


lalu bertemu dengan Nyonya.” 


Akai seperti tersadar jika semua ini memang lebih banyak 
andil darinya sendiri. Ia tak menyalahkan Sebastien atau siapa 
pun. Ini memang sepenuhnya kesalahannya. Jika saja ia tak 
terprovokasi dengan laporan salah satu orang suruhannya yang 
mengatakan Hara menuju tempat minum-minum dan dalam 


keadaan mabuk langsung pergi ke sana begitu saja. 


Ia sendiri juga yang terprovokasi dengan tindakan tiba-tiba 


Hara yang merangsangnya di tengah kefrustrasiannya. 


“Saya yakin Nyonya Muda yang bisa membawa Anda 
kembali menjadi diri Anda sendiri dan itu terbukti, Tuan.” 
Sebastien terkekeh terlihat lega. 


Akai membenarkan ucapan Sebastien dan menghela napas. 
“Kuminta ... rahasiakan ini. Jika saatnya tiba, aku sendiri 
yang akan mengungkapkannya,” kata Akai pelan. Sebastien 
mengangguk setengah membungkuk. 


“Baik, Tuan. Mungkin tidak akan mudah nantinya. Tapi 
saya harap Tuan percaya bahwa Nyonya Muda mencintai Anda 
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apa adanya. Saya melihat tatapan Nyonya pada Anda berbeda 


darı waktu awal.” 


Akai tidak terlalu memedulikan ucapan Sebastien yang 
memberinya harapan. Baginya tatapan dan perasaan Hara 
tertuju pada Akira, bukan dirinya selama ia masih berpenampilan 
seperti ini. 

“Saya permisi. Oh, astaga saya lupa. Tuan Besar ingin 


bertemu dengan Anda. Tapi, kalau Anda akan langsung—” 
“Aku akan menemuinya sekarang.” 


Akai memotong ucapan Sebastien. Sebastien mengangguk 
dan mengantar Tuan Muda-nya itu menuju kamar utama tempat 


Tuan Besar-nya dirawat. 


“Satsuki mengambil keputusan salah dengan menginvestasikan 
saham kepada perusahaan Mr. Alex. Orang licik itu menipu kita 
dan membuat perusahaan mengalami defisit besar-besaran jika 
nilai bursa saham anjlok. Hanya kau yang bisa membantunya 
demi perusahaan keluarga ini. Nasib keluarga dan para pegawai 
yang menggantungkan hidupnya ada di tanganmu. Kakek sudah 
tak bisa berbuat banyak.” 


Apa yang bisa kulakukan memangnya?” 


“Serahkan semua sisa saham milik Akira pada Kai dan 
biarkan dia mengambil alih. Kepemilikan akan jatuh pada Kai 
jika saham miliknya digabung dengan milik Akira. Satsuki akan 
menyerah jika itu Kai yang dihadapinya karena para dewan 
pemegang saham lebih percaya pada Kai.” 


Akai menyipitkan mata memikirkan matang-matang. Itu 


berarti aku akan keluar dari keluarga ini. 
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“Saham dan warisan bukan penentu keluarga atau tidak. Itu 


milik Akira.” 
Akai menghela napas dan mengangguk. “Ya. Sayangnya kau 


benar. Ini memang bukan milikku.” 
“Tapi kau bisa memulai semuanya dari awal.” 


Akai mengalihkan tatapannya dari jendela pada si Tua renta 


yang terbaring pucat di ranjang kamar luas itu seraya mengernyit. 


“Sebagai Akai. Biarkan Akai kembali dan mendapatkan 
haknya. Aku masih menyimpan sertifikat bak milik cucu bandelku 


itu meskipun aku menganggapnya sudah tak ada selama ini.” 
Akai tertegun mendengarnya tanpa bisa berkata-kata. 
Kakek memandang Akai dalam dengan mata berkaca-kaca. 


“Biarkan si Tua ini melihat cucu bandel itu untuk terakhir 
kalinya.” pintanya lemah membuat hati Akai tergetar. 


“Tapi aku tak bisa berhenti sekarang,” kata Akai berat. Ia 
juga ingin kembali menjadi dirinya sendiri sejak dulu, bahkan 
dalam hatinya ia selalu berteriak untuk berhenti. Tapi tidak 
sebelum janjinya terpenuhi, sumpahnya untuk mengembalikan 
nama Akira saat semuanya sudah terungkap dan membuktikan 


kematian Akira tidak sia-sia. 


Tinggal selangkah lagi, yang harus dilakukannya, hanya 
menemukan Toshi Yuuki atau Yoshiro itu jika masih hidup atau 


orang yang berhubungan dengannya. 


“Demikeluarga dan semua orang, kembalilah sebagai Shimizu 
Akai atau tetap menjadi Akira dan semuanya akan merasa hancur. 


Berikan kebebasan untuk dirimu sendiri, Cucuku.” 


Akai berbalik tak ingin mendengar permintaan untuk 
pertama kali dalam hidupnya dari Kakeknya yang selama dia 


menjadi Akai selalu ingin mendapat perhatian darinya. 
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Dia yang selalu membuat onar dan biang masalah bahkan 
tak jarang mempermalukan keluarga sekarang menjadi harapan 
keluarga dan seorang Shimizu Itou yang terkenal keras akhirnya 


meminta sesuatu darinya dengan tulus. 
Apa lagi yang ia inginkan? 
Aku butuh waktu, Kakek. Maaf,” kata Akai memantapkan 


hatinya dan melangkah menuju ke luar kamar. 


Biarlah ia sendiri yang menanggungnya saat ini. Meskipun 
secepatnya ia harus mengambil keputusan dari penawaran 


Kakeknya itu, ada sesuatu yang harus ia pastikan lebih dulu. 


Akai memasuki kamar di paviliun miliknya dan mendapati 
Hara sedang bergelung dengan selimut, meringkuk seperti bayi. 
Ia duduk di ujung ranjang mengulurkan tangannya menyentuh 
pipi yang selalu merona jika berhadapan dengannya dulu-ah- 
dan juga sekarang akhir-akhir ini lalu bergerak mengusap 


ramb ut nya. 


Rasanya Akai ingin sekali menghentikan waktu agar terus 
bisa seperti ini. Memandanginya tertidur dengan damai dan 
memastikannya baik-baik saja di jangkauannya. Mata Akai 
memanas mengingat kembali kejadian hari ini yang bertubi 


mulai menggoyahkan kepercayaannya. 


“Aku sudah berusaha menyampaikannya. Tapi 
kenapa rasanya sangat sulit? Mereka semua menyuruhku 
memberitahumu yang sebenarnya tanpa peduli kau yang bisa 
pergi dariku setelahnya. Kai menungguku melepasmu. Dan 
permintaan Kakek sama artinya melepasmu pergi. Apa yang 
harus kulakukan Hara-chan? Apa aku egois menginginkanmu 


tetap di sisiku meski kau akan tersakiti?” bisiknya pelan tanpa 
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membangunkan Hara yang terlelap. 


Akai melihat dahi Hara mengernyit hingga alisnya menyatu 
dan wajahnya terlihat gelisah. Terdengar racauan tak jelas dari 
bibir Hara membuat Akai membelai dahinya lembut dengan 
ibu jarinya. 

Beberapa saat kemudian Hara terlihat kembali tenang 


setelah mendapat belaiannya. 


“Semuanya memang kebohongan. Tapi satu hal yang benar, 
aku mencintaimu tak peduli kau menganggapku Akira atau 


Akai,” bisiknya lalu mencium kening Hara lembut dan lama. 


Akai menarik wajahnya dan bangkit, ia berjalan keluar kamar 
dan meraih ponselnya di saku celananya lalu menghubungi 


seseorang. 
“Ya, Keponakan?” 


Akai menatap pintu kamarnya yang tertutup dan 
memantapkan pilihannya. “Aku ingin minta tolong, paman. 
Saat ini hanya paman yang bisa kuandalkan. Selagi aku dan Kai 
mencari seseorang, tolong awasi Hara. Aku mengandalkanmu 


paman,” katanya lelah. 


Terdengar kekehan di ujung sana. “Baiklah. Paman akan 
menemaninya. Semoga pencarianmu sukses. Jangan khawatir. 
Kalau begitu paman akan kembali tinggal di Rumah Besar benar 
begitu?” 

Akai mengangguk. 


“Ya. Terima kasih paman. Selama ini hanya paman yang 
mendukungku dan memercayai kemampuanku,” kata Akai 
jujur. 

“Baiklah. Sampai jumpa.” 


“Sampai jumpa.” 
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D a-chan.” 


Aku menoleh mendengar seseorang memanggilku yang 
sedang menikmati pemandangan pantai di depanku. 
Dahiku mengernyit melihat Akira kecil berada di sampingku. Ya, 


Akira versi sepuluh tahunan sepertinya. 


Aku tersenyum padanya menepuk sebelah tempat dudukku. 
Akira-kun duduk di sampingku dan ikut memandang ke depan 
di balik kacamatanya. Aku memandanginya lekat-lekat, tidak 
menyangka akan bertemu Akira-kun. Oh, ini pasti mimpi, yang 


kuingat terakhir kali aku tidur karena agak merasa pusing. 


Apa kau dan Akai-kun sangat mirip dan hampir tak bisa 
dibedakan?” tanyaku masih penasaran dengan pembicaraanku 
kemarin dengannya. Mungkin saja Akira yang ini mau 
memberikan jawabannya. Sangat konyol tapi apa pun bisa terjadi 


bukan dalam mimpi? 
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Akira kecil ini tersenyum yang membuatku makin mengernyit. 
Jika diperhatikan lekat kenapa senyumnya terlihat sedikit berbeda 
dengannya yang sekarang? 


“Kami seperti cahaya dan bayangan. Meskipun selama ini 
Aniki selalu mengalah padaku dan menjadi yang terburuk di 
mata semua orang, bagiku Aniki adalah cahaya. Dan akulah yang 


bayangan.” 


Aku mencerna kalimatnya. Entah kenapa rasanya bicara 


dengan Akira kecil ini, aku seperti tak pernah bertemu dengannya. 


Aku jadi bingung,” kataku jujur. Kulihat Akira-kun terkekeh 
gemas padaku. Aku merengut. 


“Kau akan tahu nanti, Hara-chan. Setidaknya percayalah 
pada hatimu siapa sebenarnya yang kaucintat, tak peduli apa 
pun nanti yang mungkin mengecewakanmu. Kuharap kau bisa 


» 


mengenalinya. Aniki sudah berusaha keras. 


Sungguh aku makin tidak mengerti maksudnya. Ya Tuhan, 
di dunia nyata maupun mimpi kenapa Akira masih saja sulit 
kupahami. Akira bangun dan menepuk pasir dari celana putihnya. 

“Mata berbicara segalanya, Hara-chan. Ingat itu. Tidak 
selamanya yang terlihat dari luar adalah kebenaran.” Akira 
memalingkan wajahnya dan menghela napas, bisa kudengar 
gumamannya, “Haah ... Akhirnya aku bisa tidak gugup bicara 


dengannya.” 


Belum menjawab kebingunganku justru menambahnya, 
Akira tersenyum, lagi-lagi menambah kebingunganku. Aku tidak 


bisa lama-lama, ada seseorang yang menungguku di sana.” 


Dahiku mengernyit mengikuti arah tunjukan Akira di 
kejauhan. Terlihat anak perempuan kecil berambut kemerahan 
tersenyum melambai padaku. Siapa itu? Tanganku otomatis 


teran gkat membalas lam baiannya dan dadaku terasa berdesir. 
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“Jangan khawatir, aku akan menjaganya. Maaf, aku tak bisa 
memenuhi janjiku dulu,” ucap Akira mengalihkan perhatianku 
dari anak kecil itu. Ah, aku tidak keberatan kau membaca buku 
catatanku. Memang itu yang kuharapkan. Berhati-hatilah dan 
selamat tinggal, Hara-chan.” Rasanya tak rela saat Akira berbalik 
pergi menghampiri gadis kecil yang berlari juga padanya dengan 
semangat. Kulihat mereka berdua begandengan tangan berjalan 


semakin jauh, makin lama makin menghilang. 


Anak kecil itu menoleh ke arahku masih berjalan dan 
menggumamkan sesuatu yang kutangkap dari gerakan bibirnya. 


“Mommy.” 


Aku berjengit terkejut. 


“Haru-chan!” Napasku terengah tanpa sadar berseru. 
Kuedarkan pandanganku ke sekitar. Ah! Aku berada di kamar 
sekarang, bukan pantai. Astaga, tadi hanya mimpi. Kuusap 
wajahku yang ternyata penuh keringat. 


“Ada apa?” 


Aku yang terduduk menoleh mendapati Akira, suamiku ini, 
sudah tidur di sampingku bahkan terbangun sepertinya karena 
seruanku. Kurasakan air mataku merebak tanpa bisa kutahan. 
Rasanya mimpi itu seperti nyata. 

“Ada apa?” tanyanya lagi terdengar khawatir. Aku 
menggeleng dan menunduk menyembunyikan tangisku. 
Tanpa kuduga Akira menarikku ke pelukannya. Aku balas 


memeluknya lebih erat, menenggelamkan wajahku ke dadanya. 

“Haru-chan. Aku melihatmu pergi dengan Haru-chan. 
Jangan pergi,” racauku teringat dirinya di mimpiku. Aku 
mencengkeram kaus longgarnya erat dan terisak. Takut, entah 


kenapa aku merasa takut dan perasaanku mendadak tak enak. 
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Kurasakan elusannya di rambutku. “Itu hanya mimpi. Aku 


tidak akan ke mana-mana,” bisiknya menenangkanku. 


Aku melonggarkan pelukanku dan mendongak. 
Pandanganku bertemu mata birunya yang kali ini tanpa 
kacamata. Aku mengernyit. Perasaan itu lagi. Kenapa rasanya 
ada sesuatu yang berbeda? Aku teringat senyumnya dan 


senyum Akira kecil. Tidak mungkin.... 
Aku menggeleng mengusir pikiran bodoh itu. 


“Aku sudah tidak apa-apa. Maaf membangunkanmu,” 
kataku kembali berbaring. Akira ikut berbaring dan menaikkan 
selimut menutupi kami. Aku ingin tidur, tapi mataku susah 
kupejamkan. Akira mengusap pipiku yang tadi basah karena 


menangis. 


“Akira-kun, kau tahu,” panggilku memandang ke langit- 
langit kamar yang cukup gelap hanya diterangi cahaya dari 
luar. “Aku melihat Haru-chan. Dia sangat cantik,” kataku 
mengingat-ingat bagaimana rupanya. Ya Tuhan, aku seperti 


orang gila sekarang. 


Akira menghela napas berat tapi tak berkata apa-apa. Meski 
begitu tangannya tak berhenti mengelus kepalaku membuatku 


merapatkan tubuhku memeluknya. 
“Apa kita akan baik-baik saja setelah ini?” tanyaku padanya. 


Akira menunduk menatapku sendu lalu berbisik. “Ya. 


Semuanya akan baik-baik saja.” 


Tidak ada janji semuanya akan baik-baik saja. Tapi aku akan 
mencoba percaya dan bertahan dengan apa pun nanti yang akan 
kami hadapi. Demi Haru-chan dan keluarga ini, ada satu hal 
yang harus kubuktikan sendiri—ah lebih tepatnya membantu 
Akira untuk mengungkap Yoshiro itu. Dan juga satu hal. 


“Aku ingin ke suatu tempat,” kataku mendongak 
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menghentikan gerakan tangan Akira. Aku menelan ludah dan 


memberanikan diri. “Ayo kita mengunjungi Akai-kun.” 


Kurasakan tubuhnya menegang dan memejamkan matanya 
sebentar. Aku menunggunya menjawab. Aku tahu ini pasti 
sangat berat baginya. Tapi dari cerita Nenek, Akira tak pernah 
mengunjungi makam kakaknyaitu. Kupikir sudah saatnya Akira 
menerima kepergian Akai-kun dan tidak meninggalkannya 


sendirian. Pasti Akai-kun sangat kesepian sekarang. 


“Aku ... Ingin bertemu Akai-kun. Dia pasti kesepian,” 


lanjutku membuatnya membuka mata. 


Kulihat matanya memandangku dengan dalam dan 
menggeram pelan. Aku membelalak saat Akira mendaratkan 
bibirnya di atas bibirku. Melumatku dengan menuntut dan 


membuatku terengah mengikuti gerakannya. 


Aku melenguh saat bibirnya beralih ke rahangku lalu 


menelusuri leherku. 


Mendesah kecewa saat Akira menghentikan kecupannya 
dan termenung meskipun tubuhnya sudah menindihku. Sedetik 
kemudian kurasakan punggungnya bergetar dan membuatku 


tertegun saat kurasakan sesuatu yang basah menetes pada 


leherku. 


“Dia meninggal karena menyelamatkanku. Harusnya aku 
yang menyelamatkannya. Harusnya saat itu aku tidak berdiri 
seperti orang bodoh dan menariknya menghindari mobil itu. 
Semua salahku. Jika bisa aku saja yang berada di posisinya saat 
itu agar dia tetap hidup. Aku akan melakukan apa pun. Apa pun. 
Tapi nyatanya aku. ... aku tidak berguna.” Napasku tercekat 


mendengar ucapan lirihnya disertai isakan tertahan. 


Aku melingkari punggungnya yang masih bergetar dengan 


kedua tanganku dan membiarkannya memelukku. Mataku 
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memanas membayangkan selama dua puluh tahun ini Akira 
memendam semuanya sendirian. Bagaimana orangtuanya pergi 
lalu kakaknya juga. Betapa berat hal itu harus dialami anak 


sekecilnya dulu. 


Kugelengkan kepalaku tidak setuju dengan pikirannya. 
Aku tidak tahu apa bisa meringankan bebannya saat ini yang 
bisa kulakukan hanya menepuk punggung lebarnya pelan. 


“Kau tidak bersalah. Tidak ada yang salah.” 


Anak itu terlihat sedikit aneh.” 


“Tentu saja karena ia melihat kakaknya mati di depan 


matanya sendiri.” 
“Itu sangat mengerikan.” 
“Ya. Kabarnya karena kecelakaan.” 
“Benarkah?” 
“Sepertinya begitu.” 


“Kasihan sekali. Orangtuanya juga sudah meninggal. 


Sekarang kakaknya juga. Sama-sama karena kecelakaan.” 
“Iya. Pasti dia sangat terguncang.” 


Hiroshi tidak memedulikan bisikan-bisikan rekan bisnis 
keluarga Shimizu yang datang berbelasungkawa dan terus 
memfokuskan pandangannya pada anak laki-laki berkacamata 
yang duduk dengan pandangan kosong tanpa nyawa. Ia 
melangkahkan kakinya yang nyeri, berjalan menggunakan 


tongkat bantu menuju ke arah anak itu. 


“Hiroshi-san, ada apa dengan kakimu?” Suara berat itu 


menginterupsinya dan menghentikan langkahnya. Ia mengulum 
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Aku mengalami kecelakaan kecil saat di luar negeri. 


senyum kecut. 


Gangguan kecil tapi masih bisa kuatasi,” jawabnya enggan pada 
Nishio yang menyipitkan mata padanya. 

“Oh, begitukah? Lekas sembuh kalau begitu. Ah, ya, sebentar 
lagi Ayah mertua akan pensiun dan ketiadaan Yoko sebagai 
penerusnya akan berdampak pada perusahaan. Kau yakin tidak 
ingin mengambil bagian?” tanya Nishio serius dengan suara lebih 
pelan. Hiroshi menatap sinis pada sifat Nishio, tapi bibirnya 
mengulas senyum. 


“Tidak. Kalianlah yang akan mengurusnya. Aku lebih 


» 


suka berbisnis di luar perusahaan. Lagipula...” mata Hiroshi 
menatap anak laki-laki tadi dan tersenyum tipis. “masih ada satu 


pewarisnya yang lebih berhak bukan? Kurasa aku akan mencoba 


mendukungnya dan melihat perkembangannya.” 


Nishio menatap keponakannya itu dan berdecak. “Kau salah. 
Ada satu lagi pewarisnya meski ia sudah pindah minggu lalu ke 
New York. Aku harus mengurus kepindahan cucunya yang lain 
dan memastikan menanggung kebutuhannya. Merepotkan sekali 


Ayah mertua itu.” 


Hiroshi mencibir pria yang menjadi iparnya karena menikahi 
seorang dari kembar putri Shimizu. “Cukup menarik. Setidaknya 
kau punya waktu mengendalikan perusahaan sebelum mereka 
benar-benar siap nantinya,” katanya tahu sifat materialistis 
Nishio. 

Nishio terkekeh pelan lalu menoleh kiri kanan memastikan 
keadaan aman. Aku tidak semunafik dirimu untuk hal kekayaan 
Shimizu ini. Pikirkan, siapa yang rela melepas posisi yang ia 
dapat banya karena dua anak ingusan itu? Tidak ada,” bisik 
Nishio yakin sekali. 
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Hiroshi menyipitkan mata dan menyeringai berbisik. 
“Jangan kira aku tak tabu apa yang kaulakukan pada Yoko dulu. 
Kecelakaan itu—” 


Hiroshi sengaja menggantung kalimatnya puas melihat sorot 


terkejut Nishio. 


Aku akan menganggapnya angin lalu asal kau tetap 
di tempatmu dan tidak mencampuri urusanku.” Hiroshi 
meninggalkan Nishio yang tertegun dan berjalan menghampiri 


Akai yang duduk dengan kaku berpenampilan seperti Akira. 
“Kau tahu kenapa seekor singa bisa menjadi raja hutan?” 


Akai masih terdiam menatap kosong ke depan ke arah foto 
saudaranya—tidak, lebih tepatnya foto dirinya yang ditangisi 
bibi-bibi dan neneknya. Tapi ia masih bisa mendengar suara 
berat pamannya yang berbicara di sampingnya. 

“Karena dia merasa kuat dan percaya dengan dirinya. Tidak 
ada yang bisa mengalahkannya. Dan untuk membuktikan itu 
ia memangsa setiap hewan yang tidak memercayainya. Hingga 
semua hewan di hutan takut padanya dan segala sesuatu berjalan 


sesuai kehendak singa yang berkuasa itu,” dongeng Hiroshi. 


Akai mencerna setiap ucapan Hiroshi dan perlahan menoleh 


menatap pamannya itu meskipun bibirnya masih terkunci. 
“Kau mendengar orang-orang berbisik tentangmu, bukan?” 


Akai menoleh memandangi sekitar orang-orang memang 
memandangnya dengan sorot kasihan. Sungguh Akai sangat benci 


dengan tatapan mereka padanya. 


“Kau ingin menjadi lemah atau kuat?” tanya Hiroshi 


membuat Akai kembali menoleh menatapnya. 


Hiroshi menunggu Akai merespons. Akai mengalihkan 


tatapannya ke depan lagi kali ini memandang udara kosong 
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dengan kebencian teringat seringaian yang sempat ia lihat di kaca 


spion mobil yang menabrak Akira. 


“Kuat. Aku ingin kuat,” lirihnya pelan setelah hampir berhari- 
hari bungkam. 


Hiroshi tersenyum mendengar jawaban anak itu dan 
merangkul bahu ringkih anak sepuluh tahun itu. “Kalau begitu 


paman akan mendukungmu,” kata Hiroshi puas. 


HARA 


Kakek ingin bertemu denganku. Ada apa? Aku bertanya- 
tanya saat memasuki kamar utama Rumah Besar. Sebastien 


menungguku di luar kamar. 


Pemandangan Kakek yang setengah berbaring di ranjang 


besarnya terlihat lemah membuatku getir. 


“Duduklah.” Kakek melambai lemah dan menepuk pinggir 
ranjangnya. Aku mengangguk dan duduk di sana. 


“Bagaimana keadaan Kakek? Kakek sudah baikan?” tanyaku 


khawatir melihat wajah pucatnya. 


“Kakek tidak akan baik-baik saja selama cucuku yang satu 
itu masih menolak memandangku,” kata Kakek pelan. Aku 


menyentuh tangan keriput Kakek dan tersenyum menggeleng. 


“Apa ini tentang Akai-kun? Tidak, Kek. Bukan begitu. 
Akira-kun masih belum siap. Dia masih menyalahkan diri 
sendiri atas kematian Akai-kun,” kataku menenangkannya. 


Setidaknya Kakek harus tahu apa yang dihadapi Akira. 
“Hara, kau masih menganggapnya....” 


Aku mengernyit karena Kakek tidak meneruskan ucapannya 
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justru menghela napas dan bergumam aneh. “Jadi si Bandel itu 


belum memberitahunya.” 


“Pelan-pelan, Akira-kun mulai memaafkan dirinya. Kami 
akan mengunjungi Akai-kun,” kataku dengan senyum lebar. 
Kakek terlihat terkejut dan menatapku tak percaya. Aku 


mengangguk meyakinkan. 


“Anak itu sama sekali tak ingin mengunjunginya selama ini 
bahkan mengubur semua kenangan tentang saudaranya. Tapi— 
bagaimana bisa ... sekarang aku mengerti kenapa dia masih 
berat menerima tawaranku.” Kakek seperti bicara pada dirinya 
sendiri. Sebelum aku bertanya Kakek sudah tersenyum padaku. 


“Terima kasih. Sudah mengembalikan cucuku.” 
Aku mengernyit tak mengerti tapi aku mengangguk saja. 


“Bagaimana keadaanmu? Masako bilang kau masih 


bermimpi buruk.” 


Aku tersenyum lemah karena Kakek justru menanyakan 
keadaanku, padahal kondisi Kakek lebih mengkhawatirkan. 
“Maaf, aku tidak bisa menjaganya dengan baik.” 


“Itu bukan salahmu. Ini mungkin karma atas perbuatanku 


dulu.” 


“Karma?” tanyaku tak salah dengar. Kakek menatap sendu 


padaku lalu memejamkan matanya. 


“Aku sudah melakukan kejahatan yang tak termaafkan. 
Hanya untuk melindungi keluargaku. Tidak—lebih tepatnya 


melindungi martabat keluarga.” 


Aku tertegun mendengar pengakuan Kakek yang sarat 


penyesalan. 


“I-Ini tentang Ayah Akira-kun?” tanyaku kelepasan. 
Kakek menyipitkan mata. Buru-buru kutambahkan. “A-Akira- 
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kun bilang tentang kecelakaan orangtuanya yang mungkin di 


sengaja seseorang.” 


Kudengar Kakek menghela napas. “Jadi, begitu. Sekarang 


aku mengerti.” 


“Hara. Ada sesuatu yang selama ini kusembunyikan. Tidak 
pernah ada orang yang tahu, bahkan Masako dan semua orang 


di keluarga ini.” 


Aku berdebar menunggu kelanjutan Kakek. Aku tidak 
menduga akan berujung seperti ini. Tapi melihat sorot mata 
Kakek yang penuh penyesalan dan terlihat begitu lelah 
membuatku terdiam mendengarkan setiap kata yang keluar 


darinya. 


Aku masih belum percaya dengan apa yang baru saja 
diceritakan Kakek padaku setelah keluar dari kamar utama. 
Kulihat Sebastien menunduk padaku dan menutupkan pintu 


kamar. 
“Nyonya baik-baik saja?” tanyanya kujawab anggukan. 


“Iuan Muda sudah menunggu di depan, Nyonya. Saya 
sudah menyiapkan keperluannya.” Lagi-lagi kujawab dengan 
anggukan saja. Pikiranku melayang entah ke mana. “Saya juga 


akan ikut mengantar. Saya tahu di mana tempatnya.” 


“K-Kalau begitu ayo,” kataku mulai berjalan. Sebastien 


mengikutiku terlihat riang. 
Pikiranku melayang ke cerita Kakek tadi. 


Akulah yang melenyapkan panti asuhan itu. Puntung rokok 
Yoko sama sekali tidak berefek apa pun dan hanya membakar 


tempat sampah. Malam itu aku mengawasi Yoko dari jauh. 
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Melihatnya begitu frustrasi membuatku terbutakan emosi dan 
harga diriku serasa direndahkan. Dia putraku satu-satunya dan 


aku tak bisa melihatnya bancur. 


Melihat seorang pemuda dari jendela lantai atas panti itu 
sempat melibat Yoko yang mabuk membuat emosiku memuncak. 
Saat itu aku menyuruh anak buahku melenyapkan panti asuhan 
itu dengan membakarnya malam itu juga. Tidak ada yang boleh 
menghalangi kebahagiaan putraku.” 


Aku menarik napas berat merasa begitu sesak mendengar 
pengakuan Kakek yang sangat mengejutkan. Aku hanya terdiam 


menerima saat Sebastien menyerahkan mantel untukku. 


“Tapi melihat penyesalan Yoko dan perubahannya setelahnya 
membuatku merasa sangat bersalah. Seluruh penghuni panti 
asuhan itu benar-benar meninggal tak terkecuali sahabat putraku. 


Kejadian itu terjadi bukan salah Yoko. 


Tapi, Yoko-lah yang menanggung semuanya. Aku hanya bisa 
diam, aku takut tak bisa menjadi ayah yang dibanggakannya 
begitu kuakui kejahatanku. Akhirnya aku berusaha meringankan 
bebannya dengan menutup kasus itu apa pun yang terjadi dan 


menikahkannya dengan Misha, gadis pujaannya.” 


Selama ini tak hanya Akira yang hidup dalam penyesalan, 
tapi Kakek juga. Bahkan mungkin penyesalannya lebih dalam. 
Lalu kehilangan anak dan menantunya, serta cucunya pasti 


sangat memukulnya. 
“Apa yang kaupikirkan? Dari tadi kau diam terus.” 


Aku mengerjap dari pikiranku mendengar suara Akira. 
Bahkan aku terkejut sudah berada dalam mobil menuju tempat 
Akai-kun. Aku menggeleng. “B-Bukan apa-apa. Apa tempatnya 


jauh?” tanyaku mengalihkan pembicaraan. 


Akira masih menyipitkan mata terlihat tak terpengaruh 
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“Tuan Muda pasti sangat senang bertemu dengan Anda, 


ucapanku. 


Nyonya,” celetuk Sebastien mengalihkan perhatian Akira. 
Suamiku itu mendelik lewat back mirror pada Sebastien di kursi 


depan yang langsung berdeham tak acuh. 


“Benarkah?” tanyaku menanggapi. Kepala pelayan itu 
terkekeh dan mengangguk. 


“Ya, Nyonya. Tuan Muda Akai tentu sangat senang bisa 
bertemu Anda. Ah, saya ingat dulu anak bandel itu selalu 
membolos pelajaran tambahan yang saya berikan, tidur di kelas 
bahkan suka berkelahi. Tapi begitu mengenal Anda, anak bandel 


itu berubah,” ujarnya disertai cengiran lebarnya. 


“Sebastien.” Kudengar geraman Akira di sampingku. Aku 
menatapnya dan menangkap ekspresi kesal. Tapi Sebastien 
bukan Sebastien kalau langsung berhenti saat diperingatkan 


Tuan-nya. 


“Anda tahu, Nyonya. Anak bandel itu berubah jadi aneh. 
Memang sudah tak membolos dan berkelahi lagi. Tapi jadi 
lebih sering melamun di mana-mana. Anda tahu apa yang 


dilamunkannya?” 


Aku pura-pura penasaran. Akira mendengus di sebelahku. 


Ada apa dengannya? Bukankah sedari tadi kami membicarakan 
Akai-kun, bukan dirinya. 


“Memangnya apa yang dilamunkannya Sebastien?” tanyaku 


penasaran meskipun aku sudah tahu jawabannya. 


“Sebastien, hentikan atau enyahlah ke Paris,” ancaman 
dengan nada rendah Akira tidak menghentikan kekehan 


Sebastien. 


“Seorang gadis kecil pemain bola pantul yang pipinya 


selalu merona saat Tuan Muda menggodanya. Saya masih 
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ingat bagaimana tingkah malu-malu Tuan Muda Akai saat itu,” 


jawaban Sebastien membuatku merona sekaligus terkejut. 


“Sebastien, kau juga melihatnya—berhentilah bicara yang 
tidak-tidak dan diamlah,” potong Akira dengan nada berbahaya. 
Aku menoleh saat Akira mendengus dan membuang muka ke 
arah samping. Tapi aku sempat melihat wajahnya memerah 


samar. Entah itu karena malu atau marah. Sangat aneh. 


Aku tersenyum dan mengalihkan tatapanku ke luar 
jendela mobil. “Akhirnya aku bisa bertemu dengan Akai-kun,” 
gumamku menenangkan detak jantungku yang selalu saja lebih 


kencang setiap mendengar atau mengatakan nama Akai-kun. 


Aku menoleh merasakan genggaman pada tanganku dan 
tersenyum melihat tangan besar Akira melingkupi tanganku. 


Ya, meskipun ia masih memandang ke arah lain tanpa melihatku. 


“Dan aku tak pernah menyesal bertemu denganmu, Akira- 


kun,” lanjutku dalam hati. 


Akai-kun memang masa laluku dan mungkin masih 
menempati sudut hatiku karena selama ini aku terus mencarinya. 
Tapi aku yakin Akira-kun adalah masa depanku dan bersamanya 
adalah hal paling kusyukuri dari semua yang Tuhan berikan 
padaku. Dia suamiku dan aku mencintainya, aku akan berusaha 


menempatkannya di bagian teratas hatiku. 


Oh, ya Tuhan, bolehkah aku berpikir seperti ini? 


“Setelah ini ada sesuatu yang harus kulakukan bersama Kai. 
Aku akan lebih sibuk dan tak bisa menjagamu selama mungkin. 
Paman Hiroshi akan kembali dan aku sudah memintanya 
menjagamu. Jadi, kalau ada apa-apa bilang padanya. Kau 


mengerti?” 
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Aku mengangguk, masih tetap memandangi makam di 
depanku. Sebastien dan Akira kembali mencabuti rumput- 
rumput liar yang memenuhi makam. Sebuah nama terukir di 
batu itu dan foto anak laki-laki yang selalu ada dalam mimpiku 


terlihat tersenyum cerah terjaga rapi. 
Anak laki-laki berjaket merah. 


Akai-kun. 
Aku beringsut meletakkan sebuket bunga dengan gugup 


di depan batu nisannya dan menangkupkan telapak tanganku 


berdoa. 


Senang bertemu denganmu, Akai-kun. 


Semuanya seperti mimpi. Baru saja kami pulang dari makam 
Akai-kun. Kulihat paramedis terlihat di Rumah Besar dan 
beberapa dewan pemegang saham berkumpul. Tangisan histeris 
para bibi dan Nenek yang akhirnya jatuh pingsan dengan sigap 


ditahan Sebastien membuatku membelalak. 


Paman Hiroshi mendekati kami dan menatap sayu pada 


Akira yang juga sama tertegunnya denganku. 
PE i EE 
Kita akan menyiapkan upacara pemakamannya hari ini. 


Jantungku seperti diremas mendengar ucapan Paman 
Hiroshi. Tidak mungkin. Kakek. Baru saja kami berbicara tadi 
dan sekarang .... Bagaimana bisa? Tubuhku limbung saat kedua 
lututku mendadak lemas karena shock. Akira menahanku dan 


aku berterima kasih bisa bersandar padanya. 


Aku memejamkan mataku tak dapat menahan air mataku 


yang mendesak keluar terisak di pelukan Akira. Teringat ucapan 
terakhir Kakek padaku. 
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“Bahkan nyawaku tak ada artinya dibanding berapa 
nyawa tak berdosa yang hilang akibat keegoisanku. Kepergian 
Yoko, Misha, cucuku, bahkan calon cicitku. Semuanya adalah 
penebusan dosaku. Selamanya akan kubawa penyesalan ini 
sampai mati. Andai saja ada satu saja yang selamat di kebakaran 
itu aku akan memberikan segalanya untuknya dan meminta maaf 
atas semuanya. Maafkan Kakek, Hara. Semua yang menimpamu 
adalah basil perbuatanku di masa lalu.” 


Dia masih hidup, Kakek. Orang yang seharusnya 
membebaskan Kakek dari penyesalan terdalammu masih 
hidup. Yuuki Toshi masih hidup jika yang dikatakan Nakajima 
benar. Kakek tak bisa pergi begitu saja. Orang itu harus tahu 


penderitaan Kakek selama ini dan memaafkan Kakek. 


Aku akan berusaha menemukannya untukmu Kakek. Aku 


janji. 


236 


Surat Terakhir .« SA | 
misa 


osesi pemakaman Shimizu Itou dilakukan hari itu 
uga. Dengan serangkaian upacara kematian (soushiki) 
diawali dengan upacara semayam di Rumah Besar yang 
disulap menjadi altar. Seluruh kerabat keluarga besar Shimizu 
sudah diberitahu dan mulai berdatangan untuk mengucapkan 
belasungkawa. Tak terkecuali rekan kerja dan para pegawai 


perus ahaan keluarga. 


Hara menemani Nenek yang terlihat lemah meskipun 
tangisnya sudah berhenti sedangkan para Bibi serta Yuki, Yuri 
yang baru pulang dan juga Keiko bertugas menyambut tamu 
perempuan dan berbincang dengan mereka. Akira, Satsuki dan 
Shinji menyambut tamu laki-laki bersama para paman. Suasana 
penuh warna hitam di mana-mana sesuram suasana yang 


menyelimuti keluarga itu. 


Sebastien menjaga Yukio dan Yui di salah satu paviliun 


menemani mereka karena masih belum cukup umur. 


237 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


Seorang Shimizu Itou yang terkenal keras dan berwibawa 
akhirnya menyerah pada waktu. Jenazahnya terbaring dalam 
peti di ujung altar dengan dikelilingi bunga-bunga, lilin dan 
dupa. Pria tua itu menyerah pada takdir dan membawa mati 
penyesalan serta segala rahasianya. Satu persatu keluarga maju 
meletakkan bunga ke dalam peti sambil mendoakan setelah 
pendeta budha selesai membacakan doa. Kai datang belakangan 
begitu mendengar kabar kematian Kakek. Ia datang bersama 


Eisuke Hondo. 


Upacara berlangsung khidmat hingga sore harinya, jenazah 
dikremasikan lalu abu dan tulang-tulangnya dimasukkan dalam 
kotak kotsutsubo untuk didiamkan di altar rumah selama 35 hari 
ke depan dengan dupa menyala 24 jam. Setelahnya keluarga 
akan memberikan penghormatan terakhirnya sebelum dibawa 


ke tempat pemakaman keluarga. 


“Makanlah. Kau belum makan sejak pagi tadi.” Hiroshi 
menepuk pundak Akai yang terpekur memandangi foto Kakek 
di salah satu ruangan khusus di Rumah Besar yang disediakan 
untuk mengenang dan mendoakannya. Sama seperti dulu ia 
harus mengalami kehilangan lagi, orangtuanya, adiknya, calon 


anaknya dan sekarang kakeknya. 


Ia membenarkan letak kacamatanya dan menghela napas. Ia 
ingat setiap detik tentang penawaran Kakek. Matanya mengedar 
ke seluruh ruangan, terlihat para pelayan membereskan sisa- 
sisa acara minum teh dengan para tamu. Keluarga mereka 
menjunjung tinggi tradisi Shinto ini sehingga mempertahankan 


tradisi minum teh. 


“Biar aku yang menunggu dupanya. Semuanya sudah 
menunggu di ruang makan,” tambah Hiroshi. Akai menghela 
napas dan mengangguk lalu bangkit dari posisi duduk bersilanya. 


Ia menepuk debu dari jas hitamnya dan melonggarkan dasi 
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“Apa yang sedang kaupikirkan, Nak?” tanya Hiroshi 


hitamnya. 


menghentikan langkah Akai. Hiroshi berdeham dan tersenyum 
padanya. “Kau sudah berbaikan dengan istrimu? Apa dia baik- 
baik saja?” tanyanya lagi. 


Akai mengernyit lalu menghela napas. “Kami baik-baik 
saja. Hanya ... Aku menyesal belum bisa sepenuhnya terbuka 
padanya,” gumam Akai hampir tanpa suara. Hiroshi tersenyum 


dan mengangguk. 


“Aku mengerti. Tapi sebaiknya kau memulai segala 
sesuatu dengan kejujuran dan keterbukaan. Aku mengenalmu 
dengan sangat baik, Nak. Dan aku tak pernah meragukan 
kemampuanmu. Sejauh ini kau bisa menahan semuanya. 
Tapi paman tahu sebesar apa kehilangan yang kauhadapi saat 
kepergian Yoko, Misha dan Akai saudaramu. Paman harap 
kau bisa mengambil keputusan bijak dan mempertahankan hal 
yang paling berharga-kau tahu apa itu. Kepercayaan. Karena 
saat orang sudah hilang kepercayaannya, akan sangat sulit 
meyakinkannya kembali,” ujar Hiroshi bijak. Akai kembali 
menghela napas dan mengangguk. 


“Aku mengerti, Paman,” jawabnya lalu tersenyum tipis. 
“Berbicara dengan Paman, rasanya seperti dengan kerabat. 
Paman selalu tahu dan mengerti apa yang sedang mengganggu 
pikiranku. Terima kasih, Paman sudah mendukungku selama 
ini. Aku tidak tahu pada siapa lagi aku harus percaya di keluarga 
ini,” kata Akai melirik Paman Nishio yang baru saja memasuki 


ruang makan bersama Satsuki. 


Ia teringat dengan hasil penyelidikan orangnya yang baru 


saja ia terima tadi. Tangannya terkepal tanpa sadar. 


“Soal istriku. Bisakah paman menjaganya selagi aku 


mengurus beberapa hal?” tanya Akai dengan nada datar. 
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Hiroshi mengulum senyum dan mengangguk. “Jangan 


khawatir, Keponakan,” jawabnya lalu terkekeh khas. 


Akai menunduk sekilas lalu berbalik menuju ruang makan 


bergabung dengan seluruh keluarga. 


Suasana makan malam terasa sepi saat Akai bergabung di 
samping Hara meskipun semua keluarga hadir di sana. Yuri, 
anak kedua Nishio langsung mengambil penerbangan tercepat 
begitu mendengar kabar kondisi Kakek yang kritis dan disambut 
dengan berita duka. Hanya Yukio yang masih belum mengerti 
apa-apa yang makan dengan lahap tak seperti yang lain. 


“Sekretaris Kitagawa sebentar lagi akan kesini membawa 
surat wasiat Kakek.” Satsuki memecah kediaman keluarga itu 
dengan ucapannya. Hara menghentikan makannya dan melirik 


khawatir pada Nenek. 


Nenek memejamkan matanya yang sembab dan menghela 


napas. Hara memegang tangan Nenek menenangkannya. 


“S-Satsuki-san, tolong jangan membicarakan hal itu 


sekarang—” Hara berusaha menjaga perasaan Nenek. 


“Ini juga cukup penting saat ini. Lagipula, Kakek 
meninggalkan ketidakjelasan pada keluarganya begitu saja,” 
bantah Satsuki tak terima. Sebenarnya ia mengungkit hal ini 
karena ingin cepat-cepat menyelesaikan masalah yang dibuatnya 
di perusahaan. Ia butuh dukungan dan pembagian warisan dari 
Kakek akan sangat membantunya memertahankan posisinya. 
“Kau jangan sok tahu dengan apa pun yang bukan urusanmu,” 
cibir Satsuki tak bisa mengendalikan emosinya membuat Hara 
berjengit. 

Kai yang ada di situ juga menghentikan makannya dan 
melirik Satsuki tidak suka atas cibirannya pada Hara. Akai masih 


melanjutkan makannya dengan tenang meskipun tangannya 
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menegang ingin merobek mulut Satsuki. Ia mengingatkan 
dirinya untuk bersikap tenang dan tidak terpancing emosi. 


Akan ada waktunya. Ya. 
“Nenek tidak apa-apa, Hara-chan,” kata Nenek memegang 


tangan Hara. Hara mengangguk. 


“Sebastien, bawa Yui dan Yukio sebentar. Mereka sudah 
selesai makan,” perintah Akai begitu menyelesaikan makannya 
setelah minum dan mengelap bibirnya. Sebastien mengangguk 
melaksanakan perintah Tuan mudanya itu menyadari 


pembicaraan mulai bertambah menegangkan. 


Yuki berkali-kali memperingatkan Satsuki suaminya dan 
meminta maaf lewat sorot matanya pada Hara. Tapi sepertinya 
masalah perusahaan yang dihadapi Satsuki lebih membuat pria 
itu cepat emosi dan tak bisa berpikir jernih. 


Dan keadaan makin canggung saat Sekretaris Kitagawa 
datang menginterupsi makan malam suram itu. Hara semakin 
mendukung Nenek dengan memegang tangannya saat melihat 


tatapan berbinar Satsuki yang langsung menanyakan wasiat 


Kakek. 


“Satsuki, jaga sikapmu. Masalah tidak akan selesai jika 
kau menuruti emosimu dan pikiran sempitmu.” Nishio 


memperingatkan Satsuki. 


Semuanya memperhatikan bagaimana Kitagawa memang 
berniat ingin membacakan surat wasiat yang ditinggalkan 
Shimizu Itou. Akai cukup gelisah melirik Hara beberapa kali 
was-was jika saja Kakeknya mengumumkan identitas dirinya 


yang sebenarnya, meski itu kecil kemungkinannya. 


Kitagawa, paruh baya itu tersenyum sekilas pada Akai dan 
mengangguk membuat Akai bernapas lega mengerti jika belum 


saatnya hal itu diumumkan. Kakek pasti memintanya menahan 
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pengumuman itu sebelum mendapat persetujuan Akai. Mau 
tak mau Akai memikirkan keputusan yang akan diambilnya 


sebelum berurusan dengan Kitagawa nanti. 


“Mohon maaf sebelumnya, saya turut berduka cita 
atas kepergian Tuan Besar pada Nyonya Besar.” Kitagawa 
membungkuk dalam pada Nenek yang dibalas anggukan. 


“Saya akan menyampaikan beberapa permintaan terakhir 
Tuan Besar yang sempat menghubungi saya dan sudah 
mempersiapkan segalanya,” lanjutnya menarik sebuah dokumen 
dari tas kerjanya. Dilihatnya setiap orang dalam ruangan ini dan 
mengangguk merasa sudah cukup saksi atas pembacaan surat 


wasiat itu. 


“Poin yang akan saya sampaikan mengenai kepemilikan 
Rumah Besar dan saham yang dimiliki Tuan Shimizu Itou di 


Shimizu corp selaku mantan presiden direktur.” 


“Bisakah lanjut pada intinya? Jangan basa-basi. Pada 
siapa sahamnya diberikan?” tanya Satsuki memotong ucapan 
pengacara keluarga itu. Akai menatap dingin pada Satsuki 
melirik sekilas pada Kai yang terlihat tak peduli. 


“Satsuki, diam dan dengarkan saja.” Nishio menyuruh 
diam Satsuki meskipun matanya tak lepas dari dokumen yang 


dipegang pengacara itu. 


Akai merasa muak dengan sifat materialistis mereka dan 
satu-satunya yang bersikap tenang adalah dirinya dan sepupu- 
sepupunya yang tak terlalu memedulikan warisan yang si Tua 


itu tinggalkan. 


Kitagawa membacakan wasiat itu dengan serius. 


“Kepemilikan Rumah Besar bagian utama yang atas nama 
Shimizu Itou akan diberikan pada Tuan Muda Yukio dan 
perpindahan hak miliknya akan dilakukan saat sudah dewasa 
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nanti. Paviliun-paviliun diberikan pada anak-anak laki-laki 
menantu Tuan Besar sesuai bagiannya. Paviliun Tuan Yoko 
diberikan pada Nyonya Hara. Dan hak kepemilikannya akan 


$ » 
segera diurus . 


Hara terkejut dengan wasiat yang Kakek tinggalkan. 
Paviliun itu untuknya? Tapi dia hanya menantu perempuan 
dan semua orang tahu perempuan tak akan mendapat bagian 
dari warisan di sini. Ia melirik Akai yang mengangguk samar 
padanya membuatnya makin bingung. Bukankah seharusnya 


itu menjadi milik Akira-kun? pikirnya bingung. 


Keiko tersenyum lega mendengar wasiat itu menoleh 
pada suaminya, Minamoto Shinji yang juga sedari tadi tegang 
menunggu dibacakannya wasiat itu. Setidaknya hidup Yukio 


akan terjamin ke depannya. 


“Saham Tuan Besar di perusahaan dan properti milik 
Shimizu merupakan saham terbesar setelah kembalinya hak 
milik Tuan Yoko dulu. Beliau melimpahkan sahamnya kepada 
Tuan Muda Kai. Keputusan berikutnya akan di agendakan 
dalam rapat pemegang saham berikutnya. Sekian pesan Tuan 
Besar yang dapat saya sampaikan,” kata Kitagawa menutup 
dokumennya. Satsuki membelalak tak percaya bahkan sampai 
berdiri mendengar pada siapa saham Kakek jatuh. Ia tak percaya 


dan melirik Kai sinis. 
Kai yang mendengar pun tak percaya dan kebingungan. 


“Itu tidak mungkin. Bagaimana bisa si Tua itu 
memberikannya begitu saja pada Kai? Dia bukan putra sah 


keluarga ini.” 


Yuki berdiri dan mengguncang lengan suaminya 
menghentikan ucapan Satsuki yang pasti menyakiti hati Bibi 


Mayu dan membuat Kai tersulut emosi. 
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“Apa? Aku tidak salah. Kakekmu bahkan lebih percaya pada 
orang baru daripada orang yang sudah susah payah membangun 
perusahaan bahkan sejak kematian pewaris utamanya.” Satsuki 
terbutakan emosinya dan menepis tangan Yuki lalu berlalu 


pergi meninggalkan ruang makan. 


Yuki menatap semuanya. “Dia sedang kacau karena beberapa 
masalah. Nenek, Bibi Mayu, Kai-kun, maafkan kami,” katanya 


lalu meminta maaf berbalik menyusul suaminya. 


“Itu benar. Aku bukan putra sah yang lahir dari ikatan 
pernikahan. Kitagawa-san, apa itu tidak masalah?” tanya Kai 


pada Kitagawa. 


“Tuan sudah memercayakan semuanya pada Anda. Anda 
berkemampuan dan memiliki hak yang sama dengan cucu- 
cucu sah Tuan Besar yang lainnya. Tuan Besar hanya ingin 
memberikan yang terbaik untuk keluarga dan memercayakan 
keluarga pada Anda,” kata Kitagawa lancar. 


Kai melirik Paman Nishio yang terdiam sedari tadi dan 
mengernyit. Sejujurnya ia bingung akan menerimanya atau 
tidak. Sejak awal ia tak peduli dengan keluarga ini, hanya saja 
setelah beberapa waktu mengenal keluarga ini ia menyadari 
beberapa hal. Mereka orang baik. ibunya terlihat kembali 
bahagia kembali berkumpul dengan keluarganya. Nenek begitu 
menyayangi ibunya. Serta keramaian para sepupunya jika 
berkumpul. 

Dan, malam ini kepergian Kakek membuat sebuah posisi 


jelas kosong dan ia tahu harus ada yang menggantikannya. Ya, 


sebagai kepala keluarga untuk menjaga mereka. 


Tapi dibanding dirinya seharusnya ada yang lebih berhak 
memegang tanggung jawab itu. Shimizu Akai, atau yang 
masih berada di balik topeng Shimizu Akira di hadapannya. 


Kai menghela napas dan kembali menoleh pada Paman Nishio 
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yang sudah ia anggap sebagai ayahnya sendiri karena dulu yang 


membantunya bertahan bersama ibunya di New York. 


Tapi rasanya wajah kebapakan dan mengagumkan yang 
ditunjukan selama ini oleh Nishio sepertinya menghilang. 
Tergantikan raut tegang penuh kekecewaan. Itu membuat Kai 


bertanya-tanya. 


“Itu bisa menimbulkan banyak berita simpang siur 
dan menjatuhkan nama baik Shimizu. Jika Ayah mertua 
mempertahankan keputusannya memberikan perusahaan 
pada Kai, bukan? Aku tidak setuju.” Nishio angkat bicara dan 


membuat Kai terkejut. 


Pria itu seakan seperti orang yang tak dikenalnya. Kai 
menoleh pada ibunya yang juga terkejut. 


“Bukankah anda sendiri yang mendukung Kai untuk posisi 
itu? Bahkan lebih dari menantumu?” Akai menjawab lebih dulu 
sebelum Kitagawa berbicara membuat semua orang menatap 


Akai dan Nishio bergantian. 
Nishio tersenyum miring dan menyesap wine-nya. 


“Itu dulu. Tapi aku berubah pikiran sekarang. Kau tahu, 
aku lelah berpura-pura munafik seperti seseorang yang tak 
ada di sini,” kata Nishio santai. “Aku memang menginginkan 
posisi itu. Itu hakku karena sudah selama ketiadaan ayahmu 
akulah yang mengurus perusahaan. Sedangkan si Tua itu hanya 


menuntut ini-itu padaku.” 


Nishio terkekeh tanpa peduli kekagetan semua anggota 
keluarganya. Bahkan istrinya kecewa dengan pemikiran yang 


baru saja 1a ketahui dari suaminya itu. Anak-anaknya juga. 


Akai mengepalkan tangannya dan tersenyum miring. Ia 


memandang Nishio menyipitkan mata. 


“Termasuk melakukan segala cara untuk mendapatkan 
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posisi itu?” ujar Akai mengejutkan Hara di sampingnya. 


Nishio menghentikan kekehannya dan berubah tegang. 
“Seperti merusak mobil ayahku dan menyebabkan kecelakaan 
itu terjadi, Paman?” lanjutnya membuat seluruh keluarga 


menatap Nishio yang memucat di tempat duduknya. 


“Ma-Mana mungkin? Kau jangan gila. Aku ini pamanmu. 
Tidak ada buktinya, jangan asal tuduh!” elaknya lihai. Akai 


menyeringai dan berdiri. 


“Aku sebenarnya tak ingin mengatakannya atas dasar 
keluarga. Tapi melihat sifat Paman yang tak pernah berubah. 
Aku sudah muak. Bukti. Aku sudah mengumpulkannya selama 
ini. Memang kusembunyikan agar tak ada yang curiga. Ada 
beberapa saksi yang mengatakan Paman merusak rem mobil 
ayahku saat itu dan kesaksian mereka valid. Mobil yang menjadi 
barang bukti memang sudah hancur karena ledakan, tapi aku 
berhasil mendapatkan keterangan dari black box mobil yang 
selamat, jika rem mobil itu bermasalah padahal sebelumnya 
baik-baik saja,” ujar Akai dengan mata berkilat puas di balik 
kacamatanya melihat ekspresi Nishio yang kelabakan dan 


tersulut emosi. 


“Kau. Sialan. Kau sama saja dengan Ayahmu yang arogan 
itu! Rupanya menyingkirkan ayahmu saja tidak cukup,” ucap 


Nishio kesal tanpa sadar mengakui perbuatannya. 


Semuanya shock mendengarnya. Nenek sudah melemas 
dan jatuh pingsan di tempat duduknya membuat Hara panik. 
Sebastien tanggap membopong Nenek menuju kamar diikuti 
Keiko dan Bibi Mayu. Sedangkan istri Nishio menangis 
mengetahui kejahatan suaminya. Nishio terduduk di kursinya 


tak bisa mengelak lagi. Ia sudah mengakui kejahatannya. 


“Kau memang keluarga, Paman. Tapi kejahatanmu 


membuatku kehilangan keluargaku. Apa aku akan 
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membiarkanmu?” desis Akai mengepal karena emosi. 


Hara beringsut memegang tangan Akai memberi dukungan. 
Akai mengembuskan napasnya kasar dan memejamkan 
matanya meresapi kehangatan tangan Hara yang cukup 


menenan gkannya. 


Akai menelan ludah dan menoleh pada Kai yang juga 
terkejut. Kai mengangguk dan segera mengeluarkan ponselnya 
menghubungi seseorang. Tak berapa lama Eisuke dan anak 


buahnya memasuki ruangan dan membekuk Nishio. 


“Apa-apaan ini? Lepaskan aku! Aku memang melakukannya, 
tapi bukan itu yang menyebabkan kematian mereka. Sialan, 
dengarkan aku. BUKAN AKU YANG BERSALAH!” Nishio 
memberontak dan berseru tak jelas. Antara kecewa dan tak 


ingin dipermalukan di depan keluarga besar. 


“Orang itu di sana! Kau akan menyesal, Shimizu Akira! 
Kupastikan kau akan menyesal memperlakukanku seperti ini, 
Keponakan sialan!” seru Nishio sebelum menghilang dari 


ruangan itu bersama polisi yang membawanya. 


Satsuki membelalak tak percaya bersama Yuki saat kembali 
ke ruang makan begitu berpapasan dengan Nishio yang dibawa 
petugas. 


Yuki berlari memeluk Ibunya yang terisak dipelukan Yuri 
juga. Satsuki menghampiri mereka dan menatap istrinya dengan 
menyesal. Anak dan ibu itu menangis bersama-sama terlihat 


memilukan. 


Akai melepaskan tangan Hara saat melihat pemandangan 
itu dan berbalik. Ia tak ingin melihat pemandangan itu 
tapi sebagian hatinya ingin kebenaran terungkap, itu yang 


membuatnya dilema selama ini. 


Di sampingnya, Hara ikut berbalik memeluk lengannya dan 
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bergumam tanpa suara pada Akira. “Semuanya akan baik-baik 


saja. Kau sudah melakukan yang terbaik.” 


Akai mengusap sudut matanya yang berair di balik 


kacamatanya dan mengangguk. 


HARA 


Keadaan Nenek sudah stabil setelah dokter yang dipanggil 
Sebastien datang dan memeriksanya. Aku mengembuskan 
napas lega dan berjalan kembali ke paviliun. Akira-kun sedang 
pergi ke kantor polisi bersama Kai-kun mengurus kasus hukum 
Paman Nishio. Kejadian ini memang mengejutkan. Ya Tuhan, 
aku benar-benar tak percaya Paman yang adalah keluarga 


sendiri merupakan dalang kecelakaan orangtua Akira. 


Semua ini pasti berat bagi Akira. Yuki dan Bibi Mako sudah 
kembali tenang meskipun merekalah yang pasti paling shock 


dengan pengakuan itu. 


Aku menggeleng mengusir bayangan tentang bagaimana 
keluarga ini akan terasa makin renggang nantinya. Neneklah 
yang paling terluka, kehilangan suaminya dan mengetahui 
kenyataan putranya meninggal disebabkan menantunya hanya 


demi jabatan. 


Ironis sekali. Begitu banyak rahasia dari keluarga ini, 
rahasia Kakek yang mengejutkan, Paman Nishio juga. Haah. 
Kuharap cukup sampai di sini saja, semoga Akira-kun tidak 
merahasiakan apa pun lagi dariku. Aku tidak akan tahu 
bagaimana menyikapinya jika itu terjadi. 

Tapi sesuatu menggangguku sedari tadi. Ya, ucapan paman 
Nishio sebelum dibawa pergi Eisuke-san. Paman Nishio 


menyebut Orang itu dan bersikeras mengaku tak bersalah. 
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Sebenarnya apa yang terjadi? Jika bukan paman Nishio lantas 
siapa? 
“Sesuatu mengganggu pikiranmu, Nak? Kau tidak melihat 


jalan.” 


Kakiku berhenti melangkah melihat Paman Hiroshi berdiri 
di depanku hampir saja kutabrak. Aku meringis menunduk 


minta maaf. 


“Semua orang sibuk. Mau menemani Paman mengobrol 


sebentar?” 


Aku mengangguk lalu mengikutinya berjalan menuju 
gazebo tengah taman. Musim semi akan berakhir, sebentar lagi 
musim panas. Berarti sudah setengah tahun lebih pernikahanku 
dengan Akira bertahan. Banyak hal terjadi dan syukurlah kami 


bisa melewati semuanya bersama-sama. 


Aku memandang jalan Paman Hiroshi yang sedikit tak 
normal meskipun di usianya yang sudah paruh baya sosoknya 
masih terlihat tegap dan kekar. 


“Um, kaki Paman kenapa?” tanyaku tak dapat membendung 
penasaran. Kulihat langkahnya terhenti dan terkekeh. 


“Sedikit kecelakaan. Tapi aku sudah membereskannya. 
Duduklah. Kau tidak keberatan menemani Paman?” tanyanya 


lagi kubalas anggukan. 
Di banding Paman Nishio, Paman Hiroshi lebih ramah 


dan terlihat murah hati. Itu terbukti dengan kemandiriannya 
mengelola perusahaan tanpa bergantung pada perusahaan 


keluarga meskipun ia memiliki hak. 


“Suamimu memintaku menjagamu selagi dia pergi 
mengurus beberapa hal. Dia orang yang sangat sibuk. Kau 


hebat bisa bertahan dengannya.” 
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Aku tersenyum tipis dan menggeleng. “Akira-kun terlalu 
berlebihan, Paman. Lagipula sudah seharusnya aku berada 
di sisinya dan mendampinginya suka duka, bukan begitu,” 
kataku menerawang mengingat setiap hal yang kami lewati. 
Beberapa kali aku bahkan memilih pergi dan kabur darinya 
tanpa mendengar penjelasannya terlebih dahulu dan kuakui itu 


san gat kekanakan. 


“Paman sempat khawatir anak itu akan menyembunyikan 
banyak hal dan bersikap tertutup padamu mengingat sifatnya 


yang tertutup sejak kecil,” celetuk Paman membuatku tertohok. 


Meskipun ingin kuingkari dengan alasan, suatu saat Akira- 
kun akan menceritakan padaku. Tapi kenyataannya, sampai 
sekarang Akira masih menyembunyikannya dariku. Tentang 
seseorang yang bernama Yoshiro yang dicarinya hingga saat 
ini. Tentang catatannya yang ia sembunyikan. Bukti apa yang 
ia punya. Apa yang dimaksudnya bukti kematian orangtuanya? 
Paman Nishio sudah tertangkap. Jika begitu, masalahnya sudah 


selesai bukan? 


Tapi kenapa rasanya ada sesuatu yang janggal dengan 
kejadian hari ini dan yang ada di buku catatan itu? Rekaman! 
Akira merekamnya, tapi kenapa itu tidak dijadikan bukti? Jika 
black box itu baru ditemukan dan kesaksian beberapa orang 
juga baru di dapat, bukankah rasanya aneh kenapa Akira tidak 


menambahkan bukti rekaman yang dia punya? 


Otakku berspekulasi dengan sendirinya. Ah, rasanya 
seperti menjadi detektif di salah satu manga yang kubaca dulu. 


Aku tersenyum. “Memang, Akira-kun dulu sangat 
tertutup dan tak tersentuh, Paman. Tapi makin lama aku mulai 
mengenalnya. Dan, akhir-akhir ini terlihat lebih berbeda,” 


akuku jujur dengan wajah merona. 


Aku menghela napas. “Meskipun memang ada beberapa hal 
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yang masih disembunyikannya dariku,” kataku dengan senyum 


memudar berganti cemas. 


Paman yang duduk di sampingku menoleh padaku 
mengangkat alis. Apa kukatakan saja? Paman Hiroshi adalah 
paman yang dipercaya Akira-kun. Mungkin saja ia tahu apa 
yang harus kulakukan dan memberiku saran. Ah, ya. Benar 


Hara. 
“Contohnya?” tanyanya membuatku tergagap. 


Aku mencicit. “S-Sebenarnya aku membaca buku 


catatannya tanpa ijin.” 


Paman Hiroshi mengernyit tapi sedetik kemudian terlihat 


tertarik. Aku menghela napas berat. 


“I-Itu catatan milik Akira saat kecil dan sudah lama 
tersembunyi yang tak sengaja kutemukan. Menurut Paman, 
apa Akira-kun akan marah padaku kalau aku mengakuinya?” 


tanyaku cemas. 


Kulihat mata Paman membesar sekilas sebelum terkekeh. 
Aku meringis dalam hati kesal karena justru ditertawakan 
saat bertanya serius. “Kau tahu anak itu sedikit bermasalah 
jika miliknya terusik. Paman tidak tahu seperti apa reaksinya. 
Memangnya catatan apa itu? Apa isinya hal-hal memalukan 
atau hal penting?” tanyanya membuatku menimbang antara 


memberitahu atau tidak. 


“K-Kalau seandainya itu hal penting. Apa dia akan marah?” 
tanyaku memberi contoh. Sepertinya bukan ide bagus kalau 


aku mengatakan isinya pada Paman Hiroshi. 


Paman Hiroshi masih mengernyit dengan jawabanku. 
“Kurasa tidak. Hanya saja lebih baik jangan memberitahunya. 
Itu lebih baik, karena membaca tanpa ijin sama saja mengganggu 


privasi.” 
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Aku mengangguk-angguk meyakinkan diriku tidak akan 
memberitahunya. Benar apa kata paman. Tapi di mimpi Akira- 


kun kecil mengizinkanku. Ah, itu hanya mimpi Hara bodoh. 


“Paman?” panggilku saat kulihat Paman Hiroshi 
menerawang. “Apa Paman Nishio benar-benar melakukannya? 
Melakukan hal itu pada ayah Akira-kun?” tanyaku was-was. 
Paman Hiroshi menyipitkan mata mendengar pertanyaanku 


yang meragukan. 


“M-Maksudku, apa mungkin ada orang lain di balik itu 
selain Paman Nishio? Seseorang orang yang dendam pada 
Ayah Akira misalnya?” tanyaku hati-hati berusaha mengaitkan 


catatan Akira dengan bantahan Paman Nishio. 


“Ada yang dendam dengan Yoko? Siapa? Dia teman 
sekolahku, kupikir pergaulannya baik-baik saja dan tak ada 
yang membencinya.” Paman Hiroshi terlihat terkejut. Aku 
menggigit bibir. 

“Paman adalah teman sekolah Ayah Akira?” tangkapku. 


Paman mengangguk dan tersenyum. “Aku mengenalnya 
dulu sebelum menikahi kakaknya,” katanya menerawang. Aku 
seperti menemukan pencerahan untuk mencari tahu siapa 
Yoshiro ini. Jika Paman salah satu teman mereka, mungkin saja 


Paman mengenalnya. 


“Apa paman kenal dengan seseorang bernama Yuuki Toshi 
atau Yoshiro?” tanyaku langsung. Kulihat Paman menegang di 


tempat duduknya dan tangannya mencengkeram tongkatnya. 


Aku menunggu responsnya. “Dari mana kau tahu nama 


itu?” tanyanya balik membuatku tergagap. 


“D-Dari catatan Akira-kun. T-Tapi itu tidak penting. Apa 


Paman mengenalnya?” tanyaku mengalihkan topik. 


“Ya, aku mengenalnya. Dia temanku juga. Dulu,” kata 
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Paman mengangguk membuat alisku terangkat antusias. 


Oh, God. Akhirnya aku menemukan petunjuk. Kakek aku 


akan segera menepati janjiku padamu. 


“Kalau begitu, apa Paman tahu di mana letak panti asuhan 
Yuuki-kun yang terbakar itu? Apa bangunannya masih ada 


sekarang?” tanyaku penasaran. 


Paman menyipitkan mata dan mengangguk lagi. Aku 
menggigit bibir dan berpikir untuk pergi ke sana. Aku harus 


melakukan sesuatu untuk Kakek. 


“Paman akan mengantarmu ke sana. Bangunan itu masih 
ada meskipun menyisakan kepedihan,” katanya menerawang. 


Aku terkagum bagaimana bisa Paman membaca pikiranku. 


Aku tersenyum dan bangkit. “Kalau begitu aku akan 
bersiap-siap dan memberitahu Akira-kun,” kataku bersemangat 
membungkuk lalu pergi menuju paviliun. Ah dan juga membeli 


bunga untuk mendoakan mereka semua. 


Aku menatap penampilanku siap pergi, dan mengancingkan 
mantel bepergianku. Mataku tak sengaja menangkap laci tempat 
menyimpan catatan Akira dan berinisiatif membawanya. Aku 
penasaran dengan tanggal yang tertera di lembar terakhir. 


Kumasukkan ke dalam tasku. 


“Bagaimana dengan surat-surat Misha?” Aku menepuk 
jidatku ingat aku belum membacanya lagi sejak terakhir dulu. 
Sepertinya lebih baik kuurungkan dulu. Tapi mengingat cerita 
Akira, rasanya ada yang terlewat. Perasaan sebenarnya Misha. 


Mungkin Paman bisa menunggu lebih lama. 


Aku bergegas keluar kamar dan memasuki ruang 


perpustakaan. 


Kutarik kotak Akai dari persembunyiannya dan kubuka. 
Masih ada, sebendel surat dari Yoshiro. Aku akan menarik salah 


253 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


satunya begitu kubalik yang paling bawah terlihat berbeda 
dari yang lainnya. Berwarna biru dengan ukuran lebih mungil. 
Penasaran, kuambil surat itu dan mataku membesar membaca 
bagian depan amplopnya. 

Surat ini untuk Yoshiro! Ya Tuhan. Ini surat Misha! Satu- 
satunya surat Misha? Dahiku mengernyit. Tapi kenapa ada di 
sini? Bukankah seharusnya berada di tangan Yoshiro? 


Menyingkirkan pikiran itu, langsung saja kubuka dan 


kubaca isinya pelan-pelan. 
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Bagaimana harimu? Kukarap men yenangkan. 


Par Yosh iro-san, 


Jerima kasih ban yak kau sudah bercerita ban yak tentang 
konserku yang ternyata pernah Kauhadiri, kau bahkan menemaniku 
berlatih biola, aku senang seka. Dan aku selalu menantikan suratmu 
bagi dan bagi. Hin gga entah sejak kapan ini menjadi kebiasaanku. 
Ya Tuhan, aku malu sekali. angan menertawakanku! 


“Yoshiro-san, Sapa sebenarn ya dirimu? Aku selalu 
memba yangkanmu setiap berlatih biola, seperti apa wajahmu, dirimu? 
Apa kau berambut keriting? Atau botak? Aku ingin tahu. Apakah 
kau kurus? atau gemuk? Sungguh aku selalu membayangkanmu. 
Aku terpesona pada cerita-ceritamu, syair-syairmu , dan kata: 
katamu. “Kau benar-benar membuatku penasaran dan kau harus 
memba yarnya! 


“Yoshiro-san, Aku ingin minta maaf, 


Maaf Karena aku terlambat datang Remarin. Aku datang tapi 
kau sudah tak ada. Apa kau menyerah menungguku? Aku sangat 
men yesat, Aku sudah akan bersiap-siap dan bersemangat dengan 
Janji pertemuan Kita di kuil itu. Aku bahkan sudah men yiapkan 
kata-kata yang akan kukatakan padamu. Ini kon yol. Aku tak tahu 


seperti apa dirimu, tapi yang kurasakan ini n yata. 
Abu men yukaimu, “Yoshiro-san. 
Abu men yukai sikap malu-malimu, aku menyukai kejujuranmu, 


Peberanianmu men yatakan perasaanmu meski lewat tulisan, aku 
men yukai semua hal yang membuatku penasaran akan dirimu. 


Aku tidak akan pernah men yesal merasakan ini. Tapi maafkan 
aku sekali lagi, “Yoshiro-san, malam itu A yahku melarangku pergi 
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entah kenapa. Kedatan gan tamu A yahku membuatku tak bisa berbuat 
apa-apa. Jern yata ayahku menjodohkanku dengan anak rekannya. 
Aku tak bisa melawan Yosh iro-san, meskipun aku sangat ingin. 
A yahku satu-satunya yang kupunya dan aku tak ingin membuatnya 


sedih meskipun aku harus mengorbankan impianku bersamamu. 


Ini salahku. Maafkan aku, “Yoshiro-san. Maafkan aku. 
Kuharap setelah ini Kau akan menemukan kebahagiaanmu sendiri 
meski Kita tak bisa bersama. Ingatlah aku selalu mendoakanmu agar 
berbahagia. Geseoran g akan mencintaimu lebih baik dariku dan kau 


akan mencintain ya. 


Kau pria yang baik. Berjanjilah kau akan menjalani hidup 
yang baik Juga. Aku akan menjalani hidupku dengan baik. Terima 
kasih “Yoshiro-san, terima kasih sudah menjadi cinta pertamaku yang 


tak akan pernah kulupakan. 


Misha 
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Ya Tuhan, jadi ini sungguh surat terakhir Misha! Tapi 
kenapa ada di sini? Janji? Mereka sudah berjanji akan bertemu? 
Tapi saat itu, Misha harus dijodohkan dengan Yoko. Oh God! 
Jangan bilang waktu itu setelah kebakaran yang terjadi di panti 
itu. Pantas saja Yoshiro tak bisa datang. 


Aku menghela napas dan memasukkan surat itu ke tasku. 
Meskipun Misha tak pernah bisa menemui Yoshiro, setidaknya 


surat ini harus sampai ke tangannya. 


Kuharap perasaan Misha tersampaikan meskipun segalanya 
sudah berubah. Perasaan Misha memang sudah berpaling pada 
Yoko, tapi Yoshiro-san berhak mengetahuinya. 


Aku berjalan lunglai keluar paviliun ke tempat di mana 
Paman Hiroshi sudah menungguku. Aku pamit pada Sebastien 
yang terlihat sibuk melayani Yukio yang belum mengerti apa- 
apa keadaan Rumah Besar untuk berlatih biola. 


Paman Hiroshi masuk ke belakang kemudi setelah pelayan 


membukakan pintu mobil untukku. 


“Kita tidak menggunakan supir, Paman? Apa tidak apa- 
apa?” tanyaku memasang seatbelt. Paman Hiroshi terkekeh dan 


menggeleng. 


“Setidaknya satu kakiku masih bisa kugunakan. Jangan 
khawatir. Aku tidak terlalu percaya pada supir,” jawabnya 
membuatku mengangguk. Aku memindahkan tas rajutku ke 


atas pangkuanku. 


Rasanya sedikit gugup dan berdebar karena sebentar lagi 
mendatangi tempat yang pernah terbakar itu. Aku sedikit trauma 
dengan tempat bekas kebakaran, bahkan untuk melihat api, aku 
cukup takut setelah kejadian itu. Tapi aku tak bisa berdiam diri 
saat bukti yang masih berdiri ini sudah ada di depan mata. Ini 


demi Kakek dan, yah ... demi rasa penasaranku juga. Kulihat 
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mobil kami melaju menuju daerah pinggiran kota Tokyo. Tak 
terlalu ramai, jalannya cukup sempit dan mengharuskan mobil 


kami berjalan sedikit lebih pelan. 


“Paman mengenal keluarga Yuuki Toshi ini? Apa benar dia 
adalah sahabat Ayah Akira-kun?” tanyaku begitu sampai di 
depan bangunan dua lantai bekas kebakaran di hadapanku ini. 


Terlihat kecil namun kanan kirinya berdiri bangunan flat 
yang disewakan dan juga pertokoan. Suasana sangat sepi hampir 
tak ada orang. Aku sedikit gugup menghadapi situasi seperti ini 
setelah berurusan dengan pria gila seperti Nakajima.Tapi kali 


ini aku bersama Paman Hiroshi dan tentu saja bisa dipercaya 


bukan. 
“Ya Tuhan, aku lupa memberitahu Akira-kun,” kataku 


merogoh tasku mencari ponsel baru yang diberikan Akira 


menggantikan yang lama. 
“Di sini tempat yang selalu ramai dulu.” 


Paman Hiroshi berjalan lebih dulu masuk ke bangunan 
itu melihat-lihat. Aku menimbang sebentar dan memutuskan 
mengirim email pada Akira-kun sebelum menyusul ke dalam. 
Sebelah tanganku memegang buket bunga yang dipersiapkan 


pelayan saat sebelum berangkat. 


“Anak-anak selalu bermain di halaman. Membaca buku 
bergambar di perpustakaan sebelah sana. Makan malam 


bersama-sama. Lalu tidur bersama-sama di lantai dua.” 


Kulihat paman Hiroshi menerawang. Di sorot matanya 
terlihat rindu dan sedih yang mendalam. Sepertinya hubungan 
paman Hiroshi sangat dekat dengan Yoshiro ini. Kulihat Paman 


terkekeh pelan. 


“Paman sepertinya sangat dekat dengan mereka,” kataku 


ikut melihat taman belakang bangunan bekas panti ini. Masih 


258 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


terdapat alat bermain meskipun kondisinya sudah tak bisa 
digunakan lagi. Tapi masih bertahan di sana seolah tidak ada 
yang membiarkannya rusak. Aku heran. “Kenapa bangunan ini 
masih ada? Bukankah ini artinya—” 

“Ya. Untuk mengenang temanku itu, aku membeli tanah 
ini.” 
Aku makin heran dengan jawaban Paman. Paman menunjuk 
sebuah tempat di bawah pohon yang rindang. “Itu tempat di 


mana Toshi sering membaca dan menulis suratnya.” 


Aku mengikuti arah yang ditunjuknya dan mengikutinya 
berjalan ke sana. Suara dering ponsel membuatku tersentak. 
Paman merogoh sakunya dan memintaku untuk tetap di sini 


selagi dia menerima panggilan itu. 


Aku mengangguk dan melangkah maju menuju tempat itu. 
Hanya ada sebuah bangku berlumut dan sudah dimakan rayap. 
Kuletakkan bunga yang kubawa di sana. 


“Toshi-kun dan anak-anak, semoga kalian tenang di sana. 
Maafkan kesalahan Kakek serta keluarga. Jika Toshi-kun masih 
hidup, kuharap pintu hatinya masih terbuka untuk kata maaf. 
Ada sesuatu yang harus kusampaikan untuknya dan kuharap 
itu bisa mengakhiri penderitaannya,” bisikku pelan mendoakan 
semua penghuni panti ini. 


‘Berhati-hatilah, Hara-chan.” 


Langkahku terhenti mendengar kembali ucapan Akira kecil 


dalam mimpiku yang tiba-tiba terlintas. 


‘Mata berbicara segalanya, Hara-chan. Ingat itu. Tidak 


selamanya yang terlihat dari luar adalah kebenaran. 


Dahiku mengernyit mengingat sorot mata Paman Hiroshi 
yang terlihat seperti bernostalgia atau saat dia menunjuk 


tempat Toshi biasa membaca dan menulis—Ya Tuhan! Surat! 
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Bagaimana bisa paman tahu perihal surat? 


Hara, berpikirlah! Tidak mungkin surat serahasia itu Toshi 
tunjukkan pada temannya bukan? Toshi pemalu dan bahkan 
Yoko yang teman baiknya tidak tahu mengenai perasaannya. 


Atau jangan-jangan Paman Hiroshi adalah ... 


Aku menutup mulut dan menggeleng tak percaya. “Tidak 
mungkin kalau paman adalah....” Aku membuka tasku dan 


kembali membaca catatan Akira di bagian awal. 


„Aku tidak percaya pada keluarga ini. Setelah kematian Dad dan Mom 
aku tahu mereka menginginkan posisi ad Aku tahu tidak ada yang tulus A 
balik senyum mereka .. 


„ Mom dan Dad bukan tidak jadi pulang, tapi mereka tidak akan 
pernah pulang. Aku mendengar sendiri, paman H iroshi bilang mereka tidak 
selamat Aalam kecelakaan N 


Akira tahu tentang kecelakaan dari paman Hiroshi. Ya 
Tuhan, sebenarnya apa yang terjadi? 


‘salah satu anak kembar itu mengancam keamanannya, jadi 


Caesar akan terus menghancurkan keturunannya.. 


Perkataan Nakajima ikut terngiang di kepalaku. Jika benar 
itu, keberadaan Akira-kun mengancam keamanan Yoshiro? Apa 
yang. ... God! Bukti! Bukti rekaman seperti yang Akira tulis. 
Itu pasti alasan utama yang membuat Yoshiro ini mengancam 


dan menyerang Akira. 


Tapi ada yang aneh. Kenapa Akai-kun yang justru menjadi 
korban? Apa Akai-kun juga tahu tentang bukti itu? Astaga aku 


pusing sekali. Ini sangat membingungkan. 


Kenyataan yang kulihat sekarang sangat berbeda. Akira- 
kun tidak seperti yang tertulis di buku ini. Justru Akira-kun 


sangat percaya dengan Paman Hiroshi jika benar Paman Hiroshi 
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adalah Yoshiro, bukankah seharusnya Akira tahu ... 


Ada yang aneh dan membuatku ragu, aku harus 
memastikannya. Aku mengangguk dan berjalan keluar 
bangunan ini. Kulihat Paman Hiroshi sedang berbicara dengan 
entah siapa tak menyadari kedatanganku. Aku menelan ludah 
gugup dan berdiri di ambang pintu tanpa suara mencoba 


mendengarkan. 


“Ya, Hara sudah tahu entah dari mana dan sepertinya dia 
punya bukti itu. Ayah akan menyelesaikan semuanya dan 
menanggungnya sendiri. Kau sudah tak perlu khawatir lagi 
dengan masa depan Yukio, bukan?” katanya dengan suara pelan, 


tapi aku bisa mendengarnya. 
Mataku melebar tak percaya. Jadi Paman selama ini.... 


“Tidak! Ayah tidak akan berhenti sebelum mereka mendapat 
balasannya! Jangan mencampuri urusan Ayah.” 


cc » 
.... 


“Hiduplah dengan baik, Shinji. Jaga keluargaku.” 


Tanganku bergetar saat Paman menutup panggilannya 
dan berbalik. Aku harus bagaimana, ya Tuhan! Kulihat ia 


menyipitkan mata curiga meski tadi sempat terkejut menatapku. 
“Kau sudah selesai?” tanyanya menyentakku. 
Aku mengangguk ragu dan melangkah maju. 


“Kalau begitu kita akan pulang,” katanya tersenyum seperti 
biasanya membuatku kembali mengangguk. Tapi setelah 
mengetahuinya senyum itu bagiku terlihat mengerikan. Aku 


merasa kakiku kaku untuk digerakkan. 


Tanganku gemetar menelusup ke dalam tas rajutku mencari 
ponselku begitu memasuki mobil. Aku berusaha tetap tenang 


dan tidak gugup. Semoga saja Paman tidak curiga. 
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“Ah, aku tahu kau sudah sadar. Jadi sepertinya tak perlu 


berpura-pura lagi memainkan peran paman baik.” 


Suara Paman terdengar berbeda dari biasanya sekarang 
dan itu membuatku gemetar. Aku menoleh dan menatapnya 
tak percaya. “T-Tapi, Paman. Akira-kun percaya pada Paman,” 


cicitku menetralkan detak jantungku yang menggila. 


Berada dalam satu mobil dengan seseorang yang ternyata 
dalang di balik semua kejadian mengerikan itu. Tanganku 
meremas ponsel yang ada dalam genggamanku berdoa agar 


Akira menghubungiku sekarang. 


Kulihat dia terkekeh dan sungguh, dia bukan seperti Paman 
Hiroshi yang kukenal. 


“Sebelum kau bicara kepercayaan. Apa suamimu itu sendiri 


bisa dipercaya. Oh, maaf, jika dia benar-benar suamimu.” 


Rasanya seperti de-javu, Nakajima juga mengatakan hal itu. 


Dahiku mengernyit. 
“A-Apa maksud Paman?” tanyaku cepat. 
Kulihat dia terkekeh lagi dan membuka dashboard mobilnya 


lalu mengeluarkan sebuah map putih. Lalu dilemparkan ke 


pangkuanku. 


“Kupikir selama dua puluh tahun ini posisiku tidak aman 
karena seharusnya anak yang harus kulenyapkan masih hidup 
dan aku harus mendekatinya untuk bisa mengendalikannya. 
Tapi ternyata aku dibodohi selama ini,” ujarnya membuatku 
mengernyit. 

“Kau belum menyadari juga?” tanyanya lagi membuatku 


tambah tidak mengerti. “Kuberitahu satu hal.... Akira yang 


kaukenal selama ini adalah Akai.” 
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Kediaman Rumah Besar, sebelumnya 


shi melihat kepergian Akai lalu menghentikan 
ekehannya memasuki ruang khusus tempat abu 
Shimizu Itou berada. Senyumnya memudar berganti 


sorot kebencian dan wajahnya mengeras. 


“Bagaimana rasanya berkumpul dengan putramu, 
menantumu dan cucumu di sana? Kau menyukainya, kan? 
Kau harus berterima kasih padaku. Aku sudah membantumu 
mewujudkannya” kata Hiroshi pelan menatap foto Shimizu 


Itou di depannya. 


Ia merogoh saku jasnya dan mengeluarkan pemantik api lalu 
menyalakan rokoknya. Ia menyeringai memegang rokoknya 
menunjukkannya pada foto itu seolah foto itu adalah Shimizu 


Itou yang masih hidup. 


“Kau membuatku sekian lama menyalahkan Yoko atas 
kebakaran panti asuhan itu hanya dengan sepuntung rokok 


seperti ini. Kau tahu, dulu aku sempat berpikir tak masalah 
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Yoko-lah yang mendapatkan Misha, aku merelakannya asal 
Misha bahagia. Tapi mengingat bagaimana keluargaku, adik- 
adikku yang tak salah apa-apa mati di depan mataku sendiri 
tanpa aku bisa menyelamatkan mereka. Kau tahu rasanya? Ya, 
sama seperti satu-persatu keluargamu pergi dan kau tak bisa 
berbuat apa-apa,” desisnya mengacungkan rokoknya seolah 


merasakan sakit teramat sangat. 


“Seandainya aku ikut terpanggang di sana, aku tak akan bisa 
bertemu Misha. Dan hanya itu yang kubutuhkan untuk bertahan 
hidup, meskipun luka bakar sialan itu merusak wajahku. Itu 
harapanku satu-satunya. Aku menelan semua kebencianku dan 
mencoba bertahan menunggunya di tempat kami janji bertemu. 
Tapi Misha tak kunjung datang. Kau tahu, aku hampir mati 
kelaparan menunggunya, berharap setitik rasa darinya tapi yang 
kudapati justru dia menikahi sahabatku sendiri. Aku kecewa. 
Yoko mengkhianatiku, Misha juga mengkhianatiku. Dan itu 
yang membuatku benci pada kalian.” 


“Misha tak pernah mencintaiku meski aku tahu 1a tak 
pernah bahagia dengan pernikahannya. Jadi, aku memutuskan 
untuk menyudahi penderitaannya. Bukankah itu tidak salah? 
Tapi setelah mendengar pengakuanmu kemarin, sepertinya aku 
tak bisa menghentikan semua ini. Kalian ayah dan anak sama 
saja. Yuuki Toshi sudah lama mati. Mati bersama keluarga satu- 
satunya dulu bersama martabat keluarga kalian yang tetap bersih 
dan terpandang saat semua orang melupakan kejadian kebakaran 
itu. Yuuki Toshi sudah lama mati karena pengkhianatan sahabat 
dan cintanya. Istirahatlah dengan tenang di sana. Tak usah 


khawatir, aku akan mengirim lagi keluargamu secepatnya.” 


Hiroshi menekan rokoknya hingga mati ke guci berisi abu 


Itou dan berbalik berjalan menggunakan tongkatnya. 


“Saat itu tiba, kebusukan keluargamu akan terbongkar dan 
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keluargamu akan membayar segalanya.” 


“Kau yakin akan melakukannya?” tanya Kai pada Kaguya 
yang menarik menutup risleting jaket kulit hitam pas badannya 
hingga menampakkan lekuk tubuhnya. Kaguya tersenyum 


miring dan menangkap kunci mobil sport Kai. 


“Pekerjaan terakhir sebelum pergi. Aku tidak menyangka 


pekerjaan busuk ini akan bermanfaat juga.” 


Kai bersidekap dan menyipitkan mata. “Semuanya sudah 


terpasang aman?” tanyanya lagi. 


Kaguya terkekeh dan tangan lentiknya mendarat di dada 
Kai tiba-tiba. Eisuke dan Akai yang ada di situ mengernyit 


melihat dua orang itu. Kaguya menikmati ekspresi terkejut Kai. 


“Berhentilah bertanya atau kau mau memeriksanya 
langsung? Perlu kubuka bajuku di sini?” Bibir merah menyala 
Kaguya mengulum senyum melihat reaksi Kai yang risih 


menurunkan tan gannya. 


“Tenang saja, aku sudah puluhan tahun bergelut di dunia 
seperti ini. Aku tahu apa yang harus kulakukan,” kata Kaguya 
tenang lalu menoleh pada Akai yang sedari tadi diam. 


“Aku bersedia melakukannya untuk menebus perbuatanku 
dulu. Ah, ya ... datanglah padaku kalau Hara-san benar-benar 
meninggalkanmu,” ujar Kaguya puas melihat Akai menegang. 
“Eisuke-san, ayo pergi.” 

Akai menghela napas melihat kepergian Kaguya dan Eisuke 
Hondo. Ya, mereka sedang merencanakan penjebakan Mr. Alex 
untuk mendapatkan pengakuannya. Akai sudah menjelaskan 
semuanya pada Kai dan Eisuke tentang kematian Akira setelah 


Eisuke memaksa Akai dengan membawa tentang keselamatan 
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Hara yang juga terancam karena pengakuan Nakajima. Satu- 
satunya pilihan untuk mendapatkan keterangan tentang siapa 
itu Yoshiro hanya Mr. Alex-lah harapannya. Tentu saja agar 
tidak melibatkan Hara lagi dalam hal ini. 


“Kau yakin Mr. Alex akan buka mulut dengan cara ini?” 
tanya Akai pada Kai di sampingnya. 

“Mr. Alex berbeda dengan Nakajima, dia lebih licik dan 
negosiasi apa pun yang menguntungkannya pasti akan ia 
terima. Tua bangka licik itu juga lebih percaya pada wanitanya 


tentu saja,” kata Kai tenang memakai mantelnya. 


Akai melemparkan kunci mobilnya pada Kai. “Membuatnya 
mabuk, menjebaknya dengan wanita itu lalu polisi yang 
bersamanya akan memojokkan posisinya. Selicik apa pun tua 
bangka itu, dia tak akan membiarkan :mage-nya buruk di mata 
publik. Dan yang paling konyol lagi ... dia takut pada istrinya,” 
imbuh Kai masuk di bangku kemudi. Akai menyusul di 
sebelahnya terkekeh mengejek. Kai tertegun melihat kekehan 
Akai. 


“Kau terlihat lebih bebas sekarang. Apa dua puluh tahun 
berpura-pura menjadi orang lain sangat menyiksamu?” cibir Kai 
membuat Akai menghela napas. “Kupikir Akai si menyebalkan 
akan menghilang karena terlalu lama berperan menjadi Akira si 
muka datar,” imbuhnya lalu menyeringai melihat ekspresi Akai 


mengeras. 
“Seandainya bisa,” gumam Akai menerawang. 


“Sepertinya pengaruh Hara-chan sangat besar padamu,” 
kata Kai. Akai mendelik pada Kai yang tatapannya menajam. 


“Aku tidak menyangka kau sampai membohonginya” ucapnya. 


Akai terdiam lalu menarik napas berat tanpa bisa 


mengembalikan perkataan Kai. Getaran ponsel membuatnya 
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tersentak dan merogoh sakunya. Dahinya mengernyit melihat 


pesan dari Hara. 
E a T 


Apa sudah waktunya ia memberitahu Hara? Apa sekarang 
saatnya ia mengambil keputusan atas penawaran Kakek? Untuk 
membantu Kai menyelesaikan masalah perusahaan hanya itu 


jalan satu-satunya. Demi keluarganya apa ini saatnya Akai 


kembali? 


Akai memejamkan matanya dan memantapkan hatinya. Ia 


mengetik balasan cepat. 
Ye Hakan pulang 
“Aku akan mengatakannya.” 


Sekali lagi Akai menarik napas berat. Kai menoleh padanya 
sejenak dari jalanan. “Aku akan mengatakan yang sebenarnya 


pada Hara-chan,” ujarnya berat. 
Kai terdiam mendengar keputusan Akai. 


“Baguslah,” ucap Kai kembali memtokuskan kembali 


pandangannya ke jalanan di depannya. 


HARA 


“Akira yang kaukenal selama ini adalah Akai.” 


Aku tidak tahu seperti apa ekspresiku saat ini. Ponsel di 
dalam tasku terlepas begitu saja dari tanganku mencerna setiap 
kata yang kudengar. Aku menggigit bibir dalamku menatap 
Paman Hiroshi mencari kebohongan ucapannya tadi. Tapi 
melihat raut seriusnya membuatku tertawa kecil. Hah! Ini 


sangat konyol. 
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Aku menggeleng tak percaya dengan lelucon yang Paman 
katakan. 


“Mereka memang saudara kembar identik, Paman. Dan yang 
Paman katakan itu tidak mungkin,” kataku hampir tercekat, 
lagi-lagi mencernanya. Ini konyol dan aku tidak akan termakan 


omongan Paman Hiroshi. Tidak mungkin benar bukan? 
Tidak mungkin Akira adalah Akai-kun. Iya, kan? 


“Kau masih belum percaya? Bagaimana kalau kuberi 
penawaran sedikit. Kuberi waktu untukmu mengenalinya lagi. 
Buktikan kalau Akira-mu itu tidak seperti yang kukatakan dan 
aku akan menghentikan semuanya lalu menyerahkan diriku 
atau jika yang kukatakan itu benar, aku memberimu kesempatan 
untuk pergi dari hidupnya.” 

Aku menegang mendengar — penawaran-tidak-itu 
ancamannya untukku. Aku tidak akan percaya. Ini gila. 
Seharusnya aku langsung menolak pernyataan konyolnya itu. 
Seharusnya tapi.... 


“Kenapa paman menyuruhku pergi darinya? Apa yang 
akan paman lakukan padanya? Apa paman tidak puas sudah 
menghancurkan hidupnya? Akira—” Tenggorokanku tercekat 


saat menyebut nama Akira. 
Akira yang kaukenal adalah Akai. 
Akira adalah Akai. 
Akai. 


Aku memejamkan mataku terus meyakinkan diriku. 
Itu tidak benar! Akira bukan Akai. Akira tidak mungkin 
membohongiku hingga... 


“Aku tidak akan berhenti sebelum keluarga itu hancur. 


Bagaimana menurutmu? Aku mengawasi anak bodoh itu dan 
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aku bisa menghancurkan kepalanya kapan saja. Atau keluarga 
besar itu, aku bisa membakar mereka hidup-hidup di rumah itu 


seperti yang si Tua itu lakukan pada panti asuhan tadi.” 


Aku membelalak mendengar ucapan keji paman Hiroshi 
dan langsung teringat Nenek dan semuanya. Bahkan Akira. 
Semua sudah cukup membuktikan jika Paman tidak akan main- 


main dengan perkataannya. 


“Kumohon jangan sakiti mereka lagi, Paman. Nenek ... 
Nenek tak tahu apa-apa. Mereka....” Napasku tercekat tidak 
sanggup membayangkan jika terjadi sesuatu pada mereka. Air 
mataku sudah keluar tak bisa kutahan. 


Aku terdiam tanpa bisa berpikir jernih saat Paman 
menyalakan mobil dan menjalankannya. Satu-satunya yang ada 


dipikiranku adalah keselamatan Akira, Nenek dan semuanya. 


Apa yang harus kulakukan? Ya Tuhan, katakan semua ini 
tidak benar. Aku menunduk dan tanganku bergetar memegang 
amplop putih besar itu. Kulirik Paman Hiroshi menyetir 
dengan santai seolah tak terjadi apa-apa menyeringai ke arahku 


yang membuka amplop itu. 


Aku menelan ludah dan menarik isinya pelan. Seketika air 
mataku tumpah tak bisa kutahan begitu membaca apa yang 


tertulis di sana. 


Aku belum menggerakkan tubuhku dari ranjang sejak 
kembali ke paviliun. Tanganku masih memegang ponsel setelah 
mengirim email pada Akira-kun entah sudah berapa menit atau 
bahkan jam yang lalu. Aku tersenyum tipis tidak tahu lagi harus 


menganggapnya sebagai siapa. 


Rasanya semua yang terjadi sejak awal pertemuan kami 
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terulang seperti film di kepalaku dan membuat dadaku makin 
sesak. Perkataannya, semua hal-hal yang kami lakukan selama 


ini ... Membayangkannya membuat mataku kembali memanas. 
Sreegg.. 


Aku menghapus air mataku cepat-cepat begitu kudengar 
suara pintu bergeser. Aku menunduk meremas amplop putih 
di pangkuanku yang diberikan paman Hiroshi tadi. Bukti 
yang entah harus kupercaya atau tidak kebenarannya. Tapi 
memikirkannya saja membuatku sesak. Aku menarik napas 


berat dan berusaha tetap tenang. 


“Kau sudah pulang?” sapaku mengulas senyum meski 
rasanya aneh. Dia berdiri di sana masih mengenakan mantelnya. 
Aku berdiri kikuk memegang amplop itu tiba-tiba merasa 
begitu bodoh. God! ingin kubuang saja barang sialan ini. 


“A-Akan kusiapkan air panas—” 
“Ada yang ingin kubicarakan.” 


Aku tersentak mendengar ucapannya. Aku tergagap dan 
mengangguk ragu. Dia melepas mantelnya dan berjalan ke 
arahku. Aku bergerak gelisah di tempatku dan menyembunyikan 
amplop itu di belakang tubuhku begitu dia berada di depanku. 


Aku menunduk tak berani memandangnya. 


Kau ingin tahu perbedaan Akira dan Akai? Lihatlah.” 


Ucapan Paman Hiroshi terngiang di kepalaku membuatku 
memejamkan mata berusaha mengabaikannya lalu menarik 
napas berat dan menjatuhkan kertas itu di balik tubuhku. Aku 
bergerak maju dan berjinjit menciumnya. Dia menegang sekilas 


dengan tindakanku lalu membalas bergerak melumat bibirku. 


Kurasakan tangannya menarik pinggangku hingga 


menempel ke tubuhnya. 


270 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


Aku menahan air mataku yang merebak berharap semua 


yang dikatakan Paman tidak benar. 
‘Mata Akai lebih terang dibanding Akira, si bodoh itu 


mungkin bisa menyembunyikannya dengan memakai kacamata 


sialan itu. Kau masih tidak sadar selama ini dengan sifatnya yang 


berubah-ubah? 
Sifatnya sedikit banyak menyerupai Akai. Kau tidak 


menyadarinya?” 


Aku terus memejamkan mataku berusaha menolak ucapan 
Paman Hiroshi. Tapi yang terlintas justru semua hal yang 


selama ini kulewati dengannya. 
Akira yang kaukenal selama ini adalah Akai.’ 


Kau dibohongi Hara. Semuanya hanya kebohongan! Hasil 
DNA itu membuktikan jika yang meninggal bukan Akai, tapi 
Akira yang asli.” 

Aku menarik napas panjang dan menghentikan gerakanku. 
Dia juga mengambil napas dan menyatukan dahi kami. Aku 
menurunkan tanganku di depan dadanya yang naik turun 
terlihat berat. Kedua tangannya melingkari pinggangku 
menahan tubuhku tetap bersandar padanya. 


Aku membuka mataku dan bertemu pandangannya yang 


memerah menatapku. 
“Aku ... bukan Akira.” 


Napasku tercekat mendengar lirihnya. Aku ingin berontak 
dan menatapnya lebih jelas. Tapi kedua tangannya lebih kuat 
menahan tubuhku agar tidak bergerak. “Aku adalah Akai.” 


Aku tertawa kecil. “K-Kau sepertinya sedang kacau, 
A-Akira-kun. Apa yang kaukatakan tidak lucu sama sekali,” 
kataku menggeleng tidak percaya. 
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“Hara, lihat aku. Aku tidak ingin semuanya seperti ini 
tapi—” 
Aku menggeleng dan mendorongnya. Yang ingin kudengar 


bukan ini. Aku mati-matian berharap semua yang kudengar 


dari Paman itu salah. Aku percaya padamu. 


“Tinggalkan aku sendiri.” Aku berusaha melepaskan kedua 
tangannya dari pinggangku. “KUBILANG LEPASKAN 


AKU!” seruku tak bisa menahan rasa sesak dan air mataku. 
“Hara. ” 


Aku meronta berusaha melepas pelukannya. Memukuli 
dadanya dengan sisa tenagaku hingga terisak keras begitu 


mendengar permintaan maafnya berulang kali. 


“Kau adalah Akira. Aku percaya padamu,” kataku jatuh 
lemas di pelukannya. Entah berapa lama aku menangis hingga 
kepalaku berdenyut dan tubuhku serasa lemas tak bertenaga. 
“Aku percaya padamu,” lirihku begitu kegelapan menelanku. 


“Tinggalkan Akai dan aku akan berhenti. Akan kupikirkan 
lagi aku akan membunuhnya atau tidak.” 


Aku terbangun begitu saja teringat pembicaraan terakhirku 
dengan Paman Hiroshi. Kuusap keringat yang membasahi 
keningku dan memandang sekeliling ruangan. Kamar ini terlihat 
sepi begitu aku bangun terduduk di ranjang. Hari mulai gelap 
ternyata. Aku mengernyit melihat sisi ranjangku yang kosong. 
Akira pergi? 

Aku tertawa sumbang merutuki kebodohanku. “Dia bukan 
Akira. Dia ... Akai-kun,” lirihku berusaha menahan sesak. 


“B be ki »» 
agalinana mung 1n: 
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‘Tolong kembalikan aniki seperti semula.” 
‘Aniki sudah berusaha keras, Hara-chan.’ 


Aku menutup wajahku begitu bayangan mimpi itu terlintas. 
Apa ini maksudnya? Jadi yang kutemui di mimpi itu adalah 
Akira yang asli? Ya Tuhan! Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa 
Akira-God!-Dia Akai! Kenapa Akai-kun tidak menjelaskan 
padaku? Entah apa yang kurasakan sekarang, kecewa? Faktanya 
dia membohongiku selama ini. Dan aku menikahi seorang 


pembohong. Aku mengembuskan napas berat dengan frustrasi. 


Semua yang kami lakukan, aku sungguh-sungguh 
menyerahkan hidupku pada seorang pembohong. Dia Akai dan 
begitu bodohnya aku ... aku bahkan pernah mengungkapkan 
jika Akai adalah cinta masa kecilku. Ya, aku ingat sangat jelas 
di Maldive saat itu. Kami-sama, rasanya aku tidak tahu harus 


bagaimana jika berhadapan dengannya. 
Aku mencintaimu, Akira. 


God! Aku selalu memandang dan menganggapnya Akira. 
Shimizu Akira! Aku menerimanya sebagai Akira. Dan dia selalu 


diam menerima begitu saja. Akai-kun. 


“God! Aku benar-benar bisa gila,” kataku kesal memejamkan 


mataku. 

“Pikirkanlah baik-baik. Kau tidak punya bukti jika ingin 
mengirimku ke penjara.” 

Perkataan paman Hiroshi membuatku menggigit bibir. Ya, 
saat ini yang paling penting adalah keselamatan Nenek dan 
yang lainnya dari paman Hiroshi. Aku menyibak selimutku 
dan bangkit. God! Akira adalah Akai. Kenapa hanya itu yang 


memenuhi pikiranku sekarang! Berpikirlah Hara! 


Bukti, ya Tuhan. Bukti! Catatan Akira! 
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“Jika dia adalah Akai, jadi, buku catatan itu sejak 
awal memang berada di sana dan Aki-er-Akai-kun tidak 
mengetahuinya,” gumamku tersadar dengan fakta itu. Aku 


meraih tasku di nakas dan mencari buku catatan itu. Masih ada. 


Aku membuka-buka buku itu mencari petunjuk lagi. 
Catatan ini tidak menunjukkan kalau Paman Hiroshi terlibat 
dengan kematian orangtua Akira. Tapi kenapa Akira terancam 
dan Paman Hiroshi memutuskan menyingkirkan mereka? Ya 


Tuhan sebenarnya ada apa dengan semua ini. 


Aku menggigit bibir dan menelusuri setiap halaman sampai 
kubaca berkali-kali. Pandanganku berhenti pada lembar yang 
tersobek di bagian awal dan mengernyit. Bukankah ini bagian 
Akira-kun menceritakan tentang orangtuanya yang dia ketahui 


dari Paman Hiroshi? 


Ada yang hilang! Aku mengangguk dan kembali membuka- 
buka lagi menelusuri setiap kata dan hanya mendapati halaman 
terakhir dengan tanggal di tengah-tengahnya. Aku membolak- 
balik halaman mencari halaman yang paling pas dengan tanggal 


itu. Kira-kira... ah, yatta! 


Tanggal ini berhubungan dengan kotak Akai yang 
diperuntukkan untuk kakaknya. Ya Tuhan, apa artinya ini. 
Jangan bilang kalau Akira menyembunyikan buktinya di dalam 
kotak itu. 


Aku terperanjat mendengar ketukan pintu. Kunormalkan 
detak jantungku yang menggila sesaat tadi dan bergegas 


membuka pintu geserku. 


“Nyonya, apakah saya mengganggu tidur Anda? Sudah 


saatnya makan malam.” 


Sebastien yang berdiri di depan kamarku sedikit 


mengagetkanku. 
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“Anda baik-baik saja? Mata anda sembab.” 


Aku terperanjat dan tergagap menjawabnya. Buru-buru 
kupalingkan wajahku dan kuusap mataku yang ternyata masih 
basah. “Aku ti-tidak apa-apa, Sebastien,” jawabku. Sial, suaraku 


serak. 


Sebastien menatapku lama. “Apa Tuan Muda sudah 
memberitahukannya pada Anda, Nyonya sudah tahu yang ... 
Sebenarnya?” Pertanyaan Sebastien menyentakku. Kupandangi 


dia dengan bertanya. 
“Sebastien, kau—” 


“Maafkan saya, Nyonya. Sayatidak bermaksud membohongi 


atau mempermainkan Nyonya. Begitu juga Tuan Muda.” 


Aku tidak bisa berkata-kata mengetahui bahkan tidak 
hanya dia yang membohongiku, tapi Sebastien. Lalu siapa lagi 
yang tahu dan berpura-pura tak tahu? 


“Hanya saya dan Tuan Besar yang tahu, itu pun baru 
beberapa waktu yang lalu Tuan Besar mengetahuinya. Keluarga 
yang lainnya tidak ada yang tahu. Kami ingin menjaga perasaan 


Nyonya Muda,” lanjutnya seolah membaca pikiranku. 


Aku memejamkan mataku saat kekecewaan muncul lagi 


yang b erus aha kutahan. 


“Kenapa dia melakukannya, Sebastien? Kenapa dia bisa 
melakukannya padaku?” tanyaku dengan air mata sialan yang 


kembali merebak. 


“Saya minta maaf. Tuan Muda pasti punya alasan. Tapi saya 
mohon, Anda harus percaya padanya. Tuan Muda juga sama 


menderita,” kata Sebastien membuatku terhenyak. 


“Lalu di mana dia sekarang, Sebastien? Kenapa dia justru 


pergi dan tidak menjelaskan semuanya?” seruku frustrasi 
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menghapus air mataku. 


Sebastien menunduk. “Tuan Kai datang dan mengajak pergi 
Tuan Muda. Sepertinya ada hal penting. Tuan Muda berpesan 
agar menghubunginya begitu anda bangun dan secepatnya Tuan 


Muda akan pulang.” Penjelasan Sebastien kurang memuaskanku. 


Aku ingin bertanya lagi begitu kudengar suara pintu 
terbuka. Aku terpaku melihatnya berdiri di sana lengkap 
dengan seringaiannya. Refleks kusembunyikan catatan Akira di 
balik badanku dan berusaha tetap tenang. Keluarga ini masih 
menganggapnya baik dan aku tidak mungkin berseru seperti 
orang gila menuduh tanpa bukti. Jantungku berdetak kencang 


begitu orang itu maju ke arah kami. 


Keadaan paviliun yang mulai gelap benar-benar suasana 


yang menyebalkan. 


Kulihat dia melihat-lihat isi paviliun ini dengan saksama 
seperti menikmati. “Tuan Hiroshi, ini pertama kalinya Anda 
masuk ke paviliun ini kalau saya tidak salah.” Aku menggigit 
bibir melihat Sebastien masih bersikap hormat pada orang ini. 


Sebastien! Dia orang jahat. 


Orang itu terkekeh dan mengangguk. “Tentu saja, Sebastien. 
Aku tidak sudi masuk tempat ini.” 


Aku tertegun mendengar nada tidak ramahnya yang 
meremehkan. Sebastien juga terlihat terkejut. Aku berusaha 


memanggil Sebastien dengan berbisik. “S-Sebas—” 


Gerakanku terhenti begitu kulihat dengan cepat Paman 
Hiroshi mengacungkan sebuah benda yang kusadari itu sebuah 


pistol bermoncong panjang dari balik mantelnya pada kami. 


Aku membeku di tempatku tapi tidak dengan Sebastien yang 


langsung berdiri di depanku dengan dua tangan melin dungiku. 


“T-Tuan, apa yang—” 
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“Dasar pelayan bodoh. Menyingkirlah atau nyawamu 
melayang seperti si Tua Bangka itu. Urusanku dengan Nyonya- 


mu!” 


Sebastien membelalak terkejut. “T-Tidak mungkin. A-Anda 
bukan—” 


“MENYINGKIRLAH ATAU SI NENEK TUA ITU 
JUGA KUBUNUH. ATAU SEKALIAN SAJA KELUARGA 
ITU SEMUANYA!” 


Aku berjengit mendengar seruannya yang penuh emosi. 
Sebastien tidak bergerak sesentipun dari tempatnya membuatku 
ketakutan. 


“Sebastien, biarkan aku lewat,” kataku pelan membujuknya. 
Aku tidak ingin siapa pun terluka hanya karena melindungiku. 
Tidak juga Nenek atau keluarga ini. Sebastien menoleh dan 


menggeleng. 
“Tidak, Nyonya. Saya sudah bersumpah untuk melindungi 
Nyonya. Nyonya harus lari begitu saya—” 


Aku memekik mendengar tembakan hampir tanpa suara 
dan sedetik kemudian tubuh Sebastien roboh di depanku. Aku 
menangis menahan tubuh laki-laki tua ini dan mendudukkannya 
di lantai. Darah mengucur dari perutnya membasahi tuksedonya 
membuatku panik. “Sebastien! Sebastien ... bertahanlah. Ya 
Tuhan! Sebastien!” 


“Nyonya ... lari.” 


Aku menggeleng. Paman Hiroshi mendekatiku masih 
menodongkan pistolnya ke arahku dan membuatku makin 
ketakutan. 


“Ikut aku.” Aku mendongak. 


“A-Aku akan ikut. Jangan sakiti keluarga ini. Kumohon 
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panggilkan ambulance untuknya. Kumohon.” Aku berusaha 
menutup luka Sebastien dengan tanganku dan terisak. Tak 


kupedulikan darah yang membasahi tanganku. 


Paman Hiroshi terlihat mengeluarkan ponselnya dan 
memanggilkan ambulance lalu melemparkan ponselnya pada 


Sebastien yang sudah melemah. 
“Cepat berdiri dan ikut aku.” 


Aku mengangguk dan meninggalkan Sebastien dengan 
berat. Paman Hiroshi mencekal lenganku dan menodongkan 
pistolnya di pinggangku agar aku berjalan menempel padanya. 
Aku berusaha menghentikan isakanku dan meremas tanganku 
yang bergetar penuh darah Sebastien. Berjalan terseok-seok di 
dorong Paman di tengah gelapnya malam di halaman Rumah 


Besar. 


Aku bersyukur Nenek dan yang lainnya ada di dalam 
Rumah Besar meskipun saat ini tak ada penjaga yang berjaga 
entah kenapa, kurasa sudah dipersiapkan Paman. 


Kulihat sebuah mobil hitam sudah siap di depanku dan 
paman mendorongku masuk. Paman mengikat kedua tanganku 
yang bebas dengan tali kemudian masuk ke belakang kemudi. 
Aku hanya bergetar ketakutan melihatnya memacu mobilnya 


kencang seolah kakinya tak pernah terluka. 


“Kau pikir aku susah berjalan hanya karena tusukan gunting 
anak ingusan yang mati konyol mengorbankan dirinya demi 
kakaknya itu? Aku hanya berdiri tak normal, bukan berjalan 


tak normal,” katanya membuatku terdiam. 


Aku hanya bisa melirik mobil kami yang meninggalkan 
Rumah Besar dan berdoa agar Sebastien selamat dan mengerti 


pesan yang sengaja kutinggalkan untuknya. 


“Bagaimana penawaranku? Kau sudah membuktikannya 
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Aku menoleh menatap Paman yang menyeringai tetap 


bukan? Apa jawabanmu?” 


melajukan mobilnya entah ke mana. Rasanya lidahku kelu 
seketika. 


Akai memasuki ruangan VVIP sebuah klub minum 
mengikuti Kai di depannya. Ia dikejutkan dengan keadaan Mr. 
Alex yang duduk dengan tangan terikat dasi di sofa setengah 
telanjang dengan tubuh gempalnya. Beberapa pelacur setengah 
telanjang yang awalnya meringkuk di pojokan langsung 


berhambur keluar dari sana. 


Eisuke dan Kaguya yang memakai kostum pelayan berdiri 
di belakang Mr. Alex tersenyum menang. 


“Jika kau masih tetap bungkam, sex tape ini akan beredar 
dan sampai pada istrimu di Beijing,” ancam Kaguya dengan 


senyumnya meletakkan sebuah handycam di meja depan Mr. 


Alex. 


Pria tua hidung belang itu membelalak dan melotot marah 
pada Kaguya. 
“Kau ... dasar. Jalang tidak tahu diri!” seru Mr. Alex tak 


terima. 


Kaguya terkekeh tidak terpengaruh. “Aku memang jalang. 
Lalu kenapa?” tantang Kaguya. 


“Sekarang katakan siapa orang itu? Siapa sebenarnya 
Yoshiro?” tanya Akai tak sabar. 


Mr. Alex meliriknya lalu terkekeh. “Apa pentingnya? 
Perusahaanmu akan bangkrut. Aku sudah menipu kalian. Dan 


bodohnya kalian—” 


279 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


Akai menyela dan mencondongkan wajahnya melepas 
kacamatanya. “Itu tidak akan terjadi. Akai akan kembali. Aku 
kembali dan masih memiliki saham di sana. Lagipula Shimizu 
Itou melimpahkan sahamnya pada Kai. Kau tidak mendapat apa- 
apa,” desis Akai tajam membuat Mr. Alex tertegun. Sepertinya 
dia terpojokkan. 


“Aku akan meminta polisi mengusut kasus pelanggaran hak 
asuransi keselamatan pekerja pada perusahaan gelapmu dan 
membawanya ke pengadilan. Kurasa dewan direksi akan berpikir 
dua kali untuk menanamkan modalnya di perusahaanmu,” 


lanjut Akai membuat Mr. Alex menegang. 


“Aku akan mengatakannya. Aku akan mengatakannya. 
Kau puas! Lagipula aku tak akan mati seperti Nakajima. Pria 
gila itu sudah melakukan rencananya. Aku hanya umpan dan 
bodohnya aku mengikutinya, Sialan!” seru Mr. Alex membuat 


semuanya mengernyit. 


Mr. Alex menatap Akai dan menyeringai dengan mata 
sipitnya. “Yoshiro adalah Yuuki Toshi. Toshi. To~ shi. 
Hahahaha.” 


Akai mengepalkan tangannya begitu mendengar nada 
mengejek pada suara Mr. Alex memainkan nama Toshi. Mr. Alex 
terkekeh membuat Akai merangsek maju dan mencengkeram 
dagu pria gempal itu. Eisuke bergerak maju yang ditahan 
Kaguya. Sedang Kai bersidekap di tempatnya. 


“Kupikir kau Tuan CEO yang cerdas. Lelucon simple 


seperti itu saja kau tidak sadar.” 


“Cepat katakan, Brengsek!” seru Akai habis kesabaran. Mr. 


Alex tertawa kecil dan meneruskan lagunya. 
“To—Shi. To—Shi.” 


Akai tertegun mencernanya. Ia melepas cengkeramannya 
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dan melangkah mundur dengan mata menerawang seolah 
nyawanya dicabut paksa. Kai mengernyit melihat reaksi tiba- 


tiba Akai begitu juga Eisuke dan Kaguya. 
Mr.Alex tertawa dan menyeringai. 
“HiroTo ... Hiroshi ... Dia bukan orang baik sekarang.” 


Kai langsung menoleh pada Akai yang jatuh terduduk 
terlihat begitu shock. Hanya hening yang ada di ruangan itu 
disertai tawa sumbang Mr. Alex yang menikmati ekspresi shock 


Akai. 


Suara dering ponsel membuat Kai tersentak. Ponsel Akai. 
Tapi Akai terlalu tidak percaya untuk beraksi mengangkat 
ponselnya yang berdering. Kai berinisiatif mengambilnya dari 
saku mantel Akai dan mengangkatnya dengan mengaktifkan 


lou dspeaker. 


“Tuan ... hah ... hah. Ny-Nyonya Muda ... d-dibawa pergi 
... Hiroshi.” 


Mata Kai melebar mendengar suara Sebastien yang 


terdengar lemah. Akai membeku di tempatnya. 


“HAHAHA... KAU HANCUR SHIMIZU. AKHIRNYA 
AKU BISA MELIHATMU HANCUR!” Suara lantang Mr. 


Alex yang tertawa puas menggema di ruangan itu. 
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ebastien meletakkan ponsel miliknya begitu 
panggilannya terputus. Ia sudah sangat lelah dan tidak 

dapat menahan rasa sakit di perutnya. Ia menatap sebuah 

buku usang di tangannya dan mata rentanya mulai berair. 


Nyonya Muda-nya menjatuhkan buku itu tadi sebelum dibawa 
Hiroshi. 


Ia duduk bersandar di pinggiran sofa dan mendekap erat 
buku itu di dadanya. 


“Ini buku yang selalu Tuan Muda Akira bawa ke mana- 
mana. Apa Tuan ingin menunjukkan sesuatu pada kami? Saya 


akan menjaganya. Kami-sama, lindungilah Nyonya Muda.” 


Pandangan Sebastien mengabur begitu napasnya sudah 
putus-putus. Sebelum kesadarannya hilang, samar-samar 


terdengar suara ambulance dan pekikan. 
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Akira membelalak melihat pamannya berdiri di depannya. Ia 
meremas jaket kakaknya yang ia pakai menguatkan dirinya agar 


tidak terintimidasi orang yang selalu ia hindari selama ini. 
Paman Hiroshi. 


Ya. Ia selalu ingat kejadian malam itu. Malam di mana ia 


mendengar seluruh kebenaran dari mulut orang jahat ini. 


Ia ingat jelas dan tanpa sengaja mengabadikan pengakuan 
baman nya itu dengan kamera perekam hadiah dari Daddy-nya 
sebelum pergi. Ia yang sedang menyelinap di kantor kerja Kakek 
malam itu berniat merekam foto Dad dan Mom-nya yang besar 
terpajang di sana. 

Tapi ia harus bersembunyi begitu seseorang memasuki ruang 
kerja kakeknya. Ia mendengar pembicaraan kedua pamannya 
tentang kecelakaan Dad dan Mom-nya. Ia mendengar semuanya. 
Paman Nishio yang merusak rem mobil ayahnya demi mendapat 


jabatan ayahnya. 


Dan yang paling mengejutkan setelah Paman Nishio pergi 
tinggal Paman Hiroshi, ia menyadari selama ini pamannya 
itu bermuka dua. Ia melihat kebencian yang paman Hiroshi 
tunjukkan pada foto Dad dan Mom-nya, serta pengakuan yang 


mencengangkan Akira. 


Dad dan Mom-nya bukan meninggal karena kecelakaan 
itu, tapi Paman Hiroshi-lah yang membakar mobilnya di saat 
kedua orangtuanya masih bisa diselamatkan dari kecelakaan 
itu. Ledakan yang terjadi adalah perbuatan Paman Hiroshi. 
Akira kecil tanpa sadar merekam semua pengakuan Hiroshi di 


kameranya yang masih menyala. 


Ia ketakutan dan memilih menyembunyikannya. Ia tahu 
semua orang percaya pada Paman bermuka dua itu dan apa pun 


yang ta katakan akan dianggap khayalan saja. Ia tak punya bukti 
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kuat lagi dan ia memilih diam di bawah bayang-bayang si pelaku 
itu. Ia belum menemukan motif kenapa Paman Hiroshi-nya 


membunuh orangtuanya. 


Tapi sekarang, ia bukan Akira. Ia mencoba tersenyum bangga 
karena saat ini berperan menjadi kakaknya yang pemberani. Ia 
memutuskan untuk melawannya dan tidak akan berdiam diri 
lagi. Ia bukan anak tujuh tahun yang mendekam di balik selimut 
karena ketakutan. 


la sudah punya bukti kuat dari data-data yang 
dikumpulkannya sekarang. Dan ia tahu bagaimana menghadapi 
orang di depannya. Karena ia tahu sekarang identitas aslinya 
dan alasannya. Akira menyeringai begitu orang itu membukakan 


pintu mobil untuknya. 


Akira berjanji dalam hati untuk menghentikannya dan 
melindungi kakaknya. Hanya itu satu-satunya yang bisa ia 
lakukan untuk keluar dari rasa takutnya selama ini. Ia melangkah 
masuk ke mobil hitam itu dan menoleh pada paman yang sangat 


dikagumi kakaknya. 


Apa kabar Paman? Ah, bukan. Apa kabar Yuuki Toshi atau 
lebih tepatnya Yoshiro-san,” ucap Akira puas melihat raut terkejut 
paman yang duduk di sebelahnya. 


“Apa yang Paman dapatkan setelah melakukan semua ini?” 


Hiroshi tertegun mendengar suara rendah Hara di 
sampingnya. Bukannya menjawab penawarannya, wanita 
itu justru bertanya hal yang menurutnya konyol tapi sedikit 


menelusup ke dalam benaknya. 


Ia masih mengendalikan mobilnya mencari jalan yang 


cukup lengang agar segera sampai ke tempat tujuannya dengan 


284 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


“Diamlah! Lagipula, mau tak mau kau akan segera pergi 


cepat. 


meninggalkannya.” 


Mata Hara melebar mendapat seringaian Hiroshi. Ia sedikit 


panik ke mana Hiroshi akan membawanya pergi. Tapi Hara 


tidak akan berhenti. 


“Paman akan membawaku ke mana? Memangnya apa yang 
akan paman dapatkan setelah membawaku pergi?” tanya Hara 
berusaha menebak ke mana arah mereka pergi. Ia tidak tahu apa 
yang harus ia lakukan di situasi seperti ini. Meskipun berisiko 


tapi Hara ingin mencoba berbicara dengan Hiroshi. 


“Hahahaha. Aku ingin melihat wajah Akai ketika melihat 
semua orang yang berharga dalam hidupnya pergi. Sama seperti 


apa yang kurasakan ketika ayah dan kakeknya membuatku tak 
bisa melihat Misha-ku.” 


Hara membeku di tempatnya mencerna ucapan Hiroshi. 
Apa yang akan terjadi padanya. Apa hidupnya akan berakhir 
sekarang? Tidak hanya Akai yang tak bisa melihatnya jika itu 
terjadi, tapi keluarganya juga. Benarkah ia tak akan bisa bertemu 
Akai lagi? 

Perasaan takut menyergap hati Hara membuat air matanya 
merebak. Ia belum menanyakannya. Akai belum mengatakan 
apa pun padanya atas semua yang mereka lakukan selama ini. 
Dan terlebih, ia belum mengetahui bagaimana perasaannya 


pada pria itu setelah mengetahui kebohongannya. 


“Hm, seharusnya kau memanfaatkan waktu yang kuberikan 


untuk mengucapkan selamat tinggal padanya.” 


Apa aku benar-benar tak bisa bertemu dengannya? 
Meskipun untuk terakhir kalinya? Aku akan sendirian? 
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“HAHAHA... KAU HANCUR SHIMIZU. AKHIRNYA 
AKU MELIHATMU HANCUR!” Suara lantang Mr. Alex 


yang tertawa puas menggema di ruangan itu. 


Akai memandang Mr. Alex dengan penuh emosi ingin 


menerjang tapi ditahan Kai. 


Kai menatap Eisuke yang mengangguk menginstruksikan 
anak buahnya yang berjaga di banyak titik di daerah Rumah 
Besar bergerak jika melihat tanda-tanda ada yang keluar dari 


sana. 


Kai menahan tubuh Akai yang menggeram marah. 


“Tenanglah Bodoh! Emosi tidak menyelesaikan masalah!” 


Akai mendelik tajam pada Kai yang juga berteriak marah 
padanya. Ia memejamkan matanya berusaha tidak panik tapi 
semua pikirannya sangat kacau sekarang. Hara. Hara dan semua 
kemungkinan buruk memenuhi pikirannya sekarang. Ia ingin 


berlari keluar dan mengejar paman sialan itu. 


“Aku harus mengejarnya! Aku harus menyelamatkannya.” 
Akai bergumam dan mencengkeram kemeja Kai yang 
menahannya. “Dia dalam bahaya. Dia dalam bahaya. APA AKU 
HANYA DIAM SAJA? BRENGSEK!” 


“KAU TIDAK TAHU KE MANA BAJINGAN 
ITU MEMBAWANYA PERGI!” balas Kai berteriak 


menghempaskan Akai ke alam nyata. 


“Hei-hei, tidak perlu bertengkar. Aku tahu mereka ke 


” 
mana. 


Eisuke menginterupsi dengan melemparkan kunci mobil 
sport pada Kai masih tetap tersambung dengan anak buahnya. 


Ia berseru, “Mereka keluar dari Azabu-juban melewati 
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Akabanebashi. Oke! Dia bergerak ke timur, ke arah dermaga! 
Polisi dari Shiba sudah bergerak. Tunggu apa lagi?” 


Kai mengangguk dan berlari keluar bersama Akai yang jauh 
lebih panik. 


Eisuke menghela napas melihat keduanya. Ia menoleh 
dan mengedip pada Kaguya. “Mereka memang konyol. Mau 
berkendara denganku lagi, Nona Cantik?” 


Kaguya mendengus dan mengikuti kepala polisi itu keluar 


ruangan begitu anak buah Eisuke mengambil alih mengurus Mr. 


Alex. 


“Ingat, kau sedang bertugas, Eisuke-san,” ujar Kaguya. 


Eisuke memperhatikan penampilannya dan mendesah. 


“Sial! Aku lupa ganti baju.” 


HARA 


Aku menarik napas panjang dan memberanikan diri menatap 


Paman yang terkekeh setelah menyelesaikan ucapannya. 


“Apa ini karena Misha cinta pertamamu, Paman? Ah-bukan, 


Yuuki Toshi atau lebih tepatnya Yoshiro-san?” 


Paman mengerem mendadak membuatku yang terikat 
tersentak membentur dashboard. Ugh, kurasakan tulang 
selangkaku berdenyut perih sekali. Tapi sekuat tenaga kutahan. 
Aku mengembuskan napas kasar dan memasrahkan apa pun 
yang terjadi padaku nanti. Maafkan aku Mom, George, Nenek 


dan semuanya. 


Paman menatapku nanar yang kubalas berani. “Apa ini 
karena Misha tidak datang memenuhi janjinya denganmu, 


Yoshiro-san?” tanyaku membuatnya mengetatkan rahang 
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seraya menatapku tajam. 


Aku tidak takut dengannya. Aku tidak tahu apa yang 
kurasakan saat melihat pria paruh baya yang baik, tak pernah 
kuduga akan bertindak sekejam ini. Balas dendamnya atas nama 
kebakaran keluarganya di panti asuhan itu, rasanya bukan hanya 
itu yang kulihat dalam sorot matanya. Tapi sorot kekecewaan 


yang mendalam dan kesedihan yang lebih mendominasi. 


Itu membuatku bukan membencinya, tapi kasihan padanya. 


2 


“Kau ... dari mana kau tahu.... ” 


Aku akan membuka mulut menjawabnya saat kulihat 
silauan dari arah belakang. Mataku melebar mengenali mobil 


sport hitam yang melaju cepat di kejauhan. 
Kai-kun. Kaukah itu? 


Kudengar umpatan keras Paman dan tubuhku terhempas 
keras ke belakang begitu dia menginjak gas melaju lebih 
kencang. Jantungku berpacu kencang begitu kami menerobos 
lampu merah dan bagian sampingku menyerempet mobil 
lain yang akan lewat hingga menimbulkan guncangan keras 


menyakitkan. 


Aku menoleh ke belakang berusaha melihat mobil itu 
melaju lebih kencang lagi ikut menerobos nyaris tertabrak 


hingga hampir berhasil menyusul kami. 
“Akai-kun,” lirihku melihatnya dari samping kiriku. 


Air mataku yang sedari tadi kutahan jatuh melihat mereka 
dari samping berusaha menyusul. Kai mengemudi dengan Akai- 


kun di sampingnya terlihat begitu cemas. 


Akai-kun. Aku hampir menangis jika tak melihat gerakan 
bibirnya yang kutangkap mengatakan “darjoubu', “semua akan 


baik-baik saja. Aku mengangguk dan menoleh ke kanan 
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melihat Paman lebih fokus menatap jalanan di depannya dan 


meningkatkan kecepatannya. 


Aku memanfaatkan kelengahannya untuk berusaha 
meloloskan tali yang mengikat tanganku tapi rasanya sangat 
kuat. Kulihat ke depan dan kusadari kami menuju dermaga dan 
memasuki inner circular road (toll expressway). Puluhan meter 
ke depan akan ada tikungan melingkar dan jalanan gantung ini 


membuat mobil tak bisa bersalip-salipan. 


Aku membelalak begitu Paman membanting setir ke kiri 
dan membuat sisi bagianku menubruk mobil Kai-kun. Aku 
memekik kesakitan menahan benturan keras. Dia sengaja 


melakukannya. 


“Paman, kumohon, jangan lakukan. Hentikan, aku tidak 
ingin kau menyesal. Kumohon,” pintaku panik karena dia 
tak mendengarku dan berkali-kali menabrakkan mobil kami 
membuat mobil Kai dan Akai-kun terhimpit pagar pembatas. 


Kami terus mendekati tikungan ke kanan itu dan aku 
berteriak panik tidak ingin Paman terus-terusan menghimpit 


mereka. Jika diteruskan ... Jika diteruskan mereka bisa.. 


Akai-kun! Tidak! Cukup. Paman, hentikan! Aku tidak bisa 


melihatnya terluka lagi. Jangan sakiti mereka. 


Aku memajukan tubuhku mengambil tongkat lipat 
miliknya dan memukul tangan paman dengan sekuat tenaga agar 
terlepas dari kemudi. Paman mengerang keras. Kesempatan itu 
kugunakan untuk memutar kemudi secepatnya membanting ke 


kanan tajam meski tanganku terikat. 


Rasanya perutku bergejolak dan badanku terlempar 
membentur apa pun di dalam mobil ini begitu mobil berputar 
cepat 180 derajat. Aku memejamkan mataku erat dan 


menundukkan kepalaku begitu kudengar tumbukan keras 
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badan mobil entah mungkin dengan pembatas jalan. 


Tubuhku yang tadi meringkuk tanpa pengaman terasa 
melayang. Kurasakan punggungku menabrak sesuatu yang 
terdengar pecah berakhir di atas sesuatu yang keras. Aku 
mengerang keras merasakan kesakitan luarbiasa begitu kepalaku 
terbentur keras. Berat kucoba membuka mata dan kulihat 
diriku terbaring di kap mobil dengan tangan serta kakiku yang 


tergores sana-sini. 
Semuanya terdengar berdenging di telingaku. 


Badanku terasa lemas dan tulangku serasa terlolosi begitu 
kusadari suara pecahan benda tadi adalah kaca mobil bagian 


depan. 


Kuangkat kepalaku seketika pandanganku mengabur 
sekilas dan sesuatu yang basah mengalir di pelipisku yang 
berbenturan dengan kap mobil tadi. Aku masih mengatur 
napasku yang tersengal begitu sayup-sayup kudengar suara 


yang memanggilku. 
“HARA! » 
Kulihat Akai-kun berlari ke arahku. Dia merengkuhku dan 


mencium keningku berkali-kali dengan panik. 


“Bodoh. Kenapa kau nekat sekali? Jangan melakukan 
hal bodoh, Hara-chan!” Dia membentakku meski kudengar 
suaranya bergetar dan kulihat matanya basah. Aku tersenyum 
melihatnya baik-baik saja. Akai-kun melihat tanganku yang 
terikat dan berlumuran darah Sebastien. Dia mengambil pisau 


lipat dari sakunya lalu membebaskanku. 


Aku mengangkat tanganku menyentuh wajahnya. “Akai- 
kun. Kau Akai-kun,” lirihku tercekat. Tapi perasaan lega 


menyergapku. 


“Kita akan segera ke rumah sakit. Bertahanlah,” katanya 
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menyelimutiku dengan mantelnya. 


Aku mengangguk lemah, membiarkannya menggendongku. 
Tubuhku rasanya sangat lemas dan kepalaku berdenyut semakin 


nyeri. Kelopak mataku terasa makin berat. 


“Semuanya sudah berakhir?” tanyaku ingin tetap tersadar 


dan melihatnya meski sangat sulit. 


Dia mengangguk. “Simpan tenagamu. Jangan bicara 


macam-macam.” 


“BERHENTI, SIALAN! ATAU KUHANCURKAN 
KEPALAMU!” 


Langkah Akai-kun berhenti mendengar seruan Paman. 
Aku mendongak melihat tatapan kebencian dan kemarahan 
di mata Akai-kun. Tapi begitu melihatku tatapan itu berganti 
kekhawatiran. Akai-kun kembali berjalan tanpa menghiraukan 


ancamannya. 


“Jangan lihat ke belakang,” bisiknya. Tapi aku melirik dari 
balik lengannya dan membelalak melihat Paman entah sejak 
kapan keluar dari mobil mengacungkan pistolnya ke arah Akai- 
kun. Kulihat kondisi Paman yang cukup terluka parah. Kai-kun 
berdiri di depan mobilnya tak bisa berbuat apa-apa saat Paman 


beralih menodongkan pistolnya ke arah kami. 


Aku meremas kemeja Akai-kun dan menatapnya panik. 
Tapi dia masih tetap berjalan membuatku makin ketakutan. 
Aku memekik begitu terdengar suara tembakan dan memeluk 
lehernya kuat melihatnya terjatuh terduduk. “Akai-kun!” 


Kulihat rahangnya menegang dan perlahan bangkit meski 
kulihat dia menahan kesakitan. Aku menangis melihatnya 


berjalan terseok-seok. “Kakimu....” 


Aku menunduk melihat darah keluar dari kakinya. 
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“Berhenti Akai-kun. Kumohon.” Aku memohon padanya 


untuk berhenti agar Paman tidak melukainya lagi. 


Dia berhenti dan tersenyum padaku. “Akhirnya aku bisa 
mendengarmu memanggil namaku.” Aku tak bisa menahan air 


mataku mendengarnya justru berkata begitu di saat seperti ini. 


Akai-kun menarik napas berat dan kami berbalik menghadap 


Paman yang kembali mengacungkan pistolnya ke arah kami. 


Kulihat seringaian tercetak di wajahnya yang juga memucat. 


Aku tahu Paman terluka cukup parah dan perlu pertolongan. 


“Selama ini aku menganggapmu keluargaku, Paman. Jadi 


hentikan. Cukup.” 


Jantungku berdetak lebih kencang begitu mendengar suara 
Akai-kun. Terlebih dia masih memanggil Yoshiro-san paman. 
Aku bisa merasakan getaran dalam suaranya saat memanggil 
Paman. 


Akai-kun sangat memercayai pamannya dan aku tahu apa 


yang dirasakannya saat ini. 


Tapi sepertinya Paman masih belum mengerti arti ucapan 


Akai-kun. Kulihat Paman tertawa sumbang. 


“Hahaha. Kenapa kau berkata sama persis dengan yang 
Si Tua bangka itu katakan? Sama seperti Yoko yang selalu 
menghantui mimpiku, HAH! Kau tidak mengerti. Kalian tidak 


mengerti!” 


Aku tersentak mendengar racauan Paman dan meremas 
kemeja Akai-kun. Akai-kun masih menatap Paman-nya tapi 
pegangannya pada tubuhku menguat seolah mengatakan untuk 
bertahan. 


Kulihat polisi berdatangan dan memasang sikap siaga 


terhadap Paman. Eisuke-san dan Kaguya-san juga datang meski 
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jaraknya cukup jauh, tapi sudah berada di sisi Kai-kun. 
“Kakek dan ayahku? Apa yang ayahku lakukan pada Paman? 


Selama ini aku menganggap Paman keluargaku?” tanya Akai- 
kun tidak percaya. Aku menatap Paman dan menggeleng tidak 


ingin Akai-kun mendengarnya. Akai-kun pasti akan merasa 


bersalah. 


Paman menyeringai berjalan maju tertatih masih menodong 


pistolnya pada kami. 


“Kalian bukan keluargaku. Keluargaku sudah mati puluhan 
tahun yang lalu. Kalian tidak tahu bagaimana rasanya kehilangan 
orang terpenting tanpa bisa bertemu dengannya. Bagaimana 


rasanya kehilangan keluarga yang menjadi masa depanmu? 


Sama seperti rasanya saat Ayah dan Kakekmu membakar 
panti asuhan itu. Dia membakar rumahku dan segala yang 
kupunya. Lalu mengkhianatiku dan merebut orang yang paling 
kucintai. Dia mengambil semuanya dariku! Lalu bagaimana 
mungkin aku membiarkannya hidup tenang bersama 


keturunannya?” 


Kurasakan pegangan Akai-kun melonggar terlihat sangat 
terkejut dengan fakta itu. Tidak, tidak sepenuhnya benar! 


“Ya! Aku yang lebih dulu mencintai Misha. Tapi Yoko 
mengkhianatiku dan tua bangka itu membakar keluargaku 


hidup-hidup! Misha... Misha juga mengkhianatiku!” 
Aku menatap cemas Akai-kun yang terlihat sangat shock. 


“Paman. Kau salah!” Aku teringat dengan surat terakhir 
Misha dan berseru pada Paman yang sudah bersiap menarik 
pelatuknya. Aku menarik napas dan menatapnya sungguh- 
sungguh. 


“Misha tidak pernah mengkhianatimu Paman. Misha 


datang. Misha menepati janjinya meskipun terlambat 


293 


P. Beyond His “Cold Heart 2 


Ngghh,” seruku kehabisan suara. Kepalaku makin berdenyut 
karena berteriak dan membuatku mengerang. Aku mengangguk 


begitu pandangan Akai-kun jatuh padaku kembali khawatir. 


Tapi aku tidak akan berhenti. Aku menanti respons Paman. 
Kulihat Paman mengernyit dan mencerna ucapanku. Aku 


menatapnya lurus dan memberikan kepercayaanku padanya. 


“Percayalah Paman. Demi Misha,” lanjutku membuatnya 
seperti tertegun. Pandangannya yang penuh kebencian tadi 
sedikit demi sedikit melunak. Aku menahan napas sedari 
tadi, akhirnya bisa kembali bernapas begitu kulihat pistolnya 


perlahan mulai turun. 
“Kau ... Misha?” 


Eisuke-san entah datang dari mana bergerak cepat 
memanfaatkan keadaan itu untuk menendang pistol hingga 
terlepas dari tangan Paman lalu membekuknya. Paman terlihat 
tidak melawan saat diborgol dan menunduk menyembunyikan 
wajahnya. 

Semuanya terlihat seolah gerakan lambat begitu kurasakan 
denyutan hebat di kepalaku dan membuat peganganku lepas 
dari kemeja Akai-kun. Tenagaku seolah dipaksa keluar dari 
tubuhku dan pandanganku menggelap. 


“Hara! Tidak, bangunlah ... HARA!” 


Aku sudah menyampaikan apa yang belum kauselesaikan, 
Akira-kun.” 


Hiroshi membelalak mendengar ucapan anak kecil berjaket 
merah di sampingnya. Ia menyipitkan mata tajam dan berusaha 


mengintimidasi anak yang di matanya sangat bandel itu. 
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Aku memiliki bukti kalau kau adalah Yoshiro yang mengirimi 
surat pada Mom-ku dulu. Aku juga tahu alasan kenapa kau 
membunuh orangtuaku. Bukan kecelakaan seperti yang Paman 


Nishio katakan. Tapi kaulah yang mengirim mereka pergi bukan? 


Hiroshi tertegun mendengarnya. Anak itu yang awalnya 
memandangnya dengan berani dan tajam berganti tersenyum 


padanya. Tersenyum? 


“Itu semua tidak seperti yang Paman sangka. Paman tidak 
sendiri lagi. Paman punya keluarga sekarang. Jadi, bentikan—” 


Mendengar kata keluarga membuat emosi Hiroshi meningkat 
dan mencekik leher anak itu kuat. Matanya berkilat terbutakan 
dendam teringat keluarganya di panti asuhan itu berteriak 


kepanasan hingga mati terbakar di depan matanya. 


“Jadi kau yang memata-mataiku? Kau tidak mengerti sama 
sekali anak muda. Seharusnya kau memilih tetap diam dan 
menjadi anak baik, bukan seperti ini.” 


“P-Paman ... Egh ... k-kumobon ...ugh ... d-demi Mom... Mom 


» 


tidak ... pernah ... mengkhianati—” ucapnya terbata berusaha 
bernapas di sela cekikan kuat di lehernya. Tangannya berusaha 
menyingkirkan tangan besar itu. Tangan satunya menyusup ke 
saku jaketnya dan mengambil gunting yang dibelinya tadi. Ia 


menghunjamkan gunting itu tepat ke arah lutut Hiroshi membuat 


cekikannya mengendur. 


Anak itu tersengal dan mendobrak pintu mobil yang sedang 
berjalan meloncat turun. Tubuhnya berguling di jalan membuat 
Hiroshi mengumpat. Ia mencabut gunting yang menancap 


dikakinya dan menutup pintu mobilnya. 


la memutar mobilnya dan matanya membesar melihat 
kembaran anak itu muncul di belokan dan berlari ke arah anak 


tadi. Rasa marahnya meningkat dan tanpa pikir panjang ia 
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menginjak pedal gas hingga kecepatan mobil melebihi rata-rata. 
Ia tak akan memberi waktu anak tadi mengatakan apa pun pada 


sau daranya. 


“Berkumpulah dengan orangtua kalian,” desisnya begitu 
menabrak mereka. Tapi tak sesuai rencananya salah satunya 


masih selamat. 


Melihat kondisi si anak bandel tadi, ia menyeringai dan 


melajukan mobilnya meninggalkan tempat itu. 


Aku tinggal mengawasi saudaranya. Jika ia mengancam 
posisiku, aku akan membunuhnya.” 


Ia melajukan mobilnya menuju rumah sakit. Ia menurunkan 
kaca mobilnya menghirup udara membebaskan rasa paniknya 
tadi. Mobilnya melewati seorang ibu yang mengomel sambil 
menggandeng anak gadisnya yang berpayung kuning. Gadis kecil 
itu menoleh dan mata abu-abu bulatnya berpapasan dengan mata 
hitam Hirosbi. 
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ee pa kabar, Paman?” sapaku pada sosok pria paruh baya 
yang duduk di depanku, meski kami terhalang dinding 
kaca berlubang. Terlihat petugas sipir berseragam biru 


tua mengawasi kami. 


Paman Hiroshi. Atau Yuuki Toshi-san, tapi bagiku dia 
tetap Paman Hiroshi. Paman terlihat lebih kurus sejak terakhir 
kulihat terlihat dari baju khusus tahanannya yang berwarna 
hijau melekat di badannya. Dia tidak tersenyum tapi kulihat 


raut penyesalan di wajahnya. 


Persidangan memang berjalan cepat, jauh lebih cepat 
karena Paman mengakui semua perbuatannya. Entah apa yang 
membuatnya melakukan itu, tapi aku tahu dalam hatinya ia ingin 


berhenti. Hanya saja tidak tahu sampai kapan harus berhenti. 


Pasal berlapis jatuh pada Paman dan ia terancam 


menghabiskan seluruh hidupnya di penjara ini. 


“Seperti katamu, aku tidak mendapatkan apa-apa,” lirihnya 
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tersenyum tipis. “Aku begitu bodoh menuruti kebencianku 
dan tidak pernah bersyukur dengan apa yang kumiliki. Pada 
akhirnya semuanya pergi.” 

Aku menghela napas dan menggeleng. Kuberikan 
senyumanku padanya. “Tidak ada yang pergi meninggalkan 


Paman.” 


Paman memandangku dengan mengernyit kubalas 


anggukan. “Perbuatanku tak termaafkan.” 
Aku terdiam. 


“Haru-chan,” kataku menahan air mata setiap kali 
mengingatnya. “Sepertinya Tuhan lebih menyayanginya dan 
dia baik-baik saja di sana bersama Akira-kun dan kakek serta 


neneknya.” 
Aku menarik napas dan tersenyum. 


Paman memandangku dengan sorot tak percaya lalu 


berganti sendu. 


“Jadi, Paman harus terus hidup dan mengingat bahwa 
mereka sudah baik-baik saja. Paman harus sehat dan kami 
akan sering mengunjungi Paman. Semuanya memang tidak 
akan sama lagi, tapi Paman harus tahu keluarga tidak ada yang 
meninggalkan dan ditinggalkan,” kataku pelan membuatnya 
tertunduk. 


Bahunya bergetar karena isakannya. Terlihat sangat 
menyedihkan, tapi aku lega Paman akhirnya mengeluarkan 


semua yang ia pendam. 


“Ini adalah surat terakhir Misha, Paman. Akira-kun 
menyelamatkannya dari ayahnya lalu menyimpannya. Misha 
tidak pernah mengkhianati Paman. Semuanya sudah digariskan 
takdir dan sekarang Paman harus hidup lebih baik. Demi Yukio- 


chan, juga demi semua keponakan Paman,” kataku memberikan 
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surat terakhir Misha yang sudah seharusnya tersampaikan 


padanya sebelum waktu kunjungan berakhir. 


Aku tersenyum dan menunduk untuk pergi pada Paman 
begitu surat itu disampaikan petugas ke tangannya. Aku 


menoleh dan melihat Kai tersenyum menghampiriku. 


“Aku sudah bisa berjalan, kenapa semua orang sangat 
berlebihan padaku?” protesku saat Kai mulai mendorong kursi 
rodaku pelan, meninggalkan ruang besuk tadi dan meninggalkan 
tempat ini. 

“Tentu saja, kau membuat kami semua cemas dengan koma 
selama tiga minggu. Kau tidak lihat bagaimana reaksi Becca dan 
George yang hampir menyerah dan membawamu ke Prancis 
karena tidak percaya dengan rumah sakit di sini.” Kai tertawa 


kecil membuatku malu dengan reaksi berlebihan Mom dan 


Daddy-ku itu. “Dan juga....” 


Aku tidak mendengar Kai lagi begitu pandanganku bertemu 
dengan sosok yang berdiri beberapa meter di depanku. Dia 
yang tadi berdiri menyandar di badan mobilnya maju selangkah. 
Dia menunduk dan mata birunya mengunciku membuatku 


menahan napas sejenak. 

Apa ini saatnya? Apa aku sudah siap? 

“Sepertinya Becca memanggilku,” ucap Kai memecah 
keheningan. 


Kai sepertinya mengerti situasi kami dan berjalan pergi 
meninggalkan kami berdua ke arah Mom yang menunggu kami 


di mobil George di seberang. 
Aku kembali menatapnya yang berdiri di depanku. Kali 


ini dia berjalan meskipun sedikit tertatih karena menggunakan 
sebuah tongkat siku lengan. Kulihat kaki kanannya yang sempat 


tertemb ak dengan cemas. 
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“Tidak apa-apa, duduk saja,” katanya masih berjalan 


mencegahku yang akan berdiri. 


Kulihat dia tersenyum asimetris dan mengembuskan napas 


lega saat tiba di depanku. 


Ini pertama kalinya aku bertemu setelah bangun dari 
koma. Aku tahu dari Mom kalau selama aku tidak sadarkan 
diri, Akai-kun tidak pernah beranjak dari sisiku. Dia bahkan 
meminta agar kamar rawatnya dijadikan satu denganku agar 
dia bisa menjagaku. Tapi saat aku bangun dia memilih tidak 
menunjukkan dirinya di depanku. Dasar pria brengsek. Pria 


pembohong brengsek yang membohongiku habis-habisan. 
“Maafkan aku,” kataku mendongak menatapnya. 


Akai-kun terdiam masih tetap menatapku. Aku tidak 
dapat menahan air mataku mengingat semua yang pernah 
kami lakukan. Aku menumpahkan tangisku hingga kurasakan 
pelukannya di tubuhku. 


“Kau membuatku seperti orang bodoh dan jahat. Aku 
sangat jahat selalu membuatmu tersakiti dan frustrasi. Aku 
benar-benar jahat. Maafkan aku. Maafkan aku,” racauku 


melingkari punggungnya yang terus memelukku. 


Aku menumpahkan tangisku dan rasa bersalahku menyadari 
semua yang kami lakukan. Semua perasaanku padanya bahkan 


setiap kali aku memanggilnya, aku selalu melihatnya sebagai 


Akira-kun. 


Aku sangat bodoh seharusnya menyadari semua yang 
dilakukannya mencoba memberitahuku yang sebenarnya. Tapi 
kenapa aku tidak kunjung menyadarinya dan semakin melukai 


perasaannya. 


“Dasar bodoh. Aku yang membohongimu, tapi kenapa kau 


yang minta maaf.” 
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Aku mengatur napasku yang tersengal dan menatapnya 
yang tertawa kecil sembari tangannya menyeka air mataku. 
Tawanya berhenti saat aku menyentuh wajahnya. Wajahnya 


tanpa kacamata yang selalu dipakainya. 


“Aku sudah mengembalikannya. Dia sudah kembali jadi 
si mata empat,” ucapnya seolah menjawab pikiranku. Aku 


tersenyum tipis entah kenapa merasa sedikit kehilangan. 

Jadi, ini akhirnya? 

Aku memandang mata birunya yang terang menatapku 
dengan sendu. Aku meremas kedua tangan di pangkuanku dan 
menarik napas berat. Bersiap menerima kelanjutan darinya. 
Apa pun. 

“Semuanya sudah berakhir, Hara-chan.” 


Aku tidak mengerti kenapa tiba-tiba rasanya sangat susah 
bernapas. Aku mengerjap berusaha menahan air mataku agar 
tidak keluar menuntutnya agar tidak melanjutkan ucapannya. 
Aku menggeleng samar. Tapi Akai-kun menangkup pipiku 
dan menyatukan dahi kami. Kurasakan napasnya yang hangat 
berembus di wajahku, membuatku memejamkan mata 


menikmatinya. 


“Berjanjilah kau akan melanjutkan hidupmu dengan baik. 
Kau akan membuka hatimu entah untuk orang lain atau siapa 


pun. Yang pasti lebih baik dariku.” 


Aku menggeleng ingin membantah ucapannya. Tapi 
lidahku terlalu kelu untuk mengatakannya. God! Aku sendiri 
tidak yakin apa yang kurasakan padanya. Apa aku sangat egois 


menginginkannya tetap bersamaku. Meskipun semua ini sudah 


berakhir? 
“Akai-kun....” 
“Kau akan hidup lebih baik, lebih bebas dan tidak ada 
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yang melarangmu bepergian lagi.” Aku membuka mata dan 
memandangnya terluka. “Tidak akan ada lagi si wajah datar 
yang bersikap dingin padamu. Dan juga semua orang,” katanya 


sambil tersenyum. 


Aku tahu! Aku tahu semuanya berakhir. Akai-kun kembali. 
Artinya tidak akan ada lagi Akira. Sejak awal tidak pernah 


ada pernikahan kami. Karena itu pernikahanku dengan Akira, 


bukan Akai-kun. 
“Kau akan pergi?” tanyaku yang dibalasnya diam. 
“Aku harus menyelesaikan beberapa hal,” bisik Akai-kun 


melirik Sekretaris Kitagawa yang terlihat menunggunya di 

samping mobilnya begitu juga Sebastien yang sudah pulih. 
Aku masih memandangnya. Akai-kun memejamkan 

matanya dan menarik napas berat. Aku membasahi bibirku dan 


memberanikan diri bertanya sesuatu yang mengganjal hatiku. 


“Akai-kun, selama ini ... apa yang kita lakukan selama ini, 
apakah semua kebohongan?” tanyaku membuatnya tertegun. 


Akai-kun menatap ke dalam mataku lalu menggeleng. 
Akai-kun tidak menjawab justru menarik tengkukku dan 
membungkam mulutku dengan ciumannya. Aku bergerak 
membalas lumatannya seakan tidak ingin semua ini berakhir. 
Apa tidak bisa seperti ini saja? 

Akai-kun. 


Aku tidak tahu bagaimana perasaanku padamu setelah 
mengetahui kau adalah Akai-kun. Selama ini aku menganggapmu 


Akira dan aku mencintaimu. Aku mencintaimu sebagai Akira. 


Benarkah? 
Aku melenguh kecewa saat dia melepas ciumannya. 


Akai-kun memandangku dan mengusap wajahku lembut 
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seolah mematri semua yang ada pada wajahku di ingatannya. 


“Aku harus pergi,” katanya lalu bangkit memakai elbow-nya. 


Lidahku terasa kelu melihatnya untuk terakhir kalinya. 
Apa ini yang terakhir? Dia masih menatapku sebelum akhirnya 
berbalik berjalan pergi. Kulihat punggung lebarnya perlahan 


semakin menjauh menghampiri Sebastien. 


Sebastien membungkuk padaku sebelum membukakan 


pintu mobil untuk Akai-kun masuk, diikuti sekretaris Kitagawa. 


Aku menunduk mengamati cincin yang masih terpasang di 
jariku. Rasanya sangat sesak begitu membayangkannya. Tapi 
ini yang terbaik. Aku menarik napas berat dan memutarnya 
perlahan hingga akhirnya lepas dari jariku. Aku berusaha 


menahan air mataku yang mulai merebak lagi. 
Ini sudah berakhir. 


“Sweetheart.” Kurasakan pelukan Mom dari samping. Aku 
mendongak menatap Mom. “Semuanya akan baik-baik saja.” 
Aku mengangguk dan membalas pelukan Mom. Aku tak 
bisa menahannya sendiri, akhirnya kutumpahkan tangisku di 


pelukan Mom. 
“Mom,” panggilku setelah tangisku reda. 
“Hm?” 
“Tentang kita ke Paris setelah ini....” 


Mom melepas pelukannya dan memandangku. Tapi aku 


sudah menetapkan pilihan. 


“Sebelumnya, aku ingin bertemu Nenek dan keluarga 
Shimizu dulu,” kataku pelan dibalas anggukan Mom. Aku 


memejamkan mata mendapat ciuman Mom di keningku. 


Ya, aku sudah menetapkan pilihan. 
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Hiroshi kembali ke sel tahanannya yang nantinya akan 
menjadi rumahnya menghabiskan sisa hidupnya. Ia berjalan 
lunglai bersandar di dinding dan menunduk menatap sebuah 


surat berwarna biru yang terlihat usang di tangannya. 


Sudut bibirnya terangkat membelai surat itu dengan tatapan 


sendu. 


“Ini benar-benar Misha-ku. Warna biru,” lirihnya membuka 
amplop itu. 
Ia menarik napas berat dan terduduk di lantai yang dingin. 


Tangannya membuka lipatan rapi kertas itu dan matanya makin 


sendu mengenali tulisan tangan yang ada di sana. 


Misha. Bahu Hiroshi bergetar membaca setiap kata yang 
Misha ingin sampaikan padanya. Ia tak bisa menghalau air 
matanya dan kembali penyesalan memenuhi benaknya. Hanya 
saja sebuah kelegaan menyusup di hatinya mengetahui Misha 
tidak pernah menghianatinya. Misha pernah menganggapnya 
sebagai cinta pertamanya dan ingin ia hidup lebih baik. Dan itu 
sudah sangat cukup baginya. Lebih dari cukup. 


“Arigato ... arigato ... Misha,” lirih Hiroshi mendekap surat 
Misha di dadanya. 


Perasaannya tidak pernah sia-sia, meski dalam penyesalan 


sekalipun yang harus 1a tanggung seumur hidupnya. 


“Hara-chan, tetaplah tinggal di sini bersama Nenek, ya? 


Itou memberikan paviliun itu, bukan?” 


Aku kembali memeluk Nenek Masako erat. Menatap mata 
lembutnya yang berkaca-kaca pasti membuatku kembali lagi 
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memikirkan keputusan yang kuambil, jadi aku lebih memilih 


diam dan mencoba tersenyum. 


Aku menggeleng dan memandang Nenek. “Tidak bisa, 
Nek. Maaf, aku tidak bisa,” lirihku. Jika saja aku bisa. 


Nenek terlihat sedih dengan jawabanku. Aku tidak bisa 
tinggal di sana karena itu membuatku terus-terusan teringat 
padanya. Kami sudah tidak memiliki hubungan apa-apa. Ya, 
Akai-kun sudah kembali begitu surat perceraian kuterima 


kemarin. Tapi tak ada bedanya aku tetap kehilangannya. 
“Aku akan sering mengunjungi Nenek dan Bibi Mayu. 


Juga Yui-chan dan Yukio-chan,” kataku tersenyum menguatkan 


Nenek yang kembali menangis. 


“Ini semua gara-gara cucu Nenek yang bandel itu. Apa 


pun yang terjadi Hara-chan akan tetap menjadi cucu menantu 


Nenek.” 


Aku mengangguk saat Nenek menyelipkan rambutku 
ke belakang telinga. Bagian terberat saat harus meninggalkan 
keluarga ini. Tapi aku tahu semuanya tidak sama lagi sekarang. 
Aku bangkit dan bergantian memeluk Bibi Mayu, Yui-chan dan 
Yuki. 


Aku menunduk menyejajarkan tinggiku pada Yukio 
kecil yang bertanya-tanya. “Bibi Hara mau ke mana?” Ah, 
sepertinya dia mengerti melihat George dan Mom yang sudah 


membawakan barangku dari Rumah Besar ini. 


Aku mengelus pipi gembulnya dan tersenyum meski 
rasanya air mataku makin merebak. “Bibi akan sering ke 
sini kalau luang,” kataku tak bisa berjanji padanya. Yukio- 
chan berhambur memelukku dan menangis. Keiko-san dan 


Minamoto suaminya menatap menyesal padaku. 


“Yu-cban tidak boleh nakal,” kataku dibalas anggukan 
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lucunya. Sekali lagi kuberikan senyumanku dan menunduk 


hormat pada keluarga itu. 


Aku bangkit dan berjalan menuju Mom berdiri menungguku. 
Tanpa kata, Mom menyambutku dan kami meninggalkan 
Rumah Besar ini. Sebastien sempat mengatakan beberapa hal 


di depan. 


“Tuan Muda Akai sedang menyelesaikan permasalahan 
hukum untuk mengembalikan identitasnya. Anda akan pergi 


sekarang, Nyonya?” 


Ah, lagi-lagi Sebastien memanggilku dengan sebutan itu. 


Dan juga menginformasikan semua yang Akai-kun kerjakan. 


Aku tersenyum dan mengangguk. “Terima kasih, Sebastien. 


Dan maaf karena aku, waktu itu kau—” 


“Sudah tugas saya melindungi Nyonya. Anda sudah 
akan pergi juga, Nyonya Johanson?” Sebastien menyelaku 
lalu bertanya pada Mom. Mom menepuk bahu Sebastien dan 


memandangku sekilas lalu mengangguk. 


“Si. Berkunjunglah ke tempat kami, Sebastien. Aku akan 
membuatkan biskuit cokelat spesial untukmu,” kata Mom riang 


dengan bahasa Prancis-nya. 


“Avecplaisir, Madame”,” kata Sebastien mencium punggung 
tangan Mom yang langsung tersanjung seperti bangsawan. Aku 


dan George memutar bola mata melihat tingkah Mom. 


“Sampai jumpa, Sebastien,” kataku memeluk kepala pelayan 


yang sudah kuanggap seperti pamanku sendiri itu. 


Tentu saja tanpa campur tangan Sebastien aku tidak akan 
seperti ini. Pernah menjadi bagian dari keluarga itu dan tentu 
saja menjadi istri tuan CEO yang dingin itu. Ugh, tidak lagi 
sekarang. 


29 Dengan senang hati, Maam (Prancis) 
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Aku menikmati pemandangan musim semi yang segera 
berakhir tahun ini dari balik kaca mobil yang disewa George 
menuju bandara. Kulirik George dan Mom di bangku depan 
saling memberikan senyumnya padaku. Kuharap mereka selalu 


diberi kebahagiaan dan itu harus bertahan lama. 


Aku kembali menatap keluar, menghela napas, dan 
mengingat jika semuanya terasa sangat singkat. Di musim gugur 
tahun lalu aku tidak tahu jika dalam semalam mengubah seluruh 
hidupku. Dalam sehari seorang Seki Hara menjadi Shimizu 
Hara, istri CEO yang terkenal dingin dan tak tersentuh. 


Selama musim dingin, aku merasa kebosanan dan dia selalu 
menjaga jaraknya dariku. Dan, aku baru tahu itu untuk menjaga 


perasaanku jika aku tahu yang sebenarnya. 


Seperti hangatnya musim semi, perlahan aku tahu sikap 
dinginnya mulai mencair dan dia berusaha membuka dirinya 
lebih banyak padaku. Di balik sikap dinginnya, dia tak pernah 
berubah. Dia tetap Akai-kun di setiapnya memandangku dengan 
hangat. Hanya aku saja yang tidak pernah menyadarinya. Meski 
semua ini kebohongan, tapi bukti pernah hadirnya Haru-chan 


di antara kami tidak akan pernah kami lupakan. 


Dan sekarang, di akhir musim semi, Shimizu Akira yang 
dingin sudah tiada. Ia kembali menjadi Shimizu Akai. Sama 
sepertiku, aku kembali menjadi Seki Hara. Kehidupanku di 
musim selanjutnya, aku tidak tahu. Aku hanya akan menjalaninya 


seperti dulu, karena ada satu hal yang akan kulakukan. 
“Sweetheart, kau yakin tidak ingin tinggal bersama kami?” 
Aku menoleh dan tersenyum pada mereka lalu menggeleng. 


“Aku ... sedang menunggu seseorang, Mom.” 
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Extra |: Kembali ke 


Satu tahun kemudian 
HARA 


ku buru-buru merapikan seragamku dan 
membungkukkan badan begitu pintu cafe terbuka. 


“Irasshaimase””/” Aku tersenyum lebar dan 


menegakkan tubuhku. 
“Shitsureishimasu”, Hara-chan.” 


“Kai-kun!” pekikku antara senang dan terkejut. Oh jangan 
lupa, Hara! Aku berdeham dan kembali bersikap profesional 


mengantarkannya mencari tempat kosong. 


Senyumku tak bisalepas melihat penampilannya yang banyak 
berubah sekarang. Lebih tepatnya setelah pengangkatannya 
sebagai CEO baru Shimizu corp. menggantikan Satsuki-kun 


yang mengundurkan diri setahun yang lalu. 


30 Selamat Datang(diucapkan untuk tamu yang datang) 


31 Permisi 
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Well, Kai makin tampan dengan setelan jasnya yang rapi 
terlebih rambut hitamnya yang tersisir rapi ke belakang. Huh, 


aku jadi ingat seseorang jika seperti itu. 
“Seperti biasa, Hara-chan.” 


Aku mengangguk begitu Kai sudah duduk di meja dekat 
jendela. Ya, di antara keluarga Shimizu kami lebih sering 
bertemu. Oh lebih tepatnya Kai sering mengunjungiku. Kadang 
bersama Bibi Mayu dan juga Nenek. 


“Kau sedang tidak ada pekerjaan?” kataku mengantar kopi 
pesanannya yang sudah kuhafal. 


Mataku melirik Megumi, teman fujoshi-ku itu yang sekarang 
sedang melayani salah satu tamu. Sedang Minami-kun bertugas 
di kasir, serta beberapa pegawaiku di dapur dan beberapa 
maid. Ya, kubilang pegawaiku karena ini memang cafe-ku. 
Lebih tepatnya cafe hasil kerja samaku dengan Megumi. Baru 
berdiri setengah tahun yang lalu berawal dari kebosananku dan 


Megumi-chan bekerja di cafe bos galak kami dulu. 
Akhirnya dengan menggabungkan tabunganku dan 


Megumi serta sedikit bantuan dari Kai, kami berani membuka 
cafe ini. Kai banyak membantuku mendesain interiornya dan 
itu yang membuat kami sering bertemu. Dia memang CEO 
sekarang tapi aku heran kenapa dia masih saja punya banyak 


waktu bebas. Tidak seperti orang itu, lagi-lagi. 


Tapi inilah hidupku sekarang. Aku berusaha menikmatinya 


dan melanjutkan dengan baik. Seperti permintaannya. 


“Cuaca hari ini sangat cerah, ya?” ucap Kai sambil menyesap 


kopinya melihatku duduk di depannya. 


Aku tersenyum membalas ucapannya meletakkan nampan 
di pangkuanku. “Jadi, kali ini masih belum cocok?” tanyaku 


langsung melihat raut Kai. 
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Dia tertawa kecil meletakkan cangkir kopinya dan 
mengulum senyum padaku. “Mom dan Nenek memang sangat 
berlebihan. Ini sudah yang kelima kalinya kau tahu” Kai terlihat 


frustrasi. 


Aku tertawa kecil. Ya, tentu saja aku tahu tentang Bibi 
Mayu dan Nenek yang gencar memilihkan jodoh untuk Kai. 
Bahkan aku sempat ikut andil. 


“Bukankah yang terakhir ini lebih cantik dan sopan?” 
celetukku keceplosan. Kai menyipitkan mata padaku. Ah, aku 
ketahuan. 


Aku tahu ini sulit untuk Kai. Dan aku merasa bersalah. 
Oh, tidak, aku sudah pernah mencoba dengannya. Maksudku 
menerima ajakan kencannya beberapa kali, tapi semakin 
lama bukan hanya aku saja, tapi Kai merasa kami lebih cocok 
menjadi adik dan kakak. Kai sudah kuanggap kakakku sendiri 


dan kuharap dia akan menemukan wanita tepat baginya. 


Kai menghela napas menyerah menatapku. “Kurasa aku 
harus pergi berlibur. Ah, ada titipan untukmu.” 


Dahiku mengernyit begitu mengambil sebuah amplop 
bertuliskan namaku, berisi postcard bergambar kuil-Oh, dari 
Kaguya-san. Maksudku Soo Min Jung-san. Aku tersenyum 


membacanya dan meletakkan kembali. 


“Ini untukmu. Min Jung-san hanya menanyakan kabarku. 
Datanglah! Kaubilang ingin berlibur bukan? Mungkin bisa 
dapat obyek atau model bagus untuk pameran nanti,” kataku tak 
bisa menahan senyum melihat ekspresi terkejutnya membaca 


postcard itu. 


Ya, itu undangan makan malam dari Min Jung-san. Oh, 
maksudku keluarganya, serta launching rumah model miliknya. 


Aku juga tahu kalau Kai ikut berinvestasi di sana membantu 
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Min Jung-san. Dan aku berharap mungkin saja itu awal yang 


bagus. 


Kai mengangkat bahunya tak acuh tapi tersenyum 
menyimpan postcard-nya kembali ke saku balik jasnya. Dia 
akan datang! Aku tertawa kecil dan mengalihkan pandanganku 
ke luar jendela. Jalanan penuh dengan warna putih karena 
musim salju tahun ini datang lebih cepat tapi tidak sedingin 


tahun kemarin. 


Ah, mungkin karena aku menghabiskannya sepanjang 


waktu di apartemen dulu. 


“Dia cukup bagus di bidang otomotif. Start up yang cukup 
berani untuk perusahaan baru. Aku ingin berinvestasi di 
sana.” Perkataan Kai menginterupsiku membuatku menoleh 
mengikuti arah dagunya. 

Aku tersenyum tipis melihatnya di sana, di siaran salah satu 
channel berita televisi. Dengan senyumannya yang menawan itu 
pasti sekarang banyak gadis yang meliriknya. Apalagi model- 
model pameran otomotif pasti sudah mengelilinginya. Tapi 
melihat nama perusahaan yang tertera di sana membuat pipiku 
menghangat. 


“AKIHARA. Ck! Usahanya sangat kuno.” 


Aku tidak memedulikan komentar Kai kembali menatapnya 
hingga siaran berganti. “Dia masih belum menemuimu?” 


tanyanya. 
cc Hm ? » 


Ah, aku tahu maksudnya. Aku tersenyum dan mengangguk. 
Kulihat Kai mendesah. 


“Si bodoh itu. Lalu bagaimana perasaanmu?” 


Aku memejamkan mataku dan menarik napas. Kutatap 
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Kai dan mengulum senyum. Tidak perlu kukatakan, Kai sudah 
bisa melihat dari tatapanku karena belum kujawab, dia sudah 
kembali menyeruput kopinya. “Aku akan menghajarnya kalau 
membuatmu menunggu terlalu lama,” gerutunya membuatku 


bangkit dan kembali ke pekerjaanku. 


Tentu saja aku tak bisa meninggalkan pekerjaanku hanya 
untuk mengobrol dengannya. Oh, Kai memang butuh 
pendamping secepatnya agar tidak merecoki pekerjaan orang 


lain. 


“Kami pulang dulu.” 


“Terima kasih atas kerja kerasnya.” Aku mengangguk begitu 
para pegawaiku membungkuk padaku pulang lebih dulu setelah 
mengunci pintu kafe. Aku menoleh pada pasangan mesra di 
sampingku dan tersenyum maklum. Minami dan Megu-chan. 
Aah, malam Natal memang malam semua pasangan. 


“Kami pulang dulu.” 

“Bye-bye, Hara-chan!” 

Aku mengangguk dan berkata hati-hati pada mereka. Jam 
sembilan lewat lima belas. Hari ini pulang lebih awal karena 


besok hari Natal dan aku tidak akan memaksa mereka bekerja 
di saat hari berkumpul dengan keluarga. 


Aku mengeratkan mantel musim dinginku dan meloloskan 
uap putih dari mulutku berjalan menuju apartemenku. Berjalan 
sendirian di tengah malam. Tentu saja sangat berbahaya di sini. 
Tapi tidak bagiku. Karena aku tahu ada dia. Kurapikan syal rajut 
tebal berwarna merah-kado dari Mom yang dikirimkannya 


kemarin-di leherku dan menggosok tanganku di mantel. 


“Jaa, sekarang apa yang akan kulakukan nanti? Ah, malam 
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Natal tahun ini sepertinya kuhabiskan untuk nonton film di 
rumah. Hara bodoh! Lupa bawa sarung tangan,” gerutuku 
menahan udara dingin yang menyengat kedua tanganku. Tidak, 
aku memang sengaja meninggalkannya di kafe. Tapi aku terus 
berjalan menahan senyum seraya mendekap tanganku rapat- 


rapat. Dia pasti mendengarku. 


Ya, aku akan melakukannya lagi. Kali ini aku tidak akan 


berhenti sampai dia benar-benar datang. 


Mataku melebar melihat bus terakhir yang berlawanan 
arah dengan apartemenku. Tapi itu bus ke sana! Aku berjalan 
cepat dan menaikinya. Aku memilih duduk di bangku depan 
dan menormalkan napasku begitu beberapa saat kemudian bus 


kembali berjalan. Hampir saja! 


Sesampainya di tempat itu aku beranjak dari dudukku dan 
melompat turun. Aku tersenyum kembali berjalan ke sana. Aku 
tidak boleh menoleh ke belakang meski aku sangat ingin. 


“Haah ... sepi sekali,” desahku begitu sampai di taman dekat 
kompleks Rumah Besar. Aku menyingkirkan salju yang ada di 
kursi taman lalu mendudukinya. Aku meringis menggosok dan 
meniupi tanganku agar tidak membeku. Lampu taman tetap 


menyala membuat suasana tetap nyaman dan sedikit hangat. 


Kulihat kiri kanan dan menghela napas tidak melihat 
keberadaannya. Lima menit. Masih tak ada siapa-siapa. Tapi aku 
sudah biasa. Kali ini aku memungut ranting dan menggambar di 


tanah bersalju di dekat sepatuku. 


Air mataku merebak begitu selesai menggambar Mr. Smiley 


dan menulis nama Akai di bawahnya. 


Ah! Gambarku jelek sekali. Aku tidak bisa menggambar. 
Aku menghela napas mengisi dadaku yang sesak, meski hanya 
udara dingin yang menyengat hidungku. 
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Apa dia tidak akan datang seperti minggu lalu, dan yang 
lalunya? Apa terlalu sulit untuk bertemu denganku? Di saat 
aku sudah ... Aku sudah ... 


Aku menghapus air mataku dan berniat menghapus gambar 
itu saat kulihat sepasang sepatu menjejak di depanku. Ranting 
yang kupegang terlepas begitu saja saat kudongakkan wajahku. 


Dia datang. Akhirnya datang. 


“Dasar bodoh! Aku hanya punya sepasang sarung tangan.” 
Dia berlutut di depanku dan melepas sarung tangan kanannya 
dan memasangkannya di tangan kananku. Aku tercekat saat 
kulit kami bersentuhan. Kupandangi raut wajah seriusnya yang 
sesekali mengembuskan uap tipis karena dinginnya malam. 


Entahlah, aku bahkan tidak merasa dingin lagi sekarang. 


Sekarang dia menggosok tangan kiriku dan memegangnya 
erat dengan tangan kanan besarnya yang hangat. Sangat hangat. 


“Aku tahu kau pasti datang, Akai-kun,” kataku menatap 
tepat di mata biru terangnya. Mata yang baru kusadari selama 
ini yang membuatku jatuh cinta padanya. Akai-kun memutus 


kontak mata kami dan menarik napas berat. 


“Di luar dingin, kuantar kau pulang,” katanya bangkit 
menarikku berdiri. Aku ingin protes karena dia mengalihkan 
ucapanku. Tapi pipiku lebih dulu memanas saat dia menarik 
tangan kiriku yang digenggamnya lalu memasukkan ke saku 


mantel t eb alnya. 


Dia menarikku mendekat ke tubuhnya meski kulihat 
dia tidak memandangku. Aku tersenyum dan menyejajari 
langkahnya. Merasakan kehangatan tanganku yang terus- 
terusan digenggamnya membuat semua keraguan di hatiku 
selama ini menguap begitu saja. Rasa kosong yang selama ini 


kurasakan juga mendadak penuh. 
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“Aku sudah melakukan seperti yang kauinginkan. Sekarang 
aku membuka kafe bersama Megu-chan dan Minami-kun. 
Pengunjungnya sangat banyak terutama di hari libur. Mereka 
sangat menyukai interior yang didesain Kai-kun. Mereka bilang 
konsepnya sangat unik. Kau tahu, Kai-kun memanfaatkannya 
untuk voucher minum gratis selama setahun. Aku bisa rugi 


kalau begitu. Kami juga pernah berkencan. Tiga kali.” 


Aku menceritakan apa pun yang ada di kepalaku dan yang 
terjadi di hidupku setahun belakangan ini. Meskipun dia sudah 
tahu tanpa kuberitahu. 


Kulirik dia tersenyum asimetris tanpa menanggapi ceritaku 
bahkan sempat menegang saat kuceritakan tentang kencanku 
dan Kai. Dia melirik tidak suka dan berdeham menghentikan 
ceritaku. Ugh, memangnya siapa dulu yang menyuruhku 
membuka hati untuk orang lain? Sekarang aku tahu dan aku 
semakin yakin, sifatnya selama ini tidak pernah berubah. Dia 
masih tetap Akai-kun, meskipun sekian lama menjadi Akira- 
kun. 


Aku mengikutinya memberhentikan bus dan naik. 
Kusandarkan kepalaku di bahunya dengan senyum tak lepas 
dari wajahku. Akai-kun tetap menggenggam tanganku di dalam 


sakunya. 


“Ceritakan tentangmu,” pintaku menoleh menatapnya. 
Melihatnya dari dekat membuat jantungku berdetak lebih cepat. 
Rambut hitamnya terlihat lebih panjang tapi masih terpotong 
rapi. Sedikit lebih berantakan tapi justru lebih seksi. Tentu saja 


matanya lebih terang saat menatapku tanpa kacamatanya. 
Akai-kun menggeleng dan tersenyum. “Tentangku?” 


Aku mengangguk menunggunya. Akai-kun menatapku 


dengan matanya yang berbinar. 
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“Aku Shimizu Akai. Tentu saja, aku ini cinta pertamamu,” 
ucapnya membuat senyumku terkembang dan pipiku merona. 
Aku kembali menyandarkan kepalaku ke bahunya. Mempererat 


genggaman tangan kami di dalam sakunya. 


“Hn. Memang benar.” 


“Sudah sampai.” 


Aku menghela napas begitu kami sampai di depan 
apartemenku. Rasanya sangat canggung begitu Akai-kun 
menarik keluar genggaman tangan kami di sakunya. Rasa 
dingin langsung menusuk begitu dia melepas tanganku yang 


digenggamnya tadi. Aku sangat tidak rela. 


Aku mengangguk lalu merogoh tas selempangku mencari 
kunci pintu apartemenku. “Um, ingin mampir?” tanyaku begitu 
membuka pintu. Tapi Akai-kun masih berdiri dan tersenyum 
tipis. 

“Masuklah,” perintahnya membuatku tersentak. Kulepas 
sarung tanganku dan kuberikan padanya. Aku menatapnya 


yang menarik napas dalam dan mengembuskannya kasar. 


Mataku membulat begitu dia bergerak cepat maju dan 
merengkuh tubuhku. Kurasakan napasnya yang cepat. 


“Aku sudah melepasmu dan membiarkanmu bebas. Kenapa 
masih menungguku?” geramnya terdengar frustrasi. Aku 


menyentuh wajahnya dan memandang mata birunya. 


“Bagaimana kalau aku tidak ingin pergi? Sekarang aku 
tahu, Akai-kun. Dulu mungkin aku jatuh cinta padamu sebagai 
Akira, tapi bukan itu. Yang sebenarnya...” 


Aku mengambil napas dan memejamkan mataku sebentar. 
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“Akai-kun, aku mencintaimu,” kataku mantap. Aku menggeleng. 
“Bukan, tapi aku sangat sangat mencintaimu. Maka dari itu, 


jangan pernah lepaskan aku lagi.” 


Terlihat kelegaan di sorot matanya. Dia menyatukan kening 
kami dan menarik pinggulku erat hingga jarak kami habis. 


Hangat napasnya menerpa wajahku, sama hangatnya sepertiku. 


“Aku sudah memperingatkanmu, Hara-chan. Aku sudah 
memperingatkanmu,” desisnya sebelum mendaratkan bibir 
tipisnya ke bibirku. Mengecup berkali-kali bibir atas dan 
bawahku hingga membuatku membuka bibirku menerima 


pagutannya. 


Kupejamkan mataku seraya membalas tak kalah intens 
gerakan bibirnya yang memagutku. Jariku menyusup ke rambut 
hitam miliknya, menariknya memperdalam lumatannya. 
Lidahnya menerobos masuk mengabsen setiap celah rongga 
mulutku membuatku mendesah dan membalasnya. Sentuhannya 
di punggungku membangkitkan gelenyar aneh merambat ke 
perutku membuat darahku berdesir. Menyalurkan rasa panas 


hingga membuatku tak merasakan kedinginan sama sekali. 


Kakiku benar-benar lemas jika tidak ada kedua tangannya 
yang menahan pinggulku membuat tubuh kami semakin erat. 


Aku tersengal begitu dia menarik kepalanya memberi jeda. 


Aku mengambil napas sebelum dia kembali memagutku kali 
ini lebih dalam. Aku menyandarkan diriku sepenuhnya pada 
tubuhnya yang mendorongku ke belakang masuk ke apartemen. 


Aku mengerang kecewa begitu dia melepas ciumannya. 


Sekian detik kami saling tatap, kulihat matanya menggelap 
dan napasnya menghangat. Entah siapa yang memulai, aku 
sudah kembali direngkuhnya dan semakin liar membalas 
gerakannya. Kecupan dan isapannya di leherku membuatku 


semakin meremang. 


318 


Beyond His “Cold Heart 2 $- 


Dan, entah sejak kapan kami sudah sama-sama di ranjang 


tanpa sehelai benang pun menghalangi kulit kami. 


Tangan dan bibirnya bekerja menyentuh setiap inchi 
tubuhku seolah menyalurkan semua yang dia pendam selama 
ini. Rasanya tidak ada satu hal pun yang kuinginkan melebihi 
bagaimana dia menatapku begitu dalam sebelum menyatukan 
tubuh kami. Kupejamkan mataku dan mencengkeram 
erat punggung lebarnya begitu kurasakan rasa sakit yang 
mengiringinya. Rasanya seperti pertama kali melakukannya 


meski aku tidak begitu sadar saat itu. 


“Akai-kun,” bisikku padanya yang memandangku dengan 


khawatir. Aku tersenyum dan mengangguk. 


Aku mendesah begitu rasa sakit sekilas yang kurasakan 
sebelum menyesuaikan miliknya di dalamku tadi berubah 
menjadi kenikmatan ketika dia bergerak. Kami bertatapan dan 
mendesah menikmati setiap gerakannya yang kubalas gerakan 
pinggulku. Kecupan dan lumatannya di tubuhku begitu 


melamb un gkanku. 


“Akai-kun!” lenguhku saat gerakannya semakin cepat dan 


kenikmatan serasa bergulung-gulung menerpaku. 


Aku menarik punggungnya hingga memelukku erat 
meneriakkan namanya begitu kurasakan gelombang dahsyat 
melandaku. Bersamaan dengan ciumannya yang dalam dan 
entakan miliknya jauh ke dalam milikku yang berdenyut liar 
melingkupinya. Kurasakan kehangatannya memenuhiku begitu 
kuat ke dalamku, membuatku melenguh panjang dan membalas 


lumatannya. 


Kami tersengal, mengatur napas kami lalu kembali 


bertatapan. 


“Aku sangat suka mendengarmu meneriakkan namaku 
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seperti tadi. Kau tahu sebesar apa aku mencintaimu, Hara- 
chan.” Aku tersenyum mendengar ucapannya di sela napasnya 
dan mengangguk. Kupejamkan mataku mengatur napasku yang 
berkejaran tadi hingga kurasakan lumatannya di leherku serta 
remasan tangannya di bukitku. Oh, serta sesuatu yang perlahan 


kembali bangun dan mengeras di dalam sana. 


Senyum asimetris dan sorot mata devil-nya berbinar 


menatapku. Ya Tuhan! 
“Oh, Akai-kun!” pekikku saat dia kembali menyerangku. 


“Ohayou.” 


Senyuman asimetrisnya menyambutku begitu kubuka 
pintu kamarku. Melihatnya sedang berkutat memasak omurice 
di dapur membuat senyumku mengembang. Aku bernapas lega 
menyingkirkan ketakutanku saat terbangun tadi menemukan 


sisi ranjang dan kamar mandi yang kosong. 


Dengan tergesa kupeluk tubuh tegapnya dari belakang tidak 
peduli aku hanya memakai kemeja miliknya semalam. U'gh-itu 


karena aku panik dan menyambar apa pun yang ada di dekatku. 


“Kupikir kau pergi,” lirihku memeluknya erat. Hara bodoh, 
tentu saja dia tidak akan ke mana-mana tanpa bajunya. Aku 
menghirup aroma tubuhnya dan menenggelamkan wajahku di 
punggungnya. 

Kurasakan tubuhnya bergetar karena kekehan. 


Akai-kun berbalik dan mengangkat tubuhku yang 
bertelanjang kaki duduk di atas meja pantry. Aku merona di 
tengah kungkungannya. “Baju siapa yang kaupakai?” tanyaku 
menyadarinya memakai sweter dan celana longgar, bukan 


celana kerjanya saja atau tidak pakai baju akan lebih baik. Ugh- 
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kenapa pikiranku jadi macam-macam begini. 


Sejak kapan dia jadi suka tertawa dan tebar senyum, beda 


sekali dengan dulu. 
“Kazuki kumintai tolong ke sini pagi-pagi tadi. Aku tidak 


akan pergi tentu saja setelah semalam kita bercinta dengan 


» 
sangat panas. 


Ya Tuhan! Dia bahkan berkata vulgar! Akai-kun kembali 
terkekeh dan mengecup kedua pipiku yang terasa panas tadi. 
“Aku tidak akan pergi dan aku tidak akan membiarkanmu pergi 


mulai sekarang.” 


Itu membuat pipiku makin panas dan rasa senang 


membuncah di dadaku. 


“Jadi, kita akan memulai semuanya dari awal?” tanyaku 
menatap mata birunya yang berbinar. Dia mengangguk dan 
tidak membiarkanku berbicara lagi dengan mengecup bibirku. 


“Kita akan tinggal bersama, kencan setiap hari. Lebih 
romantis daripada kencan bodohmu dengan Kai,” gerutunya 


membuatku terkikik dan mengalungkan tanganku di lehernya. 


“Kami hanya berkencan biasa. Kau juga tahu kan?” 
bantahku mengerucut kesal. Ya Tuhan, selama ini aku tahu 
dia selalu mengawasiku! Bagaimana aku bisa membuka hatiku 
untuk orang lain? Aku justru semakin rindu padanya. Akai-kun 


menunduk dan menyipitkan mata. 


“Aku memang cemburu. Sangat cemburu sampai ingin 
kuhajar semua laki-laki yang menatapmu dengan lapar di luar 
sana,” tegasnya membuatku tertawa kecil. Kami bertatapan lagi 
dan oh—tentu saja kembali berciuman. Morning kiss di pagi 


hari, di musim dingin yang panas. 


“Emh, Akai-kun. Aku merasa melupakan sesuatu,” kataku 


setelah susah payah melepas ciumannya. Tapi Akai-kun tidak 
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mendengarku begitu napasnya memberat dan tangannya 
menelusup ke balik kemejaku. Bibir seksinya kembali 
memagutku. Aku menahan desahanku saat dia meremas bulatan 


kenyalku di sana. 
“SWEETHEA— Ya Tuhan!” 
“Oh, cucuku yang bandel!” 


Kami tersentak mendengar suara terkejut Mom dan Nenek. 
Bibi Mayu dan George sampai melongo dan menjatuhkan 
kado-kado Natal-nya. Sebastien terkekeh keras tak tahu diri 
di belakang. Mukaku langsung memerah merapikan kemejaku 
yang tersingkap dan melompat bersembunyi di belakang Akai- 


kun. 


Aku mendongak melihat Akai-kun tersenyum padaku dan 
menggenggam tanganku. Ya, benar. Semuanya akan baik-baik 


saja asalkan kami menghadapinya bersama-sama. 


AKAI 


“Apa yang Mom lihat tadi, Sweetheart?” Becca membuka 


suara dalam keadaan canggung setelah kami ketahuan tadi pagi. 


“Mom,” bisik Hara-chan salah tingkah. Aku menahan 
senyum melihat pipinya merona malu, sangat menggemaskan. 
Oh, aku jadi ingin sekali menciumnya lagi. 

“Dan kau, kenapa senyum-senyum sendiri?” 


Aku mengerjap saat Becca menunjukku. Becca terlihat 
kesal. Yeah, satu-satunya yang kesal di ruangan ini tidak seperti 


yang lain. Oh, pelayan tua itu justru kelihatan paling senang. 


“Sudahlah, Becca-honey, mereka sudah dewasa. Lagipula ini 


salah kita juga karena datang tanpa pemberitahuan.” George 
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menyelamatkan kami. “Merry Christmas, My baby Hara, Mr. 
Shimizu.” 


Akan kupikirkan untuk menjalin kerja sama dengan 


perusahaannya setelah ini. 


Becca terlihat tak puas. Dia masih mendelik tajam padaku 
meski sudah cukup tenang, tidak sebuas tadi. Ah, sepertinya 


aku harus lebih keras meyakinkannya kali ini. 


“Merci, Dad. Merry Christmas too.” Hara-chan memeluk 
George, mencium pipi ayah tirinya itu. 

Apa aku sudah mengatakannya? Hara-ku sangat lucu 
memakai baju Santa model perempuan yang dipaksa pakai Bibi 
Mayu tadi. Seandainya tidak ada Nenek dan semua orang, aku 
akan mengurungnya seharian ini hanya untukku. Demi Tuhan, 


harusnya pintu sialan itu tidak lupa kukunci semalam. 


Oh, kenapa aku jadi sefrustrasi ini? Setahun tanpa 
bisa menyentuhnya membuatku gila. Tapi ini bagian dari 
perjanjianku dengan Becca dan George. Ya, aku memberi 
kesempatan padanya untuk melanjutkan hidup, membuka 
hatinya untuk orang lain—meskipun aku tidak pernah bisa 
tenang dan berakhir dengan mengawasinya dari jauh. Seperti 


semalam, hampir setiap waktu. 


“Kupikir aku akan menghabiskan malam Natal dengan 
menonton film sendirian. Mom bilang hanya mengirim kado 
Natal kemarin!” protesnya dengan bibir mengerucut kesal. 


Kutarik tangannya untuk duduk kembali di sampingku. 


Aku tersenyum mendekatkan wajahku ke telinganya dan 
berbisik, “Kau tidak jadi menonton sendirian semalam, Hara- 
chan. Apa semalam masih kurang?” godaku geli melihatnya 


menahan napas. 


Hara-chan menoleh padaku dan pipinya memerah. Aku 
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terkekeh gemas akan menciumnya saat kudengar dehaman 


keras Becca. 
“Kalian jangan melupakan keberadaan kami!” 


“Akai-kun. Jangan menggodanya.” Teguran Nenek 
membuatku salah tingkah. 


Hara menjauh dariku dan memilih duduk di samping 


Nenek. Dia mengerling sekilas padaku. Awas kau nanti! 


Tatapan Becca melunak padaku setelah melihat Hara 
tertawa kecil dengan Nenek. Dia menghela napas dan akhirnya 
memberi anggukan padaku. Oh, syukurlah. Ini yang kutunggu- 


tunggu. 


“Setelah ini, apa yang akan kalian rencanakan?” Nenek 


melirikku sekilas sebelum menatap Hara. “Hara-chan?” 


Senyumku mengembang seraya tanganku merogoh kantung 
celanaku, mengambil sesuatu yang sudah kupersiapkan sejak 
pagi tadi. Tentu saja sebenarnya sudah kupersiapkan sejak dulu. 
Hara terlihat melirikku sekilas dan tersenyum pada Nenek. 


Kuharap sekarang waktunya tepat. 


“Aku sedang menyukai pekerjaan baruku, Nek. Kurasa 
ada beberapa hal yang ingin kulakukan lebih dulu. Aku akan 
mengikuti kursus barista’. Sepertinya menyenangkan. Nenek 
tahu, Minami-kun, salah satu partner kerjaku, sangat keren 


menghias kopi di kafe.” 


Senyumku memudar begitu mendengar keantusiasannya 
bercerita. Kumasukkan kembali kotak itu ke dalam saku dan 
menghela napas mengurungkannya. Kurasa kurang tepat 


sekarang. Nenek sepertinya menangkap ekspresiku. 


“Oh, ya?” 


32 peracik kopi 
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Hara-chan masih tersenyum lebar dan mengangguk mantap. 
“Iya, Nek. Aku sudah mendaftar. Awal musim ini akan dimulai 


kelasnya.” 


Aku sedikit terkejut, tidak tahu kalau dia sudah mendaftar. 


Dia menoleh pada George, yang membuatku mengernyit. 
“Kamarmu sudah siap, Baby Hara.” 


Ucapan George membuatku memandang Hara cepat. Dia 
menoleh padaku dan berdeham salah tingkah. Sepertinya di 
ruangan ini, hanya aku satu-satunya yang tidak tahu menahu 


tentang hal ini. 


“Ah, Hara-chan. Bibi tiba-tiba haus. Apa ada teh panas di 
sini?” 
“Ah, iya. Aku akan menyeduhkan.” 


Bibi Mayu menatapku begitu Hara bangkit menuju 
dapur. Aku menghela napas dan mengikutinya dari belakang. 


Sepertinya mereka memberikan waktu untuk kami. 


Aku menyandar di pinggir meja pantry, memperhatikannya 
menyeduh air dalam diam. Dia terlihat takut memulai. Aku 


menghela napas dan memasukkan tangan ke saku. 
“Jadi, berapa lama?” tanyaku langsung menyentakkannya. 


Hara menunduk memainkan jarinya. Ah, dia sedang gelisah. 
“Satu atau dua tahun. A-Aku bisa membatalkannya kalau kau 


keberatan.” 


Aku mendekatinya dan menyusupkan tangan ke 
pinggangnya. Melingkarkan kedua tanganku ke tubuhnya yang 


menegang sesaat, kusandarkan daguku di bahunya. 


“Jika itu impianmu, untuk apa aku keberatan? Aku pernah 
menunggu lebih dari itu dan nyatanya baik-baik saja,” kataku 


pelan tersenyum. “Meskipun aku akan sangat merindukanmu 
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dan berjauhan akan sangat menyiksa.” 


Aku tidak bisa menyembunyikan rasa kecewaku dan 
mengeratkan pelukanku. Meraup sebanyak-banyaknya harum 
tubuhnya selagi bisa. 


“Berjauhan?” tanyanya tidak ingin kudengar. Kukecup 
bahunya dan mengangguk malas. 


“Hm. Kau akan ke Paris selama itu. Dan aku tak bisa 
meninggalkan perusahaan yang baru kubangun. Itu sangat 
menyiksa, tapi aku akan sering mengunjungimu dan kau harus 


menghubungiku setiap hari.” Aku mengernyit lalu menggeleng. 


“Tidak. Setiap jam lebih baik.” 
“Paris? Oh ... Ya Tuhan, astaga....” 


Kurasakan bahunya bergetar karena gelak tawanya yang 
pecah. Aku mengernyit dan mengangkat kepalaku. 


Hara-chan menghapus air di sudut matanya dan berbalik. 
Tawanya berganti senyum geli. Tangan hangatnya menangkup 


kedua pipiku dan jemarinya mengusap lembut kerutan dalam 


di dahiku. 


“Kenapa kau tertawa?” tanyaku tak mengerti. 


Dia menggeleng. Ekspresinya berubah serius. “Sepertinya 


aku keberatan kalau harus menghubungimu tiap jam.” 


Aku menatapnya kesal. “Kalau begitu aku yang akan 


menghubungimu.” 


Hara tertawa lagi. Aku memeluk pinggangnya dan 


mendengus. “Itu tidak perlu,” ujarnya santai. 


Aku mendengus dan menarik pinggangnya. “Tidak perlu? 
Paris dan Tokyo tidak dekat, Hara-chan. Kau bilang tidak 
perlu?” 


Aku benar-benar kesal. Hara justru tertawa dan memegangi 
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dadaku. Senyumnya mengembang dan mengangguk. 


“Tentu saja. Aku tidak ke mana-mana. Aku meminta 
George mencarikan apartemen yang lebih dekat dengan 
tempat kursusku di Shibuya karena jaraknya sangat jauh dari 
sini. Untuk apa aku ke Paris, kalau orang yang kucintai dan 


kutunggu selama ini ada di sini?” 


Aku terdiam mendengar ucapan disertai kikikan gelinya 
yang terdengar puas melihat wajah terkejutku. Apa dia tidak 
tahu perasaanku mendadak kacau membayangkan tak bisa 


melihatnya langsung selama itu. 


Aku terkekeh dan menyadari kalau sedari tadi hanya 
salah paham. Ah, dia mempermainkanku ternyata, kudorong 
tubuhnya hingga merapat ke meja dan mengurungnya dengan 


kedua tan ganku. 


“Ulangi lagi yang terakhir tadi,” bisikku ke dekat telinganya, 


menggodanya dengan napasku. 
“Engh? A-Apa?” 
“Yang terakhir tadi.” 
“Yang mana?” 


Tangannya bergerak membelai punggungku. Gadis kecilku 
mulai nakal. Aku menahan dorongan kuat untuk membawanya 


ke ranjang sekarang juga. 


“Ternyata kau sangat tidak rela ya, aku pergi, hm? Katakan 
saja kalau kau tidak bisa hidup tanpaku. Detik itu juga aku tidak 


akan pergi darimu.” 


Aku terkekeh dan mengecup bibirnya yang sekarang sudah 


pintar menggodaku. “Siapa yang mengajarimu merayu, hm?” 


Hara tersenyum dan mengecup pipiku. “Anak laki-laki 
berjaket merah yang playboy, malas dan suka berkelahi,” 
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jawabnya makin membuatku gemas. 


“Ah, anak tidak berguna itu, ya?” balasku membuatnya 


merona. 


Dia berdeham salah tingkah dan akan menunduk saat 
kuraih dagunya. “Setidaknya dia berguna untuk ini,” bisikku 
sebelum melumat bibirnya. Hara membalasku, membuatku 


makin bersemangat memperdalam ciuman kami. 


Tanganku sudah menyusup ke tempat yang seharusnya saat 


kudengar bunyi ‘klik’ yang cukup keras dan blitz menyilaukan. 


Hara mendorongku dan terengah. Aku mendengus keras 


dan berbalik. Tentu saja! 
“Maaf mengganggu kesenangan Anda, Tuan Muda Akai. 


Hanya sedikit dokumentasi. Jaminan agar Tuan tidak lari dari 


tanggung jawab dan mau bekerja sama. Hohoho.” 


Senyuman lebar pelayan brengsek itu membuatku 


mengumpat dalam hati. Tidak pernah berubah. 


“Sebastien! Kau benar-benar....” 
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gb. Musim gugur selalu saja dingin. Tapi tahun ini 
rasanya lebih bangat tentu saja. 


Aku selalu ingin melibat aniki kembali bermain dengan 


sekeren, sebebas dan selepas ini.” 


Aku menoleh antara sadar tidak sadar melibat Akira-kun 
kecil tiba-tiba duduk di sampingku. Penampilannya sama seperti 
di mimpiku memakai pakaian putih bersih dan bersinar. Kulihat 
matanya berbinar bahagia di balik kacamatanya serta senyum 
terus tersungging di bibirnya. Aku tersenyum menyadari inilah 


perbedaan mereka. Ah, aku sangat bodoh ternyata. 


Pandanganku kembali ke depan melibat Akai-kun asyik 
bermain basket. “Hn. Keren sekali,” pujiku. 


“Terima kasih, Hara-chan. Kau sudah mengembalikan aniki 


dan menyampaikan apa yang seharusnya kuselesaikan.” 


Aku menoleh pada Akira dan mengangguk. “Maafkan aku, 
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Akira-kun. Ternyata aku tak bisa melupakan Akai-kun,” kataku 
dipotong gelengannya. Akira-kun memandangiku lekat tanpa 


merasa sedih. 


“Mereka akan tampan dan cantik,” gumamnya yang bisa 
kudengar. Aku sudah menduga pada siapa cintamu meskipun 


selama itu aniki menjadi diriku.” 


Aku mengangguk. Aku sangat tidak peka dengan hal-hal 
kecil yang ingin Akai-kun sampaikan. Selama itu pasti Akai-kun 
tersiksa dengan sikapku. Terima kasih, Akira-kun sudah pernah 


menjadi bagian penting masa kecilku.” 


Aku teringat sesuatu dan akan membuka mulut saat Akira- 


kun tersenyum. 


Aku tahu apa yang ingin kautanyakan, Hara-chan. Tentang 
apa yang kukatakan waktu itu saat aku berjanji kita akan 
menyalakan kembang api lagi. Yang kukatakan....” 


Aku mengerjap memperhatikan suara Akira-kun yang 
semakin lama makin tak terdengar dan rasa kantuk yang menguat 


membuat mataku memberat. 


Dentuman bola basket yang membentur lapangan 
terdengar cukup keras meski agak jauh dari kursi taman 
tempatku duduk membuatku membuka mata. Akai-kun tengah 
bermain di lapangan basket. Ah, lagi-lagi aku terpesona dengan 
ketampanan pria bermata biru yang sedang melakukan gerakan 


fake berusaha mengecoh Kazuki-san. 


“Akai-kun! Berjuanglah!” seruku memberi dukungan pada 
Akai-kun yang bermain basket dengan Yukio-chan dan Kazuki- 
san. Asisten yang terlalu setia dengan suamiku itu. Setelah dulu 


sering direpotkan oleh “Akira” yang kejam, ternyata Kazuki-san 
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masih bertahan dengan mengikuti ke mana pun mantan bosnya 
itu pergi. 
Hmm, ya. Kami sudah menikah lima bulan yang lalu. Jika 


kalian tanya apa kami menikah karena dipergoki making out 


hari Natal waktu itu, jawabannya tidak. 


Keputusan menikah kami bukan sesuatu yang bisa diambil 
dengan asal sekarang. Kami sepakat untuk menjalani semuanya 
dengan berpacaran lebih dulu. Ada banyak hal yang harus kami 
luruskan dan perlu beberapa waktu untuk saling mengenal. 
Kami tinggal bersama selama hampir setahun, di apartemen 
baruku. Tentu saja, dia kembali sebagai Akai-kun dan sikapnya 
benar-benar berubah. Oh, lebih tepatnya, sikapnya kembali 


setelah disembunyikan selama puluhan tahun sebagai Akira. 
“Bibi tidak mendukungku.” 


Aku terkikik mendengar seruan protes Yukio-chan. Suami 
tampan dan kerenku itu terkekeh memanfaatkan kelengahan 
Yukio dan Kazuki untuk melakukan lay up dan mencetak poin. 


Aku bertepuk tangan senang saat Akai-kun bersorak 
menang dan tertawa lepas memenangkan pertandingan dua 
lawan satu itu. Kazuki-san terkekeh menghibur Yukio-chan 


yang merengut kesal. 


Suamiku itu tidak mau kalah dengan keponakannya yang 
masih belajar bermain. Oh, kekanakan sekali. Tapi Akai- 
kun memberikan bola basketnya pada Yukio-chan, mengacak 
rambut laki-laki kecil itu yang berlari pada orangtuanya yang 
menjemput. Kazuki-san terlihat pamit pergi setelah seorang 
gadis menghampirinya dan menariknya pergi. 

“Bagaimana, Sayang? Aku keren, kan?” 


Akai-kun tanpa kusadari sudah sampai di depanku meski 


dengan napas masih tersengal disertai senyum menawan 
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asimetrisnya. “Hn. Suamiku sangat sangat keren! Aah, aku 
sangat terpesona” kataku mengangguk dan mengusap keringat 
di dahinya dengan handuk yang kubawa. Dia mendengus dan 
berjongkok di depanku menyejajarkan wajahnya denganku. 


“Bohong. Kau tertidur tadi selama permainan,” rajuknya 


memb uat alis ku teran gkat. 


“Oh, ya?” Jadi, tadi hanya mimpi? Tapi rasanya seperti 


nyata, aku bertemu dengan Akira-kun. 


Akai-kun membenarkan letak selimut kotak-kotak yang 
menutupi bagian bawah tubuhku dan mengelus perutku yang 
membuncit dari luar sweterku. “Lihatlah jagoan-jagoan, Daddy 
sudah menang tapi Mommy kalian justru tidur. Kau tidak 
kedinginan? Kalian tidak kedinginan, kan?” 


Aku menggeleng dan tersenyum melihatnya berkomunikasi 
dengan calon bayi-bayi kami. Kebiasaan yang dilakukannya 
sejak kuberitahu kehamilanku padanya dan selalu membuatku 
terharu. Ugh, ya, usianya enam bulan meski tampak lebih besar 


dari normalnya karena kembar. 


Kali ini, mereka benar-benar membuatku seperti beruang 
besar yang membengkak di semua bagian dengan nafsu makan 
besar. Tapi mereka adalah kebahagiaan kami. Aku masih ingat 
saat Akai-kun melamarku dengan kejutan yang romantis, aku 


lebih mengejutkannya dengan kabar itu. 


Dia sangat senang, dan juga panik. Nenek dan Mom sempat 
memarahinya karena persiapan pernikahan kami jadi dipercepat 
hanya dalam dua minggu. Pernikahan yang mendadak, sama 
seperti dulu hanya saja kali ini kami saling mencintai. 

“Bukan jagoan-jagoan, Daddy. Tapi jagoan dan princess,” 
kataku membuat matanya melebar masih mengusap lembut 


perutku. “Akira-kun yang bilang padaku,” lanjutku membuat 
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Tangan kukuhnya melingkari pinggulku yang melebar. 


usapannya terhenti. 


“Ck. Kenapa dia suka sekali mendatangimu di belakangku?” 
gerutunya membuatku tertawa kecil. Aku merapikan rambut 
hitamnya yang berantakan. “Apa yang dia katakan? Dia 
mengataiku? Menjelek-jelekkanku?” 


Aku makin tertawa mendengar gerutuannya dan mengecup 
bibirnya menghentikan omelannya. Akai-kun tersenyum dan 
menahanku lebih lama. “Hm, rahasia, ya. Tidak ada yang lebih 
tampan dan keren daripada suamiku ini.” kataku membuatnya 


kembali mengecup bibirku. 


“Oh, mereka menendang,” pekikku takjub merasakan 
tendangan dalam perutku. Akai-kun terpana dan mengusapnya 


lagi menenangkan malaikat-malaikat kecil kami. 


“Kalian ingin Daddy cium juga? Baiklah,” katanya 
kemudian mencium perutku dua kali dengan lama dan membuat 
perasaanku menghangat. Berkali-kali diciumnya lagi hingga 
membuatku terkikik geli berusaha menghentikannya. Kami 
berpandangan lalu sama-sama tertawa. Semua sudah begitu 


baik sekarang. 


“Aku tidak pernah menyangka si mata empat itu 


menyembunyikan sesuatu seperti ini. Di tempat seperti ini.” 


Aku terdiam, lalu berjalan pelan menghampirinya yang 
terduduk memandangi kotak Akai di pangkuannya. Melihatku 
kesulitan, dia membantuku duduk di sampingnya perlahan lalu 


menyeka air matanya. 


Ya, baru sekarang dia mau membukanya setelah seb elumnya 


menolak. Baginya, semua sudah terkubur bersama perginya 
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Akira dan tidak ada yang perlu diungkit lagi karena Yuuki Toshi 
sudah menjalani hukumannya. Karena itu, Sebastien yang 


menyimpankannya selama ini. 
Aku mengelus lengannya memberikan dukungan. 


Matanya tak lepas dari kotak itu sebelum tangan besarnya 


membukanya perlahan. 


Akai-kun mendongak bersamaan dengan air matanya 
yang terjatuh begitu melihat isinya. Kulihat bibirnya bergetar 


sebelum menarik napas berat. 
“Akai-kun....” 
Dia menggeleng dan kembali menunduk. 


“Si bodoh ... Si bodoh itu menyimpan semua ... semua ini 
untukku?” tanyanya tercekat dan terbata-bata karena tangis 


tertahan. 


Aku mengangguk menahan air mataku yang sudah 
merebak sedari tadi. Akai-kun mengambil buku catatan Akira 


di dalamnya dan membuka tiap halamannya. 


“Seharusnya aku menunjukkannya padamu begitu 


kutemukan. Kupikir ini milikmu dulu, jadi aku tidak berani. 


Maafkan aku.” 


Akai-kun meraih kepalaku dan mengecup keningku. “Itu 
sudah berlalu.” 


Kulihat dia kembali memandang catatan itu lalu terkekeh. 


“Kau tahu, dulu kupikir dengan selalu melindunginya 
dan memberi pelajaran anak-anak yang membulinya akan 


menjauhkannya dari masalah.” 


Akai-kun menghela napas dan menyentuh plester di 


dalamnyalaluterkekeh kecil. “Diajustrulebihmencemaskanku.” 
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Aku meremas tangannya dan tersenyum. “Aku tidak tahu 
seperti apa Akira-kun, tapi dia sangat menyayangimu. Ini, dia 
menabung untuk mengganti bola basketmu yang rusak.” Aku 
berkerut melihat kantong pink dengan tulisan ‘seki hara” di 


cc Soa » 
sana. “Sayang, ini— 


Suamiku itu menggaruk rambutnya yang sudah cukup 


memanjang. Dan berantakan. 


“Umm ... itu dulu, biskuitnya kuberikan pada Akira. Dan 


ralat, kau sudah pernah bertemu dengannya.” 


Dia menarikku duduk ke pangkuannya setelah 
memindahkan kotak itu. Aku mengernyit. “Oh, ya? Aku tidak 
ingat.” 

Akai-kun terkekeh dan mengacak rambutku. “Ya. Sudah 


pernah. Sekali.” Aku mengingat-ingat lagi. Tapi rasanya tidak 
pernah—Ah! 


Akai-kun menyipitkan matanya melihatku tersenyum- 


senyum. 


“Jadi, itu pertama dan terakhir kalinya aku bertemu 
dengannya, ya?” tanyaku menahan geli melihatnya tambah 
penasaran. Aku menggodanya dengan mengelus dadanya yang 


t erb alut kaus lon ggar. 


Dia memejamkan matanya terlihat menahan diri meskipun 
napasnya sudah memberat. Percayalah, Akai-kun selama ini 
tidak pernah menahan diri setelah kembali. Berbeda dengan 


saat menjadi Akira-kun dulu. 
Ugh, itu membuatku sedikit ... kewalahan. 


“Apa yang kalian lakukan waktu itu?” tanyanya curiga 
membuatku menahan senyum. Ah, suamiku ini ternyata sangat 


cemb uruan. 
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“Hm, kau ingin tahu?” 


“Hara-chan, jangan membuatku penasaran,” geramnya tak 


sab aran. 


Aku terkikik dan mengalungkan tanganku ke lehernya lalu 
mencium pipinya. “Akira-kun cukup romantis juga meskipun 


berpura-pura menjadi dirimu.” 
“Sayang...” 
Aku tertawa kecil dan menyandarkan kepalaku ke dadanya. 


“Akira-kun memang tidak bisa menepati janjinya, tapi aku 
berterima kasih atas apa yang dikatakannya waktu itu. Sangat 


berterima kasih.” 


Akai-kun tidak berkata apa pun lagi, kurasa dia mengerti 
apa yang ingin kusampaikan. Oh, sepertinya aku salah. 
Kudengar geraman pelan darinya dan sedetik kemudian 
tangannya menangkup kepalaku. Sebelum aku sadar, bibirnya 
sudah membungkam bibirku. Melumatku tanpa jeda. 


“Ugh ... Akai-kun.” 


Sesuatu yang mendesak di bawahku membuatku mendesah. 
Aku tahu dia sudah berusaha keras menahan diri beberapa bulan 
ini. Tidak bisa menyentuhku selama berbulan-bulan sepertinya 


memb uatnya cukup kesal. 


Aku menyusupkan tanganku ke rambutnya menambah 
berantakan sembari mengikuti permainan lidahnya yang ahli. 
Teringat tempat kami sekarang, kumundurkan kepalaku. Akai- 
kun terengah-engah. Dia menatapku kesal. 


“Aku sangat merindukanmu, Sayang.” 


Dia tak sabar menarik kembali daguku melanjutkannya saat 
tiba-tiba terdengar suara tangisan keras. Lebih tepatnya dua 


tangisan kencang. 
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Aku mendorongnya pelan dan tersenyum melihatnya 
mengerang. “Aku akan melihat Akira dan Hanabi dulu.” Akai- 
kun melepasku sedikit tak rela saat aku bangkit. 


“Anak-anak nakal itu.” 


Masih kudengar gerutuannya saat aku keluar dari ruang 
perpustakaan tadi. Aku tertawa kecil melihatnya begitu 
kekanakan memusuhi anak-anaknya sendiri. Tentu saja karena 


siang dan malam waktuku tercurah pada buah hati kami. 


Tapi aku tahu Akai-kun sangat menyayangi mereka. Dia 
yang menamakan si Kakak, Akira. Untuk mengenang paman 
mereka yang pemberani dan penyayang. Dan aku menamai Si 
Adik, Hanabi. Dengan harapan seperti namanya, Hanabi akan 
menjadi banabi yang ceria dan selalu bersemangat. Memberikan 


kebahagiaan pada semua orang. 


Well, sepertinya mereka kelewat bersemangat terutama 


dalam hal menggoda ayahnya. 


Akira tersenyum melihat gadis kecil yang disukainya berlari 


terburu-buru. Begitu menggemaskan, pikirnya. 


Ah!” Ia menepuk jidatnya dan berseru memanggil gadis kecil 
itu. “HARA-CHAN?” 


Hara kecil berhenti dan menoleh. Alis mungilnya bertaut. 


Akira masih tersenyum saat mengucapkan sebaris kalimat 
yang sudah ia pikirkan akhir-akhir ini. Tepat ketika tiupan angin 


kencang sore kelam itu menyibak dedaunan kering di sekitarnya. 


“Sayangi Aniki baik-baik mulai sekarang. Tetaplah di 
sisinya.” 


Dilihatnya Hara kecilnya menelengkan kepala sekilas lalu 
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berbalik kembali berlari pergi. 


Akira mengembuskan napas lega dan menunduk menatap 
tangannya. “Namaku Akira. Shimizu Akira, Hara-chan. Senang 
bertemu denganmu,” gumamnya pelan. Akira menyunggingkan 


senyumnya dan berbalik. 


Ah, sekarang tinggal menyusun rencanaagaraniki mau datang 


besok,” janjinya dalam hati saat seseorang menghampirinya. 
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h, rasanya nyaman sekali. Tidur lelap pertama setelah 
berbulan-bulan menahan diri tidak menyerang Hara- 
chan yang sialnya semakin hari bertambah cantik 
sejak kehamilannya. Benar-benar hebat. Tidak masuk kantor 
sehari ini tak masalah. Aku akan menghabiskan waktu lebih 
lama bergelung di selimut hangat ini. Tanpa gangguan, tanpa 


interupsi Kazuki atau Sebastien. 
cc » 
Papapapap.... 


Ah, ralat. Tangan kecil yang meraba-raba wajahku sepertinya 
ingin menggoda ayahnya. Aku terkekeh dan membuka mataku. 
Kulihat putri kecilku berbaring di atas tubuhku terkikik dengan 


mata biru bulat beningnya yang menurun dariku. 


Kutahan pipi gembulnya dan kuciumi bayi sepuluh bulan 


itu dengan gemas. 
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“Ohayou, Papa.” Hara-chan duduk di ranjang dengan 


memangku Akira menggerakkan tangan mungilnya. 
“Pap.” 


Aku menahan geli melihat tingkah putraku yang satu itu. 
Sangat irit bicara. Tidak seperti adiknya. Tapi keduanya tidak 


mau mengalah kalau sudah menangis. 


“Selamat pagi, Sayang.” Tentunya ada super Mom yang 
selalu bisa diandalkan. Aku bergerak cepat mencuri morning 
kiss-ku hari ini. Yeah, sebelum istri cantikku itu protes dengan 


wajah meronanya. 


Aku menyeringai ganti mencium Hanabi dan Akira 


bergantian. Mereka sangat menggemaskan. 


“Hari ini aku ada janji dengan Megu-chan, evaluasi kafe 


akhir bulan. Nenek dan yang lain ada acara hari ini.” 


Aku mengerti arah pembicaraannya, lalu mengernyit. 
“Sebastien?” 


Hara-chan mendesah. “Jika kau lupa, Sebastien sedang 


menikmati liburan masa tuanya di Kyoto.” 


Aku memainkan tangan gembul Hanabi yang terkikik lucu. 
“Kai?” tanyaku pendek ingat si Paman favorit Hanabi. Sangat 
menjengkelkan setiap Kai datang, Hanabi pasti menempel 
padanya dan perlu waktu seharian menenangkan tangisnya 
begitu ditinggal Kai. Denganku tidak sesayang itu, aku heran 
sebenarnya siapa yang ayahnya? 


“Kai-kun sedang fokus mengejar gadis pujaannya.” 


Oh, ya. Hal yang perlu disyukuri. Aku memikirkan kandidat 


lain untuk menerima tugas mahaberat ini. Kira-kira siapa- 
“Papa Akai?” 


“Tidak mungkin,” sahutku cepat. 
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“Sudah diputuskan. Aku segera berangkat. Semalam 


kaubilang besok waktu bersantai.” 


Hara-chan memberikan Akira yang mengemut jarinya 
padaku. Kuraih Akira berbaring di lenganku dengan Hanabi 
masih di atas perutku. 

“Sayang!” 

Hara tidak mendengar protesku, dia bangkit dan meraih 
mantelnya. Ternyata dia sudah merencanakannya sejak 
semalam. Oh, andai saja aku tidak tergoda. 

“Sayang!” 


“Aku sudah menyiapkan persediaan susu seharian untuk 
mereka, cek selalu popoknya dan jangan lupa tidur siang. Ah, 


mandi yang bersih,” ujarnya sambil mengenakan boots-nya. 


Aku menyipitkan mata dan sedikit mengangkat tubuhku. 
Pemandangan Akira mengemut jarinya sangat menyebalkan. 


“Akira, jangan memakan jarimu.” Kutahan jarinya. 
“Papapapap.” Hanabi menarik-narik rambutku. 
“Aku berangkat, Sayang! Jaga mereka baik-baik, Papa!” 
Hara sudah menghilang di balik pintu saat protesku tertelan 
Akira yang menangis. 


“Hey ... hey. Jagoan Papa.” Akira menatapku dengan 
cemberut siap-siap menangis lagi. Aku mendesah dan 


memberikan jarinya lagi. “Makanlah sepuasmu.” 


“Papapapap....” 
Aku beralih pada Hanabi dan terkekeh menggelitikinya. 
“Ayo kita mandi. Ayo mandi bersama Papa.” 


Meskipun banyak yang mengaku kewalahan mengasuh si 


kembar. Sampai Sebastien mengambil liburannya lebih awal. 
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Hari ini bersama ayahnya yang keren, mereka pasti jadi penurut. 


Ya, tentu saja. 


God! Aku menyerah! Ini mengerikan. 


“Papapapapap....” 

Aku memasang senyum lebar membaringkan Hanabi 
yang sedari tadi rewel ke ranjangnya. Tangisannya membuat 
telingaku berdenging. Kusugar rambutku ke belakang dan 


mengikatnya asal. 


“Oke. Apa maumu sekarang, huh? Kau lapar, Sayang? Tapi 


susunya sudah kauhabiskan,” kataku mencoba sabar. 


Hanabi mencebikkan wajahnya dan bersiap-siap menangis 
lagi. Oh, ini gawat. Aku menepuk-nepuk pelan pahanya dan 
menyanyikan lagu yang biasa dinyanyikan Kai. Tapi sepertinya 
tidak mempan. 


“Bubur? Kau ingin makan? Ayolah, katakan sesuatu.” 


Aku panik sekarang. Berkacak pinggang, pasrah dengan 
tangis Hanabi yang pecah lagi. Ternyata memang benar 
mengasuh itu sangat merepotkan. Sekarang aku paham perasaan 


Sebastien. 


Dering ponsel menyentakku. Buru-buru kuraih dan 


terlonjak gembira melihat nama Hara terpampang. 
“Sayang!” 


“Hanabi s?” serb 1 d 
anabi menangis?” serbunya, sepertinya mendengar suara 


tangis Hanabi. Aku sedikit panik. 


“Um ... eh, ya, kurasa begitu,” jawabku asal kembali 


mencoba menghibur Hanabi agar tangisnya sedikit mereda. 
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“Sebentar lagi aku pulang. Mereka sudah mandi?” 


“Ya. Sejam yang lalu.” 
“Apa dia kehausan?” 
“Hanabi sudah menghabiskan botol terakhirnya. Sekarang 


dia menangis entah kenapa.” 
“Coba cek popoknya.” 


Aku mengangguk, menahan ponsel dengan bahu kananku 
selagi membuka popok Hanabi. Agak susah karena dia 


bergerak-gerak masih terus menangis. Ayolah, anak papa. 
Ya Tuhan, popokmu sudah penuh ternyata. 
“Jangan lupa menghangatkan popoknya.” 


“Siap.” Aku mengikuti instruksi Nyonya Besar sedikit 
tenang melihat Hanabi akhirnya diam. Ah, ternyata putri 
cantikku terganggu karena popoknya penuh. 


“Selesai? Apa dia masih menangis? Aku sedang di jalan. 
Sebentar lagi sampai.” 


Kulihat Hanabi masih mencebik setelah berganti popok. 
Ah, pasti dia mengantuk. Ini waktu tidurnya. Putri kecilmu 
ingin digendong, Papa.” 

Aku tersenyum mendengarnya. Tentu saja, apa pun untuk 


putriku. 


Kuraih Hanabi lembut menggendongnya di bahuku. 
Kutepuk-tepuk pelan bokong gembulnya membuatnya nyaman. 
Hanabi terlihat tenang. Kuusap lembut rambut halusnya yang 


mulai tumbuh menuruni warna rambutku. 


Aku terkekeh mengingat Hara yangprotes dan memusuhiku 
setelah melahirkan, melihat kedua bayi kami karena mereka 


lebih menuruni wajahku daripada dirinya. 
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Oh, hanya Akira yang menuruni rambut kemerahannya. 
Mereka memiliki mata sebiru nenek-nya, seperti ayahnya tentu 
saja. Sepertinya ini yang membuat sekeluarga menyayangi 


mereka. 


Kulirik dapur paviliun yang sangat berantakan dan mainan 
berceceran di mana-mana. Tak masalah, sebentar lagi Hara- 


chan pulang. 


Ah, seperti inikah rasanya menjadi ayah? Melihat putrimu 


tertidur di bahumu dengan damainya- 
“Sayang? Aku tidak mendengar Akira-kun!” 
Suara Hara-chan menyentakku. Mataku melebar. 


“Akira!” seruku tertahan melirik kanan kiri. Ya Tuhan, 
aku terlalu fokus dengan Hanabi sampai-sampai melupakan 


putraku. 


Suara barang berkelontangan membuatku terlonjak. Buru- 
buru kuhampiri sumber suara. God! Semoga tidak terjadi hal 


buruk. 
“Akira—Ya Tuhan!” 


Sejak kapan dia merangkak sejauh ini, sampai meraih 
setoples selai stroberi dan menjatuhkannya dari meja. Hanya 


dengan menarik taplaknya, kutambahkan. 


“Akira, kau sangat-sangat jenius, Jagoan. Sekarang kau 


harus mandi lagi.” 


Kulihat baju dan wajahnya yang belepotan selai yang entah 
bagaimana caranya bisa terbuka. Ah, aku lupa menutupnya tadi. 


Untunglah, toplesnya tidak terbuat dari kaca. 


Kulihat dia terkikik hingga giginya yang masih tumbuh 
satu terlihat jelas. Kedua tangan mungilnya masuk ke toples. 


Mengaduk-aduk selai di dalamnya dengan lihai. Oh, putraku. 
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Hanabi bergerak-gerak di bahuku. Sepertinya tidurnya 
terganggu. 


cc 2 2 2. » 
Oh, jangan menangis. Jangan ... menangis. 


“PAP!” seru Akira kencang membuat adiknya terlonjak 
kaget. 


“Oh, aku bisa gila!” 


345 


— beta Akhir yang 


Bahagia? 3 


AKAI 


ee ku sudah melakukannya. Seperti yang kauminta, aku 
berhenti dan menyerahkan semua urusan kafe pada 
Megumi.” 

Demi Tuhan, ini bukan pemandangan yang ingin kulihat 
begitu pulang dari lembur beberapa minggu belakangan ini. 
Pembukaan cabang baru memang menyita sebagian besar 
waktuku, tapi dia tak pernah mengeluh atau menegurku. 


Kupikir semua baik-baik saja. 
Kulonggarkan dasiku lalu menghampirinya yang berbaring 


memunggungiku. 


“Hara-chan....” 
1? 


“Jangan memanggilku! 


Aku termangu melihat badannya bergetar, terlebih suaranya 


yang tertahan. 


“Kau melupakan kami. Kau melupakan Akira dan Hanabi 
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hanya demi ambisimu, Akai-kun.” 


Kata-katanya menohokku begitu dia berbalik menatapku 
dengan matanya yang basah. Melupakan mereka? Ya Tuhan, aku 


melupakan janji piknik kami siang tadi. 
“Sayang, itu tidak benar. Aku—” 


“Setidaknya hubungi jika ingin membatalkannya. 
Aktifkan ponselmu! Hanya satu itu yang kuminta. Aku tidak 
peduli dengan klien-klien cantikmu,” sentaknya menepis 
tanganku yang terulur ingin menyentuhnya. Hara bangkit dan 


meninggalkanku sendiri. 


Aku merogoh sakuku dan mengecek panggilan. Kupejamkan 
mataku dan mengumpat keras dalam hati. Kewaspadaanku 
menurun hingga salah satu klien beraninya mengutak-atik 


ponselku. Tidak! Kali ini murni kesalahanku. 


Aku bangkit cepat dan menyusulnya ke kamar anak-anak. 
Tentu saja! Kulihat Hara setengah berbaring memeluk Hanabi, 
mengelus putri kecilku yang mulai tumbuh. Aku masuk tanpa 
suara melirik ranjang Akira yang cukup berantakan karena 


pemiliknya begitu aktif saat tidur. 
Kubetulkan posisi tidur Akira lalu menyelimutinya. 
“Hanabi alergi serbuk bunga dan aku baru mengetahuinya 
hari ini.” 
Aku menoleh cepat mendengar gumaman Hara. Jantungku 


serasa berhenti mencerna ucapannya. Hara mencium kening 


Hanabi lalu menyeka air matanya. 


“Aku keras kepala menunggumu datang, tanpa tahu Hanabi 
sesak di sana. Aku ibu yang jahat, kan?” 


Kuhampiri Hara, meraihnya ke pelukanku. Tidak, Sayang. 
Kau sudah melakukan yang terbaik. Kata-kataku tertelan 
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rasa bersalah memandang Hanabi. Putriku kesakitan dan aku 
tidak mengetahuinya. Oh, ya Tuhan, aku menghancurkan 


kebahagiaan keluargaku hanya demi urusan pekerjaan. 


“Aku sangat takut, Akai-kun. Melihatnya sendiri tanpa bisa 
menghubungimu. Aku sangat takut.” 


“Maafkan aku. Kau tidak akan mengalaminya lagi. Ini 
terakhir kalinya, aku janji,” bisikku menyeka air matanya. 
Hara mengangguk, membalas pelukanku. Tanganku terulur 


menyentuh kepala putri kecilku. Badannya hangat. 
“Apa alerginya berbahaya?” tanyaku cemas. 


Hara menyusupkan wajahnya ke dadaku. “Dia tidak akan 
nyaman setiap musim semi. Padahal bunga sakura adalah 
favoritnya,” katanya tersendat. Aku menarik napas berat dan 
mengelus pelan rambut gadis kecilku yang baru genap berusia 


tiga tahun itu. Putri kecilku belum terlalu mengerti. 


“Kita akan mencari solusinya, Sayang. Kita lakukan 
bersama-sama. Hanabi tidak akan pernah kesepian. Kita akan 


menemaninya.” 


Hara menarik napas, mengeratkan pelukannya. 


“Kita harus membujuk Hanabi dan Akira. Mereka kesal 


karena kau tidak menepati janji.” 


Aku mengangguk setengah berpikir. “Besok kita akan ke 


Disney ... atau Yomiuri Land?” 


“Akira sulit dibujuk.” Hara menghela napas. “Aku ingat 


Haru-chan.” 
“Ya. Kita akan selalu mengingatnya.” 
“Ah, satu lagi.” Aku menunduk. Dia mendelik padaku. 
“Jangan tebar senyum pada klien-klienmu, terutama wanita. 


Oh, aku merindukan sikap Akira-kun yang kaku dulu.” 
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Aku mengernyit lalu tersenyum asimetris padanya. 


Kudekap lebih erat tubuhnya yang menegang. 
“Jangan menggodaku, Hara-chan,” bisikku di dekat 
telinganya. 


Tanganku menyelip ke celah lututnya dan dengan mudah 
kuangkat tubuhnya. Membawanya kembali ke kamar kami. 


“Sekarang saatnya membuktikan siapa lebih hebat. Hanya 


namaku yang akan kausebut, Sayang. Hanya namaku.” 


“Semuanya akan baik-baik saja. Selama kau menjadi dirimu 


sendiri, kebahagiaan yang sesungguhnya akan terasa lebih nyata. 


Benar, kan, Aniki?” 
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Selesai 
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